Prolog 


"Nan," aku masih bergulung di bawah selimut memeluk erat 
laki-laki ini. 


Tidak ada jawaban darinya hanya saja aku merasakan 
kecupan lembut di puncak kepalaku. 


"Masih sakit enggak?" dia berbisik sambil meraba punggung 
telanjangku di bawah selimut. 


Aku yakin dia meraskan debaran jantungku yang sejak tadi 
memompa sejuta kali lebih cepat karena aku melihat 
seringai dari bibirnya. Reflek aku memukul dadanya pelan 
sambil berusaha melepaskan diri. Tapi usahaku sia-sia 
bukannya terlepas tubuhku malah terjerembab ke atas 
sehingga mukaku tepat didepannya. 


“Good morning Jihan." Setelahnya aku merasakan kecupan 
singkat di bibirku. 


Sepertinya aku tidak bisa menahan diri. Aku beranjak naik 
ke atas tubuhnya mencium bibirnya, dia membalas sambil 
tertawa seperti tidak pernah menyangka dengan apa yang 
aku lakukan. 


Satu gigitan kecil di bibirnya menghentikan kegilaanku pagi 
ini. Tatapan kami saling memaku dan entah bisikan setan 
atau efek angin sepoy dari jendela kamar yang terbuka, tiga 
kata terucap dari mulutku "I love you" 


Dia tersentak kaget sehingga aku terdorong turun dari atas 
tubuhnya. Seketika dia bangkit meraup pakaian miliknya 
berjalan menuju kamar mandi tanpa menoleh kearahku. 
"Aku mandi dulu." 


Bukan tangisan aku malah terkekeh sambil memandang 
pintu kamar mandi yang tertutup. Kemudian beringsut turun 
dari ranjang memakai baju dengan tawa yang masih 
berderai. Satu kebodohan baru saja sukses aku lakukan. 
Badanku lemas luruh begitu saja terduduk dilantai disusul 
tangisan yang terasa sangat menyakitkan. 


Tanpa diperintah otakku, aku memutar ulang semua 
kejadian yang aku lewati berdua dengannya. Satu bulan 
penuh semua kejadian sejak hari pertama sampai hari ini 
akan kusimpan sebagai kenangan yang tidak akan aku 
lupakan. Aku juga tidak berminat untuk menyesali apapun. 
Pun hal manis yang terjadi pagi ini yang merupakan pintu 
gerbang keluar untukku menjauh dari kehidupanya. 


"Nan, aku pergi" 


daaa 


Hallo semuaaaa.... 
Warm Hug adalah karya pertama saya. 


semoga berkenannnn. 


1. Office Romance 


enjoy manteman.. 


kaka 


"Jihan tadi pas di pantry gue ketemu Adit HR, dia minta 
disalamin ke elo." Ucap Mas Erza sambil nyengir. 


"Walaikumsalam." Aku hanya berlalu tidak tertarik dengan 
apa yang Mas Erza sampaikan. 


"Sombong amat sih nyet, Adit lumayan ganteng loh," aku 
sudah terbiasa dengan sifat Mas Erza yang gemar 
menjodoh-jodohkan orang. Tapi hari ini pengecualian aku 
sedang tidak dalam mood baik menghadapinya. Dia 
sejajarkan langkahnya denganku. "Lo nggak capek apa jadi 
jomblo? malu kali sama kambing punya tetangga gue setiap 
hari ganti pasangan." 


Aku mendelik tidak terima bisa-bisanya aku dibandingin 
sama kambing. "Jahat banget sih lo Mas. Gue lagi males 
pacaran tau nggak." 


"Ckckck lo tu cakep banget Han, segala males pacaran. 
Nggak kering apa lo?" 


Aku nyengir tidak berniat menanggapi. Tidak mau 
menambah dosa karena membohongi orang yang lebih tua. 
Ehh gimana gimana maksudnya? Hehehe fyi aku punya 
pacar kok, sudah jalan setahunan ini. cuma kucing-kucingan 
anjing gara-gara kita sekantor. 


Di kantor memang tidak ada larangan untuk karyawan 
berpacaran. Hanya saja aku tidak mau jadi bahan gunjingan 
orang-orang. Apalagi semua teman satu divisiku bukan 


orang normal. Office boy sama tukang gado-gado depan 
kantor ngobrol aja jadi bahan gosip. 


"Tadi pagi gue lihat Yadi sama Mbak Susi ngobrol berdua 
mesra banget." Ucap Mas Erza pagi itu. 


"Mbak Susi tukang gado-gado depan ya Mas? Lah bukannya 
dia udah punya laki kapan itu diboncengin cowok," sahut 
Friska yang merupakan duet maut Mas Erza kalau urusan 


ngegosip. 


Aku sering membayangkan bagaimana kalau mereka 
dikurung berdua dikamar hotel, cewek cowok normal 
mungkin keluar kamar dengan bibir dower karena ciuman 
tapi kalau Mas Erza sama Friska bibirnya mungkin juga 
dower tapi karena semalaman nggak berhenti ngegosip 
orang jadi kena azab kayak ftv indosiar. 


aaa 


Aku sejak tadi stuck di kubikel membantu Mbak Eri 
menyiapkan berkas untuk meeting dengan team produksi. 
Kubuka aplikasi chat diponselku , tidak ada satupun pesan 
darinya. Aku menghela nafas kasar sampai Mbak Eri 
menoleh kearahku. Dia hanya mengeleng-gelengkan kepala 
tanpa berkomentar. 


Beberapa hari ini aku merasa perubahan sikap dari pacarku. 
Dia menjadi jarang mengirimiku pesan. Membalas pesan 
darikupun tidak secepat biasanya. 


Jihan namira 
Sayang, jangan lupa makan siang. 


Tidak ada balasan bahkan setelah 15 menit berlalu. Lama- 
lama ku banting juga nih hp. 


Jihan namira 
Bisa nanti kita ketemu? 


Pacar 
Aku sibuk hari ini, besok ya. 


Membaca balasan pesan darinya membuat moodku terjun 
bebas. Untuk pertama kalinya sejak satu tahun 
berhubungan denganku dia menolak bertemu. 


Walaupun dalam hati merasa ada yang janggal tapi aku 
harus percaya sama dia. Sejauh ini dia adalah manusia 
paling jujur. 


Umurku dua puluh empat tahun sementara dia tiga tahun di 
atasku. Jarak usia yang bisa dibilang ideal. Dia adalah teman 
bertukar pikiran terbaik yang pernah aku punya. Kadang 
aku suka kaget dengan pemikirannya yang plek ketiplek 
dengan apa yang ada di dalam otakku. Selera musik dan 
film kami juga serupa. Aku dan dia seperti kembar identik 
tapi berbeda kelamin dan beda ibu bapak. 


Selain itu dia pandai menempatkan diri. Saat aku dalam 
mode manja dia akan bertindak selayaknya kakak laki-laki 
yang penuh perhatian. Saat aku suntuk dengan pekerjaan 
kantor dia akan mendengarkan segala keluh kesah 
membawakan ice cream atau coklat. Hal itu yang 
membuatku semakin jatuh cinta dengannya. 


aaa 


Aku bekerja disebuah perusahaan fashion yang terletak 
dipinggir kota jakarta sebagai merchandiser. Sebagai 
jembatan antara buyer dan team produksi tentunya aku 
dituntut aktif dalam berkomunikasi. Aku suka pekerjaanku 
Karena memang aku orang yang aktif suka kalau harus 
mondar mandir kesana kemari. Mengurus ini itu mulai dari 


buyer, supplier atau kalau harus follow up produksi. 
Bertemu banyak orang dan kadang bisa liburan gratis kalau 
ada urusan keluar kota untuk pekerjaan. 


"Jihan ditunggu Pak Adnan di ruang meeting." Ucap Friska 
saat masuk keruangan. Pak Adnan adalah manager di 
divisiku. Muda, ganteng, sexy, tinggi tapi nyebelinnya 
nauzubilahminzalik. 


Kalau dia sedang marah persis seperti kucing garong. 
Ngeong-ngeongnya sih enggak tapi nyakarnya yang iya. 
Dan yang dicakar bukan kulit luar tapi langsung nembus ke 
organ dalam. Berdarah darah lah pokoknya. 


"Anjir, lupa gue kalau ada meeting sama buyer baru," aku 
bergegas membawa laptop dan ponsel milikku. Berlari-lari 
kecil menuju ruang meeting. Kulirik jam dipergelangan 
tanganku aku sudah terlambat lima belas menit. 


Aku harus siap jika dimarahi habis-habisan nanti setelah 
meeting selesai. Membayangkan saja rasanya aku mau 
nangis. 


"Selamat siang," ucapku saat membuka pintu. 


Pak Adnan menatapku dengan tatapan membunuh, hanya 
sekilas karena setelah itu dia kembali fokus dengan dua 
orang buyer yang duduk berhadapan dengannya. Aku yakin 
Pak Adnan nggak akan lepasin aku kali ini. 


“Ini Jihan, merchandiser kami," ucap Pak Adnan 
memperkenalkan diriku. Aku mengambil tempat di samping 
Pak Adnan. Kupasang senyuman semanis mungkin sambil 
bersalaman dengan kedua buyer baru itu. Yang laki-laki 
bernama Donny tersenyum manis ke arahku sementara 
yang perempuan bernama Karina sangat cantik dan anggun. 


Selain kami berempat meeting kali ini dihadiri direktur 
utama perusahaan ini. Bapak Reynan putra nugraha. Baru 
setahun ini dia menjabat sebagai direktur bersama dengan 
kakak perempuannya. Pak Rey terlihat tampan sepeti biasa 
duduk disamping Bu Karina. Sebenarnya agak aneh karena 
meeting dengan buyer baru semacam ini biasanya hanya 
perlu Pak Adnan saja. 


"Siang jihan," Pak Rey menyapaku dengan senyum khasnya. 


"Selamat siang Pak." Kadang aku berpikir dia terlalu egois 
bagaimana bisa wajah tampan seperti itu dilengkapi dengan 
senyum semanis itu. Aku berusaha menstabilkan detak 
jantungku. Senyum Pak Rey memang tidak baik untuk 
kesehatan. 


Meeting berjalan hampir dua jam. Cukup lama karena Pak 
Donny menuntut penjelasan secara detail. Rupanya ini 
pertama kalinya bagi mereka melakukan order dalam jumlah 
besar. Sepanjang meeting pak Donny terlihat lebih aktif 
sementara Bu Karina hanya beberapa kali menanggapi. 


"Mbak Jihan, kira-kira samplenya bisa ready dalam berapa 
hari ya?" tanya Pak Donny kepadaku. 


"Karena dari pihak Bapak minta sample dibuat dalam real 
fabrik dan assesoris juga harus asli, jadi kami butuh waktu 
untuk mencari materialnya, tapi saya usahakan minggu 
depan sample sudah saya kirim." 


"Wah, kenapa lama sekali ya?" Bu Karina mengerutkan 
kening menatapku. 


"Begini saja Bu, tiga hari lagi saya akan kabari kalau 
memang sudah ada yang siap langsung akan saya kirim. " 
Jawabku sambil tersenyum. 


Bukan mau mengeluh, tapi kadang suka tidak habis pikir 
sama jenis buyer yang minta dibuatkan sample cepat-cepat 
tanpa mempertimbankan kesiapan material. Kayaknya 
mereka lupa kalau yang namanya bikin baju itu harus 
dijahit dulu bukan cuma dikeprok-keprok kayak Pak Tarno 
yang binsalabim jadi. 


"Oke gitu juga boleh dan biar mbak Jihan biar nggak bolak 
balik bikin dokumen kiriman awal bisa dititip ke Pak Rey. " 
Ucap Bu karina sambil nyengir ke arah Pak Reynan. "Titip 
sama kamu bisa kan Rey?" 


Pak Reynan mengangguk dan tersenyum manis sekali 
menatap Bu Karina.Sementara aku terkesiap kaget dengan 
apa yang di ucapkan Bu Karina barusan. Perlu beberapa 
detik mencerna ucapannya. 


"Baik Bu," bukan aku yang menjawab tapi Pak Adnan. 


Siapa sebenarnya Bu Karina ini, dia kelihatan akrab dengan 
Pak Reynan. 


Siapapun dia bisa aku pastikan kalau dia bukan pacarnya, 
karana setahuku pacar Pak Reynan bernama Jihan Namira. 


aaa 


2. Serangan Fajar 


Pak adnan 

Jihan hari ini saya masuk siang. Sebelum jam sembilan 
tolong pastikan pattern dari lalily bali diterima sama orang 
marker. Minta langung dikerjakan. Pak bos bilang ini buyer 
spesial. 


Jihan namira 
Siap pak. 


"Pik bis biling ini biyir spisiil," kubaca bagian ini dengan 
gaya anak alay yang lagi viral. Harus banget ya si Karina 
dispesialin. Dikira indomie pakai telor. Sebenarnya selama 
bekerja aku tahu kalau ada beberapa buyer yang memang 
diberi label spesial, biasanya perusahaan yang memang 
sudah lama bekerjasama atau perusahaan yang memiliki 
orderan besar dan berkelanjutan. 


Lalu kenapa bisa lalily bali ini begitu spesial padahal 
perusahaan ini hilal nya sama sekali belum terlihat. Sebutan 
itu biasanya disematkan kepada buyer yang baru masuk ke 
tahap pembuatan approval sample. Belum jelas akan 
produksi atau tidak. Semua masih samar. 


Eh tapi ada satu yang terlihat cerah, pemiliknya a.k.a Ibu 
Karina yang cantik itu. 


Lama aku berfikir sambil bergulung dibawah selimut. 
Kecurigaanku tentang hubungan Bu Karina dan Reynan 
sedikit menggangu pikiranku. Tapi tenang aku bukan tipe 
wanita yang suka menyimpulkan segala sesuatu sendiri. Aku 
lebih suka langsung mengkonfirmasinya. Jadi ingatkan aku 
untuk bertanya pada Reynan kalau nanti bertemu 
dengannya. 


Aku mengedarkan pandangan diseluruh kamar kos yang 
sudah dua tahun terakhir aku tinggali. Beberapa baju kotor 
masih tergeletak di lantai karena semalam pulang larut. 
Siapa lagi kalau bukan Pak Adnan kucing garong 
penyebabnya. Setengah jam lebih aku dikurung di 
ruangannya untuk megevaluasi hasil meeting yang 
harusnya bisa dilakukan esok pagi. 


Tok tok tok 


Pintu kamar kosku diketuk saat aku keluar dari kamar 
mandi. Aku berjalan menggapai horden jendela untuk 
mengintip siapa tamu yang datang di pagi buta ini. 


"Reynan," aku terpekik saat tahu siapa yang berdiri di 
depan pintu. Kuraih handle kunci dan langsung 
membukanya. 


"Pagi sayang" Reynan dan senyum ajaibnya adalah 
kombinasi sempurna untuk aku mengawali hari. Sumpah 
demi apapun aku benar-benar rindu pria ini. 


"Kangen" kupeluk dia sambil menariknya masuk. 


"Aku juga kangen kamu Jihan," kurasakan Reynan mencium 
puncak kepalaku berkali-kali. 


Seminggu ini aku dan Reynan memang tidak sempat 
bertemu seperti ini. Kalupun bertemu di kantor tidak banyak 
yang bisa kami lakukan. Backstreet adalah ide gilaku tapi 
akhir-akhir ini aku meyesal kalau dulu pernah menyarankan 
itu ke Reynan. Padahal Reynan sama sekali tidak 
mempermasalahkan kalau hubungan ini diketahui orang 
kantor. Dia serahkan semua keputusan kepadaku, katanya 
"senyamannya kamu aja sayang". Pacarku memang sebaik 
itu. 


Sesi kecup kucupan ini sepertinya akan berlangsung lama 
mengingat aku baru saja selesai mandi. Aku hanya bisa 
pasrah dan menikmati. 


"Kamu sexy banget," nafasnya terasa memberat saat dia 
mulai mencium area belakang telingaku. "Kamu wangi 
sayang, aku gigit ya?" astaga Reynan mesum. 


Aku terkekeh berusaha melepaskan pelukannya. 


"Kalau tali ini aku tarik giamana?" kulihat kilatan gairah dari 
matanya. 


Tali? Kok tali sih. "Astagaaa" aku memekik dalam hati saat 
sadar hanya memakai bathrobe. Pantesan dia ngelihat aku 
kayak kucing yang lihat ikan asin. 


Aku mundur selangkah "Sebentar aku pakai baju dulu ya." 


Dia menggeleng, menarik lenganku menjadikan tubuh kami 
saling menempel. Tangan kirinya meraih belakang kepalaku 
sementara tangan kanannya memeluk pinggangku posesif. 
Kepalanya menunduk, kurasakan sengatan listrik saat bibir 
tebalnya memagut bibirku. Detik berikutnya kukalungkan 
kedua tanganku memeluk lehernya. Seperti biasa aku 
dengan mudah terbuai dengan permainannya. 


Reynan menekan kepalaku sehingga dia bisa megeksplor 
bibirku lebih dalam lagi. Saat aku mulai terengah-engah 
Reynan melepaskan ciumannya. Dia tertawa pelan "Udah ya 
sayang, kalau dilanjutin aku takut nggak bisa berhentiinya" 


"Sana pakai baju, tapi jangan lama-lama" Reynan mengecup 
sambil memberikan gigitan kecil dibibirku. 


Aku mengerucutkan bibir sambil memukul bahunya pelan. 


Sebelum mandi tadi aku sempat menyiapkan baju kerja 
yang akan aku pakai hari ini. Blazer abu tua dan skinny 
jeans kuletakan di atas ranjang. Dengan langkah cepat aku 
menuju kamar mandi. Aku sepertinya harus membasuh 
muka agar kewarasanku kembali. Jarang-jarang Reynan 
bertingkah semesum ini. 


Setelah berpakaiaan rapi segera aku keluar dari kamar 
mandi. Senyum Reynan menyambutku. Aku baru sadar 
kalau dia belum memakai baju kerjanya, dia datang sepagi 
ini dengan celana jeans pudar dan tshirt putih bergambar . 
Kalau diperhatikan lagi sepertinya dia juga belum mandi. 


"Habis dari mana kamu, kucel gitu?" 


Reynan berdiri dan memperhatikan baju yang dia kenakan. 
"Kucel ya? Padahal tadi dirumah Jonny sempet cuci muka" 


"Siapa jonny?" aku duduk di depan meja rias mengoleskan 
lipstik sebagai penutup daily makeup routine ku. 


Tiba-tiba Reynan sudah berdiri dibelakangku, menyerukan 
kepalanya di leherku sambil dicium-cium kecil. "Temen 
kuliah pas dilondon, semalem pada kumpul dan banyak 
banget yang datang makanya aku ikut gabung." Reynan 
masih terus menciumiku dan sekarang aku merasakan kalau 
tangannya mulai nakal meraba tubuhku bagian depan. 


"Jangan bikin bajuku kusut" Aku bangkit dan berpura-pura 
mencari ponsel. "Kita sarapan diluar ya." Sebenarnya tadi 
aku sempat ingin pesan makan lewat ojol tapi melihat 
keadaan Reynan sekarang lebih aman kalau kita makan 
diluar. 


Reynan sepertinya sadar kalau aku sedang menghindar 
darinya. Sedikit aku melihat sorot kecewa dari matanya. Tapi 


tidak berlangsung lama karena Reynan dari awal tahu persis 
kalau aku memiliki batasan yang harus dia hormati. 


Dia mengelus puncak kepalaku "Bubur ayam mau nggak ?" 


Aku mengangguk, berjalan keluar kamar sambil mengamit 
lengannya. "Hari ini anterin aku ke kantor ya." 


Reynan mengangguk patuh, tautan tangan kami terlepas 
karena harus masuk kedalam mobil disisi yang berbeda. 


Saat aku hendak membuka pintu "Sayang, anterinnya 
sampai di depan lobby ya!" aku mengerling kearahnya. 


3. Hot Coffee 


Jam sudah menunjukan pukul sebelas, sejak pagi tadi aku 
dan Mbak Eri bekerja sambil mendengarkan Mas Erza dan 
Friska bergosip. Mulai dari urusan rumah tangga sampai 
urusan negara. 


"Pak Adnan sama Bu Stella tu hubungannya udah sejauh 
apa sih?" tanya Mbak Eri sambil menatap Mas Erza. 


"Kayaknya masih pacaran biasa, mungkin nggak pakai 
tunangan nanti langsung nikah," jawab Mas Erza. Jadi 
atasan kucing garong kesayangan kita semua itu 
berpacaran dengan Aurystella putri nugraha anak pertama 
pemilik perusahaan. 


"Sotoy lu Za nikah apaan, gue kadang ngerasa kalau Pak 
Adnan tu tipe cowok yang nggak punya niat berkomitmen," 
ucap Mbak Eri yang sudah bergabung dengan Mas Erza dan 
Friska duduk melingkar di meja meeting. 


"Kasihan Bu Stella dong kalau gitu, apa sih kurangnya Bu 
Stella udah cantik, pinter, Untung Pak Reynan belum 
kelihatan gandeng cewek jadi aman nggak bakal balap 
kakaknya." Friska yang sejak tadi berkutat dengan laptop 
pun ikut memberi suara. 


Aku sedikit tertarik dengan bahasan mereka kali ini, 
akhirnya aku bergabung dengan mereka. "Mereka emang 
sudah pacaran berapa lama?" aku bertanya sambil 
mencepol rambutku. 


"Denger-denger pacaran sejak kuliah, tapi sempet putus 
beberap tahun trus akhirnya nyambung lagi" Mas Erza 


melirikku sekilas tapi sedetik kemudian matanya menyipit 
dan fokus melihat bagian leher. 


"Anjir, leher lo ada bekas cipokan." Sontak Mbak Eri dan 
Friska menatapku penuh selidik. 


Astaga. Aku malu reflek aku melepas cepolan rambutku. 
Rambutku kembali tergerai. 


Mereka bertiga menatapku dengan penuh tanda tanya. 
Apalagi setahu mereka aku belum punya pacar. 


Aku nyengir lebar ke mereka bertiga, "gue tu sebenarnya 
punya pacar." 


"Gue nggak kaget sih secara lo tu cantik paripurna gini, 
nggak mungkinlah jomblo." Mbak Eri memberiku concealer 
miliknya untuk menutupi bekas merah di leherku. Mas Erza 
dam Friska juga terlihat biasa saja. 


Sekian detik aku terperangah. Kaget dengan respon mereka 
yang terlihat biasa saja. Dan kalau dipikir lagi memang tidak 
ada yang aneh dengan apa yang barusan ku bilang. Gadis 
dua puluh empat tahun punya pacar sangat amat lumrah. 
Kehebohan mungkin akan terjadi kalau mereka tahu dengan 
siapa aku menjalin hubungan. 


Mau tidak mau aku menghela nafas lega. Setidaknya setelah 
ini Mas Erza berhenti menjodohkanku. 


"Cowok-cowok sini tu sebenarnya banyak yang naksir elo 
Han, lo aja yang kelewat cuek," ucap Friska yang diangguki 
oleh dua temanku yang lain. "Malahan ya gue pernah 
mergokin Pak Reynan ngelihatin lo sambil senyum mesum 
gitu." 


"What?" untung Mbak Eri menepuk punggungku kalau tidak 
mungkin aku mati tersedak. 


daa 


Semesta sedang bercanda. 


"Loh, kok kamu belum pulang?" sesosok mahluk yang 
hampir tak kasat mata mengagetkanku. 


Kenapa orang ini bisa muncul dikantor jam segini. Bukannya 
tadi dia ijin urusan keluarga membatalkan masuk siang dan 
ambil cuti karena urusannya belum kelar. 


Aku harus lembur hari ini karena lalily bali minta detail 
proses pembuatan sample. Harus selesai malam ini juga 
karena besok pagi pihak mereka akan datang lagi kesini. 


Jangan tanya kemana ketiga teman kampretku, mereka 
minggat duluan jam lima tepat tadi. Mbak Eri dan Friska sok 
mau ngedate. 


Padahal setahuku mbak Eri baru saja putus dari pacarnya 
dari SMA sedangkan Friska dari awal aku kenal dia belum 
pernah punya pacar karena sampai sekarang belum ketemu 
sugar daddy yang sesuai kriteria dia. 


"Mumpung Pak Adnan nggak ada Han gue balik dulu ya, 
kucing gue ngajakin nyalon." Entah kucing yang mana yang 
Mas Erza maksud setahuku dia tidak pelihara binatang 
apapun. 


Kembali ke sosok yang aku bilang tak kasat mata tadi. "Pak 
Adnan, kok kekantor bukanya cuti ya?" 


Dia berjalan ke arahku menarik kursi milik Friska dan 
mendudukan diri di depan mejaku. Tersenyum tipis dan 


hampir tak terlihat. Kuperhatikan dia dari atas sampai 
bawah untuk memastikan kakinya masih menapak di lantai. 
Ini sudah jam sembilan dan kantor sudah sangat sepi nggak 
lucu kalau aku harus bertemu setan jelmaan Pak Adnan. 


"Kamu ngapain jam segini belum pulang?" tanyanya santai. 
"Tumben biasanya males kalau disuruh lembur." 


Umpatan kasar sudah diujung bibir walau urung kulotarkan. 
Hanya saja aku tidak bisa menahan diri untuk tidak 
memutar bola mataku jengah dengan pernyataanya. Enak 
saja bilang aku males lembur. Sekantor juga tahu kali di 
divisi ini siapa yang paling sering lembur. 


"Lalily bali ya?" tanya Pak Adnan sambil meraih toples 
cemilan milikku. 


"ya Pak , tapi ini sudah selesai." Lebih baik berbohong 
dengan resiko hidung tambah panjang dari pada lembur 
berdua bersama pak adnan. Diantara empat anak buahnya 
bisa dibilang aku yang paling berjarak dengannya. 


"Langsung pulang?" 


Aku mengangguk mantap. Sebenarnya sejak dia muncul 
didepan pintu tadi aku sudah berniat pulang nggak papa 
sekali-kali pulang bawa kerjaan. 


"Sebelum pulang bikinin saya kopi dulu ya" dia bangkit 
berjalan menuju keruangannya. 


Padahal aku sudah selesai memasukan barang pribadiku 
kedalam tas. Bisa-bisanya dia minta dibuatkan kopi bahkan 
tanpa ucapan minta tolong. Gimana nggak tambah sebel 
sama dia heran deh Bu Stella kenapa bisa suka sama cowok 
modelan begitu. Pahit nggak ada manis-manisnya. 


Kopi sudah ada di tangan. Saat aku masuk keruangannya 
kulihat Pak Adnan sedang duduk denagan kedua tangannya 
di belakang kepala dan mata terpejam. 


"Terimakasih Jihan." Senyum manis terkembang dari 
bibirnya. Jenis senyuman yang belum pernah aku lihat 
darinya. Matanya sejenak memakuku entah efek ngantuk 
atau apa tapi matanya terlihat teduh, sayu dan 
menenangkan. 


Oh shittttt, ganteng. Aku harus segera keluar dari ruangan 
ini sebelum akal sehatku hilang. Tidak mungkin seorang 
Adnan barry daniswara terlihat tampan dimataku "Adnan 
Jelek Adnan jelek nggak mungkin ganteng." Seperti mantra 
kalimat itu terus ku gumamkan dalam hati. 


" Duduk Jihan, temani saya minum kopi sebentar." Dia tepuk 
sisi sofa tepat disebelahnya. 


Aku menurut pasrah dan duduk walaupun tidak tepat di 
tempat yang dia tepuk tadi. Aku sengaja menciptakan ruang 
yang aman untukku agar nafas bisa berhembus lancar. 
Degup jantungku normal hanya saja aku merasa ada 
sesuatu di dalam hatiku entah apa tapi terasa tidak biasa. 


Dari sudut mata kulihat Pak Adnan tengah menikmati 
kopinya dengan tenang. Dengan pandangan lurus ke depan 
dan sesekali memejamkan mata sambil menghela nafas 
dalam. Selama ini sebanyak apapun tekanan pekerjaan 
yang dia hadapi aku belum pernah melihat dia se-clueless 
ini. 


Sejujurnya aku tidak siap melihat sisi lain Pak Adnan yang 
seperti ini. Aku mengedarkan pandanganku kesekeliling 
ruangan khawatir orang disebelahku ini sedang kesurupan 
setan karena auranya sangat tidak normal. Padahal sebelum 


masuk ruangan tadi dia masih bersikap nyebelin seperti 
biasanya. 


"Kamu kenapa Jihan? nyari apa?" 

"Nothing, lagi keingat sesuatu aja Pak." 

"Apa?" 

"Mas Erza pernah bilang kalau di kantor kita ada setannya." 


Sontak Pak Adnan tertawa terbahak "Kamu lucu," tangannya 
bergerak mengacak rambutku. Suara tawanya hilang 
berganti dengan senyum geli dan jail. "Setelah kamu bilang 
begitu saya jadi takut lembur malam sendirian lagi, besok- 
besok temani saya ya" 


Sepertinya aku tidak bisa mengusai diri meningkahi segala 
sikap pak adnan malam ini. Walau detik kemudian aku 
mendapat kesadaran. "Saya cariin penangkap hantu aja lah 
Pak, nggak mau saya diajakin lembur sama Bapak." 


Pak Adnan kembali tertawa nyaring. Lagi-lagi aku belum 
pernah melihat dia yang seperti ini. 


Sebenarnya Pak Adnan bukan sosok atasan yang galak yang 
suka marah-marah sambil teriak. Dia lebih senang 
mengomel dengan raut wajah normal suara datar tapi kata- 
katanya setajam belati. Dan yang paling membekas adalah 
kejadian satu setengah tahun yang lalu. Waktu itu aku tidak 
bisa menahan tangis karena Pak Adnan mengatakan 
beberapa kata yang sangat menyakitkan. 


Kejadian itu juga yang membuat dua tahun bekerja selama 
ini hanya hal buruk yang bisa aku ingat darinya. 


Tapi setelah malam ini mungkin akan aku pertimbangkan 
lagi kalau Pak Adnan tidak seburuk itu. 


"Sudah malam Jihan, saya antar kamu pulang ya" 


Satu lagi kejutan dari Pak Adnan malam ini. 


4. Prasangka 


"Jihan, pulang kerja jalan yuk makan atau belanja gitu," 
Ucap Friska saat di ruangan hanya ada kami berdua. 


"Makan aja ya ada restoran seafood baru buka, kemarin lihat 
review food vlogger kayaknya enak." 


"Ewwh, ogah gue nonton video begituan, kelar nonton 
timbangan langsung naik." Ucap Friska. 


"Jelas naik lah setiap abis nonton lo langsung ambil piring 
diisi nasi segunung," cibirku. 


Friska tidak berniat menanggapi. "Gue ajak Eri sama Mas 
Erza ya, udah lama kita nggak jalan berempat." Friska 
meraih ponselnya menarikan jari di layar. "Btw ajak cowok lo 
sekalian kenalin ke kita-kita." 


Seketika aku mengalihkan pandanganku ke arahnya 
berusaha untuk memberi respon senormal mungkin "Sibuk 
dia gue aja udah dua minggu nggak diajak jalan." Semenjak 
anak-anak tahu tentang statusku mereka tidak segan 
meminta untuk dikenalkan dengan pacarku. Aku belum siap 
sehingga selalu membuat alasan. Dan berakhir kemampuan 
berbohongku semakin terasah dan lebih terampil semoga 
suatu saat bermanfaat bagi sesama. Huuhh. 


Tetapi kali ini aku sama sekali tidak berbohong, karena 
Reynan memang sedang sibuk. Intensitas pertemuanku 
dengan Reynan jauh berkurang. Terakhir interaksi kami di 
luar kantor sekitar dua minggu yang lalu. 


Di kantorpun aku dan Reynan hanya bisa saling menyapa 
formal mengingat jenis hubungan yang kami jalankan. 
Terkadang ada rasa menyesal memilih backstreet 
dengannya. 


Sebenarnya aku sudah mencoba untuk sedikit membuka 
hubungan ini seperti saat aku memintanya diantar sampai 
di depan lobby dua minggu lalu tapi nyatanya tidak ada 
teman kantor yang melihat. 


Tapi bagaimanapun juga aku harus mengerti dengan segala 
kesibukanya. Dari awal aku dan Reynan sepakat 
membangun hubungan dewasa dan tidak membatasi 
aktivitas masing-masing. 


"Friska ditunggu Pak Rozak di ruang meeting sekarang bawa 
sample yang kita buat, mau dibandingkan sama original 
sample dari dia," ucap Pak Adnan yang keluar dari 
ruangannya. 


Aku melirik sejenak dan mengembangkan senyum tipis 
untuknya. Sejak malam itu aku memandang Pak Adnan dari 
sudut pandang berbeda dari sebelumnya. Tidak banyak 
yang berubah hanya saja interaksi kami menjadi lebih cair. 
Langkah kakiku saat bekerja pun lebih terasa ringan tidak 
bisa dipungkiri kalau rasa sebalku selama ini membuat aku 
tidak nyaman bekerja. Bukankah itu hanya menyiksa diri 
sendiri. 


"Jihan, kalau kamu mau bikin kopi tolong bikinin saya 
sekalian." Ucap Pak Adnan sambil berjalan kembali 
kerungannya. 


"Minta naik gaji sana kerjaan lo sekarang nambah." Friska 
tertawa pelan dan beranjak dari tempat duduknya. 


Bibirku mencebik "Bilangin ke bos lo kalau gue nggak 
pernah minum kopi tega amat setiap hari minta bikinin." 


Friska masih terus tertawa meledekku dan berlalu menuju 
ruang meeting. 


Aku sangat bersyukur dengan membaiknya hubunganku 
dengan pak adnan. Hanya saja aku tidak suka dengan 
kebiasaan barunya meyuruhku membuat kopi. Karena 
saking seringnya Mas Erza sampai bilang kalau aku sedang 
ditrial Pak Adnan untuk menjadi office girl baru. 


daa 


Aku mengedarkan pandanganku kesekeliling restoran yang 
Kami datangi. Sesuai rencana sekarang aku tengah berada 
di sebuah restoran bersama dengn Friska dan Mas Erza 
minus Mbak Eri yang tidak bisa ikut karena harus menemani 
Ibunya periksa ke dokter. 


"Mas Erza lo ngerasa nggak sih kalau Bu Stella sekarang 
jarang banget berangkat ke kantor?" Sepertinya sesi ghibah 
akan segera dimulai. Siapkan kuping kalian teman-teman. 


"Sini-sini gue kasih tahu." Tangan Mas Erza membari kode 
meminta aku dan Friska merapat padanya. "Dua minggu 
yang lalu Manda PPIC nggak sengaja lihat Bu Stella nangis 
dan di sampingnya ada Pak Adnan," ucap Mas Erza dengan 
suara sangat pelan. 


Friska terpekik tapi aku bisa melihat wajahnya berbinar. 
Bagi penggosip berita barusan bisa dikatakan spektakuler. 
"Serius mas ? wow banget dong coba kalau Bu Stella bukan 
anaknya yang punya perusahaan pasti bakalan habis 
dikuliti di akun lambe-lambean kantor." 


"Anehnya Manda bilang Bu Stella tu nangisnya heboh 
banget sampai yang terisak-isak gitu tapi Pak Adnan di 
sebelahnya cuma diem aja samasekali nggak berusaha 
menenangkan." Ucap Mas Bayu sambil menyuap cumi 
tepung pesanannya. 


Aku hanya diam bukan tidak tertarik tapi diotakku sedang 
mengingat sesuatu. Dua minggu yang lalu ya, aku jadi 
teringat saat Pak Adnan yang seharusnya cuti tapi tiba-tiba 
muncul dikantor. Saat itu aku melihat sorot mata aneh milik 
Pak Adnan. 


"Tapi kenapa Pak adnan kelihatan biasa aja ya. Biasanya 
kalau mood dia jelek ada masalah diakan suka cari gara- 
gara sama kita. Kesalahan kecil aja dia ngomelin sejam." 
Giliran Friska yang menyuarakan pendapat. 


Saat aku menyuap makanan tidak sengaja bertatapan 
dengan mata Mas Erza yang entah sejak kapan 
memandangiku. "Akhir-akhir ini malahan gue agak aneh 
sama sikap Pak Adnan ke elo Han, segala minta dibikinin 
kopi. Lo nggak ada main sama Pak Adnan kan?" 


Mataku membola aku benar-benar tersinggung dengan 
pertanyaan mas erza barusan. Muka jutek dan marah 
kupasang tanpa mengucapkan apapun. Walaupun dalam 
hati umpatan dan sumpah serapah sudah aku layangkan. 


"Enggak Han enggak, jangan marah dong muka lo serem 
banget anjir. Gue cuma bercanda." Mas Erza tertawa tapi 
aku melihat kalau dia takut melihat responku barusan. 


Aku hanya mendengus "Becandaan lo mungkin bisa bikin 
garpu yang gue pegang ini tembus kejantung lo." 


"Maaf Han." Ucap Mas Erza sambil meringis. Aku menangkap 
sorot penyesalan dimatanya. Kebiasaan jelek Mas Erza 


selain ngegosip adalah bicara tanpa mikir. Tapi dia tidak 
pernah gengsi untuk minta maaf jadi walaupun mulutnya 
kayak comberan temennya tetep banyak. Mereka sepertinya 
sudah kebal dengan sikap Mas Erza karena semacam siklus 
bulanan nyakitin-minta maarf-nyakitin lagi gitu terus sampai 
raisa jadi raiso nyanyi. 


"Tunggu tunggu, kok gue lemot sih ini maksudnya lo nuduh 
Pak Adnan main cewek?" Friska menyipitkan mata. 


"Bukan gue yang nuduh tapi anak-anak ngerasa aneh aja 
sama sikap santai Pak Adnan mana Bu Stella sekarang 
nggak pernah masuk kantor kesannya Bu Stella tersakiti 
apalagi Manda bilang soal tangisan Bu Stella" Mas Erza 
membela diri. 


Friska menganggukan kepala setuju. Aku diam tapi tidak 
tahan untuk membuang muka. Menurutku tidak ada korelasi 
antara Bu Stella menangis, Pak Adan santai, dan selingkuh. 
Banyak kok cewek yang salah tapi malah heboh nangis 
merasa tersakiti. Apalagi saat ingat gimana Pak Adnan 
malam itu, aku malah melihat sorot mata pilu miliknya. 


Sesi makan selesai aku memilih untuk pulang. Walaupun 
diajak Mas Erza dan Friska untuk membeli eskrim di lantai 
atas aku menolak. Sepertinya aku sudah tidak sanggup lagi 
mendengar obrolan mereka. 


Aku berjalan menuju parkiran mobil tapi mataku fokus 
melihat ponsel. Aku benar-benar butuh pelukan Reynan 
sekarang. Aku kangen Reynan banyak-banyak. Saat 
tanganku hampir menekan tombol panggilan ponselku 
terlepas karena tersenggol orang disampingku. 


"Maaf ya Mbak." Ucapnya sambil mengulurkan ponsel ke 
tanganku. 


"ya Mas nggak papa." Kuterima sambil tersenyum 
kearahnya tapi saat aku mengalihkan pandanganku dan 
kembali berjalan aku melihat sesuatu yang membuat 
langkahku berhenti. 


"Reynan" ucapku lirih karena disaat yang sama aku melihat 
dia tengah memeluk seorang wanita sambil melayangkan 
sebuah kecupan. Dan senyuman itu aku belum pernah 
melihanya. 


Hi beautiful people terima kasih sudah mau baca. 


Minta vote dosa enggak sih? hehe 


5, Mantan Tersayang 


Jangan berharap aku lari sambil menangis saat melihat apa 
yang sedang Reynan lakukan sekarang. Ingat ini aku Jihan 
Namira. Tentu saja aku berjalan kearah mereka dengan 
langkah tenang. Tidak sengaja bertemu atasan kantor 
rasanya tidak sopan kalau harus mengacuhkannya. 


"Selamat malam Pak." Aku tersenyum manis kearah Reynan. 
Sampai rumah nanti aku harus memberikan diriku sendiri 
tepuk tangan paling meriah karena akting yang sedang aku 
lakukan. 


"Selamat malam Ibu Karina," senyuman yang sama aku 
layangkan untuk si buyer spesial bos satu ini. "Saya Jihan, 
masih ingat kan?" aku sengaja bertanya karena setelah 
pertemuan pertama di meeting beberapa minggu yang lalu 
aku tidak berkomunikasi lagi dengannya. Urusan pekerjaan 
setelah itu aku hanya kontak dengan Pak Donny. 


Reynan sejak tadi membatu tidak berusaha melepas 
pelukan karena setelah Bu Karina mendengar sapaanku dan 
menoleh otomatis pelukan mereka terlepas dengan 
sendirinya. 


"Hai Jihan, senang bertemu kamu disini." Kulihat tangannya 
masih melingkar dipinggang Reynan. Ughh mesranya 
mereka. 


Dengan cepat aku melihat Reynan melepaskan tangan 
Karina. Aku rasa Reynan baru saja tersadar dari pingsan 
dengan mata melotot dan posisi badan berdiri tegak. Karena 
kulihat matanya mengerjab seperti bertanya pada diri 
sendiri apa yang sedang terjadi. 


"Saya permisi Pak, Bu" Kemudian aku berbalik hendak 
menuju mobilku. Belum ada lima langkah kaki ku ayunkan 
aku merasa tangan kiriku diraih oleh seseorang. 


"Tunggu sebentar, teman-temanku minta kenalan sama 
kamu." Reynan meraih tubuhku. Saat aku berbalik kulihat 
tiga orang laki-laki berdiri disebelah Karina. Entah dari mana 
munculnya. 


"Jihan, kenalkan ini teman-teman kuliahku pas di london." 
Ucap Reynan dengan tangan yang masih terus memeluk 
pinggangku dengan erat. 


Aku mengulurkan tanganku kearah mereka. Yang paling 
ujung bernama Johny beberapa waktu lalu Reynan pernah 
menyebut namanya, setelahnya ada Dito dan Bagus yang 
meraih tanganku dengan senyuman ramah. 


"Untung tadi kita cepat keluar dari toilet kalau nggak hilang 
kesempatan ketemu sama cewek yang dibucinin Reynan." 
Ucap Bagus sambil melayangkan senyum usil ke arah 
Reynan. 


Sepertinya ketiga teman Reynan bingung karena aku dan 
Karina tidak segera berkenalan. "Sama Karina udah kenal?" 
ucap Johny. 


"Udah kok." Ucap Karina singkat padat dengan muka melas. 
Sepertinya dia bukan tipe orang yang pandai berpura-pura 
aku melihat jelas ekspresi kagetnya. Tatapannya terus 
terarah ke Reynan seolah menuntut penjelasan. 


"Aku pernah bilangkan sama kamu kalau aku nginep di 
tempat johny kan? nah pas itu aku ketemu sama mereka eh 
malah keterusan kalau ada waktu kosong kita ngumpul 
lagi." Aku sama sekali tidak bisa menangkap maksud dari 
penjelasan Reynan barusan. Reflek aku mendongak 


menuntut penjelasan dia lebih lanjut. Tapi Reynan malah 
mengecup pelipisku sekilas kemudian berbisik pelan, "Aku 
jelasin nanti." 


"Ehhmmm" Johny sengaja berdehem keras saat melihat apa 
yang baru saja Reynan lakukan. Kemudian kami semua 
tertawa dan tentu saja Karina tidak termasuk. Mukanya 
terlihat binggung dan seperti menahan tangis. 


"Minggu depan kita mau ke puncak Jihan diajak aja Nan." 
Ucap dito "Kalau jihan ikut nanti gue juga bakal bawa 
cewek" sambungnya. 


"Gampang deh, gue anter pulang Jihan dulu. Di mana mobil 
kamu?" ucap Reynan sambil meraih tanganku untuk dia 
genggam. 


Aku mengeleng, bukan marah ya sodara-sodara tapi kasihan 
kalau Reynan nganterin aku pulang nanti dia ribet ngambil 
mobilnya lagi. "Nggak usah nanti kamu capek bolak balik 
kesini ambil mobil." 


Reynan diam tapi melayangkan pandangan ke arah Karina. 
Kepalanya menggeleng pelan seperti mencegah Karina 
melakukan sesuatu. 


"Reynan tadi aku jemput kok jadi dia nggak bawa mobil." 
loh kok suara cewek sih kan harusnya itu suara Johny,Dito 
atau Bagus. Aku menoleh kearahnya, disaat itu juga Karina 
sedang menatapku dengan tatapan tidak suka. 


Okey, aku marah aja ah. 


aaa 


Sepanjang perjalan pulang aku tidak bisa menahan 
tangisku. Demi Tuhan aku tidak tahu untuk apa air mataku 


ini keluar. 


Reynan menepikan mobilku kemudian meraih tubuhku 
untuk dia peluk. Jihan Cengeng Namira tanpa dikomando 
langsung mengeluarkan isakannya. 


"Aku kangen," cicitku yang sekejab saja langsung kusesali. 


"Iya sayang, | miss you too." Reynan mengelus rambutku 
pelan. "Jangan nangis aku nggak suka, kita pulang ya kamu 
harus istirahat." 


Setelah sampai aku beranjak membersihkan diri. Reynan 
menungguku menduduk diri di sofa sambil terus menatap 
ponsel. 


"Mau makan sesuatu nggak?" Reynan meraih tanganku 
kemudian merengkuh tubuhku kembali ke pelukannya. 


Aku menggeleng "Tadi aku makan sama Friska dan Mas 
Erza" 


Sejenak aku mencuri sedikit waktu untuk menyimpan aroma 
harum dari tubuh reynan. Ada perasaan takut kalau suatu 
saat wangi ini tidak bisa kuhirup lagi. 


Walaupun sejuta pertanyaan ingin kulontarkan tapi aku 
memilih diam dalam pelukannya. Kubiarkan Reynan memilih 
bagian mana yang harus dia ceritakan padaku dan bagian 
mana yang dia pilih untuk dia simpan sendiri. 


"Karina itu mantanku." Aku pernah bilangkan kalau Reynan 
adalah manusia paling jujur. 


Dia mengeratkan pelukannya. "Aku sama dia sudah tidak 
ada apa-apa lagi sekarang. Dan pelukan tadi nggak berarti 
apa-apa." 


Reflek aku menganggukkan kepalaku. Malam ini rasanya 
aku terlalu lelah untuk berfikir aku hanya butuh pelukan 
Reynan dan tidur didalamnya. Soal Karina akan aku pikirkan 
besok lagi walaupun sebenarnya hatiku suda bisa 
merasakan apa yang sebenarnya terjadi. Tanpa penjelasan 
dari Reynan pun aku tahu apa yang sebenarnya dia rasakan. 


Tapi khusus malam ini hatiku meminta untuk sebentar saja 
pura-pura tidak tahu dan mengajak air mata agar mau 
diajak berkompromi untuk berhenti luruh. 


Reynan menuntunku ke tempat tidur membaringkanku 
kemudian duduk di tepi ranjang menghadap padaku. 
Badannya membungkuk dan melayangkan kecupan panjang 
dikening. Aku dan dia saling menatap kemudian dia kembali 
menundukan badannya, bibirnya mengecup lembut bibirku. 
Dengan mata terpejam aku membalas pagutannya 
walaupun setelah itu isakanku kembali terdengar. 


Dia melepas ciumannya dan menghapus air mataku yang 
terus menetes. Sambil terisak aku berkata "Kamu tahukan 
kalau mantan itu temen deketnya setan?" 


Suara tawanya berderai sambil mengecup bibirku berkali- 
kali. 


"Jangan deket-deket sama dia, aku enggak suka." 


Dia berhenti tertawa kemudian mengangguk. Tapi aku 
menangkap keraguan dari sorot matanya. 


Jihan cengeng namira nangis lagi boleh ya? 


Rencana awal aku nggak bakalan bikin tokoh 
penjahat dicerita ini. 


Semoga bisa bikin jihan jadi anak baik tanpa harus 
membuat tokoh lain kelihatan jahat. 


3 oktober 2020 


6. Pertemuan Tak Terduga 


Entah mendapat bisikan dari mana setelah mendapat kabar 
kalau Reynan membatalkan movie date kami secara 
mendadak, aku mengarahkan mobil ke pusat kota hendak 
mengunjungi tempat favoritku dulu. 


Suara bising langsung menyeruak di telinga. Rasanya sudah 
cukup lama aku tidak mengunjungi tempat semacam ini. 
Suasana riuh sepeti ini memang sangat cocok untukku. 


Kuhempaskan badan disalah satu stool baryang letaknya 
paling ujung. Pikiranku memang kacau tapi aku masih waras 
jadi kupesan minuman dengan kadar alkohol paling rendah 
keseorang bartender. 


"Ngerokok nggak?" tanya laki-laki disebelahku sambil 
mengeluarkan kotak persegi dari sakunya. 


Jujur saja aku belum pernah merokok tepi entah kenapa 
tanganku malah terulur untuk meraihnya. Satu batang 
untuk percobaan kurasa tidak ada salahnya. Dari dulu aku 
penasaran dengan sensasi merokok, senikmat apa sampai- 
sampai membuat hampir semua laki-laki kecanduan. 


Satu batang sudah terselip dibibirku dan saat sedang 
menyalakan pematik api seseorang menginterupsiku. 
"Jihan," ucapnya. 


"Saya nggak menyangka bertemu kamu disini." 
Sambungnya. 


For a god sake, dari sekian banyak teman kantorku kenapa 
harus Pak Adnan yang bertemu denganku disini. Aku 


mengusap wajah frustasi. Selama ini di kantor aku 
mencitrakan diri sebagai gadis polos nan lugu asli 
yogyakarta dan semua orang percaya. Aku hanya ingin 
hidup normal. 


"Bukannya ini tempat umum ya Pak semua orang bebas 
masuk kok." 


Pak Adnan tertawa "Iya saya tahu hanya saja merasa aneh 
dan kalau dilihat dari sikapmu yang santai seprtinya kamu 
sering datang kesini" 


Aku berdecak sangat kencang peduli setan kalau dia 
menganggapku tidak sopan lagipula kami sedang tidak 
berada di kantor. "Nggak ada yang aneh Pak." 


Tempat ini memang tidak asing bagiku, pertama kali aku ke 
jakarta tempat semacam ini hampir setiap hari kukunjungi. 
Bahkan saat tahun petama bekerja hampir setiap weekend 
kuhabiskan waktuku disini. 


"Jelas aneh lah han, kita sekarang sedang di skye betewe." 
Seringai Pak Adnan jelas meremehkanku. Ingin rasanya 
menyiram minuman ke arahnya tapi aku tidak mau 
membuat keributan yang menarik perhatian banyak orang. 


"Sayang aja sama gaji kamu," ucapnya lagi. 


Oke sepertinya alarm peringatan sudah berbunyi aku harus 
segera pergi sebelum kesabaranku habis. Malam ini Pak 
Adnan sejuta kali lebih menyebalkan dari biasanya. Aku 
yakin dia berpikir aneh-aneh tentangku. Dia pikir dengan 
gaji yang aku dapatkan, tempat seperti ini tidak cocok 
untukku. 


Reflek aku bangkit dari dudukku, sedetik kemudian 
tanganku ditahan olehnya. 


Saat menoleh ke arahnya aku baru sadar kalau ternyata pak 
adnan tidak sepenuhnya dalam keadaan sadar. Dia sedikit 
mabuk. 


"Kamu mau kemana Jihan?" 


"Saya mau pulang kata Bapak kan sayang sama gaji saya 
kalau saya nongkrong disini." Ucapku sambil berusaha 
melepaskan cekalan tangannya. 


Aku tidak tahu Pak Adnan itu manusia jenis apa. Setelah 
hubungan kami membaik beberapa minggu ini kenapa 
sekarang dia malah seenaknya menghinaku. 


Saat sudah berada di dalam mobil aku tidak dapat menahan 
teriakanku. Tiba-tiba kudengar ketukan dikaca mobilku. 


"Boleh bicara sebentar" 


"Maaf," ucap Pak Adnan setelah dia mendudukan diri 
disampingku. "Saya tadi bicara nggak jelas sama kamu." 
Sambungnya 


"Kenapa sih pak kalau ngomomg nggak dipikir dulu?" 
"Sorry." 


"Bapak sudah selesai kan ngomongnya silahkan keluar . 
Saya mau pulang." 


Pak Adnan bergeming ditempat bukanya beranjak keluar 
dari mobil dia malah memasang seatbelt. "saya ikut kamu 
tadi kesini nggak bawa mobil." 


"Enggak mau Pak, saya lagi banyak pikiran. Dan saya lagi 
pingin sendiri." Aku berdecak kesal. 


"Saya juga lagi banyak pikiran, jadi lebih baik kita ngilangin 
mumetnya sama-sama" 


Pak Adnan tidak main-main dengan ucapanya. Dia sama 
sekali tidak bergerak malah mengeluarkan ponsel untuk 
bermain games. Aku hanya bisa geleng-geleng melihat 
tingkahnya malam ini.o 


"Kalau bapak mau nya gitu berarti sekarang kita turun terus 
balik lagi keatas saya mau minum sampai mabuk dan 
bayarin minuman saya." Sekilas aku melirik jam 
dipergelangan tanganku sekarang baru jam sepuluh rasanya 
terlalu pagi kalau pulang sekarang. 


da 


"ihan kamu sudah semabuk ini ayo pulang." Sayup aku 
dengar suara pak adnan. 


Tentu saja aku mengeleng. 


Kami sudah hampir dua jam disini dan ini sudah gelas 
ketigaku. Aku sudah mulai bicara melantur dan beberapa 
kali melakukan tindakanan yang annoying. Pak Adnan juga 
sejak tadi terus mendelik saat aku terus flirting ke cowok 
random yang lewat didepanku. Melihat muka panik Pak 
Adnan sontak aku terkikik. 


"Pak Adnan saya pernah bilang belum kalau Bapak tu 
sebenarnya ganteng." Sambil kuraba pipinya. Sontak Pak 
Adnan tertawa dan membalas menatapku dengan intens. 


"Kamu makin ngaco Jihan, ayo saya antar pulang." Saat Pak 
Adnan merangkulku wangi tubuhnya langsung menyeruak 
memasuki indra penciumanku. Baru kali ini aku bisa sedekat 
ini dengannya. 


Seketika rasa sedih,kesal dan sumpekku hilang begitu saja. 


daa 


Dering ponsel memekakkan telinga. Ini sudah tengah hari 
tapi aku masih setia bergulung dibawah selimut. Ini semua 
terjadi karena semalam aku baru pulang dini hari. 


"Halo, siapa ya?" aku menjawab panggilan dengan mata 
yang masih terpejam. 


"Jihan kamu baru bangun?" 


"Ahhh reynan, iya aku baru bangun hari ini weekend jadi 
bebas dong mau bangun jam berapa." 


"Malam ini temani aku ke ulang tahun Johny ya, ada acara 
pesta kecil dirumah dia" 


"Ck teman kamu lebay udah tua pakai ngerayain ulang 
tahun segala." 


Tidak ada jawaban dari Reynan. Sedetik kemudian aku 
mendengar suara panggilan yang terputus. Pasti dia marah 
karena aku mengatakan kalau temannya lebay. 


Reynan selalu sensitif setiap membicarakan soal teman- 
teman kuliahnya itu. Sejak perkenalanku dengan mereka 
tiga minggu yang lalu aku memang belum sempat ikut 
dalam pertemuaan mereka walaupun beberapa kali Reynan 
mengajakku. 


Saat aku tahu diperkumpulan itu ada Karina yang statusnya 
adalah mantan pacar Reynan secara terang-terangan aku 
melarang Reynan ikut bergabung nongkrong dengan 
mereka. Awalnya Reynan menurut dengan laranganku tapi 
setelahnya aku tahu kalau dia pergi diam-diam. 


Walaupun aku memilih untuk diam tapi disetiap kesempatan 
dengan berani aku sengaja menjelekan teman-temanya. 
Dan berakhir dengan Reynan marah atau mendiamkanku. 


Puncaknya adalah kemarin saat dia dengan sengaja 
membatalkan janjinya denganku tanpa alasan yang jelas. 
Aku jelas merasakan perubahan besar dari diri Reynan. Tapi 
sayangnya aku terlalu pengecut untuk mengakuinya 
bahkan kepada diriku sendiri. 


Cepat atau lambat dia akan sadar kalau aku bukan lagi 
rumah bagi dia. Atau mungkin dari awal aku memang hanya 
tempat singgah baginya dan akan ada saatnya dia kembali 
pulang kerumah dia yang sebenarnya. 
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next chapter kayaknya seru. hehe 


7. Birthday Party 
HALLO 
Aku mau cerita 
Chapter kemarin tu aku nulis sambil ngantuk parah 
Pas baca ulang kok berantakan banget... 
huhuhu 


Semoga yang ini lebih rapi yaa.. 


"Loh kok kamu belum siap-siap?" setelah insiden tutup 
telpon sepihak tadi siang aku tidak menyangka kalau sore 
ini Reynan datang menjemputku. 


"Kirain nggak jadi, kamu kan marah sama aku." Ucapku dan 
kupersilahkan dia masuk. Seperti biasa Reynan langsung 
mendudukan diri di sofa. 


"Kamu siap-siap aku tungguin. Dan please jihan aku nggak 
mau berantem sama kamu lagi," nada bicaranya sangat 
pelan dan lembut. 


Aku mengangguk pasrah. Sejujurnya aku juga capek terus- 
terusan berada di situasi seperti ini. Sikap Reynan yang 
membingunkan membuatku semakin ragu. Aku takut jika 
semakin lama kami hanya saling menyakiti. 


daaa 


Setelah sampai di rumah Johny, Reynan menahanku untuk 
tidak langsung turun dari mobil. "Sebentar aku mau 


ngomong," 
"Kenapa?" aku memusatkan perhatianku kearahnya. 
"Ada Karina di sana enggak apa-apa kan?" 


"Kamu itu lucu harusnya sejak tadi kamu bilangnya, 
walaupun sebenarnya aku juga udah bisa nebak sih. Jadi 
apa yang kamu barusan omongin tu enggak penting." Aku 
berdecak pelan. 


Saat Reynan akan kembali membuka mulut, aku langsung 
buru-buru turun dari mobil. Capek rasanya. 


Saat aku masuk Johny dan lainnya langsung menyambut 
dengan ramah. Aku akui mereka semua sangat baik tidak 
heran jika Reynan sangat suka berkumpul dengan mereka. 
Aku juga berkenalan dengan Tari pacarnya Dito. 


Kalau boleh jujur sebenarnya aku nyaman dengen mereka. 
Namun keberadaan Karina ditengah-tengah mereka 
membuatku sedikit terusik. Mau tidak mau aku jadi teringat 
beberapa hari setelah pertemuan tidak sengaja waktu itu 
karina mengirimku sebuah pesan. Tentu tidak aku tanggapi 
dan nomornya langsung aku block. 


Dan bisa-bisanya sekarang dia bertindak seolah tidak terjadi 
apa-apa. Benar-benar memuakkan. 


"Jadi lo kerja diperusahaan bokapnya Reynan?" Dito 
bertanya kepadaku. 


Aku mengangguk dengan mulut penuh makanan. Reynan 
terlihat gemas melihat kelakuanku sehingga dia memberi 
kecupan dipuncak kepalaku didepan teman-temanya. 
Setelahnya reynan menjadi bulan-bulanan karena dianggap 
bucin. Siapa suruh main sosor. 


Selesai makan kami semua berkumpul di ruang tenggah. 
Aku mendengarkan mereka bercerita tentang masa-masa 
kuliah di london yang bagi mereka sangat menyenangkan. 


"Aku ingat banget Rey gimana susahnya bagunin kamu 
kalau harus kuliah pagi." Ucap karina diiringi tawa. 


"Kadang kamu berangkat kuliah juga nggak pake mandi," 
Karina bercerita sambil terkekeh geli. 


Reynan terlihat malu-malu saat mendengarnya. Walaupun 
Reynan duduk disampingku tapi fokusnya tidak padaku. 
Sikap Reynan seperti ini yang aku benci, bagiku dia sangat 
membingungkan. 


Aku berusaha mengalihkan pandanganku kemana saja asak 
tidak melihat Reynan dan Karina saling bertatapan mesra 
dan berbagi tawa. 


Untungnya setelah itu Bagus bercerita tentang kisah 
percintaan Johny dengan mantan pacar bulenya. Aku ikut 
tertawa saat mendengar Johny rela melakukan banyak hal 
bodoh untuk pacarnya saat itu. 


Mendengar aku tertawa kencang Reynan beringsut 
mendekatiku. Tapi karena aku masih sebal dengannya aku 
berniat mengerjainya. Dengan sengaja aku hendak 
menyuapkan udang bakar ke mulut Reynan yang sudah 
terbuka tapi tiba-tiba 


Brukkkk 
Aku jatuh terdorong kebelakang. 


"Reynan tu alergi udang," ucap karina berapi-api. 


Suasana menjadi tegang, Tari yang duduk disebelahku 
membantuku bangkit. Posisi Reynan terhalang oleh Karina 
membuatnya sulit mengapai tubuhku. 


"Parah sih kalau lo sampai nggak tahu, katanya pacar." 
Karina mencibir kemudian berbalik ke arah si bedoh Reynan 
dan bertanya dengan suara lembut "Kamu nggak papa 
kan?" 


Reynan tidak menjawab dia menghampiri dan meraih 
tanganku "Kamu nggak papa?" 


"Aku nggak papa, maaf ya aku nggak tahu kalau kamu 
alergi udang," ujarku sarkas. 


Reynan membeku. Seperti tidak menyangka dengan apa 
yang barusan aku ucapkan. Mungkin dia berharap aku 
menyangkal ucapan Karina. Sebagai pacar aku sudah cukup 
mengenal reynan. 


Dulu reynan memang alergi udang makan satu ekor efeknya 
sangat parah dan berbahaya. Untuk itu aku menyuruhnya 
pergi kedokter dan berkonsultasi. Hasilnya dia sekarang bisa 
makan udang walaupun dengan porsi kecil. 


Reynan mengajakku pulang mungkin dia menyadari kalau 
situasinya akan semakin kacau. Dia meraih tanganku dan 
mengandengnya. Untuk pertama kalinya aku tidak nyaman 
tangganku digenggam oleh reynan. Saat sudah diluar 
pandangan teman-temannya ku sentak tangannya agar 
genggamannya terlepas. 


"Reynan, I think she still loved you" ucapku pelan. 


Jihan Adnan Reynan 
Hi.. 
ini visual pemain versiku.. 


Tapi kalau kalian nggak suka skip aja. bebas kok mau 
bayangin siapapun.. 


Jihan Namira Hadiwidjaya- 24 th 


Adnan Barry Daniswara-28 th 


Reynan Putra Nugraha-27 th 


Aurystella Putra Nugraha - 30 th 


Karina Larasati -27 th 


Ukuran foto nya agak acak ya, aku cuma nyesuaiin 
foto sama karakter aja. 


8. Kecewa 


"Dia kirim ini tiga hari setelah kita ketemu di parkiran mall 
waktu itu." Ucapku sambil mengulurkan ponsel kearahnya. 


Reynan mengusap wajah frustasi. Pandangannya kedepan 
mengarah pada serial tv yang tadi iseng kunyalakan. Bukan 
rasa bersalah yang kulihat tapi wajah mengeras pertanda 
marah. 


"Maafin aku Jihan," ucapnya pelan. 


Aku hanya diam tidak menjawab. Yang sekarang aku 
butuhkan bukan permintaan maaf tapi penjelasannya dan 
itu akan menentukan kisah kami kedepannya. Semua 
pikiran buruk berminggu-minggu ini seketika memenuhi isi 
kepala. 


Tidak ada dalam bayanganku harus berada di situasi 
menyakitkan seperti ini terlebih bersama Reynan. Hatiku 
telah sampai batasnya, setelah sekian lama aku 
membohongi diriku sendiri dengan terus menolak 
kebenaran. Malam ini memang sudah saatnya aku berani 
menghadapi masalah ini. 


Bukankan memang seharusnya ketika suatu hubungan ada 
masalah harus diselesaikan bukan dihindari. Menghidar 
selain membuat masalah menjadi membesar juga membuat 
makin tersiksa satu sama lain. 


Semua skenario sudah ada di kepala, aku tidak akan kaget 
karena memang sudah kuduga sebelumnya. Kucoba 


menenangkan diriku sendiri. 


Awalnya aku yakin kalau hanya Karina yang sedang terjebak 
dalam masa lalu tapi kejadian di parkiran waktu itu 
membuatku sadar bahwa Reynan pun belum sepenuhnya 
melupakan hubungan mereka. 


Aku bodoh karena saat mataku melihat penghianatan 
Reynan begitu jelas disaat bersamaan hatiku menolak untuk 
mempercayainya. Rasa cintaku kepada Reynan membuatku 
takut kalau suatu saat dia meninggalkanku. Tapi sekuat 
apapun aku bertahan kalau di hatinya ada yang lain, ya 
percuma. 


Yang muncul malah pertengkaran demi pertengkaran 
diantara kami. Aku dan reynan malah berubah menjadi dua 
orang asing yang saling menyakiti. 


"Sebenanya sedikit banyak aku sudah menduganya. aku 
cuma penasaran sejak kapan kamu seling  ?" pertanyaan 
ini meluncur begitu saja walau mulutku tercekat tidak 
sanggup meneruskan. 


Reynan beralih duduk menghadap diriku setelahnya dia 
layangkan tatapan tajam menusukku. 


"Tiga bulan yang lalu." Ucapnya tenang. 


Aku terkesiap seakan hatiku dihantam gelombang dahsyat. 
Tangisanku yang sejak tadi kutahan langsung keluar begitu 
saja. Aku menangkup kedua tanganku menutup seluruh 
muka. Jawaban Reynan jelas tidak masuk dalam 
perhitunganku. Aku tidak menyangka Reynan 
menghianatiku dalam kurun waktu cukup lama. Kejadian di 
parkiran bahkan belum ada tiga minggu yang lalu. Sebelum 
itu hubunganku dengan reynan baik-bik saja. 


"Kamu pulang sekarang, aku mau istirahat." Ucapku dengan 
terisak. Semakin lama percakapan ini hanya akan membuat 
rasa kecewaku terhadap dia bertambah semakin dalam. Aku 
benci diriku sendiri yang selemah ini. Harusnya aku marah 
memakinya atau memukulinya sampai puas. Tapi nyatanya 
aku hanya bisa terisak menumpahkan rasa sakit. 


Reynan bergeming sama sekali tidak beranjak dari 
duduknya. Aku juga tidak mungkin menyeretnya keluar. 
Sampai akhirnya dia berlutut dibawah didepan aku duduk 
meriah tanganku tapi kutepis. 


"Kenapa kamu tega ngelakuin ini sama aku Reynan, apa 
salahku? hubungan kita bisa berakhir dengan alasan 
apapun tapi kenapa harus dengan alasan seperti ini, kamu 
adalah orang yang paling mengerti aku bahkan jauh lebih 
dari orang tuaku." Tak henti-hentinya rancauan keluar dari 
mulutku. 


"Maafin aku Jihan tapi aku nggak bisa bohong sama diriku 
sendiri," raut wajahnya yang sejak tadi mengeras perlahan 
mulai reda. 


"Tapi apa adil kalau kamu membohongiku tiga bulan ini?" 


"Demi tuhan Reynan kenapa harus seperti ini, kita selalu 
terbuka kenapa kamu harus bohong sama aku harusnya 
kalau tiga bulan yang lalu kamu bicara jujur aku akan 
meyerah saat itu juga. Aku benci perselingkuhan, sangat 
membencinya. Aku pernah bilangkan kalau keluargaku 
berantakan karena hal itu." 


Reynan diam terus diam. Bahkan dia tidak berusaha 
menenangkan aku yang sejak tadi belum bisa 
menghentikan isakan. Aku benci tapi tidak bisakah dia 
memeluku sebentar. 


"Kamu ingat janji kamu dulu saat kita memulai hubungan 
ini? " 


Dia menganggukan kepala. "Demi tuhan Jihan aku nggak 
mau lihat kamu nangis begini aku mau peluk kamu tenangin 
kamu tapi aku nggak bisa. Aku tidak cukup baik untukmu, 
perselingkuhan yang ku lakukan membuat aku menjadi 
cacat dihadapanmu." 


"Omonganmu barusan cuma bikin aku muak, Aku menyesal 
jatuh cinta sama kamu reynan. Harusnya aku tidak buka 
hati untuk seseorang yang belum selesai dengan 
masalalunya." Tatapanku terus memaku dia, tidak ada niat 
untuk memalingkan pandanganku kepadanya. "Apa sejak 
awal Karina tahu kalau kamu punya pacar?" 


Reynan mengelengkan kepala "Awalnya aku bertemu 
dengan Karina hanya karena merasa harus meyelesaikan 
hubunganku dengannya beberapa tahun lalu. Tapi saat itu 
Karina malah memintaku untuk memberi dia kesempatan 
lagi. Jihan, demi tuhan aku menolak saat itu tapi aku tidak 
bisa langsung memutuskan kontak, kamu tahu sendiri kalau 
perusahaan sudah tanda tangan kontrak dengan lalily bali" 


Sekarang dia mulai mengkambing hitamkan sesuatu. 


Aku tidak bisa menahan diri untuk tidak berucap sarkas 
padanya "Singkat cerita komunikasimu semakin intens kan? 
sering ketemuan buat meeting tentang lalily tapi habis 
meeting mampir apartemen eh tapi karena udah malem ya 
uadah nginep sekalian kan lumayan dapat teman tidur." 


Reynan terkesiap membuang tatapanya dariku. Tentu aku 
tahu sejauh apa hubungan Reynan dengan mantan- 
mantannya. Apalagi dia dan Karina berkuliah diluar negeri 
jadi wajar bagi mereka bergaul bebas tanpa batas . Aku 


yakin Reynan tersiksa selama berpacaran denganku tanpa 
kuberi privilege itu. 


"Jadi seperti ini penilaianmu selama ini terhadapku?" 
Reynan marah berbicara dengan nada dingin. 


"Kamu marah, ha?" ucapku setengah berteriak "Setelah 
kejadian ini kamu maunya aku mikir tentang kamu gimana 
brengsek?" 


"Aku beneran sayang sama kamu Jihan, sampai malam tadi 
aku masih berusaha mempertahankan kamu." 


"Ngaco kamu, udahlah kamu pulang aja sana dari pada 
makin ngelantur. " 


"Tapi aku belum selesai." 


"Aku tahu maksud kamu, tiga bulan ini kamu masih bingung 
siapa yang sebenernya kamu cintai, siapa sebenarnya yang 
harus kamu pertahankan. Aku bantu jawab bukan aku 
orangnya." 


sometimes i wish i never became so close to you. that way 
it wouldn't be as hard saying goodbye 
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9. Girls Time 


Sudah tidak terhitung lagi berapa banyak tissu yang aku 
habiskan untuk menangis sejak semalam. Sekarang sudah 
hampir sore dan belum ada makanan yang masuk 
keperutku. Aku harus segera bangun dan makan kalau tidak 
mau maagku kambuh. Tapi rasanya badanku terus menolak 
dan lebih memilih tergelepar di kasur sambil menatap 
langit-langit kamar. 


Akibatnya kenangan bersama Reynan muncul dan terus 
berputar memenuhi kepala. Aku hanya bisa bermonolog 
pada diri sendiri mengatakan semua akan baik-baik saja dan 
dengan segera akan melupakan dia, tapi sedetik kemudian 
aku malah menangis terisak merindukan kehadirannya. Dan 
toloinya pemikiran ku ini malah terus terjadi berulang, 
pantas saja banyak orang patah hati berakhir di rumah sakit 
jiwa. 


Suara ketukan pintu memaksaku bangkit, dengan langkah 
pelan aku menuju pintu untuk membukanya. 


"Mbak Eri, Friska" tentu aku kaget sejak dua tahun kita 
sekantor sekalipun mereka belum pernah datang ke kost ku 
sampai masuk kamar, biasanya mereka hanya di depan 
gerbang untuk menjemput atau mengantar pulang kalau 
aku sedang tidak membawa mobil. 


"Kita habis jalan disekitar sini jadi iseng aja mampir. Nih gue 
bawain pasta kesukaan lo." Friska nyelonong masuk 
sebelum kupersilahkan. 


"Muka lo kenapa Han, ini juga mata kenapa bisa bengkak 
banget gini?" tanya Mbak Eri. 


Sementara Friska yang sejak tadi fokus meneliti keadaan 
kamar langsung beralih menatap mukakau. 


"Lo kenapa Han?" tanya Friska dengan nada panik. 


"Gue nggak papa, duduk dulu gih gue ke kamar mandi 
bentar." Ucapku sambil berlalu meninggalkan mereka yang 
keningnya berkerut penuh tanya. 


Setelah masuk kamar mandi aku tidak bisa menahan 
pekikanku saat melihat pantulan diriku di cermin. Rambut 
berantakan, mata bengkak berwarna hitam dan juga muka 
kuyu seperti nggak tidur setahun. Sepertinya aku emang 
enggak cocok patah hati. 


Setelah geratakin semua peralatan makeup ternyata aku 
tetap tidak mampu menyembunyikan keadaan muka dan 
mata ku yang bengep ini. Akhirnya kuraih kaca mata 
berbingkai tebal yang sepertinya bisa jadi senjata terakhir 
menyamarkan semuanya. 


"Lo ada masalah sama siapa Han? cerita kek sama kita." 
Ucap Friska sembari mengelus punggungku. 


Diperlakukan begitu membuat pertahananku langsung 
runtuh. Dan akhirnya sambil terisak ku ceritakan semua 
pada mereka, lengkap mulai dari awal bertemu sampai 
penyebab berakhirnya hubunganku. Hanya saja nama 
Reynan tidak aku sebut karena aku merasa kalau semua 
akan lebih mudah kedepanya toh hubungan ini juga sudah 
berakhir jadi jati diri siapa pacarku sudah tak penting lagi. 


Hampir setengah jam aku berbicara tanpa jeda, Mbak Eri 
dan Friska mendengarkan dengan sesekali mengganguk 
tanda paham. 


"Jelas sih ini kayaknya pac mantan pacar lo belum move on 
dari mantannya bahkan sejak awal dia mulai berhubungan 
sama lo." Ucap Mbak Eri. 


"Maksud lo dari awal dia nggak cinta sama Jihan?" tanya 
friska. 


"Bukan gitu, tapi dari awal ada sebagian hati dia yang 
memang masih diisi mantannya. Dia cinta sama Jihan tapi 
nggak sepenuhnya." 


"Harusnya sih lo tahu alasan mereka dulu bubar, atau 
seengaknya pas bulan lalu lo pergokin dia pelukan sama 
mantannya lo bener tegesin gimana hubungan mereka 
sebenarnya. Sayangnya lo nganggep itu nggak penting buat 
kalian obrolin jadi ya gitu bukannya nyelesein masalah 
malah kesannya menghindari masalah. Yang kayak gini 
cuma jadi bom waktu aja di hubungan kalian dan akhirnya 
tadi malam bom waktu itu meledak." Ucap Friska kemudian. 


"Dan gue juga nggak setuju tentang konsep pacaran yang 
menganggap three little words nggak penting buat 
dinyatakan. Karena menurut gue itu pondasi awal sih," 
sambung Friska lagi. 


"Tapi mau gimanapun juga cowok nggak setia wajib kita 
buang sih apapun alasannya." Aku mengangguk menyetujui 
apa yang dikatakan Mbak Eri. Kita semua punya dua pilihan 
mau setia atau mau selingkuh. Selingkuh itu pilihan bukan 
kesalahan yang bisa dimaafkan. Apalagi dia tahu tentang 
sebenci apa aku dengan perselingkuhan. 


"Tapi apapun itu, lo harus bersyukur Han lepas dari cowok 
model begitu. Banyak diluar sana yang jauh lebih baik dari 
mantan lo, percaya sama gue." Kali ini ucapan Friska ku 
angguki dengan mantap. 


Friska kembali berucap "Nangis-nangis gini bukan gaya lo 
banget han, lo tu cewek ter classy yang pernah gue kenal." 


"Gue nggak nyuruh lo cepet-cepet lupain dia cuma kalau 
kata gue dia nggak pantes lo tangisin sampai segininya." 
Ucap Mbak Eri lagi. 


Aku mengangguk dan tersenyum untuk pertama kalinya 
sejak semalam. Ada perasaan lega setelah ngobrol dengan 
mereka berdua. Kalau diingat selama dua puluh tahun aku 
hidup ini pertama kalinya aku seterbuka ini dengan teman 
wanitaku. Aku memang tidak pernah punya teman dekat 
sejak dulu. 


"Makasih ya Fris, Mbak Eri udah mau dengerin curhatan gue. 
sekarang gue jadi malu sama kalian," cicitku. 


"Enggak usah malu lah han. Patah hati dan nangis itu 
manusiawi." 


"Cuma ya besok lagi jangan pas patah hati doang ngomong 
ke kita, pas seneng-seneng jadian jangan lupa kabarin trus 
kasih traktiran," kami bertiga akhirnya tertawa. 


Aku cuma perlu waktu, tidak usah terlalu dipaksain untuk 
cepat-cepat move on. Yang paling penting sekarang adalah 
berhenti menangis. Aku juga harus bersyukur karena 
sekarang ada Friska dan Mbak Eri jangan lupa juga Mas 
Erza. Mereka tiga orang yang selama ini sebenarnya tulus 
mau berteman denganku hanya saja aku selalu membuat 
benteng tinggi sebagai pembatas. Hal yang terjadi 
dimasalalu membuatku melakukan itu semua. Tapi setelah 
ini sepertinya benteng itu mulai aku runtuhkan. 


Pokok kok 


Setelah Mbak Eri dan Friska pulang aku memutuskan untuk 
tidur. Setelah melakukan ritual sebelum tidur kurebahakan 
diriku di kasur, selimut sudah ku pasang tapi tiba-tiba aku 
mendengar bunyi notifikasi yang kusetel khusus dari 
ponselku. 


Pak Adnan 
Jenja? 
Saya di depan gerbang kost kamu. 


Lah stess dia ini malam senin banget ngajakin clubbing. 
Belum sempat aku mengetik balasan penolakan tiba-tiba 
ada chat masuk lagi. 


Pak Adnan 
Saya lagi patah hati, temani saya minum. 
Kemarin saya sudah temani kamu. 


Jihan namira 
Saya siap-siap sebentar. 


Kesempatan melihat Pak Adnan galau tidak boleh 
dilewatkan begitu saja, apalagi dia bilang kalau sedang 
patah hati. 


Berita ini bakal jadi trending topik lambe lambean kantor 
besok pagi, mungkin saja setelah nanti Pak Adnan mabuk 
dia akan meracau dan aku bisa dapat banyak bahan gosip 
yang bisa ku bagi dengan tiga teman satu divisiku anggap 
saja sebagai awal mula pertemanan yang lebih akrab 
dengan mereka. Aku terkikik geli dengan semua pikiran 
yang ada di otakku barusan. 


10. Grateful 


"Pak Adnan diputusin Bu Stella?" pertanyaan pertama saat 
aku baru memasuki mobil milik Pak Adnan. 


Dia tertawa terbahak. "Kata siapa? Jangan bikin gosip ya." 


"Lah, Bapak sendiri yang bilang lagi patah hati. Maksudnya 
putus cinta kan?" 


"Kucing saya mati sedih banget deh han, rasanya persis 
kayak lagi patah hati" 


Apa-apaan ini tadinya aku mau diajak keluar karena 
penasaran dengan muka galau Pak Adnan kok ini dia malah 
biasa-biasa saja. Kutatap dia lekat sepertinya tidak ada yang 
salah dengan penampilanya, rambut klimis, wangi, ganteng 
seperti biasa. Cuma ngelantur aja ngomongnya dari tadi. 


Wah jangan-jangan Pak Adnan mau ngerjain aku, asem. 
"Turun kita sudah sampai," ucapnya tanpa rasa bersalah. 


"Enggak mau pak saya balik aja, Pak Adnan baik-baik aja 
gini enggak perlu ditemani minum segala." 


"Saya memang baik-baik aja, tapi kamu kayaknya yang lagi 
nggak baik. Ayo turun saya temenin minum." Dia turun dari 
mobil dan berjalan masuk tanpa menungguku. Pak Adnan 
apa-apaan sih semaunya sendiri gini. 


Sepertinya Pak Adnan sudah reservasi disalah satu bangku 
vvip. Aku berjalan mengikuti dia persis anak ayam bejalan 
menunduk di belakang induknya. Diatas meja sudah 
tersedia beberapa botol minuman yang asing dimataku 


karena aku tidak pernah memesan ini sebelumnya jadi 
kemungkinan ini semua punya kadar alkohol yang tinggi. 


"Kamu nggak mau?" tanyanya sambil menyesap minuman. 


Aku menggeleng kan kepala "Kok Bapak tiba-tiba ajak saya 
kesini pakek bohong segala ngaku patah hati, patah hati 
beneran baru tau rasa loh Pak sakit banget rasanya." 


Dia tertawa terbahak. Sialan dikira aku badut apa ya dari 
tadi diajak ngomong malah ketawa ketiwi mulu. 


"Saya lagi seneng Jihan, akhirnya bisa mecahin teka-teki 
tentang kamu". 


Aku masih clueless, sama sekali tidak paham apa maksud 
laki-laki nyebelin ini. 


"Kamu baru putus dari Reynan? saya tadi subuh ketemu dia 
lagi mabuk di fable sampai nggak bisa nyetir pulang dia, 
makanya saya anterin eh dia ngeracau mulu sepanjang 
jalan nyebut nama kamu." Pak Adnan masih nyengir dong 
entah apa maksudnya. 'Pantesan tongkrongan kamu keren." 


"Kalau iya kenapa, lagian sekarang sudah jadi mantan jadi 
nggak ada yang perlu dibahas lagi." 


Seketika aku jadi kepikiran, Reynan cowok itu punya 
toleransi alkohol sangat tinggi, berapa banyak yang dia 
minum semalam kalau dia sampai teler. Dan kenapa juga dia 
malah clubbing bukannya nemuin Karina. Begini nih kalau 
sudah ngomongin Reynan bawaannya baper. 


"Iya saya tahu, cuma nggak nyangka aja kalau selama 
setahun ini Reynan pacaran sama kamu." 


"Tapi tunggu, bapak nuduh saya lagi ya," tanganku terulur 
hendak menonjok mukanya tapi tiba-tiba ada yang 
menahanku lenganku. 


"Sabar mbak sabar kita bisa bicarain baik-baik." Dua orang 
pria datang menahanku. Tapi bukannya panik keduanya 
malah nyengir dan santai menganggap apa yang aku 
lakukan ke Pak Adnan hanyalah sebuah guyonan dan 
tontonan mengelikan bagi mereka. 


Pak Adnan kaget dengan reaksi yang kuberikan. "Ya ampun 
Jihan, kamu salah paham terus sih." 


Bodo amat pokoknya aku marah sama Pak Adnan yang terus 
saja nuduh aku cewek nggak bener. Kayaknya dari kemarin 
dia masih penasaran sama aku kenapa bisa sering 
nongkrong ditempat mahal. 


"Saya bukan cewek matre ya pak, nggak pernah saya minta 
dibayarin sama Reynan," ucapku tegas awas aja besok- 
besok masih kepo "Kalau bapak kepo tentang saya cari tahu 
yang bener dengan data valid jangan asal" 


"Tunggu dulu, lo gebetannya Reynan apa Adnan sih?" tanya 
satu diantara dua orang tadi. 


"Kenalin ini Jihan staf kantor gue sekaligus mantan pacarnya 
Reynan." Pak Adnan tersenyum penuh arti ke mereka 
berdua. 


Satu yang perawakan tinggi besar namanya Wisnu, satu nya 
pakai kaca mata berbingkai tipis dan punya lesung pipi 
namanya Dino. Tidak usah dijelasin lah ya seganteng apa 
dua orng dihadapanku ini, dan mereka ini sebelas dua belas 
sama Pak Adnan kelihatan cowok baik-baik idaman para ibu 
mertua. 


"Gue kirain si Reynan belum bisa move on dari Karina 
taunya baru setahun dijakarta udah punya pacar aja," ini 
harus banget bahas reynan sama karinya ya. Bikin kesel aja. 


"Padahal lo inget nggak gimana anak-anak dulu cerita 
tentang kacaunya Reynan ditinggal tunangan sama Karina." 
Aku yang sejak tadi misuh misuh dalam hati tiba-tiba 
terhenyak mendengar apa yang barusan wisnu bilang. Jadi 
mereka putus karena Karina tunangan tapi kok sekarang 
jadi gini. 


Pak Adnan rupanya paham dengan arti kerutan didahiku 
"Karina batal nikah bro, tunangannya ngehamilin cewek 
lain." 


Hah, enak amat jadi karina. Batal sama yang satu langsung 
balik ke satunya. Tapi kalau gini kenyataanya kasihan 
Reynan dong. Tapi mau gimana lagi Reynan maunya gitu. 


"Mereka balikan." Ketiganya kompak menoleh kearahku. 
Tatapannya terlihat prihatin. 


"Gue nggak papa kalian biasa aja lah ngelihatinnya, nggak 
butuh gue dikasiahani." Jihan is back. Memang aslinya aku 
kan gini, galak dan nggak bersahabat makanya nggak 
pernah punya temen. 


Pak Adnan, Dino dan Wisnu tersenyum kecut. mungkin 
mereka kaget karena aku cenderung tidak sopan. 


Akhirnya Pak Adnan berinisiatif untuk mengalihkan obrolan 
ke hal lain. Mereka bertiga asyik dalam obrolan dan sesekali 
aku ikut menimpali kalau sekiranya ada hal yang menarik. 


Sepertinya aku akan cocok dengan Dino dan Wisnu, mereka 
berdua sangat asyik. Mereka juga menawariku untuk ikut di 
pertemuan selanjutnya kalau aku sedang tidak sibuk. 


"Lihat besok deh." 


#kokokokok 


"Terima kasih Pak." Ucapku saat sudah sampai di depan 
gerbang kost. 


Pak adnan mengangguk. "Kamu putus sama Reynan karena 
Karina?" 


Sambil melepas sabuk pengaman aku mengangguk ragu 
"Bisa dibilang Karina cuma pemicu nya sih pak." 


"Sejak awal jadian kami nggak pernah saling nyatain cinta 
kesannya cuma nyoba-nyoba aja. Ya walapun lama 
kelamaan saya cinta sam Reynan tapi disaat yang sama 
saya ragu dengan perasaan Reynan ke saya. Apalagi kami 
harus backstreet jalan kemana-mana nggak bebas takut 
kepergok sama teman kantor. Makanya saya ngerasa nggak 
adil kalau harus langsung salahin Reynan dan Karina" 
ucapku panjang lebar. 


Kulihat pak adnan tertegun mendengar jawabanku walau 
pada akhirnya ada senyum tipis terukir di bibirnya."saya 
nggak tahu kalau kamu bisa sedewasa ini Han." Tangannya 
terulur mengacak rambutku. 


Pak Adnan ngapain coba malah bikin suasana jadi awkward. 


"Tapi Pak saya penasaran apa tujuan bapak ngajakin saya 
keluar malam ini, karena Bapak tahu kalau saya habis patah 
hati?" 


"Kan saya udh bilang ke kamu kalau saya juga lagi patah 
hati, ngapain juga saya peduliin kamu." 


Aku berdecak pelan." Iya iya kucingnya mati. Turut berduka 
ya Pak." 


Pak Adnan terbahak karena merasa berhasil mengerjaiku. 
Tapi entah dorongan dari mana sudut bibirku ikut terangkat 
naik menciptakan senyuman lebar. 


Mau tidak mau aku keberadaan Pak Adnan sekarang juga 
patut aku syukuri. 


hi teman-teman. terimakasih sudah mau baca.. 


11. First Hug 


Aku baru sadar kalau jakarta sedikit lebih indah saat dilihat 
diwaktu malam. Walaupun udaranya tetap terasa sesak. 
Malam ini dari lantai dua puluh aku berdiam dan menatap 
langit malam. Lampu-lampu di bawah sana terlihat indah 
tapi tidak mampu menandingi keindahan bintang yang 
sebenarnya. 


Entah apa yang ada dipikiranku tadi saat mengiyakan 
ajakan Pak Adnan untuk menghabiskan jumat malam, kali 
ini kami hanya berencana untuk makan di luar. Setelah 
seminggu ini aku selalu dijejali meeting demi meeting 
melelahkan rasanya malam ini harusnya sedikit menghibur 
diri dengan sedikit bersenang senang. 


Rencana sedikit berubah saat Pak Adnan merasa gerah dan 
harus mandi dia bilang tidak mandi sejak semalam. Saat aku 
menyuruhnya untuk naik keunitnya sendiri dia menolak. 
"Saya biasanya habis mandi suka rebahan, kalau 
kebablasan tidur gimana Han. Naik aja keatas enggak apa- 
apa." Ucap pak adnan tadi dengan santainya. 


"Jihan, habis mandi kenapa kepala saya jadi pusing ya?" aku 
tersentak kaget tentu bukan karena pertanyaannya tapi 
karena melihat menampakan Pak Adnan. Tshirt putih, celana 
pendek selutut dan rambut basah. Kenapa harus seganteng 
ini sih pak, harusnya bapak itu jelek dan galak aja. Biar 
aman buat semua. 


Pak adnan menghampiriku dan memberi isyarat untuk aku 
duduk kembali di sofa. 


"Masuk angin kali." Ucapku mencoba untuk bertingkah 
sesantai mungkin. 


"Mungkin, seharian saya belum makan." 


"Heuh, saya pernah baca buku kalau patah hati bisa bikin 
orang mati pak. Ya gini kayak bapak ini lupa makan, lupa 
mandi." 


Pak Adnan tidak menangapi tapi raut mukanya terlihat 
mengeras. 


KKK 


"Ada apaan sih mbak kok ngumpulin orang sebanyak ini?" 
aku bertanya pada Mbak Eri saat melihat ruang meeting 
penuh sesak. 


Tentu aku bertanya pada orang yang salah karena Mbak Eri 
hanya menngangkat kedua bahunya. Ku edarkan 
pandanganku menyapu seluruh ruangan untuk menemukan 
the one and only Mas Erza admin lambe kesayangan kita 
semua. Sayangnya dia malah berdiri dengan Bu Sonya 
manager personalia berbincang sambil berbisik-bisik 
dengan seru. 


Tatapanku ke Mas Erza mendadak terhenti saat menyadari 
seseorang yang sudah seminggu ini tidak ku temui berjalan 
masuk berdiri diujung meja. Reynan. Tapi tunggu sekarang 
aku harus panggil dia Pak Reynan sebagai bentuk 
penghormatan bawahan kepada atasan. Tentu saja aku 
menyadari kalau dia tengah menatapku lekat. Aku mencoba 
untuk tidak peduli. 


Seminggu ini hidupku sangat baik-baik saja tanpa adanya 
Reynan. Terimakasih banyak pada buyer yang 
menyibukanku dengan segala urusan pra produksi sampai- 
sampai aku selalu sampai kosan lebih dari jam delapan 
malam. 


Hatiku sedang berkompromi bukan melupakan hanya 
mengalihkan perhatian. Tapi tak apa ada sang waktu yang 
akan senantiasa menjamin bahwa dia akan menyelesaikan 
segalanya. 


Tidak berselang lama pintu kembali terbuka Pak Nugraha 
masuk diikuti oleh Bu Stella. 


"Selamat siang semuanya" 


Pak Nugraha berdiri di tengah diantara kedua anaknya 
telihat menghela nafas panjang "Saya ingin memberi tahu 
ke kalian beberapa pengumuman." 


daaa 


"Kamu baik-baik saja kan?" tanya pak Adnan. 
"Saya? H 


"Kamu ditinggal Reynan ke bali." Pak Adnan masih sanggup 
tersenyum menyeringai seakan mengejekku padahal 
keadaan dia terlihat jauh lebuh buruk dariku. 


"Harusnya bapak ngaca deh tanya sama diri bapak sendiri 
bapak baik-baik saja kan ditinggal sama Bu Stella ke paris?" 


Awalnya tadi aku hamya berniat membalas ejekannya tapi 
urung ku lanjutkan saat melihat wajah mendung Pak Adnan. 
Tadi siang Pak Nugraha memberi tahu bahwa perusahaan 
akan dia pegang kembali karena kedua anaknya akan pergi, 
Reynan harus ke bali karena akan mengurus usaha barunya. 
Dari dulu dia memang cinta mati dengan bali, dia punya 
impian untuk membangun resort dan beberapa bisnis 
miliknya sendiri. Dulu Reynan akan selalu berbinar jika 
membicarakan impiannya itu kepadaku. Dan sekarang aku 
turut bahagia kalau dia akan mulai mengejar mimpinya. 


Lagi pula disana ada Karina yang sedang merintis LaLily 
bali. Mungkin dari awal impian tinggal di bali itu bukan 
hanya milik Reynan tapi juga Karina. Milik mereka. 


Sedangkan Bu Stella kembali menempuh pendidikan di 
paris. Dia sangat menyukai fashion designer. Lagipula 
ilmunya bisa dia terapkan untuk mengembangkan 
perusahaan papanya. 


Saat Pak Nugraha memberi tahu soal kepergian Bu Stella 
aku langsung teringat degan Pak Adnan. Tapi sepanjang 
sore tadi Pak Adnan bekerja seperti biasa tanpa terlihat 
sedih atau kaget. Sepertinya dia memang sudah siap 
mendengar kabar ini. Toh hanya LDR buka putus. 


Tapi saat melihat dia duduk merokok tadi sore kulihat kalau 
memang ada yang salah dengannya. Harusnya dia tidak 
menutupi rasa sedihnya, semua orang sedih kalau harus 
berpisah dengan pacarnya. 


"Saya baik-baik saja emang kenapa dengan saya." Dia 
masih sok terlihat baik-baik saja. 


"Heeummm. Saya juga baik-baik aja pak. Pak Reynan kan 
bukan siapa-siapa nya saya lagi. Dia mau keujung dunia 
juga nggak ada urusannya lagi sama saya. Malah saya 
seneng kalau dia pergi jauh, usaha move on saya akan jauh 
lebih mudah." Ucapku sambil memainkan ponsel di tangan 
karena tiba-tiba aku dilanda perasaan gugup saat 
menyadari jarak antara aku dan Pak Adnan begitu dekat. 


"Ayok Pak katanya habis mandi langsung jalan." Jujur saja 
saya mulai merasa tidak nyaman duduk berduaan di 
apartemen laki-laki seperti ini. Apalagi dia Pak Adnan, bos 
sekaligus pacar orang. 


"Kamu kenapa tadi mau-mau aja pas saya ajak makan?" 


"Saya laper soalnya." 


Pak adnan terkekeh mendengar jawabanku yang terkesan 
polos apa adanya. Walaupun setelahnya dia menarik nafas 
panjang entah untuk apa. 


"Saya boleh minta tolong sama kamu Han?" ucapnya 
dengan tatapan penuh kearahku. 


Seperti robot aku langsung menganggukan kepala sebagai 
respon untuk segala ajakan dan perintahnya. 


" Bisa saya peluk kamu sebentar?" tanggannya terulur 
hendak merengkuh badanku. Sedetik kemudian aku sudah 
ada didalam pelukannya. 


"Jihan, l'm a mess." 

"Sekali lagi dia meninggalkan saya" 
"Bukan LDR yang dia mau" 

"Dia mau putus Han" 

"Saya harus gimana Jihan?" 


Pak Adnan terus merancau sedangkan aku hanya diam tidak 
tahu apa yang harus aku katakan tapi tangganku terulur 
megusap punggungnya pelan. Aku hanya berusaha 
membuat dia merasa lebih baik karena seminggu lalu dia 
juga melakukan hal yang sama. 


"Semua akan baik-baik saja Pak, percaya sama saya" 
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12. Choice 


"Ck," entah berapa kali Pak Adnan berdecak malam ini. 


Dan sudah kesekian kali pula aku mendengus tak mau 
kalah. Setelah drama "sad boy" yang dia buat berakibat dari 
batalnya rencana untuk pergi makan di luar, dia malah 
mengajakku makan malam diapartemen dan ajaibnya dia 
memaksaku untuk memasak. 


"Aku enggak bisa masak Pak, lagian kan yang ngajak makan 
tadi Bapak harusnya tanggung jawab nyediaiin makanan 
lah. Enak aja malah minta aku yang masak" 


Setelah lelah berdebat akhirnya dia memilih mengalah dan 
pasrah memasak. Lagipula dia adalah tuan rumahnya wajar 
kalau menjamu tamu dengan baik. 


Aku sama sekali tidak menyangka saat pertama masuk ke 
area dapur aku melihat banyak sekali bahan masakan di 
lemari pendingin. Sepertinya Pak Adnan memang sering 
masak atau mungkin Bu Stella yang memasak disini untuk 
Pak Adnan. 


"Wuah bapak punya ini?" Aku menunjuk satu set peralatan 
membuat kue. "Bu Stella suka bikin kue?" 


Manusia satu ini mana mau langsung menjawab 
pertanyaanku barusan. Selain kesal karena aku tidak bisa 
membantunya memasak juga karena aku malah menyebut 
nama yang sedang enggan dia dengar. Amnesia, padahal 
mereka dulu sering mesum dikantor. Hanya ciuman tapi kan 
tetep termasuk adegan yang nggak pantes dilakukan di 
kantor. 


"Ini apartemen saya jadi yang masak di dapur ini saya, 
kamu jangan bawa nama orang lain." 


"Bapak bisa bikin kue? ajarin saya dong Pak. Asal Bapak 
tahu saya punya Cita-cita punya toko kue terkenal," Aku 
mencoba mengalihkan obrolan. 


Pak Adnan menatapku sekilas tentu dengan kesan 
meremehkan menganggap omonganku barusan bualan 
semata. 


Padahal aku memang sejak dulu menyukai segala jenis kue, 
menurutku kue adalah karya seni di level tertinggi. Selain 
rasanya manis, bikin mood naik juga karena semua kue itu 
cantik. 


"Bedain bawang merah sama bawang putih aja nggak bisa 
sok-sokan minta belajar bikin kue" 


"Saya cuma nggak bisa masak Pak bukan buta, yang 
namanya bawang merah ya yang warnanya merah kalau 
bawang putih ya yang warnanya putih." Aku mencebik 
untung letak pisau jauh dari jangkauan tanganku kalau 
enggak mungkin sudah aku mutilasi ni orang. 


Nyaring sekali suara tawa Pak Adnan mendengar ocehanku 
barusan. Bagus lah seengaknya dia kelihatan tampan kalau 
lagi tertawa gini. 


Pikiranku kembali berkelana Melihat begitu terampilnya 
tangan Pak Adnan saat memotong beberapa bahan 
masakan, bisa aku pastikan kalau dia memang jago 
memasak. Dan bagiku semua laki-laki yang pandai 
memasak itu sexy tak terkecuali bos ku satu ini. 


"Bikinin kopi han ini udah mau kelar." Perintahnya 
membuyarkan lamunanku. 


"Siap bos," ucapku sambil memeberi gerakan hormat 
bendera. Melihat tingkah yang sudah kupastikan sangat 
mengemaskan ini segaris senyum tercetak begitu manis 
dibibirnya. 


"Selamat makan." Air liurku hendak menetes setelah 
melihat sop daging buatan Pak Adnan. Aku memandangnya 
sambil menyunggingkan senyuman, tidak menyangka kalau 
semua makanan di meja ini buatan dia. 


"Nanti saya pulangnya biar naik taksi aja Pak enggak usah 
diantar." Tanganku tidak berhenti menyuap sop super lezat 
ini. 


"Pelan-pelan Han makannya astaga kamu tu ya" decakan 
pak adnan kembali tercipta. "Saya anterin nggak papa." 
sambungnya. 


"Terserah sih, tapi emang Bapak nggak mau ngenter Bu 
Stella ke bandara. Aku lihat story instagram dia tadi siang 
udah paking kayaknya." 


Bagus, aku memang juara dalam merusak suasana. 
Harusnya aku bisa menahan diri untuk tidak bertanya hal- 
hal semacam ini. Mulutku kadang memang susah diatur dan 
raut muka Pak Adnan berubah menjadi sendu. 


"Maaf Pak hehehe." 


Dia tersentak sadar kemudian tersenyum manis."Nggak 
usah minta maaf kamu nggak salah." Lampu dapur memang 
tidak seterang kamar tamu tapi aku bisa melihat senyuman 
nya sejak tadi belum pudar dangan tatapan mata fokus 
kearahku, "terima kasih" 


"Untuk?" 


"Pelukannya" 


Saking kaget nya aku langsung tersedak. "Euuuh, Pak 
Adnan malam ini aneh." Aku meraih air putih dengan 
tangan yang sedikit bergetar. 


"Ya terserah kamu mau bilang apa intinya saya mau bilang 
terimakasih." 


Setelahnya kami kembali makan dalam diam. Banyak 
kejutan yang terjadi belakangan ini dalam hidupku dan 
mungkin juga kehidupan Pak Adnan. Tapi memang inilah 
hidup, kita hanya bisa menjalani takdir yang memang sudah 
digariskan. 


Kehilangan Reynan mungkin kejutan besar untukku. Hanya 
saja rasanya terlalu naif kalau aku harus terus bersedih. 
Apalagi saat aku tahu kalau Reynan sedang menyusun masa 
depannya aku merasa tidak adil pada diri sendiri kalau aku 
memilih untuk terpuruk. Move on dan melupakan adalah 
jalan terbaik yang sedang aku usahakan. 


Sedangkan Pak Adnan sepertinya butuh waktu lebih lama 
untuk mengurai kisah rumitnya bersama Bu Stella. Tapi 
apapun itu manusia memang selalu dihadapkan pada 
pilihan-pilihan. Baik atau buruk, melupakan atau dilupakan , 
meninggalkan atau ditinggalkan. 


Dan sekarang aku dan Pak Adnan mungkin sedang 
dihadapkan pada pilihan untuk "menangis atau tertawa" 
tentu pilihanku adalah tertawa. Semoga dia juga memilih 
hal yang sama. 


"Kenapa kamu senyum-senyum gitu?" Pak Adnan sedang 
cosplay jadi kakaknya dora. Banyak nanya. 


Kepalaku menggeleng tapi seyum terbit setelahnya. 


daaa 


Gara-gara SM nyatuin taeyong, jaehyun sama jaemin 
dua hari ini fokusku sedikit terganggu. 


Selamat membaca aku balik streaming dulu yaaaaa 


13. Up and Down 


Hari sabtuku harusnya berjalan dengan sempurna, setelah 
hampir setengah hari kuhabiskan untuk melakukan 
berbagai perawatan di salon. Setelah dari salon mobil 
kulajukan kesalah satu resto favoritku. Makan enak, nyalon 
atau shopping memang obat mujarab untuk semua wanita 
mengatasi suntuk setelah seminggu full bekerja. 


Sayangnya mood yang sudah kubangun susah payah harus 
rusak hanya kerena melihat satu postingan instagram. 
Sebuah siluet seorang wanita dengan latar sunset bali yang 
sempurna yang diposting oleh sesemantan. Harusnya dari 
awal aku tidak usah berlagak sok dewasa dengan tetap 
saing follow sosial media dengan mantan. Terlalu beresiko. 
Alhasil move on yang sudah susah payah sebulan ini 
kuupayakan seperti menemui jalan memutar. Bukan gagal 
hanya saja sepertinya masih butuh waktu sedikit lebih lama. 
Ya seperti yang pernah aku bilang mantan sama setan itu 
temenan. 


"Mbak Jihan." Seorang laki-laki paruh baya menyapaku 
sambil menyunggingkan senyum ramahnya. 


"Loh Pak Hadi." Tentu saja aku tidak bisa menutupi rasa 
kagetku. Setelah dua tahun bersembunyi akhirnya 
keberadaanku diketahui. Seperti layaknya maling yang 
ketahuhan dengan langkah cepat aku hendak kembali 
masuk ke mobil milikku. 


"Mbak Jihan tunggu sebentar." Pak Hadi berusahaa 
mengejarku dengan muka memelas "Tolong Mbak, sebentar 
saja" 


Langkahku terhenti tepat didepan pintu mobil. Sejak dulu 
aku paling tidak bisa menolak permohonan laki-laki tua ini, 
karena dari dulu hanya dia yang orang yang bisa aku 
andalkan lebih dari kedua orang tuaku. Bahkan sejak SMP 
hanya Pak Hadi lah yang datang ke sekolah untuk sekedar 
mengambil laporan hasil ulangan. Bapakku memang 
sesibuk itu sampai mempercayakan ajudannya, lama 
kelamaan undangan rapat dari sekolah langsung ku berikan 
ke Pak Hadi tidak lagi ke orang tuaku. 


"Acaranya nanti malam Mbak, Bapaknya mbak sangat 
bengharap kehadiran Mbak Jihan." Ucapnya sambil 
memberiku secarik kertas berwarna merah dengan sampul 
bergambar batik emas. 


"Ibu nggak bisa datang jadi bapak benar-benar berharap 
Mbak Jihan mau datang." Sambungya. 


"Pak Hadi lucu, bukannya Bapak saya sudah punya 
pengganti Ibu ya." Harusmya aku menahan untuk tidak 
sesarkas ini ke Pak Hadi, ya memang semua ini bukan salah 
Pak Hadi, bukan salah siapa-siapa tapi salahkan Bapak 
kandungku yang tidak puas memiliki satu istri. 


"Sudah dua tahun Mbak Jihan sama Bapak tidak bertemu." 
ucapnya memelas. Tapi bagiku aku tidak perduli yang 
penting uang bulananku tetap mengalir. 


"Saya enggak bisa janji Pak, sekarang saya mau Pak Hadi 
pergi dari sini." Rasanya terlalu enggan setelah sekian lama 
kembali berurusan dengan mereka. 


Keluarga, rasanya terlalu aneh kalau menyebut orang-orang 
itu keluarga. Harusanya julukan yang cocok untuk mereka 
adalah sekumpulan orang egois, atau sekumpulan aktor 
profesional yang hobi melakukan pencitraan. Ya,walapun 
sudah sepuluh tahun Bapak dan Ibu ku bermusuhan bahkan 


Ibu ku sudah kabur ke sydney tapi ketika ada acara penting 
yang berhubungan dengan publik mereka berdua akan 
terlihat mesra bergandengan tangan menipu semua orang. 


Yang paling ajaib adalah beberapa tahun lalu mereka 
sempat menyelenggarakan ulang tahun pernikahan ke dua 
puluh lima. Padahal sehari sebelumnya ibu akhirnya 
memberikan ijin Bapak menikah lagi setelah sekian lama 
kekeuh menolak. 


daa 


Setelah berpikir sepanjang sore akhirnya malam minggu ku 
habiskan disini. Pembukaan galeri seni terbesar di jakarta 
milik salah satu seniman kebanggaan indonsesia. Bagus 
hadiwidjaya, sang sumber masalah terbesar dihidupku dan 
keluargaku. Ada rasa geli ketika mendengar orang luar 
begitu memuja dan mengaguminya, andai mereka semua 
tahu kalau orang yang mereka elu-elukan itu tak lebih 
hanya seorang penjahat di keluarga. 


Saat aku melangkahkan kaki untuk masuk Bapak langsung 
meyambutku dengan seyuman, fake smile tentu nya 
dihadapan orang-orang dia harus bertindak selayaknya 
ayah yang baik. semacam itulah, aku sebenarnya tidak 
perduli bapak hanya saja aku merasa harus menjadi cucu 
yang baik untuk kakek nenekku, kalau aku berulah nama 
baik keluarga besar jadi taruhannya. 


"Jihan, terima kasih sudah mau datang." Ucapnya sambil 
memelukku. 


"Harusnya Bapak itu berhenti ngelukis atau bikin kerajinan 
main sinetron lebih cocok." Aku berbisik pelan sambil 
menoleh kanan kiri memastikan hanya ayahku yang 
mendengarnya. 


Dia tersentak kaget kurasakan badannya menegang "Jaga 
omongan kamu Jihan, jangan macam-macam saya itu Bapak 
kamu" dia mengelus rambut pelan. Aghh sangat 
menyebalkan . "Ayo saya ajak kamu berkeliling." 


"Kenapa Ibu nggak dateng dan berakting mesra berdua 
kayak biasanya?" 


"Ibu mu sudah sakit-sakitan, kamu itu anak nggak tahu diri 
Ibu nya sendiri sakit kok tidak tahu" seringai muncul dari 
bibir laki-laki tua ini. 


Sekuat tenaga aku menahan agar air mataku tidak jatuh. 
Aku sudah terbiasa mendengar kata-kata kasar yang 
diucapkan bapak untukku. Dulu dia marah kalau nilai 
pelajaranku yang buruk, atau kebiasaanku yang enggan 
untuk hadir di acara resmi dan yang paling sering dia selalu 
mengataiku anak bodoh tanpa cita-cita. Aku sudah kebal 
mendengar itu semua. 


Tapi aku selalu kalah setiap bapak mulai membahas tentang 
ibu. Menjelelek-jelekannya sebagai istri atau ibu yang tidak 
becus atau perkataan menyakitkan lainnya. Dan sekarang 
dia mengatai ibu sakit-sakitan. 


"Cukup ya pak selalu ngatain Ibu." Kali ini aku sudah tidak 
bisa berpura-pura tersenyum lagi. Tidak lagi peduli kalau 
ada orang yang menangkap raut marah milikku toh yang 
butuh citra baik adalah bapak bukan aku. 


Bapak malahan tertawa terbahak-bahak tangannya 
mengelus rambutku kembali "Besok Bapak belikan kamu 
jangan cemberut gini." aku langsung menyadari kalau ada 
salah satu koleganya yang tadi menangkap ekpresi marahku 
jadi bapak kembali memainkan perannya "Anak saya minta 
dibeliin mobil baru." Ucapnya santai sambil tersenyum ke 
arah kolega nya tadi. 


"Wah enak ya jadi anaknya Pak Bagus minta mobil kayak 
minta permen langsung dibeliin." Ucap si bapak yang 
berbaju batik tadi. 


Enak? Kalau aku beri tahu kamu satu saja tidak enaknya 
menjadi aku, aku yakin tidak ada satu orangpun yang mau 
menjadi anak dari Bapak Bagus yang terhormat. 


Aku berusaha melepaskan diri sepertinya toilet jauh lebuh 
baik dari pada harus berdiri disini dan ditenteng seperti 
barang pamer. Tidak ada bedanya dengan lukisan-lukisan 
yang menempel didinding ini. Sekedar pajangan. 


"Saya kenalin kamu ke salah satu anak teman Bapak." 


"Aku nggak mau dijodoh-jodohin Pak, jangan pernah berani 
Bapak urus masalah ku yang satu ini." 


"Siapa yang mau jodohin kamu, lagaian mana mau dia sama 
kamu yang kelakuan seperti anak kecil begini." 


Bapak menuju kesudut ruangan kulihat ada seorang laki-laki 
menghadap ke arah sebuah lukisan. Aku tidak peduli karena 
pikiranku hanya ingin segera kabur dari acara ini. 


"Nak," bapak menepuk pelan bahu laki-laki ini. 


"Perkenalkan ini anak saya" ucap bapak dengan nada 
sangat ramah. 


Oh shitttttt, dari sekian banyak orang kenapa harus dia. 
"Adnan" 


"Jihan" aku menyambut uluran tangan Pak Adnan. Aku 
melempar kode lewat tatapan mata agar Pak Adnan tidak 
berbicara kalau kami sudah saling mengenal. 


Dan sepertinya dia menangkap kode ku dengan baik 
"Sebelumnya saya mau minta maaf ke Pak Bagus, papa saya 
tidak bisa hadir beliau masih ada pekerjaan" ucap Pak 
Adnan yang sepertinya kalimat tersebut sudah dia 
rencanakan sejak tadi sehingga takut kalau tidak sempat 
dia sampaikan. 


"Iya Adnan santai saja, tapi kalau besok-besok papa kamu 
ada keingan kesini kabari saya dulu biar saya temani." Ucap 
bapak "Anak saya ini sudah dua tahun menetap dijakarta, 
saya yakin dia tidak punya banyak teman atau bahkan tidak 
punya teman sama sekali saya harap nak Adnan mau 
berteman dengan dia." 


Tidak perlu menjadi pakar microekspesi untuk membaca 
kemana maksud bapak sebenarnya. Lagi pula aku tahu 
kalau saat-saat seperti ini akan datang. Dikenalkan kesana 
kemari ujungnya dijodoh-jodohkan. Kulihat Pak Adnan 
tersenyum manis menanggapi tingkah bapakku. "Saya 
senang bisa kenal dengan anak Bapak." 


"Mbak Jihan kerja atau kuliah dijakarta?" Pak Adnan 
tersenyum tipis meningkahi pertanyaan yang sedang dia 
ajukan. Bukan gaya dia berpura-pura seperti ini. 


"Kerja pak." Jawabku. 


"Jihan, Adnan tiga atau empat tahun diatas kamu jangan 
pangil Bapak, Mas Adnan lebih pas. Iya kan nak?" bapak 
meminta persetujuan Pak Adnan. 


"Iya Pak malah saya lebhih suka dipanggil seperti itu." Kali 
ini ucapannya seperti diniatkan untuk mengerjaiku. 


Dari sekian banyak skenario aku tidak pernah 
membayangkan berada disituasi seperti ini. Aku selalu 
berpikir kalau panggilan "Mas" terlau intim, walaupun aku 


berasal dari jogja aku lebih suka memanggil laki-laki lebih 
tua dengan sebutan "kak". Mas hanya kugunakan untuk 
memanggil kakak laki-lakiku dan beberapa sepupu yang 
masih punya ikatan keluarga. 


"Bapak kesana dulu kamu temani Adnan keliling, jangan 
pulang kalau tidak ijin Bapak dulu." Ucap Bapak saat 
menyadari ada beberapa teman yang sedang berdiri di 
pintu masuk "Nak Adnan saya tinggal dulu ya." 


Pak Adnan mengangguk lemah. 


"ihan Namira H, saya kira huruf H dibelakang itu 
kepanjangan dari Hulk" sontak kami tertawa bersama. 


"Saya nggak tahu ternyata kepanjangan dari Hadiwidjaya, 
keren." 


"Apanya yang keren, biasa aja perasaan." Aku mencebik 
"Hulk lebih keren dari Hadiwidjaya, Pahlawan super yang 
kuat. Cuma kalau boleh reguest badanku enggak mau warna 
hijau, pink aja biar kelihatan manis." 


Pak Adnan tertawa pelan "Kamu sadar nggak sih Jihan , 
begini aja kamu tu manis banget nggak perlu punya badan 
warna pink." 


Okey, yang ku dengar barusan bukan gombalan dari Pak 
Adnan kan ya. Heeuumm . Kok deg-degan gini. 


"Tapi sumpah ya Jihan, saya enggak nyangka kalau kamu itu 
anaknya Bagus Hadiwidjya." Pak Adnan menatapku dengan 
tatapan aneh tak terbaca. 


"Tapi saya bersyukur akhirnya nanti malam saya bisa tidur 
nyenyak nggak kepikiran lagi gimana bisa kamu punya 
mobil mewah, tinggal di kosan bagus. Soalnya nggak 


mungkin kamu dapat itu semua kalau cuma andelin gaji 
kamu sebagai merchandiser." Tawa kembali terdengar dari 
bibirnya. 


"Syukur deh setelah sekian lama dituduh jadi cewek nggak 
bener, cewek matre dan sejenisnya dari bapak , akhirnya 
sekarang saya bisa bebas dari tuduhan itu." 


Pak Adnan mengernyit. "No Jihan , bukan bapak tapi Mas." 
"Enggak ah Pak, saya lebih nyaman panggil Bapak." 


"Ayolah Jihan saya suka sekali dipanggil Mas, lagipula 
setelah acara perkenalan dari ayahmu tadi saya yakin 
pertemuan diluar kantor seperti ini akan sering terjadi" Aku 
mulai benci dengan cara Pak Adnan menatapku, nggak baik 
untuk kesehatan jantung. 


"Mas-Ad-nan," dia mengeja seperti mengajari anak kecil 
belajar berbicara. 


"Iya Mas Adnan" ucapku dengan kecepatan seperti kilat. 
Adnan mengacak rambutku pelan "kamu gemesin Jihan." 


Setelah tadi dia bilang aku manis sekarang dipuji gemesin, 
enggak tahu musti seneng atau gimana. Tapi mulut laknat 
ini tanpa sadar berucap. "Mas Adnan enggak lagi flirting 
sama saya kan?" 


Adnan meringis " I had to" 
"Hah?" 


"Bercanda Jihan." Adnan berucap riang. "Well, sepertinya 
kamu enggak terlalu suka ada disini, temani saya makan ya 


dari siamg belum makan." dia mengelus perutnya yang rata 
dengan raut muka bocah yang minta dikarungin. 


Entah Adnan sadar atau tidak dia meraih tanganku dan 
berjalan ke arah bapak sepertinya berniat minta ijin 
mengajakku keluar. Heeummm apa-apaan ini. 


Setidaknya ada harapan agar hari ini berakhir dengan tawa. 


Akhirnya bisa update juga.. 
Sedikit lebih panjang dari biasa.... 
Selamat membaca dan jangan lupa bahagia.. 


20-10-2020 


14. Beautiful 


Hari ini senin yang artinya semangat baru secara emosional 
semua orang ingin menampilkan sesuatu yang baru atau 
setidaknya lebih atraktif dari minggu sebelumnya. Hawa 
pamer dihari senin juga jauh lebih terasa, orang-orang akan 
mengunakan baju, sepatu dan sesuatu yang baru seakan 
senin dan pamer adalah satu kesatuan. 


Dan sekarang aku berdiri menunggu lift tanpa baju atau 
sepatu baru, tapi orang-orang mematapku tidak biasa. 
Bahkan saat dilobby tadi beberapa laki-laki yang tidak aku 
kenal meyapa dengan seyum ramah. 


"Apa lu?" 
"Kayak ada yang beda" 


Atasanku satu ini memang aneh, setelah sekian tahun jadi 
bawahannya hubungan profesionalku dengannya 
cenderung bergerak kearah berlawanan dan saling 
bermusuhan. Tapi akhir-akhir ini banyak peristiwa yang 
membuat ku sering berinteraksi dengannya ibarat arus air 
deras yang tiba-tiba bertemu dengan danau luas sebagai 
muara sehingga membuat arusnya lebih tenang, seperti itu 
gambarannya. Seakan digiring untuk saling mengenal dan 
menyelami satu sama lain entah apa sebabnya. Takdir 
mungkin? 


Aku ingat kejadian sabtu kemarin bagaimana aku kesulitan 
menahan tawa saat Adnan merasa risih karena aku terus 
memanggilnya "Mas". Dan akhirnya dia menyerah sehingga 
memintaku memangilnya dengan namanya saja. Setelahnya 
kami sepakat untuk berbica non formal di luar perkerjaan. 


"Kenapa tiba-tiba potong rambut sependek ini?" tanya 
Adnan saat pintu lift terbuka. Dia mempersilahkan aku 
untuk masuk duluan, entah ini hanya perasaaku saja tapi 
aku merasa Adnan berdiri sangat dekat disamping kiriku 
padahal didalam lift hanya berisi kami berdua. 


"Kenapa?" dengan sangat tiba-tiba Adnan menarik sejumput 
ramput pendek sebahu milikku hingga aku terpekik kaget. 
Belum sempat aku menjawab atau melayangkan protes 
pintu lift kembali terbuka. Terlihat beberapa orang berdiri 
tepat di depan pintu lift menyisakan sedikit ruang untuk 
siapa saja yang hendak keluar. 


Aku melenggang meninggalkan Adnan yang mungkin 
sedang kesal karena aku tidak menjawab pertanyaannya. 
Karena memang tidak ada alasan kenapa aku memotong 
rambut. 


Aku memang memotong rambut panjangku menjadi pendek 
menngantung sebahu. Rambut terpendek yang pernah aku 
punya. Karena sebelumnya aku tidak punya keberanian diri 
untuk tampil tidak biasa karena selama ini aku berada 
dalam zona nyaman kalau urusan penampilan. 


Hari ini aku memakai high waist jeans kupadukan dengan 
kaos putih polos dengan tambahan outer bermotif floral. 
Jujur saja hari ini aku merasa sedikit berbeda. 


"Woohhoooo cantik amat sih Han." Rupanya sudah ada Mas 
Erza dan Mbak Eri yang duduk di meja mereka masing- 
masing. 


"Biasa aja Mbak." 


"Tapi kayak mirip artis siapa gitu ya nggak Za?" Mbak Eri 
sampai menyipitkan mata memandangku. 


"Bukan artis tapi mirip Bu Stella, tapi kalau Bu Stella kan 
versi bawang putih nah Jihan ini bawang merahnya." Ucap 
Mas Erza "Siap-siap digodain Pak Adnan." 


Udah. 
Barusan dilift. Mana pegang-pegang rambut segala. 


Akhir-akhir ini entah dapat angin dari mana Mas Erza 
beberapa kali menggodaku dan menyuruhku untuk pdkt 
dengan Adnan. Seperti biasa naluri mak comblangnya 
meronta ronta minta disalurkan. 


Kabar putus nya Bu Stella dan Adnan memang sudah 
tersebar di kantor. Desas-sesusnya memang sudah lama 
ditambah kepergian mendadak Bu Stella keluar negeri dan 
juga karena sikap bocahnya Adnan yang unfollow akun 
instagram Bu Stella. Maka secara resmi lambe lambean 
kantor menyatakan kalau mereka resmi putus. 


"Enggak papa juga sih Han, lo sama Pak Adnan, sama-sama 
jomblo ini." Tuh kan Mas Erza kumat. "Langsung sikat aja 
keburu digondol cewek lain. Gue udah empet tiap divisi ada 
aja yang minta disalamin sama Pak Adnan. Mereka kira gue 
merpati terbang nggak punya kerjaan." 


"Dan setelah ini giliran cowok-cowok yang minta disalamin 
ke Jihan Za, lo siap-aipa aja." Mbak Eri terkikik puas. 


Aku mengibaskan rambut pendek sebahu ku sok cantik. 


"Tapi Pak Adnan patut lo pertimbangin sih Han. Tampan dan 
mapan gitu mana anaknya orang kaya." Ucap Mas Erza "Tapi 
pastiin dulu jangan sampai lo cuma dijadi pelarian." 


"Aneh deh lo berdua." Aku mendengus kesal. Siapa juga 
yang mau di pedekatein sama adnan apalagi cuma jadi 


pelarian , ogah amat. 


Saat Mas Erza hendak membalas ucapanku pintu dibuka 
oleh adnan "Selamat pagi semua" dia berucap dengan mata 
yang terus menatap ponselnya. 


"Han siapin laporan preorder nya lalily bali. Jam sepuluh 
nanti meeting." 


"Baik Pak." Ucapku dengan santai sambil mengetikan 
password pc di depanku. 


"Kalau lagi dikasih perintah tu perhatiin sebentar bisa nggak 
sih, jangan sok sibuk sendiri." Entah sejak kapan Adnan 
sudah tidak lagi memandang ponselnya dan beralih 
menatapku. Setelahnya ku dengar suara pintu ruangannya 
yang tertutup cukup kencang. 


Aku yakin dan percaya kalau Adnan memang punya dua 
kepribadian. Adnan yang barusan dan Adnan yang tadi di 
dalam lift adalah dua orang yang berbeda. Aku bergidik 
ngeri. 


Suasana hening sesaat, "Gitu tuh kalau jomblo pagi-pagi 
udah ngamuk aja bawaannya." Mas Erza bangkit menuju 
mesin fotocopy yang ada di samping mejaku. "Gue kirain dia 
bakal terpesona sama penampilan lo Han, taunya lempeng 
aja dia sebadai apapun penampilan lo tetep nggak ngaruh, 
ngomel ya ngomel heran gue." Lanjutnya dengan berbisik. 


"Omelan gitu doang kecil sih Mas bagi gue" aku 
menjentikan jari. 


Lagi pula aku sadar kalau modal utama karyawan semacam 
aku ini hanya sabar. Apalagi menghadapi si ajaib Adnan. 
Aku terlalu percaya diri saat mengira dia akan berubah 


manis setalah pertemuan di galeri kemarin tahunya sama 
saja. 


Adnan keluar dari ruangannya dan memberi tahu bahwa 
meeting kali ini diselenggarakan di luar kantor atas 
permintaan dari pihak buyer. "Pakai mobil saya saja Han, 
kamu yang nyetir saya tunggu di lobby." Adnan 
menyerahkan kunci mobilnya. 


"Kayaknya dia lagi kumat deh Han, lo sabar aja." Mbak Eri 
berkata setelah adnan keluar dari ruangan. 


Saat di lobby aku melihat Adnan berdiri berdua bersama 
Wahyu supervisor sample sepertinya aku sedang beruntung 
kali ini dengan adanya Wahyu maka aku selamat dari 
suasana canggung bersama Adnan. 


"Han gue aja yang nyetir." Wahyu dengan sangat baik 
memaksa untuk mengambil alih kemudi. Adnan terlihat 
cuek dan langsung duduk di bangku belakang. Sementara 
aku memilih duduk disamping kemudi menemani Wahyu. 


Selama perjalanan Wahyu dengan riang berceloteh, sesekali 
aku menanggapi dan tertawa saat dia melontarkan 
guyonan. "Gue tadi udah bilang belum sih Han, kalau lo 
cakep banget hari ini," Wahyu memang terkenal cowok suka 
menggoda padahal sudah punya istri. Aku menangapi 
dengan senyum yang kupaksakan. Tentu saja tidak ada rasa 
senang sedikitpun mendapat pujian dari suami orang. 
Sekilas aku menangkap bayangan Adnan dari kaca sepion 
dia terlihat kesal dengan pujian Wahyu barusan. Adnan 
memang aneh kan jadi wajar. 


Langkahku terhenti tepat setelah pintu terbuka,aku 
menyesal melupakan satu hal. Ini lalily bali harusnya aku 


ingat bahwa ceo nya adalah orang yang sedang tidak ingin 
kutemui sekarang. 


Aku mendecak pelan, pelan sekali tapi sialnya orang yang 
berdiri disebelahku mendengarnya. Dia menyeringai puas 
seakan tahu keresahan yang aku rasakan. 


"Kenapa?" Senyum Adnan masih terkembang. Mukanya 
sedang dalam mode minta ditampol. Ganteng tapi nyebelin 
ya percuma. 


"Harusnya Pak Adnan kasih tahu saya kalau Bu Karina ikut." 


"Kamu enggak nanya, terus tadi di mobil yang seharusnya 
kita bahas soal meeting aja kamu nyuekin saya" nafasnya 
terhembus tepat di kupingku "Dan jangan lupa tadi pagi 
kamu dua kali bikin saya kesal." Jadi orang dendaman sekali 
heran. 


Its ok Jihan, dia hanya Karina nggak bakal jadi masalah 
lagipula ini soal kerjaan lo jadi harus bertindak profesional. 
Tunjukin kalau sekarang Io baik baik saja. Aku terus 
bergumam dalam hati. Memberi semangat pada diri sendiri. 
Jangan berharap ada orang lain apalagi Adnan, dia malah 
kelihatan sangat bahagia melihat aku menderita. 


"Selamat datang Pak Adnan, Mbak Jihan dan Mas Wahyu." 
Sapa ramah Pak Dony. Selain Pak Donny dan Bu Karina 
rupanya ada dua orang lagi dari team mereka dua orang 
wanita muda cantik yang sepertinya sejak kedatangan 
rombonganku, keduanya langsung memusatkan perhatian 
pada Adnan. 


"Kenalkan ini Rahma asisten saya dan yang disebelahnya itu 
Selly manager ppic lalaily bali," Karina berucap pelan. Entah 
mungkin aku salah tapi dia terlihat sangat gugup bahkan 


sejak tadi dia tidak berani menatapku. Merasa bersalah? 
Heemm semoga. 


"Mari kita mulai meetingnya, Jihan jelaskan tentang 
perencanan produksi dan estimasi biaya dan lainya." Sekilas 
aku menatap Adnan entah sejak kapan laki-laki ini mulai 
melepas setelan jas nya menyisakan kemeja slim fit yang 
menurutku kekecilan karena bagian lengannya terlalu ketat. 
Apa dia sengaja menarik perhatian Rahma dan Selly dan 
kalau itu tujuannya dia sudah berhasil karena Selly dan 
Rahma tidak berhenti memandangi Adnan. Aku yakin 
setelah meeting berakhir mereka berdua akan meminta 
nomor telepon Adnan padaku. Sudah biasa. 


Meeting berjalan cukup lancar. Pak Donny terlihat cukup 
puas dengan penjelasan yang aku berikan, sementara 
Karina lebih banyak mendengarkan tanpa komentar 
malahan dia lebih sibuk dengan ponsel di tanggannya. 


Awalnya aku pikir meeting akan berlangsung lama nyatanya 
dua jam saja cukup kami melanjutkan untuk makan siang 
sekalian karena dengan sangat baik hati Karina bersedia 
menanggung biaya makan kami semua. 


"Seneng loh akhirnya bisa ketemu sama Mbak Jihan secara 
langsung, ternyata cantik banget." ucap Selly dengan 
senyum cerah. Selain Pak Donny aku memang sering 
berkomunikasi dengan Selly dan Rahma melalui email atau 
chat. 


"Iya loh Jihan, rambut pendek kamu bikin pangling." Ucap 
Pak Donny sambil menyesap minuman di depanya. Aku 
hanya tersenyum ramah sejujurnya aku tidak menyangka 
kalau aku cocok dengan rambut pendek ini, seharusya sejak 
dulu aku percaya dengan ucapan miss Eny hairstylist salon 
langgananku. 


Adnan yang sejak tadi sibuk menyuap makanan langsung 
menengok ke arahku memandang ku dengan lekat. Saat aku 
hendak membalas tatapanya dia malah panik dan 
membuang muka. Dasar Adnan aneh. 


"Sayang" 


Tanpa menolehpun aku sudah tahu pemilik suara itu. Hanya 
sayangnya panggilan itu bukan milikku lagi. Reynan, laki- 
laki itu berdiri disamping pacarnya sambil mengedarkan 
senyum ramah kepada kami semua. Setelannya dengan 
mesra dia memeluk dan mengecup puncak kepala Karina. 


Saat aku melihat mereka mulai berpelukan hatiku masih 
terasa sakit. Mataku mulai memanas dalam hati aku terus 
begumam kalau aku tidak boleh sampai menangis. 


"Wah Pak Reynan sama Bu Karina mesra sekalali." Ucap 
Rahma tulus karena memang begitu yang terlihat. Reynan 
dan Karina terlihat seperti pasangan romantis yang 
membuat iri semua yang melihat. 


Aku terus melahap makananku berusaha memfokuskan 
pandangan ke piring di depanku. Sampai manusia di 
sampingku yang laknat ini berbisik pelan, "Jangan nangis 
saya nanti yang malu." 


Tanganku reflek memukul keras lenggannya membuat 
semua mata menatap aku dan Adnan bergantian tak 
terkecuali pasangan sejoli di ujung sana. Sekilas aku dan 
Reynan saling menatap tapi dengan cepat langsung 
kubuang pandanganku sialnya malah kearah Adnan. Ada 
geli saat menyadari Adnan masih sibuk mengelus lengannya 
sok kesakitan padahal justru aku yang merasa sakit karena 
memukul lengannya yang sekeras batu itu. 


"Mbak Jihan sama Pak Adnan pacaran?" kali ini suara Pak 
Donny. 


Aku mengeleng dengan senyum kupaksakan tapi sayangnya 
Adnan merusaknya dengan berkata "Kalau sekarang sih 
belum Pak , nggak tahu kalau besok atau lusa." Tawa 
menggema dari semunya karena Adnan meniru sebuah 
dialog film terkenal. 


Suasana kembali hening sampai ada suara menginterupsi 
"maaf semua tapi sepertinya saya harus pergi sekarang" 
Karina berucap sambil membereskan barang pribadinya. 


"Terimakasih makan siangnya Bu" ucap Adnan. 


"Wah sudah mulai persiapan ya Bu? Semoga lancar ya." 
Sahut Selly. 


"Persiapan?" bukan aku yang bertanya tapi pria kepo 
disebelahku. 


Reynan berucap santai menatap Adnan, "gue sama Karina 
mau tunangan." 


Sontak aku tersedak minumanku saat mendengar berita itu 
persis seperti adengan di sinetron. Dan ternyata rasanya 
sakit sekali. 


"Minumnya pelan-pelan." Aku merasakan rambutku di usap 
pelan. Adnan pelakunya walaupun ada raut muka cerah 
seakan bahagia mendapati adegan memalukan yang 
barusan terjadi kepadaku. Aku heran kenapa dia tidak 
merasa kasihan terhadapku. 


Mataku sudah merah, bagaimana bisa Reynan melupakanku 
dengan sangat mudah, hanya dalam waktu sebulan setelah 
perpisahan kami dia sudah menetapkan hati untuk 


bertunangan dengan wanita lain. Apa kehadiranku selama 
setahun kemarin sama sekali tidak ada artinya bagi dia. dan 
sekarang dengan ringan dan tanpa rasa bersalah 
mengumumkan pertunangan di depanku dengan begitu 
mudah. 


Aku menunduk dalam karena aku merasa air mataku sudah 
menetes. 


"Lava cake nya enak sekali." Adnan bergumam. "Han ini 
enak" Adnan menyuapkan dessertnya kemulutku yang 
tertutup sehingga suapan itu reflek terjatuh mengenai 
celana yang aku pakai. 


"Sakit pak." Aku meringis karena memang sakit bibirku dia 
adu dengan sendok, walaupun kecil tapi Adnan menyupkan 
dengan sangat keras. 


Adnan malah tertawa disusul dengan semua oarang yang 
ada disana kecuali pasangan diujung meja. "Duh mbak Jihan 
imut sekali kepentok sendok aja sampai nangis gitu." Pak 
Donny juga masih terkikik geli. 


Dengan punggung tangan aku mengusap air mataku sambil 
tertawa pelan, "Sakit bangat pak" bukan bibir tapi hatiku 
yang sakit. 


"Tapi tidak berdarah kan Mbak?" kali ini suara Rahma sedikit 
panik. 


Tentu saja tidak. Ada istilah sakit tak berdarah bukan. 
Aku mengeleng dengan senyuman. 


Untung saja fokus mereka langsung baralih saat Reynan dan 
Karina beranjak pergi. Hanya Adnan yang masih 


memandangku lekat walapun mulutnya masih sibuk 
mengunyah makanan. 


Aku, Adnan dan Wahyu langsung menuju mobil sesaat 
setelah pamit sementara Pak Donny dan team nya masih 
belum ingin beranjak. Saat sudah di dalam mobil aku maih 
ingin menagis karena rasa sesak didalam dada belum juga 
hilang. 


"Wahyu mana Pak?" tanyaku saat kusadari bukan Wahyu 
yang duduk di kursi kemudi tapi Adnan. 


"Naik taksi, Wahyu langsung balik kantor, saya ada meeting 
lagi kamu temani saya." Ucapnya sambil melajukan mobil 
sesuai arahan juru parkir. 


"Meeting apa sih Pak?" apa-apaan ini aku malah menangis 
terisak sambil bertaya. Aku kesal dari tadi merasa 
dipermainkan olehnya. 


"Lo nangis dulu ,gue nggak akan ganngu." Karena ini diluar 
kantor dan hanya ada kami berdua sapaan informal pun dia 
lakukan. Adnan meraih aerphone milknya memasangkan ke 
telinga tanpa bicara. Setelahnya pun dia diam fokus 
memandang ke jalan. 


Kedua tanganku menutup seluruh muka menunduk dan 
terus menagis dengan cukup keras. Merancau segala 
kekesalanku yang sejak tadi tertahan minta dilepaskan. 
Lima,sepuluh sampai lima belas menit sampai akhirnya aku 
merasa kalau mobil ini mulai menepi. 


"Gue pikir, gue udah baik-baik aja," ucapku saat mesin 
mobil sudah mati. "Gue kesel karena masih merasa sakit 
saat melihat mereka bersama. Gue juga benci sama diri 
sendiri karena nangis pas denger mereka mau tunangan." 


Tangisku berhenti dan suasana mobil menjadi sepi. 


"Lo kesel dan benci sama diri sendiri?" Adnan 
menggelengkan kepala. "Saat kayak gini justru lo harus 
sayang dan cinta sama diri lo sendiri, kalau buka lo yang 
lakuin itu mau siapa lagi?" sambungnya. "Lo masih sakit 
hati lihat mereka tadi?" 


Aku mengangguk pelan. 


"Kalau gue jadi lo setetespun gue nggak rela ngeluarin air 
mata buat mereka." 


"Hah?" 


"Mereka berdua mengelikan," Adnan menatap lurus kedepan 
"Persis kayak gue dulu." Dia berkata sangat lirih seakan 
untuk dirinya sendiri. 


Keningku mengernyit, lebih baik aku pura-pura tidak 
mendengar "Semua orang juga bisa lihat kemesraan 
mereka." Ucapku kemudian. 


la malah mengangkat bahunya membuatku terus berpikir 
sebenarnya apa yang dimaksud oleh Adnan. Menggelikan? 
bagian mana. 


Aku ingat saat makan tadi Reynan dengan sedikit kasar 
meraih ponsel milik Karina dan menekurinya lama. Setahuku 
selama bersama denganku Reynan tidak sekalipun 
menyentuh ponsel milikku. Aku juga melihat bagaimana 
Reynan terus memeluk pinggang Karina dengan erat 
walapun di depan banyak orang seakan menunjukan 
kempemilikannya. 


"Kalau mereka aja sudah mau tunangan apa lo nggak 
kasihan sama diri sendiri yang bahkan masih diam ditempat 


gini?" Kali ini dia mengeser tubuhnya menyamping 
menghadapku. "Bukan melupakan tapi mengiklaskan." 


"Ngerti?" 


Aku diam mematung menatapnya beberapa saat sampai 
kurasakan tangannya  terulur kebelakang kepalaku 
mengerakan dengan paksa seolah-olah aku melakukan 
gerakan mengangguk. 


"Aagghh sakitttt," reflek aku memukul lenggannya kencang 
berkali-kali. 


Buakannya kesakitan dia malah tertawa terbahak-bahak. 
Seakan terhipnotis akupun ikut larut dalam tawa yang sama. 


"Coba ngaca dan lihat betapa cantiknya lo kalau ketawa 
gini," kembali dengan paksa Adnan mendorong kepalaku 
berbalik menghadap pantulan jendela. Dan kali ini 
bukannya pukulan yang kulayangkan tapi satu ucapan 
"Terima kasih" 


Di pantulan kaca itu akupun melihat senyum milik Adnan. 


Hampir 2500 kata. 


selamat membaca. 


15. Luka Lama 


"Lo bakalan ketagihan." Adnan berkata dengan setengah 
berteriak langsung di depan telingaku. Malam ini aku dan 
Adnan sedang menghadiri pertunjukan musik bersama. 
Awalnya Adnan akan pergi dengan beberapa temannya tapi 
secara tiba-tiba mereka membatalkan janji alhasil berdirilah 
aku disini menemaninya. 


Katakan aku cupu atau sejenisnya, tapi dalam dua puluh 
empat tahun hidupku aku belum pernah menonton 
pertunjukan musik seperti ini. Dulu saat aku masih kuliah di 
kampus memang sering diadakan festival musik tapi 
sekalipun aku tidak pernah menghadirinya. Dan sekarang 
secara tiba-tiba aku berdiri di kelas festival berdesak- 
desakan dengan banyak orang demi menonton konser band 
yang bahkan satupun aku tidak mengenal personilnya. 


"Kayaknya kita berdiri di tempat yang salah, sebelah kita 
bar-bar semua." Suasana memang sedikit seram sejak tadi 
aku merasa orang-orang terus melompat-lompat sambil 
mengarahkan ponsel mereka merekam band favorit yang 
sedang tampil. Dengan cepat adnan memposisikan diri di 
belakangku dengan gestur seperti memeluk karena 
beberapa kali aku berdiri tidak seimbang dan hampir jatuh. 
Tentu saja dalam situasi seperti ini hal yang dilakuakan 
Adnan adalah sesuatu yang lumrah demi keamanan dan 
keselamatanku tentunya. Hanya saja badanku memberi 
respon yang tidak biasa aku malah menegang saat 
merasakan tubuh bagian belakangku menempel dengan 
tubuh Adnan bagian depan. 


Aku bersyukur karena Adnan sama sekali tidak sadar 
dengan apa yang barusan terjadi, karena dia sedang fokus 
untuk ikut melantunkan lagu yang sedang dimainkan diatas 
panggung sana. Kali ini band yang sedang tampil 
mempunyai jenis lagu yang berbeda dengan tadi, lebih 
mellow. Penontonpun tidak sedikit yang ikut bernyanyi, 
begitupun dengan Adnan yang sangat bersemangat 
bernyanyi tentu dengan suara yang sangat amat pas-pasan. 


Aku tertawa kencang saat menyadari mata Adnan berkaca- 
kaca, kali ini aku memang sudah berbalik badan 
berhadapan langsung dengannya karena menyadari 
lantunan suara Adnan sedikit parau dan serak. 


"Anjir, lo nangis?" aku sampai geleng-gelng kepala, sejenak 
aku mengamati situasi disekitar ternyata tidak sedikit orang 
yang larut dengan suasana bahkan ada yang menyanyi 
sambil menangis. 


"Gue enggak nangis ya, enak aja kalau ngomong," badanku 
diputar oleh Adnan dengan mudah sehingga aku sudah 
kembali menghadap ke panggung. 


"Gue nggak tahu kalau lo ternyata sedrama ini dan jangan 
nyangkal tadi gue lihat mata lo udah merah banget," aku 
kembali tertawa, sepertinya setelah ini aku punya senjata 
baru untuk mengodanya. "Harusnya tadi gue foto biar 
punya bukti akurat kecengengan lo" 


Tangan kirinya terulur kedepan wajahku dan langung 
membekap mulutku dengan cukup keras, "bisa diem 
nggak?" dia segera melepaskan saat itu juga, karena 
dengan telapak tangan selebar itu bukan hanya mulut yang 
tertutup tapi hidungku juga. Setelahnya dia kembali tertawa 
karena melihat muka konyolku saat kehabisan nafas. 


"Ayo pulang sekarang mumpung ada jalan" rupanya lagu 
mellow tadi membuat orang-orang berhenti saling 
mendesak sehingga mulai terlihat sela-sela kecil yang bisa 
digunakan untuk merangsek keluar. 


"Acaranya kan belum selesai." Benar kata Adnan aku 
sepertinya menyukai menonton konser seperti ini, aku yang 
senang dengan suara ramai dan gaduh memang cocok 
berada di tempat seperti ini. 


"Justru karena belum selesai, kalau udah pada bubar nanti 
malah susah sendiri kita pulangnya." Adnan dengan segera 
bejalan di depanku membuka jalan. 


Saat kami hampir sampai di pagar pembatas dekat dengan 
pintu keluar suasana kembali panas musik kembali berderu 
keras. Beberapa orang dari belakang kembali merangsek 
kedepan beberapa kali aku terdorong tapi aku masih bisa 
mengatasinya sampai akhirnya ada seorang pria dengan 
badan cukup besar melompat lompat dan jatuh terpelesat 
akhirnya membuat orang-orang disekitarnya juga ikut jatuh. 
Satu diantanya menarik bajuku secara reflek hingga akupun 
ikut terjerembab jatuh. Sementara dari belakang orang- 
orang masih mendesak ke depan. Kekecauanpun terjadi 
dengan posisi jatuh seperti ini aku yakin sebentar lagi 
badanku akan tertindih. 


Tubuh ku hanya sanggup mematung dan mataku secara 
reflek terpejam. Saat itu juga aku merasa pernah dalam 
posisi ini duduk terjerembab dengan beberapa orang berdiri 
di sekelilingku seperti monster. Hawa dingin langsung 
menyelimutiku. 


Tapi situasi itu tidak berlangsung lama karena setelahnya 
aku merasakan pinggangku diraih dan diangkat agar aku 
bisa berdiri. 


"Lo nggak kenapa-kenapa kan?" muka Adnan terlihat sangat 
panik dia merengkuh tubuhku. Aku hanya bisa pasrah 
karena badanku terasa sangat lemas. Dengan susah payah 
Adnan menarik badanku agar berhasil keluar dari 
kerumunanan. 


Badanku masih sangat lemas, Adnan masih terus 
merengkuhku sampai masuk kedalam mobil, selain 
wajahnya sangat panik aku merasakan jantungnya 
berdegup cukup keras. Sampai keluar dari parkiran aku dan 
dia masih saling diam. 


Tangan Adnan terulur memegang sebotol air mineral."Lo 
minum dulu han" mobil adnan berhenti disalah satu 
minimarket. 


"Enggak ada yang luka kan?" kali ini Adnan meneliti 
tubuhku dari atas sampai bawah. 


"Gue enggak papa kok, ga ada yang luka juga." Aku 
berusaha untuk tersenyum. 


Kejadian barusan sama sekali tidak membuat fisikku cidera 
hanya saja kejadian sepuluh tahun lalu terputar begitu saja 
tanpa bisa kucegah. 


daa 


"Ibu ikut, adek enggak mau ditinggal disini" 
"Kamu sama bapak, ibu perginya nggak lama sayang" 


Ibu mengemas baju miliknya dan kedua kakakku ke dalam 
koper besar dengan satu tangan karena tangan satunya 
terus ku pegang. Hari ini harusnya aku ada les untuk 
persiapan ujian kelulusan dan persiapan masuk SMA tapi 
sejak siang perutku terus melilit jadi kuputuskan pulang ke 


rumah. Saat sampai rumah aku malah mendapti ibu dan 
kedua kakaku sedang sibuk berkemas membawa semua 
barang dan bajunya tanpa sisa. 


"Adek salah apa sama ibu? Kenapa cuma adek yang nggak 
boleh ikut?" masih setengah terisak aku mencoba 
mengeluarkan suara. 


"Adek enggak bakal nakal lagi, adek bakal nurut semua kata 
ibu. Jangan tinggalin adek bu." 


Kulihat kedua kakakku menangis dalam diam saat melihatku 
terus merengek sementara ibu masih bergeming diam 
tanpa suara ataupun tangisan. 


"Dengerin ibu, kamu harus temani bapak di sini kasihan 
kalau bapak ditinggal sendiri." Kali ini ibu berucap dengan 
penuh ketegasan walaupun air matanya telah luruh. 


Aku menatap kedua kakakku bergantian berharap bantuan 
dari mereka, tapi keduanya malah membuang muka. 


"Ibu harus temani Mbak sama Mas" dia jelas sedang 
berbohong. 


Aku tidak tahu sejak kapan kedua kakakku berniat kuliah 
keluar negeri karena setahuku mereka setelah selesai ujian 
nasional kemarin masih getol mengikuti beberapa les agar 
lolos snmptn. Sehingga aku yakin kalau kepergian mereka 
kali ini sama sekali bukan karena urusan kuliah. 


"Adek sekolah yang bener, jangan nakal dan nurut apa kata 
Bapak." Kata-kata itu mungkin terdengar biasa tapi bagiku 
seperti ada petir yang menyambar. 


"Kenapa adek enggak boleh ikut bu? Adek salah apa sama 
ibu? Adek minta maaf bu" kali ini aku berkata dengan serak. 


Tidak ada suara dari ibu setelahnya hanya ada deru roda 
koper yang sedang didorong. Aku terus mengikutinya 
sampai teras rumah kemudian ibu dengn susah payah 
melepas cekalan tangganku darinya. 


"Enggak bu, adek ikut, adek nggak mau disini." 


"Lepasin tangan nya Jihan, jangan kayak anak kecil kamu itu 
udah besar." Bapaku berkata sesaat setelah dia keluar dari 
rumah . 


Aku terus menggeleng menatap ibu dan kedua kakakku 
bersamaan. Sampai akhirnya ibu memaksa melepaskan 
tanganku dengan sekuat tenaga membuatku jatuh 
terjerembab. Disaat itu aku mendogak kulihat empat orang 
dewasa berdiri tegak memandangku sepeti monster yang 
sedang mengintai dan hendak menerkamku. Setelahnya 
dadaku terasa sesak sampai akhirnya duniaku menggelap. 


Sayangnya semua usahaku berakhir sia sia karena saat aku 
terbangun dari pingsan aku tidak mendapti ibu dan kedua 
kakakku lagi. Mereka semua pergi meninggalkan aku di sini 
sendiri. 


AKK 


Mataku kembali mengerjab dengan kepala yang terus 
bergerak kekanan dan kekiri. 


"Sumpah ya Han, lo nyeremin banget, kesurupan lo ya?" 
raut wajah Adnan yang sejak tadi khawatir sudah berubah 
menjadi kesal karena sejak tadi semua ocehannya tidak 
kuindakan. 


"Gue enggak papa kan gue tadi udah bilang. Diem elah 
cerewet banget lo perasaan dari tadi." Tentu saja aku tidak 
boleh kalah ngegas dari dia. 


Kali ini tangan adnan terulur menyentuh keningku dan 
setelahnya menyentuh kening miliknya sendiri seolah 
sedang membandingkan. "Suhu badan lo sama kayak gue 
berarti lo masih waras." 


"Sialan" tanganku reflek memukul lengannya dan dia malah 
terkekeh pelan, 


Ya Tuhan, setelah semua kejadian yang terjadi harusnya aku 
menangis atau setidaknya aku akan murung diam tanpa 
suara tapi nyatanya sekarang aku malah seyum-senyum 
tolol bersama Adnan seolah kejadian barusan ataupun 
sepuluh tahun lalu bukan apa-apa. Aku baik-baik saja 
bahkan mungkin lebih baik setelah mendapti Adnan 
tersenyum manis dihadapanku. 


Apa ini artinya aku sudah sembuh dari semua trauma yang 
aku derita. Dan apa ini ada hubungannya dengan laki-laki 
dihadapanku ini. Segudang pertanyaan hanya bisa 
kusimpan di dalam hati tanpa bisa kusuarakan. 


Mobil melaju dengan kecepatan normal, sebentar lagi aku 
akan sampai di kosan tapi dengan santainya Adnan 
merengek meminta untuk membeli sate taichan karena dia 
mengeluh kelaparan. 


"Dibungkus aja ya Nan, gue capek banget udah pingin 
rebahan." 


Adnan keluar dari mobil dengan mengacungkan ibu jarinya 
tanda setuju. 


"Pinjem piringnya han" aku tadi menyuruhnya untuk 
membungkus makanannya agar dia makan di aparteman 
miliknya bukan malah makan di kosku seperti ini. 


"Sendok sama garpunya sekalian dong Han." Ucapnya 
sambil meringis. 


Walaupun sejak tadi aku berdecak tapi aku tetap menuruti 
semua perintanya. Bahkan dengan suka rela membuat 
minuman dingin untuknya. 


"Lo tu nggak tahu adab menjamu tamu ya?" 


"Maksudnya gimana, lo udah gue persilahkan masuk terus 
duduk nyaman disofa, gue pinjemin piring sampai udah 
bikinin minum segala lo masih mempertanyakan adab 
menjamu tamu sama gue." Ucapku bersungut sungut. 


Saat aku sampai kos tadi tujuan petamaku adalah berganti 
baju dan mencuci muka di kamar mandi. Hanya saja saat 
aku d idalam tadi Adnan terus mengomel mengomentari 
tata letak kosan miliku yang katanya sangat amat 
berantakan. 


"Maksud gue lo temenin makan kek masak tamu lo tinggal- 
tinggal mulu dari tadi." Padahal mulutnya penuh dengan 
sate tapi aku heran kenapa bisa dia terus berbicara sejak 
tadi. 


Seperti kerbau yang dicucuk hidungnya aku terus menuruti 
segala perintah Adnan. Seperti yang pernah aku bilang 
mungkin alam bawah sadarku sudah tersetel patuh 
menerima perintah dari Adnan seperti di kantor sehingga 
dengan cepat aku duduk di sebelahnya menemani dia 
menghabiskan makannya. 


Dengan pencahayaan kamar kos yang lebih terang aku bisa 
melihat Adnan dengan lebih jelas. Bukannya merasa 
terpesona seperti biasa aku malah tertawa melihat keadaan 
wajahnya kali ini. 


"Kayaknya lo sekarang musti hati-hati deh nan kalau ke 
spbu," ucapku dengan wajah serius. 


"Hah. Maksud lo gimana?" Adnan menanggapi tidak kalah 
serius. 


"Takunya lo bakal ketemu sama petingginya dan ngirain lo 
sumber daya baru mereka yang potensial," ucapku mulai 
setengah tertawa "Muka lo berminyak banget, bisa jadi 
kilang minyak kayaknya" Kali ini aku sudah tidak bisa 
menahan tawaku. 


Untuk pertama kalinya aku mendengar dia mengumpat 
kasar walaupun setelahnya muka Adnan memerah karena 
malu, dia juga salah tingkah. Menggemaskan. 


"Pakai ini" ku ulurkan face paper miliku yang biasanya 
kugunakan untuk mengatasi minyak di wajah. 


Adnan tentu saja bingung "buat apa sih ini?" Bagi sebagian 
lali-laki mungkin asing dengan face paper. 


Tentu saja aku berdecak dengan keras tapi tanganku 
dengan sadar malah malah mengaplikasikan kertas itu di 
wajahnya, menepuk halus di sekitar wajahnya dan 
menunggu sebentar agar minyak bisa terserap ke face 
paper dengan sempurna. 


Adnan terlihat keget tanganku juga dicekal begitu saja. "Lo 
apain sih muka gue?" tanyanya tanpa dosa. 


"Ngilangin minyak." Aku masih terus fokus. Sampai aku 
sadar kalau jarak wajahku dengan Adnan menyempit. 
Dengan jarak seperti ini aku bahkan bisa merasakan 
hembusan nafas berat darinya mengenai wajahku. 


"Gue cuci muka aja boleh nggak?" ucapan Adnan seperti 
menyadarkanku agar berhenti menatap dan meneliti 
wajahnya. 


Seperti orang tolol bahkan aku hanya mampu mengangguk 
tanpa berucap apapun. 


"Jihan, muka lo merah banget" dia menyeringai sambil 
bangkit berlalu menuju kamar mandi. 


Dasar Adnan sialan. 
Adnan kembali terlihat segar selepas mencuci muka. 


"Diantara semua bagian kosan lo gue putuskan kalau kamar 
mandi jadi spot favorit gue." bukannya pulang Adnan malah 
mendudukan dirinya kembali kesofa. 


"Bodo amat" kali ini aku tidak boleh terpancing. Mukaku 
sengaja kutekuk agar Adnan segera enyah dan pulang. 


"Makasih ya lo udah mau temenin gue nonton konser dan 
maaf juga sama insiden terjadi sama lo tadi." Kali ini dia 
berbicara dengan muka sedikit serius. 


"Gue nggak apa apa nan mau gue bilang berapa kali sih biar 
lo percaya." dari ujung mata aku melihat kalau Adnan 
sedang menatapku lekat. "Harusnya gue yang bilang 
makasih karena diajak nonton kayak tadi." 


Adnan meringis "Besok kalau ada konser lagi lo mau ikut?" 


"Mau, tapi gue nggak mau di kelas festival. Duit lo kan 
banyak belinya yang hot seat dong menikmati sambil duduk 
kan enak." 


"Lo nggak tahu seninya nonton konser berdiri dan desak- 
desakan sih." ucap Adnan songong. 


Dahiku mengernyit mendengar ucapannya tidak perduli. 
Setelahnya suasana menjadi hening "Pulang sono." 


"Lo ngusir gue?" 

"Iya" 

"Kayaknya lo bener bener nggak tahu adab menjamu tamu." 
"Gue ngantuk dan capek Adnan." 


Seakan tersadar dia kemudian bangkit "Yah, gue masih 
pingin ngobrol sama lo han." 


Aku tahu kalau dia sedang bermaksud menggodaku. 
"Gue udah capek dengerin lo ngoceh dari tadi." 
Dia malah tertawa setelah mendengar ucapanku. 


"Padahal gue seneng banget ngobrol ngalor ngidul gini 
sama lo." kali ini dia berbicara dengan raut muka serius. 
"Besok lo ada acara kemana? gue ikut dong" 


Kenapa selama dua tahu akau mengenal Adnan baru malam 
ini aku sadar kalau dia begitu menggemaskan. "Besok mau 
belanja, lo mau ikut?" 


Dia mengangguk cepat dengan senyuman. "Traktir gue 
makan ya han tapi." 


"Tu kan ujungnya tetep nggak enak." 
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16. Dumb and Dumber 


Salahkan Adnan yang semalam hanya membeli satu porsi 
sate taichan untuk dirinya sendiri. Membuat aku harus tidur 
dengan keadaan belum makan malam. Dan hasilnya 
sekarang jam masih menunjukan pukul tujuh pagi tapi 
perutku meronta ronta minta diisi. Padahal hari ini aku 
menjadwalkan untuk tidur sampai jam sepuluh atau tengah 
hari sekalian. 


"Jasa santet online ada nggak sih?" sejak tadi aku memang 
terus berguman sendiri, tidak perduli kalau tetangga kos 
tahu dan menganggapku gila. Karena aku benar-benar 
sedang menuju ketahap itu bila terus terusan bergaul 
dengan Adnan. 


"Woy" Aku terlonjak kaget setelah medapat tepukan di bahu 
kiri ku. Hampir saja telur dadar yang siap santap ini lepas 
dari piring. 


Sementara pelaku kejahatannya malah meringis 
memperlihatkan deretan gigi putih dengn lesung pipi 
menawan miliknya. "Lo kagetan banget sih Mbak, pas bayi 
dulu tempat tidur lo lupa ditepok-tepok kayaknya" 


“Gila lo Ndra." Tanganku sudah reflek melepar bungkus mie 
instan entah milik siapa. Sekarang aku memang sedang 
berada di dapur umum yang ada di kosan. Semua penghuni 
kos bebas memasak disini. 


Andra dengan sigap langsung menghindar dengan gaya 
tengil seperti biasa . "Payah lo Mbak gitu aja enggak kena." 


"Lo pagi-pagi ngapain sih udah nongkrong disini?" tanyaku 
ketus. 


"Jangan sok amnesia deh ini tanggal berapa coba, bayar 
kosan lo." Sebagai anak pemilik kos tugas utama Andra 
adalah menagih uang kos. Setiap tanggal muda anak ini 
selalu bergentayangan di kosan untuk menangih uang 
mengetuk satu persatu kamar tanpa ada yang tertinggal. 
Kosan yang aku tinggali ini ada dua belas pintu delapan di 
lantai atas sisanya dilantai bawah dilengkapi dengan dapur 
dan kamar tamu luas. 


"Bilang sama Bapak lo hari gini masih aja bayar kosan pakai 
duit cash, transfer nggak bisa apa ya?" Aku mulai memakan 
sarapanku di dapur, padahal tadi aku berniat untuk makan 
di kamar. 


"Halah, nggak usah banyak gaya lah bayar mah bayar aja. 
Lagian ditungguin langsung gini aja pada susah apalagi 
nungguin trasferan." 


"Paling juga akal-akalan lo kan , secara kalau transfer semua 
uangnya langsung masuk ke rekening bokap lo sementara 
kalau cash gini lo tilepin." 


Bukannya mencak mencak Andra malah terlihat duduk 
pasrah di sebelahku sepertinya ucapanku barusan memang 
benar jadi dia tidak berniat mendebatnya. Raut muka Andra 
malah terlihat sedang berpikir tentang hal lain. 


"Eh mbak Jihan, semalam gue lihat lo masukin cowok ke 
kamar sampai malam banget. Gue aduin ke Abah ahh." 
Pantes tadi dia pasrah ternyata dia sedang menyusun 
senjata baru untuk menjatuhkanku. "Emang making love 
seenak apa sih Mbak?" 


Sontak aku terbatuk dan tersedak nasi yang tengah aku 
suap. "Otak lo rusak ya ndra?" ucapku setelah menandaskan 
satu gelas air. 


"Segala nyangkal, cowok sama cewek hampir tengah malam 
berjam jam di kamar berduan memang ngapain kalau nggak 
main." Andra menekan suaranya diujung "Biasanya sama 
bang Reynan jam sembilan udah balik. Yang semalem 
hampir tengah malam" 


"Apaan sih lo." Aku sama sekali tidak berniat mejawab 
apapun yang Andra tanyakan. 


Kalau dipikir benar juga bagaimana bisa semalam aku 
mengobrol dengan Adnan sampai semalam itu. Aku 
memang anti membawa teman ke kos mengingat saat di 
jogja dulu aku benar-benar anti sosial. Apalagi bagaimana 
ketatnya penjagaan bapak terhadapku. 


Sarapanku telah habis sementara Andra maih belum 
beranjak bahkan menayaiku berbagai pertanyaan tidak 
masuk akal lainnya. 


"Lo enggak malu tanya sama gue ndra, harusnya lo tanya 
beginian sama cowok lah." Sebaiknya aku harus kembali ke 
kamar agar tetap waras. Kalau terus bersama Andra otakku 
pasti akan tercemar. 


"Gue kan nggak punya sodara cowok mbak, kalau tanya 
temen gue malu pasti bakal diolok-olok karena dua puluh 
tahun hidup "itu" gue cuma dipakai buat kencing doang." 
Bumi memang sudah tua bisa bisanya ada orang yang 
belum menikah malu dengan status keperjakaannya. 


"Lo nggak mau ngenalin gue sama cowok yang semalem?" 


Sebelum aku menjawab dari gerbang terlihat orang yang 
sedang kami bicarakan. 


"Cowok lo kan mbak?" tanya Andra "Ganteng" aku tidak 
menyangka kalau pesona Adnan bisa menyilaukan bukan 
hanya wanita tapi juga pria. Padahal penampilan hari ini dia 
sangat amat sederhana. 


"Bukan pacar gue, awas ya kalau lo berani ngomong aneh- 
aneh." 


Pagi ini Adnan tampil santai dengan tshirt putih berlengan 
pedek yang dipadukan dengan celana jeans hitam tidak 
lupa jam tangan dipergelangan tangan kirinya serta sepatu 
hitam yang membungkus kakinya. 


Ya ganteng, seperti biasa. 


"Jihan, gue datang kepagian ya?" tanya Adnan santai 
"Bubur ayam mau nggak?" dia menyodorkan bungkusan 
yang dia bawa. 


Sejak tadi Andra masih tetap duduk diam dan 
memperhatian seperti berusaha memahami situasi. 


"Pacar baru lo?" tanya Adnan saat melihat Andra. 


Andra terlihat tidak terima "Bukan lah bang, ya kali gue 
pacaran sama tante tante." 


Aku hanya pasrah melihat tingkah laku Andra yang kurang 
ajar. "Anak yang punya kos mau nagih uang." 


Adnan mengangguk kemudian mengulurkan tangannya. 
Dengan gaya tenggil dia berkenalan dengan Andra dan 
menyebut dirinya sebagai manajer di tempatku bekerja. 


Memang benar sih tapi tidak bisakah dia mengenalkan diri 
sebagai teman tanpa menbawa bawa jabatan. 


"Lo nunggak bayar kos?" walaupun mulutnya sibuk 
menyuap bubur tapi masih sangat amat sempat untuk 
sekedar menghina. 


"Iya bang, Mbak Jihan belum bayar kosan." Ucap Andra 
tanpa beban. 


"Bacot lo ndra. Nanti sore lo balik lagi sekarng gue belum 
ambil uang di atm." 


"Kemarin lo juga alesan kayak gitu Mbak, tapi sampai 
sekarang lo belum bayar." Andra memang geblek bisa- 
bisanya dia berbicara seperti itu. Padalah jelas tanggal 
bayar kos adalah hari ini. 


Aku menyadari kalau Adnan tersenyum miring menandakan 
kalau dia sangat amat suka dengan tingkah Andra yang 
sedang mencoba mempermalukan ku di depan dia. 


"Diem lo ndra gue ambil uang bentar" aku berlari menuju 
kamar hendak mengambil dompet. Dari pada mendengar 
bacotan Andra yang semakin menjadi lebih baik aku 
mengalah. 


Saat aku hendak keluar menuju pintu depan sayup-sayup 
aku mendengar suara tawa dari dapur. Kupingku terasa 
panas sepertinya mereka berdua  tenggah asyik 
membicarakan kejelekanku. 


Andra kos 

Mbak 

Mbak jihan 

Bego banget sih lo. 


Kenapa buru-buru ambil uang, gue tadi bilang gitu biar 
kosan lo dibayarin bang Adnan. Nggak peka banget sih lo. 


Saat aku tengah antre disalah satu Atm ponselku 
menunjukan serentetan pesan dari Andra. Aku hanya 
mampu geleng-geleng kepala meningkahi tinggak absurd 
bocah satu itu. Sepertinya dia kebanyakan nonton sinetron 
ikan terbang bisa-bisanya berpikir hal selicik itu. 


Jihan namira 
Tunggu di kosan gue datengin tukang jagal biar masa depan 
lo dibabat habis. 


Andra kos 
Gue udah pulang. Hehehe 
Alhamdulilah, Allah masih sayang gue. 


Jihan namira 
Lah malah balik adnan lo kemanain? 


Andra kos 
Dikamar Io. 


Jihan namira 

Anjir... 

Tukang jagal kiriman gue lagi otw lo tiduran yang manis di 
kamar bangun-bangun masa depan lo hilang. 


Setelah urusan menarik uang di atm selesai aku langsung 
bergegas pulang. Adnan di kamar sendirian itu artinya 
bencana untukku. Tangan jahilnya tidak mungkin bisa diam. 
Aku yakin dia akan mengerataki semua barang milikku. 


Saat ini aku sudah berdiri di depan kamar. Sejak tadi 
menimbang-nimbang harusakah mengetuk pintu atau 
langsung masuk saja. Bagaimanapun juga Adnan adalah 


atasanku yang dulu pernah memakiku karena aku lupa 
mengetuk pintu saat akan masuk keruangannya. 


Tapi kali ini situasinya berbeda, sekarang kami sedang tidak 
berada dikantor dan lagi pula ruangan yang sedang dia 
tempati adalah kamar pribadiku. 


Tok tok tok 


Aku menyerah ternyata nyaliku tidak seberani itu jadi 
kuputuskan untuk mngetuk. Beberapa kali aku mengetuk 
tidak ada jawaban dari dalam, jangan-jangan Adnan tidak 
ada didalam. Tapi mobilnya masih terparkir di depan itu 
artinya orangnya masih disni. 


Saat pintu terbuka aku langsung teriak saat melihat ada 
seseorang yang tidur di ranjangku. Reflek aku menutup 
mulutku sendiri dengan tangan agar aku bisa mengontrol 
suaraku. 


Apa apaan ini bagaimana bisa Adnan tidur di ranjangku. 
Adnan tidur di ranjangku. 


Kalimat demi kalimat terus kugumamkan seiring dengan 
langkah kaki yang tidak berhenti bergerak. Harusnya kata 
ranjangku dan Adnan tidak boleh ada dalam satu kalimat. 
Bagaimana bisa ini terjadi. 


Aku harus cepat membangunkanya. Tidak ada seorangpun 
yang ku ijinkan merebahkan badan di sana sekalipun 
Reynan yang dulu pernah berstatus pacar. Aku dan dia 
hanya berani beraktifitas di sofa. Ranjang terlalu berbahaya 
walaupun kami sudah menetapkan batasan tapi rasanya 
setan bisa kapan saja menjerumuskan. 


"Akk" Mata Adnan yang sejak tadi terpejam tiba-tiba 
terbuka begitu saja. 


"Ngapain lo dari tadi mondar mandir nggak jelas gitu?" 
Adnan masih tetap berbaring. 


"Lo pura-pura tidur?" tanyaku sambil berkacak pinggang 
"Bangun jangan tidur disitu nggak sopan banget tidur di 
ranjang orang sembarangan." 


Aku terpaksa menarik kedua tangan Adnan sekuat tenaga 
agar mau bangkit tapi mengingat perbedaan tenaga yang 
kami miliki maka usahaku berakhir sia sia. Bukannya 
bangun Adnan masih bergeming dan tertawa lepas tanpa 
beban. Rasa- rasanya kami malah seperti anak kecil yang 
sedang bermain tarik tambang. 


Tapi tiba-tiba dengan sengaja Adnan menarik tanganku 
membuat badanku berdiri tidak seimbang hampir saja aku 
jatuh menimpa tubuhnya. Untungnya sebelum itu aku 
sudah menarik tanganku kembali dan beranjak menjauh 
darinya. Jangan harap ada adegan saling tindih di ranjang 
seperti sinetron. Membayangkannya pun aku tidak berani. 


"Sumpah ya nan, lo nyebelin banget. Bangun atau gue usir 
lo dari sini" nadaku mulai naik. 


Adnan akhirnya menyerah dan memilih untuk duduk disofa. 
Dia duduk menyilangkan kaki sementara badannya sudah 
bersandar di punggung sofa matanya pun langsung 
terpejam. 


"Harusnya kalau masih ngantuk tadi jangan kesini." ucapku 
sambil mengambil baju ganti untuk kubawa ke kamar 
mandi. Sekilas aku melirik Adnan memastikan dia tidak 
melihat karena aku hendak mengambil dalaman juga. 


"Kalau gue nggak datang pagi ntar lo tinggal" Lah bocah 
bisa-bisanya. "Kulkas lo ada isinya nggak gue haus?" 


Aku memang mempunyai kulkas mini untuk menyimpan 
snack, buah atau minuman ringan milikku. "Ambil sendiri 
gue mau mandi" 


"Oke, anggap saja kamar sendiri nan." Adnan bicara pada 
diri sendiri. Aku yakin dia sedang menyindirku baginya aku 
tidak tahu adab menerima tamu. Padahal dia sendiri tidak 
tahu adab bertamu dengan baik. 


Bukannya langsung mandi aku malah duduk di kloset yang 
tertutup. Sedang berpikir sepertinya ada yang salah dengan 
hidupku akhir-akhir ini. Bagaimana bisa aku mengijinkan 
Adnan masuk ke kamar begitu saja. Dan sejak kapan 
hubungan ku Adnan berubah menjadi seekstrim ini. Mulai 
dari clubbing, beberapa kali makan malam bersama, 
pertemuan di galeri Bapak dan sekarang dengan santainya 
aku membirkan dia masuk ke dalam kamar menungguku 
mandi. 


Tentu saja ini aneh dan tidak wajar, sebenarnya apa yang 
sedang kami lakukan sekarang? Apa pertemanan laki laki 
dan perempuan itu seperti ini. 


Atau mungkin Adnan sedang melancarkan aksi pendekatan 
terhadapku. 


Tentu saja tidak mungkin, mana ada orang yang pdkt tapi 
masih saja bertindak menyebalkan apalagi mulutnya masih 
saja tidak dikontrol. 


Aku harus bergegas mandi dari pada memikirkan hal tak 
penting seperti ini. Kepalaku benar-benar butuh diguyur air 
dingin agar menjadi normal kembali. 


"Han, Jihan" 


Adnan memanggil dengan suara pelan, untungnya aku 
sudah selesai mengenakan pakaianku dan memang sudah 
bersiap untuk keluar dari kamar mandi. 


"Ada tamu." 


"Siapa?" aku keluar dengan rambut yang masih basah yang 
sedang kuusap dengan handuk. 


"Bapak- bapak gitu, gue nggak tanya namanya" Adnan 
kembali duduk di sofa dengan muka yang masih amat 
santai. "Tuh didepan pintu gue suruh masuk nggak mau." 


Aku mengintip keluar dengan menyibak horden jendela. 
"Astagaaaa, Pak Hadi. Mampus gue mampus" 


"Gila lo nan, nggak sopan banget buka in pintu 
sembarangan harusnya lo tadi panggil gue jangan asal main 
buka gitu." ini hal gawat bagiku digrebek Pak kos masih 
mending dari pada harus ketahuan oleh pak Hadi seperti ini. 


Adnan masih tetap bertahan dengan muka datar seolah 
tidak sedang melakukan kesalahan. Walaupun aku terus 
mengomel dia masih tetap santai, tidak menunjukan rasa 
simpati sama sekali. 


"Gue tadi reflek aja buka pintu" kali ini dia meringis. 
"Emang siapa Pak Hadi?" 


"Orangnya bapak" 
"Bapak?" 


"Bokap gue. gimana ini nan bisa mati gue kalau Pak Hadi 
ngadu sama Bapak dan bilang kalau gue berani bawa cowok 
masuk kamar." Aku ingat bagaimana marahnya bapak dulu 
saat aku pulang sekolah kedapatan diantar oleh teman laki- 
lakiku. Padahal saat itu aku hanya kesal karena Pak Hadi 
telat menjemput,saat ada teman sekelasku yang kebetulan 
searah menawari tebengan aku mengiyakan. 


"Tapi kan kita nggak ngapa ngapain, lagi pula kita nggak 
laki kepergok lagi macam-macam. lo jangan lebay deh" 


Reflek aku mengambil bantal sofa dan menimpuk kepala 
Adnan berkali-kali "Lo pikir sendiri, capek lama-lama 
ngomong sama lo." Aku mulai lelah menghadapi Adnan 
"Menurut lo apa yang ada dipikiran orang kalau melihat 
cowok sama cewek berduaan di kamar, dan lihat gimana 
bentukan lo sekarang. Rambut acak acakan begini kayak 
abis ngapain aja." 


"Jangan bilang kalau lo kasih tahu ke Pak Hadi kalau gue 
lagi mandi?" 


Adnan mengangguk. "Elo kan emang lagi mandi Han." Ya 
Tuhan kemana perginya si jenius Adnan kenapa bisa dia 
berubah menjadi tolol seperti ini. 


"Lo bilang aja sama dia kalau kita pacaran , Beres kan." 
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17. Goodbye World 


Ingatkan aku untuk menandai hari ini dengan spidol warna 
merah, mungkin mulai tahun depan aku akan mulai 
menjadikan hari ini sebagai hari keramat. Sepanjang hari 
yang bahkan belum mencapai setengahnya aku sudah 
mendapat begitu banyak kejutan. Salah satunya 
keberadaan laki-laki tua ini setelah dua tahun aku pergi dari 
rumahnya hari ini dengan santai dia datang untuk 
mengunjungiku. 


"Papa apa kabar nak Adnan?" 


"Alhamdulillah baik om" senyum Adnan terkembang lebar, 
sepertinya Adnan datang menemuiku dengan meninggalkan 
otaknya di rumah. Bagaimana mungkin dia tidak bisa 
membaca situasi yang gawat ini. Padahal tatapan mata 
Bapak ku benar-benar sangat menyeramkan. 


"Saya tidak tahu kalau kamu sudah sedekat ini dengan 
Jihan." Kali ini bapak berbicara sembari menatap mataku 
dengan tatapan tajam. 


Adnan hanya bisa meringis sepertinya dia juga tengah 
kebingungan untuk menjawab. "Saya senang berteman 
dengan jihan om." 


Rupanya nyalinya menciut, padahal aku masih ingat 
bagaimana muka santainya saat menyuruhku mengakui dia 
sebagai pacar di depan Pak Hadi. Awalnya aku merasa 
usulnya tidak begitu buruk Pak Hadi harusnya mengerti 
kalau aku sekarang sudah dewasa dan wajar jika membawa 
pacar masuk kedalam kamar kos. 


Sayangnya hidup tidak sesimple itu. Saat aku membuka 
pintu hendak menemui Pak Hadi rupanya dia tidak datang 


sendiri. 


"Bapak ada di ruang tamu Mbak" Pak Hadi mengatakan 
dengan sangat pelan sepertinya dia tahu kalau keadaan 
sekarang sedang tidak baik-baik saja. 


"Bapak?" tentu saja aku sangat amat kaget. Untuk apa dia 
tiba-tiba datang seperti ini tanpa memberi ku kabar 
sebelumnya kalau ingin bertemu harusnya dia mengajakku 
pergi keluar bukannya malah menyatroni kos ku seperti ini. 


"Iya Mbak, Pak Bagus. Beliau ingin mengunjungi dan melihat 
keadaan mbak Jihan." Ucap Pak Hadi "Pak Bagus juga mau 
ketemu dengan laki-laki yang sedang ada dikamar Mbak 
Jihan" 


"Saya nggak ngadu Mbak, tadi Bapak lihat sendiri pas mas- 
mas itu buka pintu." Pak Hadi tahu kalau aku akan 
memarahinya. 


Aku menghela nafas berat. 


Setelah aku menemui pak hadi aku kembali masuk ke kamar 
dan hendak memberi tahu Adnan. Aku sangat panik tapi 
berbeda dengan Adnan dia malah menunjukan ketenangan 
karena merasa sudah mengenal Bapak ku sebelumnya. 
Kulihat dia terlalu percaya diri bahkan mematut diri di 
depan cermin membenarkan rambut dan baju nya yang 
kusut dengan terus tersenyum. 


"Gue udah ganteng kan Han? Udah cocok kan kalau ngaku 
jadi pacar lo di depan bokap lo?" Ucapnya tadi sambil 
menarikan alis hitam lebatnya yang menawan . Selain bibir 
mungkin bagian wajah Adnan paling menarik adalah alis. 
Aku tahu bukan saatnya membicarakan ini tapi sejak tadi 
mataku tidak pernah lepas memandangi alisnya. 


"Lumayan lah, sebelas dua belas sama babang tamfan." Aku 
terkikik geli. 


Dahiku mengernyit merasa asing dengan diriku sendiri 
bagaimana mungkin dalam keadaan genting seperti ini aku 
malah mengeluarkan candaan seperti itu. Aku seperti 
binggung dengan diriku sendiri. 


"Tapi sayangnya lo nggak secantik pacar-pacarnya babang 
tamfan , jadi gue agak khawatir apa Pak Bagus percaya 
kalau kita pacaran." Kali ini aku tidak bisa menahan tawa. 


Rasa panikku berangsur hilang. Apa Adnan sengaja 
mengajaku bercanda seperti ini. Entahlah. Tapi ada 
perasaan tenang ketika Adnan tersenyum ke arahku seakan 
sedang memberi tahu kalau semua akan baik-baik saja. 


Bahkan dia berinisiatif untuk menggeggam tanganku saat 
berjalan ke arah ruang tamu. 


"Biar tambah menyakinkan." Ucapnya. 


Aku hanya diam menurut dengannya. Sebenarnya aku bisa 
saja menolak ide gila Adnan dengan mudah. Hanya saja tadi 
sempat terlintas dibenakku untuk mengetahui bagaimana 
reaksi Bapak ketika melihat ini semua. Selama ini aku 
memang bukan anak baik apalagi anak penurut tapi aku 
juga bukan anak nakal jadi sesekali bermain-main seperti ini 
mungkin akan menyenangkan. 


"Deket gimana sih Pak perasaan biasa aja." Aku tahu kalau 
Bapak sedang tidak menunggu jawaban dariku. Tapi 
setealah ditunggu sekian menit Adnan tidak memberi 
penjelasan. 


Bapak berdecak cukup keras rahangnya pun mengetat. Aku 
tahu kalau dia benar-benar sedang marah. 


"Om saya permisi ke toilet sebentar." Tuh kan malah kabur. 
Dasar. 


"Di sini ada kamar mandi luar kan han, jangan suruh pakai 
toilet kamar kamu." Ucap Bapak tegas. 


"Dideket dapur ada kamar mandi Nan." Daguku menunjuk 
ke letak ruangan yang ku maksud. 


Setelah Adnan hilang dibalik pintu Bapak malah tertawa. 


"Ternyata begini kelakuan kamu di jakarta." Tawanya penuh 
dengan penghakiman. 


"Bagaimana bisa kamu bawa laki-laki menginap di kamar 
kamu." Rupanya hal itu yang ada dipikiran Bapak sejak tadi. 
"Bapak juga nggak menyangka Adnan ternyata seperti ini. 
Padahal dia dari keluarga baik-baik." 


"Bapak salah sangka. Aku ngg " Aku menyangkal hendak 
melanjutkan penjelasan sayangnya dipotong begitu saja. 


"Bapak sebenarnya tahu kalau selama di jakarta kamu suka 
ke club malam, tapi bapak yakin kamu bisa jaga diri Jihan 
makanya bapak tidak mau menegur kamu. Tapi setelah lihat 
kelakuan kamu sekarang bapak mau kamu balik tinggal 
sama bapak. Setahun ini bapak sudah tinggal dijakarta." 


Suasana berubah menjadi sangat tegang. Pak Hadi yang 
sejak tadi berdiri tidak jauh dari ruang tamu pun langsung 
melangkahkan kaki menjauh. Dia adalah orang yang selama 
ini selalu menemani bapak jadi dia pasti sangat hapal kalau 
nada bicara bapak barusan adalah tanda kemarahan 
darinya. 


"Bapak ingat dua tahun lalu bapak ngusir Jihan dari rumah." 


"Kamu jangan ngawur. kapan bapak ngusir kamu?" ucapnya 
pelan " Bapak tidak pernah ngusir kamu, kamu sendiri yang 
pergi tinggalin bapak. Dan sekarang bapak mau kamu balik 
tinggal sama bapak" 


Aku tesenyum sinis " Selama dua puluh empat tahun aku 
hidup apa pernah sekalipun bapak menganggap aku anak 
bukan boneka yang bisa diatur kesana kemari." Aku meraup 
oksigen sebanyak yang aku bisa kemudian melanjutkan 
ucapanku "Asal bapak tahu satu hal yang selalu aku sesali 
selama ini harusnya sepuluh tahun lalu aku lebih erat 
memegang kaki ibu supaya diajak pergi. Bukan malah 
ditinggal bersama orang sejahat bapak" 


Plakk 


"Jihan kamu tidak boleh menangis." Ucapku dalam hati 
sembari mengusap pipi kiri ku yang merasa sangat amat 
panas. 


"Apa Jihan itu memang benar anak bapak?" 


Setelahnya bukan jawaban yang aku dapat hanya langkah 
kaki laki-laki tua itu pergi menjauh. Dia pergi tanpa 
memberi penjelasan apapun. Bapak selalu begini dan 
tamparan tadi bukan yang pertama pula bagiku. 


KKKKK 


"Jadi belanja nggak Han?" setelah insiden tidak penting tadi 
aku langsung kembali ke kamar, menghidupkan tv dan 
menonton apapun yang ada disana. Selang setengah jam 
Adnan baru muncul kembali. 


"Kemana aja lo tadi ?" aku mendengus kesal. 


Adnan mendudukan diri di sebelahku dengan santainya dia 
mengambil remot dari tanganku hendak mencari saluaran 
yang dia suka "Gua sakit perut han. Ganti baju gih kita 
berangkat sekarang." 


"Males ah, batal aja belanjanya. Lo sekarang pergi gue 
ngantuk mau tidur." Tentu saja aku sudah tidak mood lagi 
berbelanja. 


"Makan siang aja gimana?" 


Aku menggeleng pelan. "Lemes banget gue" Badanku yang 
tadi tegak langsung luruh begitu saja bersandar 
kepunggung sofa. 


Adnan menoleh kearahku setelah sebelumnya matanya 
masih fokus menatap layar tv. 


"Sakit?' 


Kali ini dia mengusap pipiku pelan. Aku yakin setelah 
setengah jam seharusnya bekas kemerahan itu sudah 
hilang. 


Karena tidak ada bekas itu artinya Adnan tadi tahu atau 
setidaknya mendengar keributan dikamar tamu tadi. 


"Dikompres pakai batu es ya, takutnya nanti bengkak." Kaki 
Adnan melangkah keluar entah kemana. Tapi tidak lama dia 
datang dengan semangkuk batu es dan lap kecil sepertinya 
dia baru ambil dari dapur. 


Aku hanya diam dan pasrah. Dengan telaten adnan mebalut 
satu bongkah batu es kecil dengan lap kemudian membawa 
ke pipiku. 


"Agghhhhh sakit nan" 


Adnan meringis seolah ikut merasakan sakit. " Maaf ya gara- 
gara gue lo jadi di omelin kayak tadi." 


Tidak bisa dipungkiri ucapan dan perhatian yang Adnan 
berikan membuat hati ku menjadi hangat. Aku tidak tahu 
kenapa bisa merasa seaman dan senyaman ini berada dekat 
dengan Adnan. 


"Bukan salah lo, bokap gue kan salah paham. Dia pikir 
semalam lo nginep disini." Ucapku "Tapi kalaupun lo bener- 
bener nginep disini dan bokap marah gue sama sekali 
nggak peduli." 


Adnan menekan balutan batu es dipipiku dengan keras 
"Jangan gitu." 


"Agghhh sakit. lo mau ngobatin apa malah bikin makin sakit 
sih?" 


"Maaf maaf." Adnan meletakan balutan es tadi diatas nakas 
dan tangannya bergerak mengusap pipiku pelan. 


Jarak wajah ku dengan Adnan bener-benar sangat amat 
dekat. Aku yakin hembusan nafasku akan terasa menerpa 
wajahnya. Mata Adnan berkedip kedip lucu sangat 
mengemaskan membuat pipiku yang sedang sakit tiba-tiba 
terasa sangat panas. 


Cup 


Adnan mengucup pipiku dengan cepat. Aku hanya bisa 
terperangah dan tidak sanggup berkata apa-apa. Sialan. 


Dengan wajah tanpa dosa Adnan meringis kaku "Biar cepet 
sembuh" 


Bye world... 


Aku pingsann 
Eh enggak donggg... 


See you next chapter 


18. Sick 


Tidak seperti diriku yang merasa canggung setengah mati 
Adnan terlihat santai dan biasa saja setelah kejadian dua 
minggu yang lalu. Mungkin memang gaya hidup dia selama 
ini seperti itu jadi baginya memberi kecupan di pipi untuk 
seorang gadis tidak berarti apa-apa. 


Sementara aku dengan tololnya masih kesusahan tidur dan 
mengingat dengan jelas kejadian itu. Bahkan sampai hari ini 
aku masih merasa perlu untuk menjaga jarak dengan Adnan 
di kantor. Degup jantungku selalu mengencang saat 
berdekatan dengan Adnan. Entahlah tapi bagiku itu 
merupkan pertanda yang tidak baik. Dan harus segera aku 
enyahkan. 


Akhir akhir ini aku sengaja menolak ajakan Adnan untuk 
makan bersama setelah jam kerja usai. Aku harus 
mengarang berbagai macam alasan walaupun berakhir 
dengan nada tak percaya dari Adnan. "Sok sibuk lo han 
paling juga mau nyuci baju" atau "sakit apa, cacingan?" 


Jahat banget kan mulut dia. Heran. 
"Kalian mau makan siang dimana, saya ikut boleh?" 


Seketika ruangan di divisiku jadi hening, untuk pertama 
kalinya Adnan mau bergabung untuk makan siang bersama. 
Ajaib. Aku melihat muka-muka bingung dari Friska, Mbak Eri 
dan Mas Erza. Bahkan Friska sampai menjatuhkan berkas 
yang dia bawa karena terlalu kaget. 


"Mau makan dimana?" tanya Adnan sembari membantu 
memunguti berkas yang berserakan. 


"Mhmm kita mau makan bakso Pak, kata Jihan di ujung jalan 
sini ada warung bakso enak." Mas Erza memang payah dia 
menjawab pertanyaan simple Adnan dengan terbata. 
Walaupun Adnan adalah atasan yang baik tapi selama ini 
dia menciptakan dinding pemisah dengan bawahannya. 
Sekalipun dengan Mas Erza yang sudah bekerja lebih dulu 
di perusahaan ini. 


Selain karena Adnan sendiri memang tipe orang yang susah 
untuk berbaur dengan orang lain jarak yang terjadi diantara 
Adnan dan bawahannya juga karena status Adnan dulu 
yang merupakan kekasih dari anak pemilik perusahaan. 
Ditambah dengan sikap Adnan yang cenderung dingin dan 
sedikit arogan tak tersentuh. 


Adnan menganguk dan berbalik masuk ke ruanganya 
karena jam makan siang memang masih satu jam lagi. 
"Nanti pakai mobil saya saja." Saat hampir mencapai pintu 
dia berbalik dan entah perasaanku saja tapi dia berbicara 
sambil menatap mataku sekan mengajakku ikut dengan 
mobilnya. 


Seperti sebuah kebiasaan aku selalu ke toilet dulu sebelum 
jam makan siang. Tapi saat aku kembali ke ruangan aku 
tidak menemukan teman-temanku disana "Ah sialan kenapa 
gue ditinggal gini sih." 


Aku meraih dompet dan ponsel diatas meja bergerak cepat 
berharap meraka masih mengantre lift. Tapi tiba-tiba 
tanganku dicekal "Jangan lari-lari, lo tu pakai high heel" 


"Loh kirain bapak bareng mereka." Walaupun kami hanya 
berdua kalau sedang berada dikantor aku berusaha 
berbicara formal dengan Adnan karena aku sangat tahu 
kalau mulutku susah dikontrol kalau sampai kelepasan kan 
bahaya. 


"Nungguin lo lah." Adnan meringis "Yang lain udah gue 
suruh jalan duluan" 


Aku masih memantung tidak bergerak sama sekali sampai 
tanganku diraih dan dituntun keluar. Untungnya aku segera 
sadar dan segera melepaskan sesaat sebelum keluar dari 
ruangan. Dia gila kali ya gandeng orang sembarangan. 


Saat aku keluar dari lift Mas Erza mengirimiku pesan kalau 
dia sudah sampai lokasi dan menanyakan pesanan Adnan. 
Mas Erza sama sekali tidak menayakan apa pesananku 
karena dia tahu kalau aku pemakan semua jenis bakso. 
Apapun jenis baksonya pasti tandas olehku. 


"Mau pesan apa?" tamyaku pada Adnan yang tengah duduk 
dibalik kemudi. 


"Bukannya warung bakso ya, kalau gue pesen sushi ada 
nggak?" tuh kan kumat nyebelinya 


Kulirik dia sekilas "Bisa aja sih kalau mau sushi, drop gue di 
warung bakso abis itu silahkan pergi ke restoran sushi." 
Ucapku kesal 


"Ide bagus yuk makan sushi aja, nggak usah nyusulin anak- 
anak" Adnan sok ngide dengan muka ngeselin seperti biasa 


"Lo aja sendiri sana gue lagi mau makan bakso" ucapku 
kesal "Lagian kenapa sih tumben ikut makan bareng anak- 
anak biasa juga ogah?" 


"Pingin aja, kayaknya seru sesekali makan bareng kalian." 
Tanpa sadar kami sudah sampai di warung yang dimaksud, 
mobil juga sudah berhasil terparkir. " Gue kangen makan 
bareng lo" ucap Adnan santai sebelum keluar dari mobil dan 
meninggalkan aku yang masih tergugu kaget dengan 
ucapanya. 


Maksdnya apa coba. Hobi kok nambah-nambahin pikiran 
orang. 


aaa 


"Lo ada obat pusing nggak Fris?" 


Sejak pagi aku memeng merasa kalau badanku sedang 
dalam kondisi yang tidak baik. Bahkan tadi pagi aku 
memilih untuk berangkat ke kantor dengan taksi kerena 
merasa tidak kuat untuk menyetir. 


"Nggak punya, ke klinik aja sana muka lo pucet banget." 
Friska beranjak dari mejanya dan berjalan mendekatiku. 
"Panas banget han," Friska menyentuhkan dahiku dengan 
punggung tangannya. 


Friska langsung heboh sendiri mengingat di rungan hanya 
ada aku dan dia sementara Mas Erza dan Mbak Eri sedang 
meeting dengan buyer. 


"Lo jangan mondar mandir, gue makin pusing nih." 


Rupanya Friska bingung dan tidak tahu apa yang harus dia 
lakukan kulihat beberapa kali dia mencoba menelpon 
seseorang tapi sepertinya tidak tersambung. 


Aku merasa kalau kepalaku semakin berat dan badanku 
melemas. Bahkan aku tidak sanggup lagi mengangkat 
kepala sehingga luruh begitu saja di meja. Friska semakin 
panik. 


"Han jangn pingsan sekarang tunggu Mas Erza ya, gue 
nggak kuat gendong lo sampe klinik" Friska menepuk pipiku 
dengan keras sayangnya bagiku tepukan itu tidak berasa 
apa-apa. 


"Begok, di dalam kan ada Pak Adnan" Friska sepertinya baru 
sadar kalau Adnan sejak tadi diam di ruangannya. Walau 
dengan kondisi mata terpejam aku tersenyum geli saat 
mendengar Friska merutuki dirinya sendiri. 


Mataku sudah tidak sanggup membuka, badankupun sudah 
sangat lemas. Aku mendengar suara bersaut-sautan antara 
laki-laki dan perempuan bisa ku tebak kalau itu suara Adnan 
dan Friska. Beberapa saat kemudian aku merasa kalau 
badanku seperti melayang. 


"Nyusain banget sih" kali ini aku mendengar jelas suara 
Adnan sangat dekat ditelingaku. Rupanya saat ini aku 
tenggah ada dalam gendongannya. 


"Jihan berat ya pak?" aku mendengar Friska tertawa 
dibelakang. 


Adnan menjawab dengan gumaman. 


"Timbangan badannya memang ringan tapi timbangan 
dosanya yang berat" 


Sialan, awas aja nanti akan kukuliti habis dua orang ini. Bisa 
bisanya mereka membully orang yang sedang lemas dan 
tidak berdaya begini. 


aaa 


Mataku mengerjab beberapa kali sebelum menangkap 
pemandangan di depanku. Dari suara yang tertangkap di 
telingaku aku tahu kalau Adnan tengah sibuk bermain game 
di ponselnya. Bahkan setelah beberapa saat dia masih tidak 
sadar kalau aku sudah bangun. Reflek aku berdecak keras. 
Kesal. 


"Udah bangun?" 


Aku menjawab dengan angukan lemas. Setelahnya 
kularikan pandangnku meneliti aku sadar kalau ini bukan 
diklinik kantor. 


"Lo dirumah sakit, gejala tipes. Masih lemes banget ya?" 
Adnan meletakkan ponselnya begitu saja "Gue hubungin 
bokap lo tadi tapi ternyata dia lagi nggak di jakarta" 


"Harusnya lo nggak usah hubungi dia, buat apa. Bagi dia 
gue tu nggak berarti apa-apa." 


Adnan mengelengkan kepala meningakahi ucapanku dia 
seperti tidak setuju dengan apa yang aku ucapkan. Tapi kali 
ini Adnan hanya diam saja mungkin dia menghargai 
privasiku dan tidak mau ikut campur. 


"Jangan banyak pikiran fokus aja buat cepet pulih" Adnan 
lagsung berlalu keluar dari kamarku. 


Dua malam aku harus dirawat dirumah sakit dan selama itu 
juga Adnan tidak sekalipun meninggalkanku. Dia membantu 
semua keperluanku tanpa mengeluh atau ngomel seperti 
biasanya. Tentu saja aku bersyukur dan senang dengan 
perhatian yang Adnan tunjukan tapi disatu sisi aku juga 
takut karena gelayar aneh yang aku rasakan terhadap dia 
kian terasa. 


"Lo kenapa ngelihatin gue sampai segitunya, gue tahu kalau 
gue ganteng tapi nggak segitunya juga kali" 


Aku mendengus dan segera mengalihkan pandanganku ke 
arah lain. Adnan tertawa keras seakan puas karena 
menangkap basah aku yang sejak tadi memperhatikan dia. 
Ini pukul tiga pagi dan Adnan masih menungguiku dia 
bahkan rela tidur dengan posisi duduk di kursi samping 
ranjangku. Tangannnya bersedekap di depan dada dan 
seluruh badannya bertumpu di sandaran kursi. Dia terlihat 


sangat lelah, rambutnya acak acakan. Tapi sialnya dia masih 
terlihat sangat tampan. 


"Orang sakit mana boleh begadang han" Adnan membuka 
matanya dan menatap wajahku. "Lo butuh sesuatu?" 
sambungnya. 


Aku menggeleng " Badan lo nggak sakit tidur kayak gitu 
dua malam ini?" 


"Sakitlah han, pegel semua ini" ucapnya sambil 
merentangkan kedua tangan seolah sedang olahraga untuk 
merilekskan ototnya yang kaku. "Gantian kek gue baringan 
disitu trus lo tidur disini" Adnan terkikik. 


"Mana bisa" 


Kesal sebenarnya mendengar ucapan Adnan tapi mau tidak 
mau bibirku melengkung dengan sendirinya saat 
mendengar permintaan absurbnya. Terus terusan berada 
didekat adnan membuat hatiku semakin menghangat. 


"Nan, makasih" Ucapku pelan sambil memberanikan diri 
menatap matanya. 


Adnan mengangguk pelan dan memberikan senyum 


termanisnya. Daripada obat sepertinya senyum Adnan jauh 
lebih cepat menyembuhkan. 


Huhuhuhu akhirnya bisa update juga. 


Semoga masih ada yang mau baca. 


19. Awal 


"Ini apa mas?" Tanyaku ke Mas Erza saat melihat ada paper 
bag warna coklat di atas meja kerjaku. 


Setelah seminggu absen hari ini aku kembali menapakan 
kaki di kantor. Sejujurnya badanku belum sembuh benar 
hanya saja aku merasa tidak enak kalau harus ijin lebih 
lama. Lagipula aku yakin kalau sudah banyak tumpukan 
pekerjaan yang sudah menunggu, apalagi ini adalah awal 
season. 


YJihaaaannnnnnnnn" teriak Mas Erza memekakan telinga "Lo 
udah baikan kan, maafin gue nggak sempet jenguk lo 
kemarin" 


Sejak awal kenal dengan Mas Erza aku tahu kalau dia adalah 
orang yang baik dan sangat peduli. Bahkan dibeberapa hal 
dia akan menjadi terlalu peduli dan cenderung ikut campur. 
Tapi aku tahu kalau tujuan dia baik dan tulus. Walaupun ini 
berakibat dia menjadi sering dimanfaatkan oleh wanita- 
wanita yang dekat dengannya. 


Seperti kali ini dia dengan sangat santai berlari memelukku 
erat memindai dari atas sampai bawah. Seolah memastikan 
kalau aku sudah kembali pulih. 


"Lo kurusan ya han?" kali ini kedua tangannya memijat area 
lenganku yang lingkarnya berubah menjadi lebih kecil dari 
sebelumnya. 


Aku hanya diam dan tersenyum samar meningkahi 
kepanikan Mas Erza. Kalau boleh jujur aku merasa sangat 
terharu dengan semua perhatian yang teman kantor berikan 
kepadaku selama sakit kemarin. Rasanya aku sangat 
beruntung bisa bekerja bersama dengan mereka. 


Aku jadi ingat bagaimana Mbak Eri yang sempat 
bersitegang dengan dokter karena kekeuh ingin memberiku 
obat china. Dan juga Friska yang setiap hari menyempatkan 
diri menelpon seusai pulang kerja hanya untuk bertanya 
tentang keadaanku walaupun ujungnya dia malah curhat 
soal tekanan pekerjaan atau soal pacar barunya yang 
berusia dua kali lipat darinya. 


"Ehhmmmm" deheman dari seseorang dibalik pintu 
membuat Mas Erza melepaskan cekalannya. 


"Ini kantor jangan pelukan sembarangan." 


Mas Erza agak sedikit canggung tapi dia langsung bisa 
menguasai keadaan. Aku pun bertindak sama karena bagiku 
atau pun Mas Erza pelukan tadi tidak berarti sesuatu yang 
mangarah ke hal intim. Jadi kami tidak merasa khawatir 
kalau ada orang yang melihat. 


Tapi sepertinya Adnan ini punya pemikiran berbeda. 


"Hehehe Pak Adnan, Maaf ya pak saya cuma mau tahu 
keadaan Jihan jadi tadi reflek aja" Ucap Mas Erza santai. 


Tapi anehnya aku malah melihat air muka Adnan yang justru 
terlihat tegang. Tanpa perlu mengubah raut mukanya dia 
kembali berbalik masuk kedalam ruanganya tanpa berkata 
apapun. Dasar aneh. 


Aku melirik jam diponselku "Jam segini tumben dia udah 
dateng" Ini masih setengah delapan. Terlalu pagi untuk 
seorang Adnan sampai di kantor. 


"Semenjak lo sakit Pak Adnan berangkat pagi buat handle 
semua kerjaan lo." Ucap Mas Erza yang sudah kembali 
duduk di mejanya. "Sebenarnya agak aneh sih han, 
harusnya dia bisa pulang agak telat buat kerjain tapi 


kemarin-kemarin ini tiap jam enam teng dia buru-buru 
pulang." 


Oh shhhitttttt. 


Aku menggigit bibir bawahku untuk menyamarkan senyum 
yang tiba-tiba langsung muncul mendengar informasi dari 
Mas Erza. Seminggu ini Adnan selalu datang ke kosan ku, 
setiap malam memastikan aku makan malam dan minum 
obat. Dan dia akan pulang kalau aku sudah berbaring di 
bawah selimut. 


Kenapa Adnan harus melakuakn semua ini untukku. 
Memikirkan ini semua membuat kepakan sayap kupu-kupu 
di perutku menggila. Semakin kesini aku mulai tidak bisa 
mengendalikan jalan pikiranku. 


"Lo masih sakit kayaknya han, pipi lo merah banget." Meja 
Mas Erza berjarak lebih dari lima meter dan dia masih 
melihat jelas semu merah yang tercipta dari hasil semua 
pikiran liar ku tentang Adnan. 


Sial. 


Aku merabai seluruh muka dengan kedua tangan membolak 
balikan telapak tangan seolah sedang mengecek suhu 
badan, " Masih anget mas" Sebenarnya muka ku bukan 
hangat tapi panas hanya saja bukan bukan sakit 
penyebabnya. 


Setelahnya aku kembali memindai barang yang ada diatas 
mejaku, Mataku kembali berpusat ke paparbag "Ini apa sih 
mas?" aku mengangkatnya dan menunjukan ke Mas Erza 
karena sejak tadi belum mendapat jawaban darinya. 


"Enggak tahu han, buka aja sih itu kan di meja lo jadi pasti 
buat lo." Ucap Mas Erza acuh. 


Aku membukanya dan menemukan hal tidak terduga, 
sebuah kotak bekal. Kukeluarkan dan bersama dengan itu 
ada sebuah kertas ucapan. 


Pasti lo skip sarapan kan? 
Gimana mau minum obat, HAH? 


Manis. 
Tapi Galak. 


Aku hapal siapa yang sering berkata seperti ini kepadaku. 
Walaupun aku tahan tapi bibirku tetap melengkung dengan 
sendirinya. Dengan membaca kalimatnya saja aku bisa 
membayangkan bagaimana dia mengerucutkan bibir ketika 
menebak dengan tepat kalau aku belum makan dan minum 
obat. 


Dengan sendirinya aku membuka kotak bekal warna biru tua 
yang ada didepanku ini. Nasi goreng dan telur mata sapi 
tersaji dengan wangi menggoda membuat selera makanku 
muncul tiba-tiba. Sejujurnya tadi aku sempat memakan satu 
helai roti tawar sebagai pengganjal perut untuk minum obat 
hanya saja pesona nasi goreng ini sulit untuk diabaikan. 


Dengan gerakan lambat aku berniat pergi ke pantry untuk 
sarapan. Aku tidak mau Mas Erza tahu dan curiga tentang 
ini. Dari ujung mata aku menagkap kalau Mas Erza tengah 
berkutat dengan berkas yang bertumpuk dimejanya. 
Syukurlah, sepertinya dia terlalu fokus dan aku luput dari 
perhatiannya. 


"Kok kayaknya enak banget sih Mbak sarapannya?" Tanya 
seorang karyawati yang juga sedang sarapan di meja yang 
langsung berhadapan denganku, aku tidak ingat namanya 


atau mungkin memang aku tidak kenal karena mukanya 
asing bagiku. 


"Dari tadi makan sambil senyum-senyum terus." 
Sambungnya diiringi kekehan pelan. 


Dalam hati aku mengumpat ada apa dengan aku hari ini. 
Bagaimana mungkin aku tidak bisa mengendalikan raut 
wajahku. Apa begitu jelas kalau aku sedang sebahagia itu. 
Senyum-senyum sendiri, aku bergidik ngeri 
membayangkannya. 


"Hehehe iya ini enak mbak emm " aku tersenyum canggung 
karena tidak bisa menyebutkan namanya. 


"Tiara, Saya memang anak baru mbak hari ini hari ketiga 
saya," dia mengulurkan tangannya. "Saya gantinya Pak 
Barata" 


Wow Manajer dong berarti. 


Senyumku berubah menjadi kaku saat meyadari kalau 
jabatannya diatasku. Merasa tidak sopan karena sejak tadi 
aku mengabaikannya bahkan dia dulu yang memulai 
percakapan. Well siapa yang menyangka kalau wanita 
didepanku ini adalah manajer finance yang baru, dia masih 
sangat muda aku yakin usianya belum menyentuh angka 
tiga puluh. 


"Saya Jihan MD bu" 


"Oh staff nya Pak Adnan ya?" aku melihat raut muka Bu 
Tiara menjadi semakin cerah saat menyebut nama Adnan. 


Ya memang tidak akan ada yang sanggup menolak pesona 
Adnan. 


Untung saja nasi goreng didepanku ini tinggal dua suapan 
lagi. Karena aku tahu arah pembicaraan ini selanjutnya. 


"Pak Adnan orangnya gimana sih mbak?" 
Tuh kannn. 


"Pak Adnan baik sih bu." Nasi goreng yang tadinya tinggal 
dua suap langsung ku lahap dengan sekali suapan besar. 
Sejak dulu aku kesal setiap ada diposisi ini tapi entah 
kenapa sekarang rasa kesal ku bertambah berkali kali lipat. 
Aku tidak suka saat melihat sorot mata wanita ini yang 
begitu memuja Adnan. 


"Dia single nggak mbak?" 
"EmMmMmM _ " 
"JIHANN" 


Aku dan Bu Tiara langsung menoleh mendengar teriakan 
keras dari ambang pintu. Ada Adnan yang sedang berdiri 
disana membawa cangkir kopi miliknya. 


Dan kenapa juga dia harus memanggil namaku dengan 
teriakan sekeras itu. Jangan-jangan dia sudah ada disitu 
sejak tadi dan mendengarkan percakapanku dengan Bu 
Tiara. 


Duh gawat. 


Bukannya langsung masuk Adnan malah melambaikan 
tangan ke arahku seperti sedang memanggil anak TK untuk 
datang kearahnya "Sini sebentar," 


Tentu saja aku tidak sanggup menolak bahkan secara reflek 
detik itu juga kakiku malah melangkah kearahnya. 


"Bikinin kopi" Tangannya mengulurkan gelas kerahku 
sembari memamerkan senyum miring jahil seperti biasa. 
Tanpa menunggu kesedianku dia langsung berlalu begitu 
saja. 


"Lucu ya dia." ucap Bu Tiara pelan sambil senyum saat 
menyadari kepergian Adnan. 


"Kayaknya saya tertarik deh sama dia" Kali ini dia 
tersenyum kearahku. 


Mendadak tubuhku menegang dan merasakan hawa panas 
yang menjalar keseluruh tubuh. Bahkan aku tidak bisa 
menahan diri untuk tidak memutar bola mata langsung 
dihadapan bu Tiara. Aku tahu ini tidak sopan tapi saat ini 
aku kehilangan daya kendali terhadap diriku sendiri. 


Apa aku sedang marah? 
Untuk apa? 

Cemburu? 

deko 

"Ini kopinya Pak," 


Adnan terlihat duduk santai dikursinya. Laptop yang ada 
dihadapannya belum terbuka, tumpukan berkas juga masih 
terletak diujung meja belum tersentuh. 


"Duduk dulu han" ucapnya saat menyadari kalau kaki ku 
bergerak mundur hendak keluar. 


Aku tidak perlu berubah menjadi jenius untuk tahu apa 
maksud dan tujuan Adnan menahanku di dalam 
ruangannya. 


"Makasih nasi gorengnya" 
Adnan tergelak puas mendengarnya. 


"Udah minum obatnya?" Kali ini rautnya berubah menajdi 
serius seakan dia hendak berancang ancang mengomeliku 
kalau sampai jawabanku tidak sesuai dengan keinginannya. 


Aku mengganguk malas walaupun jauh dalam hatiku 
sedang merasa teramat bahagia saat menyadari perhatian 
Adnan begitu besar terhadapku. 


"Bagus, tumben jadi anak baik" Dia melempar remasan 
kertas ke kepalaku. 


"Hehhhhh, apaan sih?" tawa terus mengalun dari bibirnya. 


Mataku tidak lepas darinya. Sampai akhirnya Adnan diam 
dan disaat itu juga mata kami saling bertaut. Susah payah 
aku meraup oksigen karena rasanya ruangan adnan yang 
biasanya lebar dan luas berubah menjadi sempit. 


Aku sangat berteriamaksih kepada siapa pun orang yang 
telah menjadi penemu meja. Karena saat ini keberadaan 
meja bisa menjadi penyelamatku andai saja meja ini tidak 
menjadi pemisah antara aku dan Adnan mungkin sekarang 
aku sudah tidak bisa menahan diri jatuh kedalam 
pelukannya dan bahkan saat ini pula aku merasa mencium 
Adnan menjadi hal yang harus aku lakukan. 


Mataku mengerjab pelan berusaha meraih kesadaran. 


Adnan masih duduk dengan diam sambil terus menatap 
mataku. 


Dan akhirnya dengan sadar dan tanpa perlu banyak berpikir 
aku bisa pastikan kalau 


Aku menyukainya. 


2 des 2020 


20. Orang Baru 


Adnan 
Terima kasih kuenya 


Saat ini aku tengah berada di sebuah coffe shop di depan 
kantor. Rencananya pagi ini akan meeting di luar kantor 
dengan Mbak Eri makanya aku berangkat jauh lebih pagi 
dari biasanya. Saat sudah berada dikantor untuk mengambil 
berkas aku mendapat kabar kalau meeting ditunda lebih 
siang. 


Karena jam kerja resmi masih sekitar satu jam lagi akhirnya 
aku memutuskan untuk pergi sarapan dan membeli kopi 
terlebih dulu. 


"Kue?" Aku bergumam kebingungan saat membaca pesan 
dari adnan. 


Jihan 
Kue apa? 


Adnan 

Ada kue diatas meja, dari elo kan? 
Enak 

Lo biki sendiri? 

Pinter banget sih? 


Serentetan pesan dari Adnan membuatku tak bisa menahan 
tawa. Dengan membaca pesannya aku bisa merasakan kalau 
dia begitu bahagia saat mengira aku memberinya kue. 


Adnan 
Eh tapi kan lo nggak bisa bikin kue han? 


Itu tahu. 


Untung saja Vanila sponge cake yang kupesan sudah tandas 
sehingga aku bisa buru-buru menemui Adnan dan 
menjelasakan yang sebenarnya.  Tangganku sudah 
mendorong pintu untuk keluar tapi sesuatu 
menghentikanku sehingga aku kembali membalikan badan. 


"Mbak mau americano nya dong satu" 


daaa 
"Pagi" 


Aku mendapati Adnan yang sedang duduk dengan muka 
tegang, didepannya ada sebuah kotak kecil yang kuduga 
adalah kue yang tadi adnan bicarakan. Bersama dengan itu 
aku melihat sebuah kertas putih diatas kotak itu. Sepertinya 
sebuah kertas ucapan yang ditinggalkan oleh pengirim. 


Adnan menyadari kedatanganku dan menepuk ruang 
kosong disebelahnya. Dengan santai aku mendudukan diri 
disana. 


Semua teman kantorku yang lain belum ada yang datang. 
Jadi aku tidak khawatir untuk berada lama-lama di ruangan 
adnan. 


"Ruangan lo dingin banget sih nan" Ucapku sambil 
mengelus kedua lenganku untuk menyamarkan rasa dingin. 


"Lo ngapain?" aku kaget saat mendapati Adnan sedang 
bergerak untuk melepas jasnya. Yang kemungkinan besar 
akan dia berikan untukku. 


"Katanya dingin" 


"Naikin suhu AC kan bisa nan" 


Adnan hanya mengangguk dan mengurungkan niatnya 
untuk melepas jaket untukku. Dia meraih remot untuk 
menaikan suhu ruangan. Tapi kalau dilihat raut mukanya 
seperti orang yang tengah dalam situasi yang tidak 
nyaman. 


"Bukan lo ya yang kasih ini kue?" Raut kekecewaan jelas 
terlihat dari wajahnya. 


"Bukan" Aku meringis. Seharusnya aku tidak perlu merasa 
bersalah karena karena sejak awal kekecewaan yang 
tenggah Adnan rasakan bukan aku yang menyebabknnya 
tapi dirinya sendiri. Tapi tetep saja aku merasa kasihan 
padanya walaupun muka dia sekarang kelihatan lucu. 


"Kopi aja mau nggak gue beli tadi dibawah?" 


Adnan tersenyum senang dan langsung meneguk kopi itu. 
"Masih panas han" ucapnya pelan tanpa menghapus 
senyum manisnya. Walaupun aku yakin kalau lidahnya 
sedang tidak baik baik saja karana kopi itu jelas masih 
sangat panas. Adnan meminumnya seperti sedang meneguk 
air miniral biasa. 


"Jelas masih panas lah, lo semangat banget minum kopinya 
kayak setahun nggak minum kopi aja" 


"Apapun barangnya asal elo yang kasih gue bakal seneng 
banget nerimanya." Dia kembali menyesap kopinya tapi kali 
ini dia jauh lebih pelan dan hati-hati. Bahkan dia sempat 
meniupnya terlebih dahulu. 


Rasanya tadi aku sempat merasa gugup tapi saat melihat 
Adnan sekarang tawa di bibirku tidak bisa kutahan. Melihat 
Adnan semanis dan semenggemaskan ini tidak pernah 
terbayang sebelumnya. 


Adnan yang kukenal dulu hanya seoarang atasan yang 
arogan. Dia juga menjadi list teratas sebagai laki-laki yang 
tidak akan pernah mungkin aku sukai. Tapi nyatanya 
sekarang semua hal bergerak kearah yang berlawanan. 
Banyak orang bilang kalau antara benci dan suka itu 
bedanya hanya setipis kulit ari. Suatu waktu kita bisa 
membenci orang dengan begitu dalam tapi bisa jadi didetik 
berikutnya rasa benci itu hilang dan berganti menjadi 
sebaliknya. Karena sejatinya kehidupan memang seperti itu. 


"Kue nya buat lo aja han, gue nggak doyan" 


"Loh bukannya lo tadi bilang kalau kue nya enak ya?" aku 
mengambil satu buah kue kering itu dari kotak dan 
memakannya "Enak kok, dari siapa emang?" 


"Tiara" ucap adnan cuek. 


"HAH?" aku tidak bisa menahan diri untuk tidak berteriak 
saking kagetnya. Rupaya Tiara tidak bercanda soal 
ketertarikannya dengan Adnan. Buktinya dia sudah mulai 
bergerak untuk menarik perhatian Adnan. 


Jelas aku tidak suka dengan ini semua tapi tentu aku tidak 
bisa berbuat apa apa. Jangankan untuk melarang dan 
menghalangi kalau ada wanita yang menyukai Adnan 
seperti apa yang Tiara lakukan sekarang, menunjukan rasa 
tidak suka didepan Adnan saja terasa sulit bagiku. 


"Seminggu ini tiap malam dia chat gue," entah sejak kapan 
aku dan Adnan mulai sering berbagi dan bercerita tentang 
kehidupan pribadi satu sama lain. 


Aku hanya mampu mendengarkan dan menunggu Adnan 
kembali melanjutkan ucapanya. 


"Agresif banget orangnya" 


Sejak pertemuan di pantry kala itu dengan Tiara aku 
memang sudah menebak kalau tiara bukan seperti wanita 
kebanyakan. Dari pada menunggu dalam ketidakpsatian dia 
pasti jauh lebih suka untuk bertindak dan memulai 
pergerakan. 


"Bu Tiara kan cantik, harusnya lo seneng dapat perhatian 
dari dia" kaliamat ini keluar begitu saja dari mulutku. 


"Emang cantik sih" 


Hawa panas langsung bisa kurasakan. Mendengar Adnan 
dengan mudah memberi pujian untuk Tiara membuat 
telingaku seakan memanas. 


"Tapi bukan tipe gue" ucap Adnan kemudian. 


Hampir saja aku tidak bisa mengontrol gerakan bibirku yang 
hendak melengkungkan senyuman. Bisa gawat kalau Adnan 
curiga denganku. 


"Tapi bu Tiara kayaknya tipe wanita yang menarik dan susah 
buat ditolak" apa apaan ini, aku benar benar meyesal 
setelah mengucapkannya karena setelahnya muka Adnan 
menjadi penuh minat seakan meminta penjelasan. 


Kalau apa yang Adnan bilang soal standar tipe ideal secara 
fisiknya adalah mantan pacar dia sebelumnya a.k.a bu 
Stella maka Tiara memang tidak masuk ke kategori itu. 
Perbedaan yang paling mencolok antara Stella dan Tiara 
adalah warna kulitnya jika Stella berkulit putih susu 
berbanding terbalik dengan Tiara memiliki kulit gelap tapi 
menurut beberapa pria warna kulitnya justru membuat dia 
kelihatan sangat sexy, apalagi dengan paduan rambut yang 
berwarna coklat. 


Tapi secara sifat yang beberapa waktu ini jadi perbincangan 
banyak karyawan Tiara adalah atasan yang baik dan mudah 
bergaul. Dia tidak risih untuk mengobrol dengan siapapun 
bahkan dengan para karyawan yang jabatannya jauh 
dibawahnya. 


Tiara juga kelihatan sangat profesional saat bekerja, banyak 
masalah yang ditinggalkan oleh kepemimpinan sebelumnya 
dan diselesaikan oleh Tiara dengan begitu mudah. 


Dan yang tidak kalah penting kalau dilihat dari jenis mobil, 
tas dan pakaian yang Tiara kenakan aku yakin dia bukan 
dari kalangan sembarangan. 


"Maksud gue dengan penampilan bu Tiara seperti itu 
rasanya nggak mungkin aja kalau ada laki laki yang nolak 
dia" 


"Sex appeal nya tinggi maksud lo?" 


Aku mendengus keras meninggkahi ucapan. Adnan ternyata 
tidak jauh berbeda dengan kebanyakan laki-laki diluaran. 


Melihatku kesal Adnan malah tertawa terbahak. Tangannya 
terulur dan mengacak rambutku dengan gemas. Tidak 
sebentar dia melakukannya. "Bercanda Jihan" 


"Kita nggak bisa ngatur mau seperti apa orang yang bikin 
kita tertarik. Mau sejuta orang bilang kalau Tiara itu susah 
ditolak tapi kalau gue mau nolak ya gimana, gue kan nggak 
bisa ngatur gimana maunya hati" ucap Adnan dengan muka 
serius penuh penekanan. 


"ya sih" hatiku berangsur lega kali ini mendengar 
ucapanya. 


"Bawa nih bagiin aja kalau lo nggak mau makan" Adnan 
mengangsurkan sekotak kue pemberian Tiara itu kepadaku. 


Aku menganguk menerimanya kemudian beranjak keluar 
dari ruangan dengan senyum terkembang. 


aaa 


Jam menunjukan pukul delapan tapi semua orang masih 
sibuk di meja masing-masing menyelesaikan pekerjaanya. 
Setiap awal season semua orang dituntut untuk bekerja 
ekstra dan kali ini jauh lebih berat karena waktu persiapan 
produksi akan berkurang karena minggu depan kami 
dihadapkan dengan tanggal merah ditengah minggu. 
Apalagi katalog yang kami dapat terlambat sehingga makin 
menipisnya waktu yang tersisa. 


"Gilaa sih ini, mana mungkin gue bisa nyuruh orang 
emrodery bikin sample sebanyak ini dalam waktu dua hari, 
kadang aja milih benang bisa semingguan baru oke" Mas 
Erza mengacak acak rambutnya. 


"Gue juga mau nangis rasanya ngebayangin bakal dimaki 
maki Wahyu karena nyuruh dia kelarin approval sample lima 
puluhan style dalam waktu seminggu" kali ini suara Mbak 
Eri tak kalah panik. 


"Mata gue juga mau jereng rasanya sejak tadi dipaksa 
melototin angka" Friska menyahut. 


Aku sendiri juga tidak kalah bingung menyiapkan segala 
dokumen untuk permintaan dan pengeluaran barang 
sekaligus urusan dengan pihak terkait yang pasti bakal 
super ribet. "Kopi aja gimana, gue bikinin" 


Aku beranjak ke pantry setelah mendapati anggukan dari 
ketiga temanku. 


"Lo belum pulang net?" saat tengah menuang gula aku 
mendapati Junet salah satu office boy yang biasa membuat 
kopi untuk kami masih berada dikantor dijam selarut ini. 


"Iya Mbak Jihan, soalnya semua divisi lembur jadi saya juga 
disuruh lembur juga sama Mas Budi" ucapnya "saya aja 
mbak yang bikin kopi, biar nanti langsung saya anterin 
keruangan kalau sudah selesai" sambungnya kemudian dia 
bergerak menggambil alih pekerjaanku yang tinggal 
menuang air panas. 


"Gue tungguin aja lah, sekalian mau ngadem bentar di 
ruangan sumpek banget" 


Tidak lama kemudian telpon berdering. 


"Halo" 


"Baik Pak, nanti saya antar sekalian" 


"Sama sama Pak" 


Setelah selesai dengan panggilannya junet mengambil dua 
cangkir lagi dan diletakan di nampan yang sama bersama 
dengan kopi buatanku tadi. 


"Jam segini masih mau meeting Mbak?" 


Aku menggeleng, karena memang tidak aja jadwal meeting 
di jam selarut ini. 


"Lah ini Pak Adnan minta dibikinin kopi juga" 


"Kok dua?" tanyaku binggung. 


"Satunya buat bu Tiara tapi minta diantar ke MD room juga" 
"HAH???" 


Benar saja saat aku kembali ke ruangan bersama dengan 
Junet, semua orang tengah duduk di meja tengah yang 
biasa digunakan untuk meeting intern MD team. Dan 
ternyata sesuai dengan apa yang Junet bilang kalau bu Tiara 
ikut bergabung dia duduk disebelah Adnan. 


"Cepet duduk han, besok besok kalau mau kopi tinggal 
telpon aja ke pantry nggak perlu kesana sendiri" Adnan 
berkata dengan ketus kepadaku. 


Sialan bisa bisanya dia berbicara seperti itu padahal dia 
sering menyuruhku untuk membuatkan kopi untuknya. 


"Iya pak, maaf" Aku mengambil notes yang biasa kubawa 
saat meeting untuk mencatat hal yang dirasa penting. 
Kemudian bergabung bersama dengan yang lain kursi yang 
biasa kududuki dipakai oleh Tiara sehingga aku 
mendudukan diri di kursi paling ujung. 


Karena sudah semalam ini maka muka kami semua sudah 
kusut sekusut baju yang kami kenakan. Tapi berbeda 
dengan Tiara dia masih sangat amat segar dengan makeup 
yang masih on. Dan wangi parfum yang bisa tercium dalam 
radius berkilo kilo meter. 


Secara reflek aku melihat penampilanku sendiri yang sudah 
amat sangat berantakan, kemeja yang kugunakan sudah 
kusut, high heels ku sudah tidak tahu berada dimana karena 
sekarang aku mengenakan sandal jepit kebanggaan. Jangan 
tanya bagaimana mukaku karena sekarang sudah 
sepenuhnya polos, setelah sholat isya tadi dengan sengaja 
aku menghapus riasanku. Karena memang sudah malam 
jadi rasanya mukaku memang minta diistirahatkan. 


"Selamat malam semuanya" Adnan membuka meetingnya. 


"Minggu ini kita semua memang sedang dalam situasi 
genting, pihak buyer minta produksi spring season 
dimajukan lebih awal padahal kita tahu sendiri kalau kita 
baru beberapa hari ini mendapat kiriman katalog dari 
mereka, sementara minggu depan kita tahu kalau akan ada 
libur nasional, jadi kita terpaksa harus selesaikan persiapan 
praproduksi sebelum libur tiba, jadi setelah liburan nanti 
kita sudah mulai jalan untuk salesman sample sesuai 
dengan apa yang bos mau, agar produksinya nanti bisa 
sesuai jadwal" Muka Adnan masih sangat amat tegang. 
Sementara semua peserta meeting berwajah keruh saat 
mendengar kenyataan yang ada didepan kami. 


"Saya tahu kalau ini memang sangat amat berat untuk kita 
semua, untuk itu mulai besok kita akan dibantu oleh staff 
dari divisinya bu Tiara. Tadi beliau menawarkan diri untuk 
membantu. Saya serahkan ke kalian sendiri apa-apa saja 
yang memungkinkan untuk dibantu" Adnan melempar 
senyumnya ke arah Tiara dan disambut hangat olehnya. 


Mas Erza tengah menjelaskan apa saja yang mungkin 
dibantu oleh staff diluar divisi, kami semua mendengarkan 
dengan serius tapi tidak dengan dua orang disudut sana. 
Adnan dan Tiara rupanya tengah mengobrol dengan asyik 
bahkan sesekali tawa terdengar dari mereka. Sialan. 


Perasaan belum juga beberapa hari Adnan bilang kalau 
Tiara bukan tipenya bagaimana biasa sekarang dia sedekat 
itu dengan Tiara. Laki- laki memang sama saja. Dasar. 


Meeting selesai dan kami semua diijinkan untuk langsung 
pulang. 


"Lo nggk bawa mobil han?" tanya Mbak Eri karena aku 
langsung menuju ke lobby bukan ke basement. 


Aku menggeleng lemah hendak memesan taksi, biasanya 
kalau sedang tidak bawa mobil begini Adnan dengan 
senang hati akan mengantarku. Tapi karena hari ini sangat 
sibuk aku dan dia tidak sempat berbicara santai diluar 
pekerjaan. 


"Wah Pak Adnan gaspol tuh" Mbak Eri mengkode dengan 
mata saat mendapati mobil Adnan lewat di depan kami. 
Sementara jendela nya belum tertutup menampilkan Tiara 
yang tengah duduk manis dibangku penumpang. 


Klakson mobil berbunyi dan Mbak Eri menanggapi dengan 
senyuman, sementara aku hanya diam terpaku tidak tahu 
harus berbuat apa. 


"Rasanya pingin banget ngegosipin mereka, tapi badan gue 
lemes banget. Ingetin gue besok buat bahas ini ya han" 


"Aku juga nggak sanggup Mbak," aku meringis. "Capek." 
Capek hati maksudnya. 


Mbak Eri tertawa melihat ekspesi mukaku. 


"Han duluan ya" dia tersenyum dengan sangat manis saat 
berpamitan setelah tahu kalau pacarnya yang datang 
menjemput. 


Aku tersenyum kecut, tiba tiba merasa sedih karena sedang 
tidak memiliki pacar. Padahal sudah berbulan-bulan aku 
menyandang status ini tapi kenapa bisa baru hari ini aku 
merasa sendiri. 


"Astaga udah setengah jam dan belum dapat taksi" aku 
bergumam sangat pelan sambil tanganku terus menari di 
layar ponsel mengecek pesanan. Di lokasi ini dan di jam 
segini mencari taksi memang akan sangat susah ditambah 
lagi beberapa menit yang lalu hujan mulai turun. 


Harusnya aku tidak boleh terlalu bergantung pada Adnan. 
Air mataku luruh begitu saja, aku kesal dengan hari ini. 
Tidak perduli beberapa orang tengah melihatku saat ini, aku 
hanya ingin menangis menumpahkan segala kekesalanku. 


"Heh bocah, masuk" Suara yang kukenal memangilku dan 
menyuruh untuk naik ke mobilnya. 


Hayoolohhh jihan nangis karena kesal atau karena 
cemburu sih?? 
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21. Cemburu 


Bukannya reda hujan malah turun dengan begitu deras. Tapi 
kalau boleh memilih aku lebih senang pulang dengan ojek 
online dan basah kuyup dari pada nyaman didalam mobil 
tapi bersama pria disampingku sekarang. 


"Lo nggak kangen sama gue dek?" 


Aku hanya diam tidak menjawab apapun karena sejujurnya 
aku benci saat mengingat kalau pria ini memiliki peran 
penting dihidupku. Tapi itu sepuluh tahun yang lalu. 


"Gue kirain setelah sekian lama kita nggak ketemu lo udah 
berubah menjadi wanita dewasa cantik nan anggun 
nyatanya lo masih gini gini aja" ucap dia diiringi tawa penuh 
ejekan. 


"Bisa diem nggak sih mas?" Sahut ku. 


Dia masih terus tertawa bahkan sekarang tawanya jauh 
lebih keras dari sebelumnya. "Lagian lo kacau banget sih 
dek" 


Rasanya ingin marah tapi melihat penampilanku malam ini 
rasanya wajar kalau orang menyebutnya "kacau". Muka 
pucat tanpa make up, baju kusut dan rambut berantakan 
mungkin masih bisa ditoleransi tapi menangis dipinggir 
jalan adalah hal yang parah. 


Aku mendengus. Jujur saja aku kesal, dalam skenario 
pertemuan yang dulu sempat kurancang. Harusnya aku 
bertemu dengan dia saat mengenakan gaun terbaik milikku 


dengan muka cantik cerah dan bahagia bukan seperti ini. 
Menyedihkan. 


Pria ini adalah Satya, teman SMA kedua kakakku dulu. 
Hampir setiap hari satya selalu main kerumahku bahkan 
tidak jarang menginap. Kedekatan ibu ku dan ibunya juga 
menjadi salah satu penyebab semakin akrabnya satya 
dengan keluargaku. Bahkan ibu selalu bilang kalau dia 
punya empat orang anak. Sayangnya aku yang saat itu 
masih bau kencur tidak menggangap satya sebagai kakak 
laki-laki tapi menempatkan dia sebagia seorang pria yang 
aku sukai. 


"Kenapa tadi nangis nangis gitu?" tanya satya setelah 
berhasil menguasai diri dan berhenti tertawa. 


"Pesen taksi nggak dapet dapet" 


"Astaga" dia kaget "gue kirain kenapa, diselingkuhin kek 
apa putus cinta gitu. Seengaknya alasan nangisnya yang 
dewasa dikit. Ini malah Cuma perkara pesen taksi" 


Benar memang kalau air mataku tumpah saat tidak kunjung 
mendapat taksi tapi sejujurnya tangisku sudah kutahan 
sebelumnya saat mendapti adnan dan tiara bersama 
rasanya dadaku teramat sesak. 


"Lo doain jelek gue?" 


Satya menggeleng namun mukanya masih menunjukan 
kalau dia masih tidak habis pikir dengan alasan kekanak 
kanakanku. 


"Mau makan nggak dek? sekalian ngobrol kita kan udah 
lama nggak ketemu. Gue juga kangen jakarta banget." 


Sejak lulus kuliah satya memang memilih untuk menetap 
disingapura bersama dengan seluruh keluarganya. 


"Boleh, traktir tapi" 


Satya kembali tertawa dan mengacak rambutku pelan. 
Satya melakukannya persis seperti sepuluh tahun yang lalu. 
Tidak berubah sama sekali. 


Aku hanya mampu tersenyum saat mengingatnya. 


aaa 


"Sepi amat ini rumah" satya mengedarkan pandangan 
meneliti dan tidak mendapati siapapun berada dirumah 
kecuali aku. 


Ibu, bapak dan kakak kakakku memang tengah pergi 
kesuatu acara yang mendadak dan aku tidak diperbolehkan 
ikut. 


"Emang pada pergi semua, emangnya mas satya tadi nggak 
bilang kalau mau main?" tanyaku sambil kembali 
mendudukan diri disofa melanjutkan membaca buku yang 
tadi sempat terputus karena membukakan pintu. 


"Sejak kapan gue bilang dulu kalau mau kesini" Satya 
mendudukan diri tepat disampingku. "Baca apa sih?" aku 
kaget karena mendapati kepala satya sudah berada 
dibahuku hendak mencari tahu bacaan yang tengah 
kutekuri. 


Detak jantungku berkerja jutaan kali lipat. 


"Kirain buku pelajaran ini malah baca novel bukanya 
sebentar lagi mau ujian ya?" 


"Mas satya juga udah mau ujian kenapa masih main-main 
begini?" 


"Kalau gue mah bebas kan otak gue canggih, ditambah lagi 
gue udah keterima di kampus favorit" ucapnya dengan 
bangga. 


"UGM? UNY?" tanya ku. 
Satya menggeleng "UI, keren kan?" 


"Mas satya mau pindah ke jakarta?" 


KKK 


Aku ingat kalau saat itu aku menangis berhari hari sampai 
mogok makan. Seluruh keluargaku sampai bingung dan 
bahkan mengira kalau aku sedang terkena gangguan 
mahluk halus. Jelas saja tanpa ada angin atau hujan aku 
tiba-tiba menangis dengan begitu histeris. Tidak ada orang 
yang tahu penyebabnya akupun tidak mau mengatakan 
alasan sebenarnya. Bagaimana mungkin aku bilang kalau 
aku tidak mau ditinggal oleh satya kejakarta kepada 
keluargaku. 


Begitu juga perasaanku terhadap satya saat itu. Tidak ada 
yang tahu dan aku juga tidak berniat untuk memberi tahu 
siapapun. Biar menjadi rahasia yang hanya aku dan Tuhan 
yang tahu. 


Mobil melaju menuju salah satu tempat makan mewah yang 
lumayan terkenal. 


Mas satya ngaco deh ngajak makan disini. Ini aku 
berantakan banget gini" 


"Apa sih dek, baik baik aja gini kok" Dia memindai 
penampilanku mulai dari rambut dan berakhir sampai kaki 
"Lo kan emang dari dulu begini" 


Mau merengek sampai bagaimanapun satya bukan adnan 
yang bakal nurutin apa yang aku mau. Selama ini adnan 
memang banyak maunya ketika akan makan diluar tapi 
akhirnya dia akan menurut apa mauku baik soal jenis 
restoran ataupun menu yang akan kami makan. Loh kok tiba 
tiba ngomongin adnan. 


Sebelum aku keluar dari mobil kusempatkan sedikit 
memulas bibir dengan lipstik. Rambut kulepaskan dari 
cepolan kemudian kusisir menggunakan jari. 


"Lumayan"ucap satya. Aku tidak tahu sejak kapan satya 
memusatkan matanya untuk memperhatikan aku yang 
tengah bersiap siap. 


"Cantik maksud lo?" kubuka pintu dan keluar. Tapi sebelum 
pintu tertutup sempurna samar kudengar dari dalam mobil 
satya berucap "Iya" 


Karena sudah lewat waktu makan malam restoran yang kami 
kunjungi lumayan sepi. Hanya ada beberapa meja yang 
terisi. Selian mewah bisa dibilang suasana restoran ini 
luamayan romantis. Kebanyakan pengunjung yang datang 
berpasang pasangan. 


Sejak dulu aku memang tidak bisa menebak jalan pikiran 
seorang satya. Untuk apa dai membawaku makan ketempat 
seperti ini. 


"Lo nggak nanya gimana bisa gue nemuin kantor lo dek?" 
tanya satya tiba-tiba. 


"Lo kan kesayangnya bagus hadiwijaya. Pasti lo dapat info 
dari dia." Tidak harus mempunyai otak cerdas untuk 
menebak dari mana satya tahu tentang keberadaanku 
sekarang. Hubungan dia dengan bapak pasti masih sangat 
baik. 


"Satya" 


Ya tuhan. Jakarta itu punya luas daratan lebih dari enam 
ratus kilometer persegi dan pasti punya ribuan tempat 
makan. Bagaimana mungkin aku bisa bertemu dengan dua 
orang manusia ini. 


Tiara dan adnan. 
"Hai tiaraa" Satya mengerakan kakinya menuju mereka. 


"Apa kabar?" tanpa canggung mereka berdua saling 
berpelukan. 


Adnan masih duduk tidak beranjak sedikitpun, tapi dari 
ujung mata aku menangkap kalau dia tengah 
memperhatikanku. 


"Loh jihan" tiara akhirnya sadar kalau ada aku dibelakang 
satya. "Kalian saling kenal?" tiara menatapku dan satya 
bergantian. 


Satya hanya tersenyum tanda mengiyakan kemudian 
tangannya dengan sangat amat cepat bergerak merangkul 
pundakku tanpa bisa terhindarkan. Setelahnya kudengar 
suara garpu atau sendok yang jatuk membentur lantai. 
Adnan pelakunya. 


Buknya bergerak untuk mengambil adnan masih mematung 
dengan sorot mata tajam penuh amarah. Mungkin. 


Sejenak hening sampai akhinya satya memcahnya "Lo kenal 
tiara dek?" tanya satya kepadaku. 


"Kami satu kantor, eh iya sat kenalin ini adnan." Aku yang 
ditanya tapi tiara yang menjawab. 


"Pacar lo?" 


"Bukan" kali ini adnan yang menjawab sambil menyambut 
jabatan tangan dari satya. Sementara disampinya tiara tidak 
membantah tapi malah senyam senyum. Mungkin kalau 
hanya melihat bagaimana tiara merespon pertanyaan itu 
satya akan menyimpulkan kalau mereka memang tengah 
berpacaran. 


"Gabung aja sama kita" kembali suara adnan terdengar. Kali 
ini dia mencoba untuk tersenyum walau kelihatan sangat 
dipaksakan. 


"Jangan ah mas, kita cari meja lain aja takut ganggu 
mereka." Ucapku sarkas. Sebenarnya aku masih tidak habis 
pikir dengan adnan , mengingat beberapa waktu lalu dia 
menolak dengan tegas upaya tiara untuk mendekatinya tapi 
nyatanya sekarang dia dengan santai makan dan 
menghabiskan waktu seperti orang yang tengah kencan 
bersama dengan tiara. Walaupun dia bilang tidak sedang 
pacaran tapi semua orang akan menangkap sinyal tentang 
jalinan istimewa antara meraka berdua. 


Adnan dan tiara terlihat kaget saat mendengar bagimana 
akrabnya aku memanggil satya. 


"Iya benar kata jihan kami nggak mau ganggu, lagian kami 
juga udah lama nggak ketemu jadi mau melepas rindu" 
Satya menjawab diiringi dengan tawa dan disusul oleh tawa 
dari tiara. 


"Berapa lama lo dijakarta?" tanya tiara ke satya "Pokoknya 
lo harus traktir gue bos. Katanya robert jabatan lo sekarang 
udah nembus langit kan?" Seakrab apapun mereka aku 
masih tidak habis pikir bagiaman bisa tiara dengan 
santainya bergelayut manja dilengan satya. 


"Ok, Gue kesana dulu ya. Silahkan kalian kalau mau 
dilanjutin acaranya" Tiara menepuk lengan satya dan 
tertawa saat mendengar bagaimana satya tengah 
mengodanya. Tapi ini tidak berlaku bagi adnan yang malah 
mendengus dan membung muka. 


"Permisi pak, bu" pamitku kepada adnan dan tiara cepat 
karena tubuhku masih dalam rangkulan satya. 


Disaat itu aku bener benar takut saat melihat tatapan adnan 
kepadaku. 


Satya radi kusuma 
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22. Kejutan 


"Prang prang prang" 


Suara benda berjatuhan terdengar nyaring dari dalam 
kamar kos ku pagi ini. Aku yakin digrup wasap "Penghuni 
kos abah Mamat" nanti aku akan mendapat hujatan dan caci 
maki karena membuat suara gaduh sepagi ini dan 
menggangu penghuni lain yang mungkin masih bergulung 
dibawah selimut. 


Peralatan mandi dan make up milikku berhamburan. Gelas 
yang berisi air putih yang selalu kusiapkan setiap malam di 
atas nakas samping tempat tidur pun pecah terlempar 
kelantai. Ini kacau. 


Aku bangun kesiangan, sejak tadi malam aku sudah 
menduga hal ini akan terjadi. Setelah di antar pulang oleh 
satya hampir tengah malam, sampai jam dua pagi mataku 
masih enggan untuk terpejam. Padahal segala upaya telah 
aku lakukan dari mulai minum susu hangat, menyetel 
semua lagu lullaby bahkan membenamkan kepalaku ke 
bantal tapi mata ini tetap enggan terpejam. 


Kemarin memang hari yang sangat berat dan melelahkan. 
Sejak pagi sampai malam hari aku dikejutkan dengan 
peristiwa yang membuat isi kepalaku bertambah. Rasanya 
aku ingin mengutuk semua orang yang kutemui kemarin, 
terutama adnan dan satya. 


"Apa kabar fani sama fano han?" 


Alfani citra hadiwidjaya dan Alfano juan Hadiwidjya kedua 
kakakku. 


Aku berdecak kesal dan tidak berniat menjawab. Kedua 
kakak kembar ku itu adalah teman dekat satya jadi aku 
sangat yakin kalau hubungan mereka bertiga masih berjalan 
baik sampai sekarang. Tidak tahu apa maksud satya 
menanyakan kabar mereka kepadaku karena seharusnya 
dia jauh lebih tahu. 


"Han" satya masih berusaha mendapat tanggapan dariku. 
"Serius nanyain mereka ke gue, mas?" 
Satya mengangguk dengan wajah tanpa dosa. 


"Gue nggak tahu dan nggak mau tahu" ucapku asal. 
Tanganku berhenti menyuap makanan. Rasanya makanan 
yang ada didepanku ini berubah menjadi tidak enak rasanya 
setelah satya mulai membicarakan masalah keluarga. 
Suasana setelahnya berubah menjadi canggung. Bahkan 
beberapa menit tak ada obrolan diantara kami berdua. 


"Mau pesen es krim nggak han?" 


Aku mengganguk cepat sementara wajahku dalam sekejab 
berubah menjadi cerah. 


"Habisin dulu makanan-nya tapi" satya mengulum bibirnya 
menahan tawa. 


Sialan, harusnya aku tahu kalau satya tadi sedang 
merayuku persis seperti saat aku masih kecil dulu saat 
sedang merajuk. Dan bagaimana mungkin aku yang sudah 
dewasa sekarang bisa luluh dirayu dengan hal sama. 


Aku kembali menyuap makanan ku dengan cepat. Bahkan 
mungkin aku menelan makananku tanpa mengunyahnya 
dengan benar terlebih dahulu. Aku kesal karena merasa 
dipermainkan oleh satya. 


"Pelan pelan jihan" 


Bukannya menurut aku malah dengan sengaja menyuap 
makanan dengan suapan sangat besar dan membuat 
mulutku sangat penuh hingga kesulitan untuk 
mengunyahnya. 


Satya tertawa saat melihat mukaku yang mungkin sekarang 
sudah mirip dengan doraemon yang tengah menelan satu 
piring dorayaki sekaligus. Tapi kemudian tawanya berangsur 
hilang berganti dengan senyuman. Dia letakkan alat 
makanya, kedua tangannya kemudian diletakkan diatas 
meja untuk menyangga dagu. 


Dulu aku sering berlaku merajuk seperti ini didepannya, 
memikirkan itu membuat rasa maluku hilang seketika. Tapi 
rasa gugup langsung menyerang saat meyadari bagaimana 
satya menatapku sekarang. 


"Lo masih kayak dulu han. Nggak berubah sama sekali" 
Ucapnya. "Sama kayak persaan gue yang nggak berubah 
sejak dulu ke lo" 


Satya menjeda ucapanya lama. Wajahnya berubah serius. 
Jangankan untuk memahami apa yang dia ucapkan, 
menelan makanan pun terasa susah kulakuan. 


"Gue suka sama lo han, dari dulu" 


Siapa suruh membuatku kaget karena setelah pernyataan 
yang satya ucapkan. Makian justru keluar dari mulutnya 
karena tanpa bisa menghindar seluruh wajahnya penuh 


dengan semburan makanan yang keluar mendadak dari 
mulutku. 


"Euuwwhhh" 


XKX 


"ihan lo gila, jam segini baru datang" mas erza mencak 
mencak saat melihatku mengendap-endap masuk ke 
ruangan. 


Dengan kasar dia membuka pintu dan pasti akan kembali 
mencaci makiku didalam sana nanti. 


"Mas, Maafin gue. Semalem susah banget nyari taksi jadinya 
gue pul_" 


"Basi lo han" Mas erza menyela. 


Aku sempat melirik mbak eri dan friska yang tengah 
berkutat dengan pekerjaan mereka masing masing. Mereka 
tampak serius dan tidak peduli dengan suara keras yang 
dilayangkan mas erza kepadaku. 


"Maaf ya semua" Ucapku sungguh sungguh. 


Tidak ada jawaban dari ketiganya. Bahkan sekedar menatap 
wajahku saja enggan. Aku menghela nafas kasar kemudian 
mendudukan diri dengan segera. Setumpuk pekerjaan 
sudah menunggu untuk diselesaikan. 


Sejak aku masuk di tim ini drama pertengkaran memang 
sering terjadi. Biasanya setelah adu mulut menumpahkan 
kekesalan suasana akan normal kembali. Tapi kali ini 
memang sedikit berbeda sudah hampir dua jam ruangan ini 
benar benar hening bahkan suara detak jam dinding sampai 
terdengar. 


"Makan siang nggak lo fris, eri katanya mau beliin nasi 
padang?" ucap mas bayu sambil berlalu hendak keluar 
makan siang. Tanpa menoleh sama sekali kearahku. 
Kemudian mbak eri dan friska menyusul dibelakangnya. 


"Apa apa an mereka" aku merapalkan sumpah serapah 
didalam hati. Aku tahu kalau aku salah karena datang 
terlambat tapi tidak seharusnya mereka mengacuhkan aku 
seperti ini. 


Setelah lima menit menimang nimang kusambar ponsel 
hendak memesan makanan online. Satu porsi makanan 
besar serta beberapa kue yang juga tidak kalah 
mengandung banyak kalori berhasil kupesan. Hari ini 
sepertinya aku butuh banyak makan karena fisik dan 
mentalku sedang mendapat siksaan. 


"Hai jihan, kok nggak makan siang?" tiara masuk dengan 
membawa satu paper bag besar. 


"Udah pesan tapi belum datang" 


"Mmmn gitu ya, makan siang bereng aja mau nggak adnan 
udah nunggu didalam" 


BIG NO 


"Enggak usah bu kan saya udah pesan makan sayang nanti 
kalau nggak dimakan mubazir" 


"Ya udah saya kedalam dulu ya" tiara berlalu masuk 
keruangan adnan. 


Kugigit bibir bawahku demi menetralkan rasa kesal yang 
kurasakan. Seketika menyesal memilih makan siang 
dikantor. Harusnya tadi aku nekat saja ikut dengan yang lain 
makan siang diluar. Lebih baik mendapat pelampiasan 


marah dari mas erza dari pada harus disini melihat tiara dan 
adnan yang mungkin sedang suap suapan didalam sana. 


Tidak berapa lama pesanan makan siangku datang. Segera 
kusambar ponsel dan bergegas menuju pantry. Tapi saat 
hendak menggapai pintu lengganku ditahan oleh sesorang. 


"Makan diruangan gue aja" tanpa aba aba adnan 
menautkan tangan dan menarikku masuk keruangannya. 


Sejenak aku melihat tiara tersentak kaget saat mendapati 
aku ikut masuk. Mungkinkah tadi adnan keluar tanpa 
meminta izin terlebih dulu ke tiara untuk mengajak ku 
makan bersama. Aku jadi tidak enak hati apalagi saat 
melihat bagaimana tajamnya tatapan tiara saat melihat 
tanganku masih dalam genggaman adnan. Sontak kutarik 
tanganku agar terlepas . 


"Duduk han" perintah adnan. 


Diruangan adnan hanya ada satu sofa panjang yang 
sekarang tengah dipakai duduk oleh tiara. Dan ada satu 
single sofa. Tentu saja aku mendudukan diri di sofa kecil itu 
tidak mungkin aku duduk berdua bersama dengan tiara. 


"Jangan disitu, disini aja" ucap adnan sambil mengarahkan 
ku untuk duduk diantara dia dan tiara. 


Dengan sudut mata aku melihat raut wajah tiara yang 
berubah menjadi masam. Tapi hanya sebentar karena 
setelahnya dia kembali tersenyum "Tadi aku udah ajak dia 
makan bareng kok nan, Cuma jihan tadi nolak" 


"ihan memang susah kalau diajak makan sama orang yang 
nggak begitu akrab sama dia" adnan berucap dengan 
santai. 


"Hah?" Gila adnan, apa maksud dia bicara seperti itu. Aku 
jadi tambah merasa tidak enak dengan tiara. Mataku 
langsung melotot menatap adnan tapi dia malah terkikik 
geli sambil membalas tatapan mataku tidak kalah tajam 
seakan kata"Apa lo apa?" terucap dari mulutnya. Dasar 
bocah. 


"Maaf bu nggak gitu maksud saya" elakku. 
Tapi tidak ada sautan dari tiara. 
Krik krik krik 


"Langsung makan aja ya" tiara mengacuhkanku dan segera 
menyerahkan satu set bento ke adnan. "Cuma dua han, 
maaf ya" 


Aku juga tahu. Dan aku juga tahu diri kali nggak berharap 
dapat makanan dari situ huh. 


"Mau minum apa nan aku telpon pantry biar dibikinin" tanya 
tiara ramah. Aku bergidik ngeri saat melihat gelagatnya 
seakan mencoba mengoda adnan. Yang barusan dia nawarin 
minum tapi seakan menawarkan diri untuk bobok siang 
bareng. Karena ekspesinya semenggoda itu. 


"Nggak perlu, itu dimeja masih ada air putih" adnan 
menunjuk minumannya dengan dagu. 


"Aku ambilin ya" ucap tiara lagi. 


Tanpa menunggu jawaban adnan tiara langsung bangkit 
menyebrangi meja untuk mengambil minuman adnan yang 
berada di atas meja kerja. Kalau melihat jaraknya minuman 
itu jauh kebih dekat dijangkau oleh adnan tapi tiara terlihat 
bersemangat mengambilkannya seakan menunjukan 
sebuah usaha untuk menarik perhatian. 


"Kok rasanya seperti melayani suami ya" Ucap tiara sambil 
tertawa. "Iya kan han?" 


"hehehe iya" aku mencoba ikut tertawa. Tapi sulit rasanya. 
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23. Adnan sang peramal 


"Jihan" 


Teriakan keras mas erza menggema diseluruh ruangan. 
Bukannya tadi sebelum makan siang dia masih marah, 
jangankan memanggil namaku melihat wajahkupun enggan. 


Friska dan mbak eri terengah engah dibelakangnya. Seakan 
sedang mengikuti lari maraton. Mereka bertiga berebut 
berdiri mengerubungiku didepan meja. Perasaanku jadi 
tidak enak jyangan jangan aku membuat kesalahan lagi 
yang membuat mereka murka. 


"Jelasin ini ke kita" mas erza menunjukan ponselnya 
kearahku. 


Oh shittt 


Fotoku dan reynan setahun yang lalu saat menghadiri ulang 
tahun pernikahan salah satu teman. Disitu kami foto 
beramai ramai tapi berpasang pasangan. Dengan pose 
saling mencium atau memeluk seakan menunjukan 
kepemilikan. Dan saat itu reynan memelukku dari belakang. 
Bagaimana bisa foto ini ada pada mas erza. 


"LO ada hubungan apa sama pak reynan?" kali ini suara 
mbak eri yang terlihat kepo dalam level maksimal. 
Sementara friska beberakali mengibas ibaskan telapak 
tangan didepan wajah terlihat frustasi. Friska sejak dulu 
memang mengidolakan reynan, baginya reynan adalah 
semangatnya dalam bekerja. 


"Lo pacaran sama pak reynan?" Suara mas erza masih 
nyaring terdengar. 


"Kalian dapat foto ini dari mana?" Bukannya menjawab aku 
malah bertanya hal lain kepadanya. 


"Kayaknya tangan pak reynan kepleset trus nerima 
permintaan pertemanan gue di instagram dia yang privat. 
Seneng dong gue pas dapet notif nya, langsung lah gue 
tancap gas buat stalking. Setelah setengah jam-an gue 
scroll nemu lah foto itu terus lima menit kemudian gue 
sadar kalau udah di kick lagi dari daftar followernya" cicit 
friska menjelaskan. 


Jelas sekali kalau reynan memang sengaja melakukan itu. 
Dia jelas tahu kalau friska adalah teman satu divisiku. Mana 
mungkin dia bisa kepencet karena followers di instagram dia 
yang itu benar benar dia kontrol. Kebanyakan pengikutnya 
adalah teman kuliahnya. Aku saja tidak pernah masuk 
kedaftar itu, biasanya kalau ingin melihat postingan reynan 
aku melihatnya langsung mengunakan ponsel reynan. 


"Janwab lah han, lo pacarnya pak reynan? tanya mas erza 
lagi. 


"Bukan pacar tapi mantan. Kan udah putus." Ucapku pelan. 
Sedikit ada rasa bersalah kurasakan karena menutupi hal ini 
pada mereka. 


"Cerita yang jelas han. Jangan gini dong sama kita. Lo 
masing ngangep kita kita ini teman kan?" mas erza 
bersungut sungut. 


"Bukannya kalian tadi marah sama gue?" 


Tidak ada jawaban dari mereka hanya pelototan dari 
ketiganya yang kudapat. 


Oke baik, karena sesungguhnya gosip adalah hal yang 
selalu menyatukan kami. 


Waktu makan siang masih tersisa sepuluh menit sepertinya 
cukup untuk menceritakan kepada mereka tentang semua. 


Kalau dipikir tidak penting juga kisah yang akan ku 
ceritakan ini toh semua sudah berlalu. Karena sejatinya aku 
dan reynan sudah sama sama move on, iya kan? 


085576XXX 
Ada waktu? 
Bisa kita ketemu? 


Ponselku menunjukan notifikasi pesan masuk. Dari nomor 
yang tidak ada dikontakku, tapi sebenarnya aku hapal siapa 
pemiliknya. Mau apa lagi dia. Setelah sekian lama untuk apa 
dia ingin bertemu denganku. 


Jihan Namira. 
Nggak, aku sibuk. 


Setelah beberapa menit tak ada balasan ku dapatkan tapi 
sebelum ponsel kuletakan dimeja satu pesan kembali 
muncul. Tapi dari nomor yang berbeda. 


081577 XXXX 
Pulang jam berapa? 
Gue jemput ya. 
Jihan namira 


Ini siapa? 


081577 XXXX 
Your secret admirer 


Aku mengernyit bingung. Sejak kapan aku punya pengemar 
rahasia. Tapi walaupun bingung pesan ini mampu 
membuatku tersenyum. 


081577XXX 
Pria paling tampan sepanjang masa. 
Simpan nomor gue, dasar bocah durhaka 


Senyum kembali terkembang. Setidaknya setelah kesal 
karena mendapat pesan dari reynan ada satya yang mampu 
menghapusnya dengan tawa. 


Setelah satya mengakui perasaannya semalam mendadak 
dia langsung berubah. Aku tidak lagi menjadi adik kecilnya 
tapi dia memperlakukanku seperti layaknya seorang pria 
kepada wanita. 


KKK 


Walaupun aku tidak suka dengan tiara tapi kali ini aku 
benar benar berterimakasih padanya. Bantuan yang 
diberikan olehnya sangat berguna. Jam masih pukul 
sembilan tapi adnan sudah menyuruh kami untuk pulang, 
padahal aku sudah pasrah kalau beberapa hari ini akan 
pulang tengah malam. 


Aku, mbak eri dan friska tengah berdiri didepan lobby 
menungu jemputan. Sejak tahu kalau reynan adalah 
mantanku mereka masih teramat ingin tahu, bahkan 
sekarang mereka mulai bertanya aneh-aneh. 


"Ciuman sama pak reynan gimana rasanya han?" tanya 
mbak eri dengan muka mesum. 


Aku berdecak kesal tidak berniat menjawab tapi kalau 
kudiamkan mereka tidak akan mungkin berhenti 
menggangguku. "Mayan lah" jawabku asal. 


"Agghhh... kesel deh bayangin bibir pak reynan yang super 
sexy itu lo cipok" Friska mengacak acak rambutnya tampak 
frustasi. 


Aku dan mbak eri hanya bisa tertawa melihatnya. 


"Tapi kalau dilihat lihat lo emang cantik banget sih han, 
wajar kalau pak reynan bisa naksir sama lo" ucap mbak eri 
setelah sekian detik memandang wajahku. 


"Emang, baru sadar lo mbak?" aku mengibaskan rambutku 
kebelakang dan berakhir dengan satu jambakan kencang 
dari friska. 


"Aduh sakit fris" ucapku. 


Friska tidak mau menghentikan jambakan sampai ada satu 
tangan asing mencekalnya. 


"Lepasin fris, jihan nya kesakitan tuh" 


"Hehehe pak adnan, Maaf pak. Saya Cuma bercanda kok" 
friska kalang kabut karena mendapat pelototan dari adnan. 
Kemudian menatapku seakan meminta pembelaan. 


"Iya pak Cuma bercanda kok" ucapku. 


Adnan menggelengkan kepala tidak habis pikir dengan ulah 
kami. Didepan lobby kantor yang penuh dengan lalu lalang 
orang bercandaan kami tadi memang sedikit keterlaluan. 


Kalau sampai ada yang menfoto dan menyebarkan dimedia 
sosial dengan caption karangan tanpa tahu apa yang 
sebenarnya terjadi kan malah jadi repot. 


"Pak adnan enggak bawa mobil?" tanya friska. 
Adnan kembali menggeleng. 


Tidak lama satu mobil mewah keluaran terbaru berhenti 
tidak jauh dari tempat kami berdiri. 


"Jihan ayo naik" satya membuka kaca diiringi senyuman 
menawan yang membuat tiga orang, eh bukan hanya dua 
yang terpesona melihanya. Satu diantara mereka malah 
mendengus dan memandang satya dengan tatapan tidak 
suka, adnan orangnya. 


"Cowok labil kayak adnan jangan dipeduliin han" gumamku 
dalam hati "Biarin aja biarin" 


"Jemputan gue dateng, duluan yaa" pamitku kepada mereka 
entah terdengar atau tidak karena mbak eri dan friska masih 
sibuk memandang satya dengan seksama. 


Tapi tiba tiba adnan berucap "Saya ikut kamu ya han" 


Sebelum kucegah adnan sudah melangkahkan kaki menuju 
mobil satya, aku hanya bisa pasrah. Adnan berbincang 
sebentar sebelum mendudukan diri dibangku penumpang 
sebelah satya. Dengan gerakan pelan kubuka pintu 
belakang mobil satya dan duduk disana. 


Pendingin mobil ini tidak mungkin rusak tapi kenapa hawa 
panas dari bangku depan benar benar terasa. Penyebabnya 
adalah sejak tadi adnan begitu ketus menjawab setiap 
pertanyaan satya, padahal satya bertanya dengan sopan 
bahkan cenderung sangat ramah. 


"Loh, gue nggak nyangka kalau kita seumuran. Kirain umur 
lo jauh diatas gue" Satya bertanya sambil tergelak sebentar 
seakan hanya untuk sekedar bercandaan agar suasana lebih 
cair. 


"Maksudnya lo ngatain muka gue tua" jawab adnan dengan 
super duper ngegas. Dasar. 


Kalau aku adalah satya sudah kutendang keluar adnan 
sekarang. Tapi bukannya marah satya justru malah tertawa 
terbahak sampai memukulkan sebelah tangan di kemudi. 


"Jihan, bos lo lucu" satya melirikku dari spion. 


"Lucu?" ucapku dengan nada tidak percaya. Mana bisa kata 
lucu dan adnan ada dalam kalimat yang sama. 


Adnan terang terangan memutar badannya kebelakang 
menghadapku. "Kenapa, Nggak terima kalau ada yang 
bilang kalau gue lucu?" ucapnya sinis. 


"Apa sih lo melotot kita udah diluar kantor jadi lo bukan bos 
gue sekarang" Aku membalas menatapnya dengan tatapan 
sinis. 


Adnan kembali berbalik tanpa membalas ucapanku lagi 
membuat suasana kembali hening kembali. 


Walaupun sudah selarut ini jalanan jakarta tidak bisa 
dibilang lengang. Bahkan dibeberapa titik mobil berjalan 
cukup lambat. Tiba tiba ponsel satya berdering tanda ada 
panggilan masuk. 


"Mama" gumam satya pelan "Tolong angkat dong han, 
Mamaku pasti seneng kalau denger suara lo lagi" Lanjutnya. 


Aku mengganguk senang tidak peduli dengan muka adnan 
kebingungan. Karena sejujurnya aku juga merindukan 
mamanya satya. Dulu saat kami masih tinggal bersama 
dijogja mama satya selalu baik padaku bahkan dia 
menggangap ku layaknya anak sendiri begitu pula mas fano 
dan mbak fani. 


"Hallo" 


"Loh, ini bener nomornya satya kan, kok malah suara cewek 
yang jawab" 


"Tante Wita, ini jihan. Mas satyanya lagi nyetir jadi nyuruh 
aku buat angkat " 


"Astaga jihan" Teriak tente wita diseberang sana sangat 
kencang sampai membuat telingaku berdengung. "Jihan apa 
kabar? Tante kangen sama kamu" 


"Aku baik tante, tante juga smeoga selalu sehat ya" 


Perbincanganku dengan tante wita berlangsung cukup 
lama. Saling berbagi kabar dan bercerita banyak hal. 
Sampai sampai tante wita lupa apa tujuan beliau tadi telpon 
satya dan akupun lupa untuk menanyakanya. Satya dibalik 
kemudi hanya mampu mengelengkan kepala dengan 
senyum yang terus terpancar. 


Sementara dibangku sebelah adnan hanya diam dan 
berusaha mencerna situasi. Beberapa kali melirik kearahku 
dengan wajah bingung. 


"Hubungan kalian sebenarnya apa sih" tanya adnan tiba 
tiba. 


"Calon pasangan" Ucap satya sambil tergelak. Walaupun 
begitu tedengar ada nada kesungguhan dari ucapanya. 


Tidak ada jawaban dari ku membuat adnan kembali berbaik 
badan mengahadapku. Alis hitamnya naik sebelah seolah 
meminta penjelasan. Aku mengangkat bahuku tidak 
menolak atau mengiyakan ucapan satya. 


"Tapi kalian kelihatan nggak cocok" adnan kembali 
berbicara asal. 


"Maksudnya ?" kali ini satya menanggapi dengan serius. 


"Belum lama ini jihan baru putus, dan mantan pacar jihan 
setipe sama lo jadi ya kalau yang kemarin aja nggak 
berhasil, kemungkinan besar hubungan kalian nantinya juga 
bakal berakhir sama hal yang sama" Jawab adnan panjang 
lebar "Buang buang waktu". 


"Adnan, Lo turunan mbah mijan?" pertanyaan satya yang 
membuat pecah suasana. Aku bahkan tidak bisa 
mengendalikan suara tawaku. Lima menit lebih suara 
tawaku dan adnan masih terdengar. 


Sebenarnya benar kata adnan kalau satya dan reynan 
secara fisik dan sifat memang hampir sama. Wajah mereka 
menawan selain itu mereka sama sama tipe orang yang 
sangat ramah. Tapi walaupun begitu tidak ada jaminan 
kalau satya akan mengulang kesalahan apa yang sudah 
reynan lakukan kepadaku. Terlalu picik kalau sampai 
berpikir seperti itu. 


"Ketawa aja sampai puas, tapi lo harus pikirin apa yang gue 
bilang tadi" ucap adnan saking kesalnya. 


Raut muka satya menegang tapi sepertinya dia masih bisa 
mengendalikannya dengan mudah. Satya hanya berucap 
"We'll see" 


Aku meringis saat melihat raut muka masam adnan setelah 
mendengar satya begitu percaya diri. 


Mas satya semakin kesini semakin berbahaya. 


satu chapter lagi buat hari ini tapi agak malam yaa 
maaf kalau banyak typo 
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24. Sebuah Mimpi 


Satya 
Jihan gue udah di depan kos lo 


Keluar sekarang 


Satu pesan masuk ke ponsel saat bubur ayam dihadapanku 
telah tandas. Semalam satya bilang kalau pagi ini dia akan 
mengantarku berangkat ke kantor. Dan siangnya dia akan 
kembali ke singapore. Dia terpaksa harus kembali lebih awal 
karena ada urusan kerja mendadak. 


Merasa bersalah sebenarnya karana selama dia dijakarta 
aku sama sekali belum menjamunya dengan benar. Padahal 
dia bilang kalau ke jakarta khusus untuk menemuiku. Tidak 
bisa dipercaya seratus persen sih tapi ada sedikit rasa 
senang saat mendengarnya, Apalagi beberapa hari ini dia 
mau meluangkan waktu untuk menjemput dan mengantar 
aku bekerja. Untuk membalas kebaikannya aku berencana 
untuk menemani dia jalan jalan weekend ini tapi karena dia 
harus segera kembali maka rencana tinggal sebuah rencana. 


Fakta bahwa satya menyukai ku memang membuatku 
terkejut. Hanya terkejut tapi tidak untuk perasaan yang lain. 
Aku tidak naif dan sadar betul bahwa apa yang satya bilang 
merupakan ungkapan perasaan dari laki laki ke perempuan 
untuk melangkah ke hubungan yang lebih dari sekedar 
berteman. Hanya saja ini semua terlalu mendadak untukku. 
Apalagi setelah perpisahan kami selama sepuluh tahun ini. 


Ditambah lagi fakta bahwa saat ini ada pria lain yang 
sedang mengisi ruang kosong dihatiku. 


"Gue bikin sendiri" satya menyerahkan kotak bekal untukku 
setelah aku berhasil memasang sabuk pengaman. 


Kubuka kotak yang terdapat gambar bunga matahari 
ditengah dan menilik isinya. Dua tangkup roti isi beserta 
salad yang begitu mengugah selera ada disana. 


"Jam segini restoran mana yang sudah buka?" ucapku iseng 
sambil mengerakan alis keatas dan kebawah. 


"Gue bikin sendiri han, bikin ginian mah kecil kali" Ucap 
satya sambil menjentikan jari. 


"Hemm. Iyain aja deh biar lo seneng mas" 


Satu jitakan kecil kudapatkan. Aku meringis kecil "Sakit 
mas" 


Satya malah tertawa. 


Sebenarnya aku memang hanya mengerjai satya dengan 
tidak mempercayainya. Karena aku yakin kalau makanan ini 
memang buatan nya sendiri. Dari dulu satya memang 
pandai memasak bahkan setiap makan bersama dirumah 
nya dulu tidak jarang kalau makanan yang terhidang adalah 
hasil karyanya. 


"Gue punya restoran di singapore, nggak besar sih tapi 
lumayanlah buat dipamerin” Kata satya dengan wajah 
berbinar. 


"Impian lo tercapai dong?" 


Walaupun selalu dimarahi papa nya karena lebih sering 
berada didapur satya kecil tidak pernah berhenti memasak. 
Aku ingat saat dia datang kerumahku dengan wajah masam 
dan langsung menuju dapur dia bilang ke orang rumahku 
kalau ingin punya restoran agar dia bebas memasak sesuka 
hati. 


Satya mengangguk pelan. "Gimana sama impian lo?" 


Aku nggak tahu. Bahkan apa mimpi dan keinginanku saja 
aku mengetahuinya. 


Hening. Aku tidak tahu harus menjawab apa. Hidup yang 
kujalani sekarang tentu saja bukan hidup yang sepuluh 
tahun lalu ku impikan. Harapan dan mimpi ku telah pupus 
dan patah saat itu. Orang orang disekitarku sibuk dengan 
mimpi mereka masing masing dan melupakanku. 


"Han?" 


Mataku mengerjab seakan terlempar kembali dimasa 
sekarang. "Ya mas?" 


"Udah sampai" ucapnya "Gue pamit ya, lo jaga diri baik 
baik. Seneng rasanya bisa ketemu sama lo lagi setelah 
sekian lama" 


Satya menepuk pucuk kepala ku pelan "Apa yang pernah 
gue bilang kemarin serius han, gue tahu kalau lo masih 
bingung" 


"Jangan lo pikirin atau jawab sekarang, gue Cuma mau lo 
tahu kalau didunia ini ada gue yang selalu sayang sama lo" 
Ucapnya lagi" Lo nggak pernah sendiri" 


Bibirku membentuk lengkungan dengan sendirinya. 


Helaan nafas satya berubah menjadi kasar "Gue nyesel 
karena dulu ninggalin lo sendirian, kalau aja gue tahu kalau 
mereka semua bakal pergi gue akan tetap tinggal dijogja 
temenin lo." Ibu jarinya kini mengelus pipiku "Maaf ya" 


Tangis ku pecah seketika kalaupun ada orang yang harus 
minta maaf untuk kejadian itu tentu saja bukan satya 
orangnya. Walaupun saat itu aku juga marah padanya 
karena dia juga pergi tapi rasanya tetap salah saat 
mendengar perintaan maaf darinya. Kepergian satya tentu 
berbeda dengan perginya ibu dan kedua kakakku. 


Hampir sepuluh menit aku menangis dalam pelukan satya. 
Tangannya menepuk punggungku berniat menenangkan 
tapi nyatanya malah membuatku semakin terisak. 


"Jangan gini dong han, gue jadi nggak tega ninggalin lo 
dijakarta" dia menegakkan badanku kemudian menghapus 
air mata dipipiku "Cium ya biar diem" 

"Gila lo mas" kupukul bahunya. 

Satya langsung tergelak. "Baik baik ya" 


aaa 


"Sekarang punya supir baru?" seseorang mencegat 
langkahku saat akan memasuki lift. 


Mataku masih sembab kenapa juga malah bertemu dengan 
adnan. 


"Jihan, lo nangis?" kedua tangannya langsung merengkuh 
wajahku dan dihadapkan kearahnya. Seketika langsung 
ketepis. 


"Cowok berengsek kemarin ya yang bikin lo nangis?" 
ucapnya sok tahu. "Gue kan udah bilang han, cowok 
kemarin tu setipe sama reynan." 


"Adnan sejak kapan kita sedekat ini?" kudorong tubuhnya 
pelan agar tercipta jarak diantara aku dan dia. Bukan 
kedekatan badan kami yang kupertanyakan, tapi sejak 
kapan adnan harus tahu tentang apa yang sedang terjadi 
dikehidupan pribadiku. 


Adnan kembali mendekat, tangannya terulur untuk 
merengkuh pipiku kembali. Bahkan satu tangannya kini 
menyentuh tubuhku. 


"LO " kali ini kudorong lebih keras tubuhnya. Perlakuan 
adnan jelas sudah diluar batas kewajaran. 


"Sorry, bukan maksud kurang ajartapii " 


"Udah lah aku baik baik aja" ucapku sambil menatap 
matanya tajam "Lagian ini bukan urusan lo juga, dan soal 
supir bukanya lo juga punya supir baru, tadi gue lihat lo 
turun dari mobil tiara. 


Adnan terlihat kaget "Gue emm '" dia terlihat kesulitan 
menjawab. 


Suasana canggung terasa untungnya hanya sebentar 
karena setelahnya pintu lift terbuka dan beberapa orang 
terlihat masuk. Aku mundur kesisi sebelah kiri sementara 
adnan kearah sebaliknya. Tapi sekilas dari ujung mata aku 
melihat kalau adnan tengah menatapku dengan wajah pias. 


aaa 


Sebelum masuk keruangan kulangkahkan kaki terlebih 
dahulu ke kamar mandi. Aku harus memperbaiki riasan. 


Walaupun tadi sebelum keluar dari mobil satya aku sempat 
merapikan sebentar. Tapi setelah pertemuanku dengan 
adnan tadi sepertinya riasanku kembali berantakan. 


"Sial, mata gue benar benar merah" gumamku pelan saat 
menangkap bayanganku dikaca. 


"Loh kamu habis nangis jihan?" ucap tiara mengagetkanku. 
Ternyata sejak tadi dia berada disalah satu bilik toilet. 
"Kenapa?" 


"Ini Cuma kelilipan kok" elakku. Langsung kusapukan bedak 
tipis diseluruh wajah, kemudian meraih lipstik sebagai 
penutup. Sementara tiara berdiri disebelahku mencuci 
tangan tapi matanya tidak lepas memperhatikanku. 


"Boleh saya tanya sesuatu ke kamu jihan?" 
"Ya bu mau tanya apa?" 


"Apa hubungan kamu dan adnan sebenarnya?" tanyanya 
dengan penuh selidik. 


Sejujurnya aku kaget dengan pertanyaan yang tiara 
lontarkan tapi dengan cepat kucoba menutupinya dengan 
deheman "Hubungan profesional pekerjaan, memang 
hubungan seperti apalagi" kuakhiri dengan tawa yang 
kubuat senatural mungkin tapi sepertinya gagal. 


"Emmh kalian terlihat akrab" Ucaapnya "Kamu terlihat ada 
ketertarikan dengan adnan" 


Sial, insting wanita memang tidak pernah salah. Selama ini 
aku merasa kalau interaksi ku dan adnan sangat terbatas 
dan sangat wajar bagaimana bisa tiara dengan mudah 
menyadari perasaan yang kupunya untuk adnan. 


"Kami sudah bekerja dua tahun. Saya rasa akrab yang bu 
tiara maksud masih dalam tahap wajar." Kali ini aku sudah 
merapikan alat make up ke dalam tas. "Dan soal 
ketertarikan sepertinya semua wanita dikantor ini memiliki 
ketertarikan kepada pak adnan, dia tampan dan mapan" 
Aku terlalu berani tapi mau bagaimana lagi hanya ini satu 
satunya cara yang bisa kulakuan untuk menghadapi tiara. 
Aku tidak boleh terlihat lemah. 


"Saya sudah pernah bilang kan kalau saya menyukai adnan" 
tiara mengatakan dengan penuh penekanan tapi tanpa 
menatapku sama sekali. Dia malah sibuk merapikan 
rambutnya menghadap ke cermin "Saya harap kamu 
mengerti" 


Kepalaku secara reflek mengangguk. Sial. Kali ini aku kalah. 


Tiara sedang mengintimidasi aku. Dia mencoba menaklukan 
musuh bahkan sebelum perlombaan dimulai. 


"Oh iya jihan, ponsel adnan tertinggal dimobil saya titip ke 
kamu, adnan pasti bingung mencarinya. Tadi pagi dia telpon 
saya minta dijemput" terukir senyum kemenangan 
diwajahnya. Dia sedang pamer karena dia pikir aku tidak 
tahu kalau tadi adnan berangkat dengannya. 


"Saya permisi dulu jihan" ucapnya kemudian. 


Haiiii... 


Happy sunday.... 
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25. Rumor 


"Lo kenapa fris?" tanyaku saat baru masuk keruangan. 
Friska terlihat sangat serius dengan ponsel dihadapanya. 


"Biasa lagi mantengin gosip" Ucapnya santai. 


"Dasar, kerja kali kita kan masih dikejar kejar deadline" 
kuhempas tubuhku untuk duduk Bersandar pada punggung 
kursi dan memejamkan mata sejenak. "Pak adnan udah 
diruangan belum fris?" 


"Udah tuh, kenapa emang" kali ini dia menatapku dengan 
tatapan menyelidik. 


"Mau balikinin ini" Kuangkat ponsel adnan untuk kutunjukan 
pada friska. "Tadi di toilet gue ketemu bu tiara, ponsel adnan 
ketingalan dimobil dia" 


"Kok bisa sih, mereka udah pacaran ya?" 
Aku mengangkat kedua bahu acuh. 


Friska diam sejenak tapi kemudian dia tergagap seakan 
teringat sesuatu "Anjir gue baru ingat, yang semalem 
jemput lo siapa? Ganteng bangattt. Kenalin dong ke gue" 


Tawa meluncur begitu saja melihat wajah friska "Temen gue" 


Sejak dulu ketampanan satya memang tidak boleh 
diragukan. 


"Yang bener? lo mah suka tiba tiba bikin kejutan han. Nggak 
ada angin nggak ada hujan tiba tiba ketahuan kalau 


mantanan sama pak reynan. Kan bikin jantungan han" 


"Kok bahas itu lagi sih. Basi tau nggak sih" aku pura-pura 
kesal. 


"Kalau kali ini gue nggak bohong, memang Cuma temen" 
Friska masih tampak tidak puas. Tapi aku tidak peduli. 


Pintu ruangan terbuka muncullah mas erza dan mbak eri 
"Pagi semua'' ucap mereka bersamaan. 


"Berhenti ngegosipnya. Sekarang waktunya kerja" mas erza 
sok tegas. 


"Yah padahal gue ada gosip hot" ucap mbak eri kemudian. 


"Ada apa hah?" terdengar suara nyaring, bukan milikku atau 
friska tapi mas erza bahkan dia berbalik dan ikut bergabung 
didepan mejaku. 


"Jadi semalem jemputan gue kan paling akhir, nah pas itu 
tiba tiba ada mobil ngedeket." 


"Mobil siapa?" tanya friska tidak sabar. 


"Bu tiara, doi nyariin pak adnan katanya udah janjian mau 
pulang bareng" mbak eri menjelaskan. 


"Loh bukanya semalem pak adnan ikut sama lo han. Gilak 
tega banget sih ninggalin bu tiara gitu." Ucap friska tidak 
terima entah karena apa. 


Tuh kan adnan labilnya udah kelewatan. 


"Kasihan tau bu tiara kayak sedih gitu. Ya gue kan nggak 
tega makanya gue bilang aja kalau pak adnan udah bareng 


lo sama temen lo yang ganteng itu han" ucap mbak eri 
menatap wajahku. 


Oh pantes tadi pagi tiara bersikap begitu ke aku. Ternyata 
ini penyebabnya. 


"Emang cowok semelem siapa han?" tanya mba eri 
"Ganteng banget sumpah" 


"Temennya jihan mbak" Friska yang menjawab. Aku hanya 
bisa meringis karena tidak rela kalau ada yang ingin tahu 
lebih soal satya. 


Suara pintu terbuka terdengar " Kalian kesini niatnya mau 
kerja apa ngobrol" adnan setengah berteriak. 


Kami semua kemudian membubarkan diri walapun orolan 
kami belum selesai. Adnan kembali masuk keruangnnya. Ah 
ponselnya masih kubawa, buang ketempat sampah aja kali 


ya. 


daaa 


Sejak pagi adnan terus uring uringan. Mas Erza bilang ini 
semua terjadi karena tadi pagi kami lupa memberinya 
sesajen didepan pintu masuk. Semua orang mendapat jatah 
omelan dari adnan tapi ajaibnya hanya aku satu satunya 
manusia yang lolos dari amukannya. Ya mau bagaimana lagi 
sejak kemarin pagi memang tidak ada perbincangan 
diantara aku dan adnan, bahkan untuk urusan pekerjaan. 


Ada dua kemungkinan dia sedang marah atau sedang 
merasa bersalah. 


"Telinga gue bedengung nih, setengah jam lebih diceramahi 
gara gara salah booking restoran buat besok malam" Ucap 


mas erza setelah keluar dari kandang macan sebutan lain 
untuk ruanagn adnan. 


Rencanya besok malam bakal ada acara makan malam 
bersama. Semacam ucapan terimakasih atas kerja keras 
kami semua yang hampir seminggu ini lembur gila gilaan. 
Bos besar katanya puas dengan hasil kerja kami makanya 
dia memberi hadiah. Lumayanlah walau sekedar makan 
malam. 


"Tadi pagi dia bilang bebas mau makan dimana aja asal 
nggak over budget" mas erza menggambil nafas panjang 
sebelum melanjutkan ceritnya "Dan barusan dia tanya lagi. 
Gue jawab kalau udah bikin reservasi di okhi sushi terus si 
mak lampir Tiara disebelahnya protes dong katanya nggak 
suka makanan mentah, ga mau japanese food dia lagi 
pingin makan indonesian food" 


"Terus gimana?" 


"Ya dia ngerengek manja ke pak adnan minta pindah. Eh 
pak adnan setuju langsung dong nyuruh gue cari restoran 
indonesia aja, mana segala ngatain gue sok sokan, nggak 
nanya dulu ke yang lain mau makan dimana bla bla bla. 
Mana gue tahu kalau ada jenis manusia yang nggak doyan 
makan makanan jepang" 


Mau ketawa rasanya cuma nggak tega liat muka mas erza 
yang super melas "Sabar ya mas." 


"Apa makan di warteg mbok Tum aja kali ya han?" mas erza 
tersenyum sinis "Biar si Tiara mencak mencak lagi, trus 
nanti tinggal jorokin dia ke kuah gulai" 


"Setuju gue mas, tapi jangan bu tiara dong pak adnan juga 
dong" 


"Boleh boleh" Mas erza akhirnya tertawa puas. "Betewe 
mereka bener pacaran ya? Kok selera pak adnan drop sih 
dari bu stella ke tiara" 


Kuangkat bahu tanda tidak peduli. 


"Gue lebih rela kalau pak adnan pacaran sama lo dari pada 
sama Si tiara" ucap mas bayu asal. 


Aku pura pura mendengus kesal dan menghadiahi mas erza 
satu pukulan di bahu. "Jangan kumat deh mas jodoh jodohin 
gue. Dulu pas gue masih pacaran sama reynan lo juga jodoh 
jodohin gue kan sama beberapa cowok. Waktu itu gue aduin 
ke reynan, dia marah" 


"Anjir, jihan. Sumpah lo?" teriak mas erza panik. "Terus 
gimana? kan gue nggak tahu kalau lo waktu itu punya nya 
pak bos" 


"Waktu itu dia hampir mau pecat lo" 
"Mampus gue" 


"Makanya kurang kurangin kebiasaan lo suka jodoh jodohin 
orang" 


"Iya han iya" Ucap mas erza frustasi. "Eh ngomong ngomong 
soal pak reynan lo dapet undangan nggak? Tunangankan 
dia" 

Bersamaan dengan informasi yang mas erza beri saat itu 


juga junet masuk ke ruangan. 


"Mbak jihan ini buat mbak" ucap junet sembari 
mengulurkan sebuah amplop berwarna merah maroon 
dengan gambar ukiran disana. 


"Makasih junet" Ucapku walau mata sudah menajam 
memperhatikan benda ditangan "Mas, ini gue dapat 
undangannya" 


Walapun saat bersama dengan reynan dulu belum pernah 
terlintas tentang pernikahan dan sejenisnya. Tapi saat 
medapati dia akan menikah ada sedikit perasaan tercubit. 
Rasanya aneh saat tahu kalau seseorang yang dulu pernah 
bersama dengan kita sekarang sudah menemukan 
seseorang yang akan bersama denganya sampai maut 
memisahkan. Dangdut sih. 


"Lo dateng?" 


"Mungkin, ini ada tiket pesawatnya juga. Lumayan nggak 
kan mas liburan gratis" 


"Tapi lo bakal baik baik aja?" Mas erza terlihat khawatir 
"Kalian kan nggak putus baik baik ditambah pula dia 
tunangan sama orang yang bikin kalian bubar" 


Mau bagaimanapun nyebelinya, mas erza termasuk teman 
yang cukup peduli. Melihat bagaimana cemas nya dia 
membuatku yakin kalau sekarang aku berada dalam 
lingkungan yang tepat. 


"Gue udah move on, dan mungkin ini memang satu cara 
reynan buat memperbaiki hubungan pertemanan kami. 
Lagian ya mas ini liburan gratis ke bali" aku berusaha untuk 
terlihat senang. 


"Oke deh terserah lo aja, tapi jangan lupa beliin gue oleh 
oleh" 


"Bali doang mas, lo juga sering ada kerjaan kesana" aku 
mendengus kesal. Sementara mas erza tertawa puas karena 
merasa berhasil menggodaku. 


aaa 


"Tuh kan kalian semua makan lahap banget, sok sokan mau 
makan sushi" Tiara berucap sombong. 


Mulut tiara yang tidak berhenti berbicara sejak tadi menodai 
acara makan malam gratis malam ini. Dari awal mas erza 
memilih restoran jepang bukan karena ketidaksukaan 
dengan indonesian food atau makanan yang lain. Orang di 
divisiku termasuk Omnivora memakan segala jenis 
makanan. 


Jadi mau dimanapun acaranya tidak akan jadi masalah. 
Lagipula mas erza kemarin memilih kesana karena memang 
asal pilih saja. Bukan seperti yang tiara sejak tadi tuduhkan 


"Sambelnya cukup apa belum han?" tanya mas erza pelan 
seperti berbisik. 


"Udah, ambil aja kalau mau" 
"Mau tak tumplekkan ke muka tiara." 


Aku hampir tersedak saat mendengarnya. Kebencian mas 
erza pada tiara memang sudah mulai berakar dan mendarah 
daging. 


"Lenjeh bangat jadi cewek, heran" Mas erza kembali nyinyir. 


Posisi duduk tiara yang teramat sangat nempel ke adnan 
penyebabnya. Aku juga heran kemana perginya tiara yang 
dulu. Perasaan dulu dia seperti wanita cantik nan elegan, 
sebagai atasan pun dia sangat disegani tapi akhir akhir ini 
mulai terdengar gosip dari bawahnnya tentang sikap arogan 
tiara. 


"Biarin lah mas, namanya juga usaha" Ucapku malas. Lama 
lama melihat kedekatan antara adnan dan tiara juga 
membuatku muak. 


Sejak tadi tiara memang tidak malu untuk menunjukan 
kedekatannya dengan adnan didepan semua orang. 
Beberapa kali dia juga terlihat menyuapkan makanan ke 
adnan walaupun beberapa kali juga adnan menolaknya. 


"Kenapa nggak dihabiskan makannya han?" setelah 
kejadian dilift beberapa hari yang lalu ini adalah percakapan 
kami yang pertama. Adnan jelas menghindar dariku 
mungkin dia merasa melakukan kesalahan. Walaupun aku 
merasa kalau kejadian kemarin juga tidak sepenuhnya salah 
adnan, aku juga turut andil, harusnya kemarin aku tidak 
boleh bersikap sedrama itu. 


"Udah kenyang" Ucapku pelan tanpa menatapnya. Dan saat 
ini aku merasa benci pada diri sendiri karena merasa 
bahagia hanya karena mendapat secuil perhatian dari 
adnan. 


Sejak awal aku yakin kalau perasaan ku pada adnan akan 
mudah hilang. Mengingat begitu menyebalkanya dia 
ditambah kedekatannya dengan tiara sekarang. Tapi 
nyatanya semua tidak semudah yang kukira. 


Makan malam telah usai Mbak eri dan dua staff divisi tiara 
juga sudah pulang. Sisanya masih menikmati sajian live 
musik yang ternyata semakin malam semakin seru. 
Sebenarnya sejak tadi aku ingin pulang tapi mas erza dan 
friska menahanku. 


"Abis satu lagu ini balik han" 


"Ya ampun ini lagu favorite gue, abis ini ya baliknya" 


"Ini kuenya belum habis han, bentaran ya" 


Sejak satu jam yang lalu kalimat kalimat itu yang keluar dari 
mulutnya keduanya. 


"Bu tiara sama pak adnan udah balik ya, kok nggak pamit 
sih?" friska bertanya. 


"Ke kamar kali" Ucap mas erza asal. 


Fyi, ini memang restoran dalam hotel. Jadi mungkin saja 
mereka sekarang sedang ada didalam salah satu kamar. 
Mengingat adnan yang sudah sekian bulan kentang karena 
statusnya yang sedang jomblo. Memikirnya saja membuatku 
kesal. 


"Iya kali ya" kembali suara friska. 


"Toilet dulu ya" ucapku pelan karena mood ku makin rusak. 
Suara penyanyi yang tadinya lumayan merdu langsung 
berubah menjadi merusak telinga. 


"Jangan lama lama" 
"Iya Friska bawel" 


Toilet utama yang berada didalam restoran sepertinya 
penuh. Jadi aku memutuskan untuk mencari toilet yang lain. 


"Mas selain yang ini ada toilet lain nggak?" 
"Didepan aja ka, keluar dari sini terus belok kanan. " 


"Oke makasih" aku mengarah ke pintu keluar. '“Ini adalah 
kesempatan untuk bisa kabur dari mas erza dan friska" 
gumamku dalam hati. 


Rupanya toilet yang kutuju harus melewati sebuah taman 
kecil. Taman lumayan bagus walaupn terletak dipojokan 
"Tapi tunggu bukannya itu " badanku menegang 
beberapa saat apalagi saat menyadari kalau sang wanita 
menyadari keberadaanku. 


"Sepertinya saya menyukai kamu" 
"Ha ? " 


"Let's date" Setelah mengatakan itu dia berjijit dan satu 
ciuman bibirpun tercipta. 


banyak typo nih pasti, soalnya nggak diedit 
Maaf 
3012 2020 


26. First kiss 


Suara debur ombak terdengar jelas, meskipun riuh tapi 
disaat bersamaan terasa menenangkan. Sayangnya 
kondisiku sekarang tidak dalam keadaan ingin menikmati 
pantai beserta keindahan yang ditawarkan. 


Kepalaku terasa berat seakan sedang tertindih beban 
berkilogram. Alkohol memang sangat menyenangkan hanya 
saja efeknya yang ditimbulkan sangat amat menyebalkan. 


Kemarin malam aku mendarat di bandara Ngurah rai dalam 
kondisi mood yang buruk. Saat perjalanan menuju hotel aku 
menyempatkan diri membeli beberapa minuman alkohol. 
Otak ku masih waras karena lebih memilih untuk minum 
sendiri dikamar dari pada mencari kesenangan disalah satu 
kelap malam sekitar sini. 


Melihat adnan dan tiara berciuman ternyata dampaknya 
sangat dahsyat bagiku. Bahkan denyutan rasa nyeri masih 
sangat terasa hingga sekarang. 


Aku ingat bagaimana tangan tiara langsung melingkar di 
leher adnan begitu tahu aku akan melintas. Adnan tidak 
sama sekali menolak atau memberikan perlawanan. 
Sedangkan tiara terlihat begitu menikmati, sayangnya aku 
tidak bisa melihat bagaimana ekspresi adnan saat itu 
karena posisnya sedang membelakangiku. 


Untung saja ada waktu empat hari libur, setidaknya aku bisa 
menata diri dan memulai semua dari awal lagi. Sudah 
saatnya aku memastikan kebahagiaanku sendiri dan tidak 
bergantung pada orang lain. 


aaa 


Matahari sudah mulai merambat naik, tapi badanku masih 
enggan untuk keluar dari selimut. Padahal sejak pagi 
perutku belum terisi. Akhirnya sebagai alternatif aku 
memesan room servis. Tidak lucu rasanya kalau nanti 
sampai pingsan ditenggah acara pertunangan mantan. 


Selain urusan mengisi perut tidak ada lagi persiapan yang 
kulakukan. Boro boro pergi kesalon gaun yang hendak ku 
kenakan saja aku tidak mempersiapknya. Tidak ada alasan 
untukku tampil spesial diacara mantan. 


Masih ada waktu setidaknya tiga jam sebelum berangkat, 
tidak banyak juga yang harus kupersiapakan. Akhirnya 
kuputuskan untuk menggambil banyak foto diri. Mengatur 
timer dan memposisikan kamera sedemikian rupa agar 
mendapat hasil yang maksimal karena tiba tiba muncul 
rencana untuk mengaploadnya di media sosial. Sebenarnya 
aku bukan tipe orang yang suka upload foto diri di media 
sosial, Isi  instagramku kebanyakan adalah foto 
pemandangan, makanan dan selebihnya adalah foto grup 
bersama teman teman. Seingatku satupun tidak ada fotoku 
sendirian. 


@Jihan namnam MAGER >>> Suatu keadaan dimana 
tidak ingin melakukan kegiatan apapun kecuali Dilamar. 


@Friska adityaputri happy holiyay beb. 

@Friska adityaputri Anjir baru sadar sama captionya, 
Ngakak ahh. Kok bisa mager sih padahal lagi di bali. 

@Erza Stop halu inget kalau lo jomblo, segala minta 
dilamar. 

@Erika syananda cantik banget sih hann, Padahal 
mukanya lagi sedih gitu. 

@Erza Ya gimana nggak galau beb @Erika Syananda 


kalau harus datang ke acara “uhuk uhuk nggak jadi ah takut 
bikin heboh. 
@BarryAdnan Lagi di bali? 


Walaupun sedikit kesal tapi membaca komentar dari teman 
teman rupanya membuat mood ku membaik. Senyumpun 
terbit tanpa diminta. 


Tapi seketika tubuhku menegang saat membaca komen 
paling bawah. Apa Adnan sedang berada dibali, astaga 
jangan jangan dia ke bali untuk menghadiri pertunangan 
reynan juga. Bagaimana aku tidak memikirkan hal ini, 
adnan dan reynan memang berteman. Aku belum siap kalau 
harus bertemu dengan adnan lagi. Apalagi kalau dia nanti 
membawa pacar barunya. 


Saat mengingat adnan mendadak tubuhku menjadi lemas 
dan kembali mengurungkan niat untuk mandi. Kembali lagi 
bergulung dibawah selimut menjadi pilihan. Sampai 
akhirnya dering ponsel terdengar reflek aku meraihnya 
tanpa melihat layar. 


"Hallo" 


"Lo ada dibali ?" Suara berat diujung sana memasuki 
pendengaranku. Tentu saja aku mengenalnya siapa 
pemilknya. 


"Hmmm" 
"Ke acaranya reynan ya?" 
"Hmmm" 


"Nggak ada jawaban lain apa dari tadi gitu terus" Suaranya 
terdengar meninggi. Tanpa basa basi langsung kuputus 


sambungan telpon saat itu juga. Siapa dia berani bentak 
bentak orang seenaknya. 


Ponsel kembali berdering sekilas kulirik id pemanggilnya 
tentu saja masih sama dengan yang tadi sehingga langsung 
kuabaikan. 


Lebih baik aku mandi dan segera bersiap siap. Datang ke 
acara sialan itu dan langsung pulang. Sepertinya malam ini 
aku akan kembali membeli minuman. Kepalaku benar benar 
butuh untuk dikosongkan. 


aaa 


Takjub, itu kesan pertama saat menginjakkan kaki ditempat 
dilaksanakan acara pertunangan reynan dan karina. Tidak 
banyak pernak pernik yang terpasang. Hanya satu 
panggung kecil dengan rangkaian bunga yang dibentuk 
setengah lingkaran. Dan dibelakangnya hamparan laut luas 
dan matahari terbenam seakan menjadi latar sempurna. 


Saat aku datang kursi putih yang mengelilingi panggung 
hampir terisi penuh. Sebenarnya aku sedikit bingung 
bagaimana bisa aku masuk di list undangan yang bahkan 
menghadirkan tidak lebih dari lima puluh orang ini. Hanya 
ada teman dekat reynan dan karina, saat memindai sejenak 
tamu yang datang semua berumur sepantaran reynan. 
Hanya ada sepasang orang berumur sepertinya kedua orang 
tua karina, aku juga tidak bisa menemukan papa reynan 
atau keluarga reynan yang lain. 


Selain keluarga reynan, rupanya aku juga tidak bisa 
menemukan keberadaan adnan. Entahlah, seharusnya aku 
tidak perlu mencari keberadaan pria itu. Tapi mataku seakan 
berhkianat karena terus memindai tanpa henti sampai 
akhirnya di kursi depan aku melihat wisnu dan dito, dua 


teman dekat adnan yang pernah kutemui dikelap beberapa 
waktu lalu. Tapi adnan tidak bersama mereka. 


Acara pemasangan cincin berlangsung lancar, melihat 
reynan berdiri disana dengan senyum selebar itu mau tidak 
mau hatiku menjadi hangat. Reynan dan karina benar benar 
pasangan yang serasi, keduanya tidak berhenti menebarkan 
senyum kebahagiaan. 


Suasana semakin hangat saat live music tergelar. Para tamu 
saling berbaur sementara sang empunya acara mingle 
menghampiri para undangan satu persatu. 


Aku menghela nafas panjang saat banyak pasang mata 
memperhatikanku ketika melangkahkan kaki menghampiri 
reynan dan kariana, aku sadar betul karena tidak sedikit 
dari mereka yang mengenal aku sebagi mantan pacar 
reynan. 


"Hai, selamat ya" dengan canggung kuulurkan tanganku 
kearah reynan. 


"Thanks jihan udah mau datang" ucap reynan dengan 
senyum terkembang. 


Kulirik sekilas karina memandangku dengan tatapan tidak 
suka, untungnya saat itu ada temanya yang memangil 
"Babe, aku kesana dulu" ucap karina " And thanks lo udah 
mau datang" tiara masih memandangku lekat tanpa 
senyum. Sejak awal aku tidak berharap mendapat kesan 
manis dari karina mengingat pertemuan terakhirku 
dengannya memang sangat buruk dan bahkan berakhir 
pertengkaran. Walaupun bagiku yang dia lakukan sekarang 
terkesan kekanak kanakan. 


"Kamu kelihatan sangat bahagia" ucapku tulus. 


Reynan mengangung pelan "Aku bisa sebahagia ini salah 
satunya karena kamu mau datang"reynan masih 
menggenggam tanganku "Maaf soal yang " 


"Sssttt udah lah rey, nggak perlu minta maaf" aku 
memotong ucapan reynan cepat. 


"Aku malu dan merasa jadi laki laki berengsek. Banyak 
orang yang menyadarkan kalau aku memang salah dan 
menyarankan untuk meminta maaf ke kamu" 


"Rey lo nggak perlu minta maaf kalau hanya untuk 
membuat diri lo menjadi lebih baik apalagi kalau 
permintaan maaf lo atas saran dari orang lain " aku kesal 
mendengar permohonan maaf reynan tanpa sadar aku 
sampai mengubah panggilanku "Tapi kalau dengan 
diterimanya maaf lo bisa melengkapi kebahagiaan lo 
sekarang, dengan senang hati gue turutin apa mau lo" 


Dia minta maaf demi untuk kepentingan dia sendiri bukan 
karena menyesal karena sudah menyakiti hatiku. Miris 
rasanya. 


"Jihan bukan gitu maksudku" tatapannya terlihat pias, 
seakan tersadar kalau sekarang dia kembali melakukan 
kesalahan. 


"Udah reynan cukup, gue sekarang udah baik baik aja. Lo 
juga udah sebahagia ini jadi ya sudah" aku 
menghembuskan nafas sembari berusaha tersenyum "Sekali 
lagi selamat, salam buat karina. Gue balik dulu" 


Dengan segera aku berbalik badan dan melangkahkan kaki 
keluar tanpa menoleh lagi. Aku harus cepat sebelum ada 
yang sadar kalau sekarang mataku sudah memerah. Tidak 
pernah kubayangkan sebelumnya kalau reynan akan 


memberikan luka sedalam ini padaku. Tidak bisakah dia 
meminta maaf dengan tulus. 


Padahal sejujurnya saat melihat kebahagiaannya aku sudah 
berniat untuk melupakan status reynan sebagai mantan 
pacar dengan segala kesalahannya dan berniat memulai 
hubungan baru sebagai teman yang baik. Tapi dia malah 
membuat luka baru, benar kata orang kalau mustahil 
berteman dengan mantan pacar. 


Untung saja aku langsung mendapatkan taksi, dan langsung 
kutumpahkan tangisku begitu saja. Tangis dan segala 
kesakitan yang sudah kutahan sejak kemarin. 


aaa 


Sudah tiga gelas vodka berhasil masuk kekerongkonganku. 
Sejak tegukan pertama rasa panas sudah mendera. Hanya 
saja otakku terus memaksa untuk meneguknya kembali 
mengabaikan segala efek yang terasa. 


Aku memang tidak pandai minum. Bahkan ini kali pertama 
aku minum minuman dengan kadar alkohol setinggi ini. Tapi 
suasana hati dan suasana kelap mendukung untuk terus 
Minum. 


Suasana kelap di bali memang jauh berbeda dengan 
dijakarta, selain karena pengunjungnya lebih banyak bule, 
kelap dibali juga cenderung lebih santai. Biasanya setelah 
lelah menghabiskan waktu dipantai orang orang mimilih 
menghangatkan diri di kelap. Tanpa peduli penampilan. 


Katakan kalau aku nekat, tapi sesekali berbuat nakal 
menurutku tidak masalah. Lagipula disini aku tidak akan 
bertemu dengan orang yang kukenal. Sehingga rasa bebas 
yang kurasa meningkat berkali kali lipat. 


"Hai" seorang laki laki dengan wajah khas orang timur tiba 
tiba mendekat kearahku. Sapaanya hanya kubalas dengan 
senyuman. 


"Mau turun?" tanpa perlu berkenalan dan basa basi dia 
mengajak aku turun ke lantai dansa. 


"No,thanks" tentu saja aku menolak. Aku sudah tipsy, tidak 
bisa kubayangkan apa jadinya aku kalau nekat 
menyanggupi permintaannya. 


"Ayo lah, kita seru seruan. Lupain segala masalah lo 
sejenak" dia mulai manarik tanganku. Tapi apa yang dia 
ucapkan memang benar. Pikiranku terlalu penuh dan minta 
untuk dikosongkan. 


Sekali lagi otakku seakan mengijinkankan untuk kembali 
berbuat nakal sehigga aku pasrah saat dibawanya ke dance 
floor. Bahkan sekarang sudah kubiarkan orang asing tadi 
memegang kendali atas pergerakan tubuhku walau hanya 
lewat tautan tangan. 


Saking asyiknya aku tidak sadar kalau sudah melewati lagu 
demi lagu. Laki laki tadi sangat pandai membawa diri tak 
jarang aku sampai tertawa saat tubuhku dibawanya untuk 
bergerak sedikit liar. Dan saat bisa tertawa selepas ini aku 
merasa setengah beban tubuhku hilang begitu saja. 


"You look amazing” ucap pria tadi dengan senyuman. 
Walaupun aku sedang mabuk tapi aku bisa melihat betapa 
manis senyumnya. Senyum khas yang memabukan, dan 
seperti terhipnotis dia sudah mengalihkan tangannya untuk 
memegang pinggangku sehingga badan kami mendekat. 


Dan jangan tanya apa yang terjadi berikutnya, dari 
hembusan nafasnya aku merasa kalau tubuh kami sudah 
tidak berjarak, semakin lama dia mendekatkan wajahnya ke 


hadapanku. dan tatapannya sudah berpusat ke bibir miliku. 
Dengan bodohnya mataku malah langsung terpejam. 
Seakan membiarkan segala terjadi tapi anehnya ciuman itu 
tak kunjung datang malah kurasakan badanku diraih 
kebelakang sehingga punggungku menabrak dada bidang 
nan keras milik seseoarang. 


"sorry, she's Mine" 


Suara yang sangat kukenal. Kemudian dengan sekali 
sentakan tubuhku sudah berbalik mengadapnya. Tanpa 
memberiku waktu untuk sekedar memahami keadaan dia 
raih wajahku dan menariknya. Seringai tipis tercipta 
sebelum akhirnya dia memagut bibirku dengan begitu 
dalam. Dan karena kewarasanku sudah pamit sejak tadi 
tanpa sungkan ku balas ciuman itu dengan tidak kalah 
mengebu. Bahkan setelahnya kubiarkan bibirku terbuka 
seakan mempersilahkan dia masuk menguasaiku. 


Yihannnn ugghh" hanya desahan itu yang mampu kudengar 
setelahnya. 


Happy new year... 


4-1-2021 


27. Bali 


"Bugh bugh bugh" sudah tidak terhitung lagi berapa kali 
aku memukul punggung pria didepanku ini. Aku sekarang 
sudah berada diatas motor hendak kembali menuju hotel. 
Tapi sejak keluar dari kelap tadi aku tidak mampu menahan 
amarahku terhadap adnan. Iya adnan, entah bagaimana 
ceritanya tiba tiba dia muncul dihadapanku tadi. 


"Sakit jihan, jangan dipukul terus kalau jatuh gimana" 
"Lo kurang ajar ya, beraninya cium gue kayak tadi" 


Seliar apapun imajinasiku tidak pernah sekalipun aku 
membayangkan untuk melakukan french kiss ditengah 
dance floor seperti tadi. Dan gilanya apa yang aku lakukan 
tadi menjadi pusat perhatian banyak orang. Malu? tentu, 
aku hanya tipsy sehingga masih sadar dengan kejadian 
yang sedang menimpaku. Telinga ku juga masih sangat 
mampu mendengar sorak sorai pengunjung. "Get a room" 
banyak bule yang berteriak seperti itu. 


Kembali mengingatnya membuatku semakin frustasi. Selain 
faktor siapa yang menjadi lawannya aku juga mengingat 
begitu gilanya kami tadi saat berciuman. Bagiamana bisa 
skill ku meningkat begitu pesat. 


"Hotel lo dimana?" setelah hampir seperempat jam motor 
yang kami kendarai berjalan bagaimana bisa dia baru 
memberikan pertanyaan semacem itu. 


"What, lo nggak tahu gue nginep dimana?" satu pukulan 
kuhadiahkan tepat dikepalanya. "Terus ini kita ngapain dari 


tadi muter muter, kalau lo mau cari orderan ya jangan bawa 
gue lah" 


"Sialan, emang gue ojek online?" tawa meluncur dari 
bibirnya "Lo dari tadi nggak berhenti ngomel sama ngamuk, 
mana sempet nanya-nanya" 


"Gue kan ngamuk juga gara gara lo" aku tidak mau 
disalahkan. 


"Ck udah lah kasih tahu dulu lo nginep di mana, apa lo mau 
gue bawa ke tempat gue aja?" 


"Enggak lah, gila apa lo. Anterin ke St regis" 


"Jauh banget anjir, jihan mau lo ngapain nginep jauh banget 
gitu?" 


Aku memang sengaja menginap di lokasi yang jauh dari 
venue pertunangan reynan. Logikanya teman- teman reynan 
yang lain akan memilih menginap disekitaran venue 
semetara aku malas kalau harus bertemu dengan mereka 
diluar acara. Apalagi kalau harus bertemu saat sedang 
sunbathing dipantai dengan bikini. 


"Suka suka gue lah, udah buru anterin aja" 


"Baik yang mulia, pegangan gue mau ngebut" ucap adnan 
sembari tersenyum padahal dia tadi marah marah soal 
lokasi hotel yang terlalu jauh. Aku tadi malah sempat 
mengira kalau dia akan menurunkanku dan menyuruhku 
mencara taksi sendiri. 


Ternyata memang benar kata adnan kalau tempat ku 
menginap memang jauh, kami hampir menempuh waktu 
lebih dari satu jam. Mungkin karena kami mulai jalan dari 
kelap jadi terasa makin jauh. Apalagi tadi sempat muter 


muter tanpa tujuan dulu. Untung saja kami berkendara 
dibali, udaranya sangat segar dan disepanjang jalan banyak 
hal yang bisa ku nikmati. Jadi tidak terlalu buruk rasanya. 


Tidak ada perbincangan setelahnya, adnan sejak tadi hanya 
fokus menyetir. Berada sedekat ini dengan adnan mau tidak 
mau membuatku merasa senang. Apalagi kembali 
mengingat ciuman dengannya tadi, sejujurnya akupun 
masih tidak tahu bagaimana menghadapinya nanti. 
Mengingat bagaimana hubunganku dengan adnan sebelum 
ini yang sedang dalam kondisi tidak baik. 


"Ngapain lo liatin gue dari tadi" 
Aku gelagapan "Dih pede banget sih lo" 


Aku tidak sadar kalau sejak tadi memandangi wajahnya dari 
belakang, walaupun hanya kelihatan bagain sampingnya. 
Saat ini kami memang tidak memakai helm, sebelum keluar 
dari kelap tadi adnan menyeretku ketoilet karena aku ingin 
muntah kemudian membawaku pergi dari sana dengan 
terburu buru. 


"Gue lihat dari spion, jangan ngeles" 
Sialan. 


"Lo kalau nggak mau dilihatin, tutup muka lo pakai plastik 
keresek" Ucapku sengit menutupi malu karena terpergok 
sedang memperhatikannya. 


Tidak ada jawaban darinya tapi aku sempat menangkap 
senyum sekilas dari bibirnya. 


Motor kembali melaju, dan kini sudah mulai masuk ke 
kawasan hotel. 


"Tas gue mana?" Aku baru ingat dengan sling bag milikku, 
kenapa bisa sampai terlupa padahal semua barang 
pentingku ada disana termasuk kartu akses kamar hotel. 
"Jangan bilang hilang" aku mulai panik. 


Sementara adnan tenang, kemudian dia buka bagasi motor. 
Motor yang adnan sewa termasuk jenis motor yang memiliki 
bagasi yang cukup lebar. Ia keluarkan satu sling bag warna 
hitam dari sana, itu tas miliku. Dan kemudian dia kembali 
mengeluarkan tas backpack berukuran sedang yang 
kemungkinan itu miliknya. 


"Lo ngapain?" tanyaku dengan dahi mengernyit saat melihat 
adnan menarik kunci motor dan kemudian dia masukan ke 
dalam sakunya. 


"Mau masuk lah, gue capek mau langsung istirahat" 
ucapnya dengan nada santai. 


"Lo booking kamar disini juga?" aku bertanya dengan nada 
kaget sambil mengikuti langkah lebar adnan yang hendak 
masuk ke lobby hotel. 


Tidak ada jawaban darinya bahkan kami sudah berada 
didalam lobby hotel dan sudah melewati meja resepsionis. 


"Kamar lo disebelah mana?" adnan merebut keycard dari 
tanganku. 


"Lo apa apa sih, sini balikin" kucoba untuk meraih kartu itu 
kembali, tentu saja adnan menolak mengembalikan. "Balikin 
adnan" suara ku mulai meninggi bahkan tidak kuperdulikan 
orang sekitar yang terus memprhatikan kami. Seperti anak 
kecil yang sedang berebut mainan, kini adnan mengulurkan 
tangan ke atas setinggi mungkin agar aku kesulitan meraih 
kartu itu walaupun sudah berusaha dengan melonpat. 


"Balikin nan, jangan gila dong gue masih sober nih. Gue 
muntah dibadan lo baru tahu rasa" Ucapku sengit sambil 
terus melompat. Tapi adnan malah menjulurkan lidah 
meledek "wek wek nggak sampai kan lo. Hu Hu" 


Tanpa sadar apa yang kami lakukan rupanya cukup 
menggangu ketenangan sekitar. "Maaf pak, bu ada yang 
bisa saya bantu?"sampai seorang pegawai hotel mengampiri 
aku dan adnan. 


Sebelum aku sempat membuka mulut untuk menjelaskan 
kejadian yang sebenarnya tiba tiba adnan malah merangkul 
bahuku "Nggak perlu mbak, ini udah mau masuk kamar kok. 
Istri saya lagi ngajak bercanda" Ucap adnan sambil 
mengusap rambutku agak kasar. 


"Istri?" ucapku kaget. 


"Udah dong sayang bercandanya, kasihan nih mbak nya 
sampai binggung” adnan kembali memeluk tubuhku, 
bahkan memberi kecupan singkat dipuncak kepalaku. 


Aku hanya bisa pasrah, malu juga kalau sampai 
mengundang perhatian lebih banyak orang. 


"Dimana kamarnya?" adnan berbisik kepadaku sambil masih 
memasang senyum ke petugas hotel tadi. 


"Permisi ya mbak" aku menyerah kemudian berjalan menuju 
kamar sambil berusaha melepasakan rangkulan adnan. 
"Perangnya pending nanti aja didalam kamar" Gumamku 
dalam hati. 


aa 


"Lo serius pesan kamar model begini?" komentar adnan 
sesaat setelah kami masuk ke dalam kamar. 


Karena terlalau terburu buru, kemarin aku memang memilih 
kamar ataupun hotel asal asalan. Yang terpenting hotelnya 
terkenal jadi ada jaminan mutu disana. Kalau kamar yang 
aku utamakan adalah view pantai dan ada kolam renang 
pribadinya, sementara fasilitas lain tidak terlalu ku 
perhatikan. Dan saat mendengar penjelasan resepsionis 
tanpa basa basi aku langsung mengambil kamar ini. 


Walapun setelah tahu harganya lumayan menyesal apalagi 
aku langsung booking untuk tiga malam, kiraman uang 
bulan ini dari bapak langsung habis dalam sekejab. 


"Bukannya kamar hotel dibali emang modelnya kayak gini" 
Ucapku asal. 


"Ini mah pas nya buat pasangan honeymoon. Mahluk jomblo 
kayak lo nggak pantes nginep disini" 


Sebenarnya benar kata adnan, saat pertama kali melihat 
kamar ini aku juga berpikir seperti itu. Bed dengan ukuran 
sebesar ini memang lebih pas untuk pasangan baru yang 
sedang senang senangnya bergumul mesra. 


"Lo mah norak, biasa aja kali. Semua orang bebas mau 
pesan kamar dimanapun asal sanggup bayar." Kali iani aku 
mulai membuka koper hendak mencari baju tidur. Tapi 
tunggu sepertinya ada hal penting lain yang harus 
kuselesaikan terlebih dahulu. Seakan diperintah oleh otak 
saat itu juga tatapanku menajam ke arah adnan, yang 
sedang mendudukan diri disofa yang terletak didepan 
ranjang. 


"Lo ngapain masih disini adnan?" 


"Gue tidur disini ya?" 


"Astaga, lo kebali tapi otak lo ketinggalan di jakarta ya?" 
kuhampiri dia dan berdiri dihadapnnya sambil bersedekap. 
Ruangan ini pasti kedap suara kalaupun aku melempar satu 
vas bunga kelantai tidak akan jadi masalah. 


“Ini udah hampir lewat tengah malam, dan hotel gue jauh 
dari sini" adnan beralasan. "Gue landing sore tadi langsung 
ke acaranya reynan tapi malah lihat lo nangis dipinggir jalan 
, gue ikutin lo trus ke kelap, ciuman trus nganter lo kesini. 
Capek banget han" 


Semoga mukaku tidak memerah, karena saat adnan 
menyebut kata ciuman hawa panas langsung menyergap. 
Lagi pula kenapa harus dia subut kejadian itu lagi. 


"Kalau lo lupa kita sekarang ada di hotel, pesen kamar sana" 
"Mahal, sayang uangnya" 


Mungkin kalau orang lain berkata seperti itu aku maklum, 
tapi ini adnan. Bagaimana bisa dia beralasan seperti itu. Aku 
sampai tidak bisa berkata kata. Melihatku diam adnan 
kemudian berinisiatif membuka tas punggungnya 
mengelurakan baju dan celana miliknya. 


"Gue mandi dulu ya" ucapnya sambil berlalu masuk ke 
kamar mandi. 


Tubuhku lemas dan kemudian luruh kelantai begitusaja. 


28. Bali 2 


"Gue udah pesan sarapan" 


Setelah semalam menumpang tidur nyatanya adnan belum 
juga berniat pergi dari kamarku padahal jam sudah 
menunjukan pukul sembilan pagi. Aku memang baru 
bangun sementara adnan sudah bangun sejak tadi, bahkan 
dia sudah mandi karena saat setengah sadar tadi aku 
mendengar sayup sayup gemricik air dari arah kamar 
mandi. dan sekerang dia malah berniat untuk sarapan disini. 
Pantang pulang sebelum makan mungkin motto hidupnya. 


"Lo kok belum balik sih?" sejak semalam aku berjanji pada 
diri sendiri untuk langsung mengusir adnan ketika pagi tiba 
"Pergi sana" 


Adnan berjalan kearahku, pagi ini dia menggunakan long 
sleeve shirt dan denim shorts berwarna gelap. Kaca mata 
hitam sudah bertengger diatas kepalanya. Walaupun 
mataku belum terbuka sempurna tapi bisa kupastikan kalau 
saat ini dia terlihat sangat tampan. 


"Lo apa apa sih" aku terpekik kaget saat tiba tiba selimutku 
ditarik oleh adnan. 


"Gue laper, sarapan bentar lagi datang. Mandi kek sana" 


"Iya ih, ini juga lagi ngumpulin nyawa" Ucapku pasrah. 
Dengan cepat aku menuju ke kamar mandi. 


Aku berharap semoga dengan mandi air dingin bisa 
mengembalikan kewarasanku. Bersama dengan adnan sejak 
tadi malam memang sangat melelahkan. Berdebat terus 


terusan dengannya membuatku pusing bahkan tadi malam 
tubuhku sampai lemas, untung saja aku masih mampu 
menyeret badan ke ranjang, tanpa mandi atau berganti baju 
aku langsung tidur dan menguasai semua sisi ranjang 
sendirian. 


Tentu aku tidak mau seranjang dengan adnan dan dia pun 
cukup tahu diri. Makanya semalam dia memilih tidur di sofa. 


Saat aku keluar dari kamar mandi adnan sudah tidak berada 
didalam kamar. 


"Udah pergi mungkin" gumamku dalam hati. 


Lebih baik aku bersiap siap. Segera ku keringkan rambut 
kemudian mulai melakukan daily make up. Untuk rambut 
kubiarkan saja tergerai. 


"Sempurna" aku terkikik saat melihat pantulan diri dari 
kaca. Crop top shirt dan super mini hotpant ini ternyata 
sangat pas membalut tubuhku. 


"Jihan" suara teriakan terdengar dari luar. Tepatnya dari arah 
kolam renang. 


"Masih pagi jangan teriak dong. Polusi suara tau nggak" 
ucapku sambil melangkah menghampirnya. 


Rupanya adnan belum pergi, ternyata dia sedang bersantai 
di sunbed pool. Disampingnya sudah tersedia dua set 
sarapan. French toast, salad dan ice tea sudah memanggil 
untuk segera disantap. 


"Damn" adnan mengumpat pelan sembari matanya 
mengerjab, dia kaget melihatku seperti sedang melihat 
penampakan. 


"Kenapa lo?" tanyaku. 


"E.enggak" adnan berdehem kumudian mengelang pelan 
seakan isyarat pada dirinya sendiri agar tersadar dari 
lamunan. Bukannya aku terlalu percaya diri tapi aku melihat 
sorot kagum dari mata adnan saat melihatku. 


Setelahnya kami segera menyantap makanan. Sesekali dia 
terus mencuri curi menatap wajahku. Kalau dipikir sudah 
berpuluh kali aku makan berdua dengan adnan tapi kenapa 
hari ini rasanya hampir sama dengan pengalaman pertama 
makan berdua dengannya. 


"Emmm lo mau jalan kemana?" tanya nya memecah 
keheningan. 


"Belum tahu" yang pasti mau kepantai. 


Adnan mengangguk. "Kemarin lo kenapa nangis? Katanya 
udah move on" sebenarnya malu juga rasanya terpergok 
sedang menagis dipinggr jalan seperti kemarin. 


Aku mendegus kesal "Emang udah move on kok." 


"Lain kali kalau lagi galau jangan berbuat nekat" salah satu 
yang aku suka dari adnan adalah dia tidak pernah 
memaksaku bercerita perihal sesuatu kalau aku tidak 
menghendakinya. 


"Ya?" 


"Ke kelap, minum alkohol trus dance sama stranger. Jangan 
gitu lagi. Untung kemarin gue sempat cegah kalau nggak lo 
udah ciuman sama dia" aku selalu lemah kalau adnan sudah 
mulai dalam mode boyfriend material gini. "Dan maaf juga 
kemarin gue sempat nggak sopan asal cium lo gitu aja" 


Sampai juga ke inti pembicaraan. Memang sepertinya aku 
harus segera meluruskan segala yang terjadi semalam agar 
besok saat kembali kejakarta hidupku kembali normal. 


"Lo nyesel?" 


"Hah?" kali ini dia menghentikan suapannya dan menatap 
wajahku lekat. 


"Bukan nyesel kali ya tapi lo merasa bersalah sama cewek 
baru lo kan?" tanya ku memastikan. 


"Maksud lo gimana sih han, gue nggak ngerti" dia 
menunjukan raut clueless. 


"Lo merasa bersalah sama tiara karena semalam cium gue" 
makanan didepanku mendadak tidak lagi mengiurkan. 
Karena perhatianku fokus dengan apa yang akan adnan 
sampaikan dan aku juga terlalu takut mendengar jawaban 
adnan . 


Tapi bukannya menjawab adnan justru tertawa terbahak 
bahak, bahkan kini dia meringkuk seperti bayi sambil 
memegang perutnya "Lo mikir gue pacaran sama tiara?" dia 
kembali melanjutkan tawanya. 


Mendadak aku menjadi kesal "Lah emang iya kan, kemarin 
gue lihat kalian ciuman trus jadian" 


"Lo ngintip?" mata adnan menyipit lucu. 


Aku tergagap "Enggak sengaja lihat, lagian kalian ciuman 
sembarangan gitu" 


"Semalam lo juga ciuman sembarangan" alis tebal adnan 
bergerak naik turun 


Aku mendesah. Jengah juga rasanya saat adnan masih terus 
membahas perihal ciuman semalam. 


"Gue nggak jadian sama tiara, lagian kan gue pernah bilang 
ke elo kalau gue nggak suka sama dia. Dan soal ciuman itu 
dia kok yang maksain" ucap adnan santai "Besok lagi kalau 
ngintip tu jangan setengah setengah" 


"Ooh" aku berusaha untuk tidak berlebihan saat mendengar 
penjelasan adnan. Setengah mati aku mencoba menahan 
senyum bahagiaku. Tapi tunggu " Kemarin lo berdua kemana 
mana mesra, bahkan dia anter jemput lo" 


"Mesra gimana sih, perasaan biasa aja. Karena emang 
seminggu kemarin kita kerja bareng aja jadi kesannya deket. 
Dan soal anter jemput tu gara garanya mobil dia nabrak 
mobil gue sampai rusak parah. Jadinya mobil gue masuk 
bengkel dan dia kekeuh nawarin antar jemput gue" adnan 
menyudahi penjelasannya dan kembali menyuap makanan. 
"Gue nggak punya pilihan lain" 


"Tabrakan?" 


"Bukan tabrakan, tapi dia nggak sengaja nabrak mabil gue 
diparkiran." 


Aku manggut manggut persis boneka yang ada didepan 
toko. 


Ugh aku jadi kasihan dengan tiara, tapi kan namanya hidup 
memang tidak harus semua berjalan sesuai apa yang kita 
mau. 


"Lo kepo banget perasaan. Jangan jangan "“" seringai 
adnan yang sialannya membuat dia kelihatan tampan 
terpasang di bibirnya. 


"Jangan jangan apa?" sentak ku kesal. Ku lempar dia 
mengunakan tisu bekas. 


"Ish jorok, cantik cantik kok jorok" dia bergidik ngeri. Dan 
hendak membalas melempar tisu bekas miliknya arahku. 
Tapi dengan secepat kilat aku berlalu pergi masuk kembali 
ke dalam kamar sambil tertawa riang. 


daaa 


Setelah sarapan adnan benar benar pergi. Dia memang ada 
janji bertemu dengan klien papanya. Aku tidak menanyakan 
lebih lanjut perihal pekerjaan yang sedang adnan kerjakan. 
Tapi kalau tidak salah ingat mas erza dulu sempat bilang 
kalau adnan punya resort keluarga di bali. 


Padahal awalnya kupikir dia kebali untuk menghadiri 
undangan reynan, tapi rupanya dia tidak. 


"Lo kemarin berarti nggak jadi ketempat reynan?" tanyaku 
disela adnan membereskan backpacknya. 


"Gue nggak dapet undangan" Jawab adnan. 
"Kok bisa, perasaan kemarin gue ketemu dito sama wisnu" 


"Mereka juga datang tanpa undangan. Cuma di Pap di grup 
aja, kan males" adnan terlihat masih kesal saat 
mengingatnya. Akupun juga tidak pernah datang kalau ada 
yang mengirim undangan dengan model semacam itu. 
Nggak sopan dan terkesan tidak menghargai. 


"Gue kemarin kesana karena emang booking hotelnya 
disitu" 


Selepas adnan pergi aku malah tidak kunjung keluar kamar. 
Aku memilih untuk menikmati fasilitas spa yang disediakan 


oleh pihak hotel. Rasanya sudah lama sekali aku tidak bisa 
bersantai seperti ini. Setelah perasaanku cukup lega aku 
juga harus merilekskan otot agar tidak tegang. 


Sambil mendapat perawatan aku kembali memikirkan apa 
yang adnan tadi bilang bersamaan saat dia hendak 
berpamitan. 


"Gue minta soal kejadian di litf waktu itu" 
Jujur saja aku sedikit banyak sudah melupakannya. 


"Bukan maksud gue kurang ajar, sama kayak kejadian 
semalem. Gue Cuma nggak bisa lihat kalau ada orang yang 
nyakitin atau berbuat nggak baik ke lo han" ucap adnan 
sungguh sungguh. 


"Kalau yang lo maksud satya, dia bukan orang jahat kok. 
Ibaratnya kalau semua orang yang gue kenal berpotensi 
nyakitin gue, satya nggak bakal masuk di list itu" 


Walaupun kaget adnan mencoba tetap tenang "Kalian 
sedekat apa, pacaran?" 


"Enggak. Satya itu temen sekolah kakak gue waktu masih 
tinggal dijogja. Hampir tiap hari dia main kerumah." Aku 
menjeda sebentar ucapanku "Dan dulu gue sempet suka 
sama dia, semacem cinta monyet gitu" tawaku mengalun 
renyah. Tapi raut muka adnan malah berubah keruh. 


"Tapi itu kan dulu, masa lalu" sambungku. 


Adnan mengangguk. "Gue paham, balik dulu ya han" 
pamitnya. 


Tapi sebelum pintu benar benar tertutup dia kembali masuk 
"Siang nanti jalan ke pantai sama gue ya, jangan pergi 


sendirian" 


Yang barusan pasti bukan adnan tapi dedy corbuzer karena 
aku merasa tatapan matanya begitu menghipnotisku, 
sehingga aku tidak bisa menolak permintaannya. 


"Oke, gue tunggu" 


haiii... 
selamat membaca... 
sekali kali minta vote and komen yaa... 


6-1-2021 


29. Chasing Sunset 


"Ini dimana?" Setelah makan siang adnan menjemputku, 
bukannya membawa ke pantai seperti rencana sebelumnya 
aku malah diturunkan di sebuah bangunan dengan halaman 
sangat luas. Sebenarnya bangunan ini tidak asing karena 
stuktur bangunannya mirip seperti rumah khas daerah jawa. 


"Gue nggak tahu kalau dibali ada rumah joglo kayak gini" 
gamelan jawa juga sudah sayup sayup terdengar dari 
dalam. Senyum terbit begitu saja, aku rindu jogja mau pergi 
kemanapun aku selalu merasa kalau jogja adalah rumah. 
Walaupun disana banyak sekali kenangan buruk tapi disaat 
bersamaan aku selalu merindukan suasananya. 


Adnan sepertinya tidak mendengar pertanyaanku. Sejak 
tadi dia sibuk membidik gambar dengan kamera ponsel 
miliknya. Beberapa kali kudengar dia terpikik kagum saat 
melihat detail dari bangunan didepannya. Detail ukiran 
yang ada di setiap tiang penyangga tidak berhenti adnan 
raba. 


"Seumur hidup baru kali ini gue lihat rumah joglo kayak 
gini" adnan menaiki undakan untuk bisa sampai ke 
pendopo bagian paling depan dari rumah joglo "Harus 
lepas alas kaki nggak han?" 


"Kayaknya nggak perlu deh. Kayaknya ini cuma rumah biasa 
deh bukan tempat ritual atau semacamnya" 


"Emang" 


"Dih" aku memutar bola mata malas. "Emang ini rumah 
siapa?" 


"Lo beneran nggak tahu?" dua patung kayu menyambut 
tepat dipintu masuk. "Sebenarnya ini rumah sekaligus 
galeri" adnan memberi penjelasan saat kami sudah mulai 
masuk kedalam. 


"Bukan rumah tinggal banget sih tapi semacam rumah 
singgah" 


Kalau dirumah joglo tradisional kebanyakan pringgitan atau 
ruang tamu hanya berisi set meja kursi untuk menerima 
tamu. Tapi berbeda dengan rumah yang kukunjungi ini 
setiap sudut ruang dan dinding penuh dengan lukisan dan 
patung. Sementara diujung ruangan ada satu set gamelan 
jawa. 


Apa aku pernah bilang sebelumnya kalau aku tidak suka 
dengan geleri semacam ini. Ruangan seperti ini hanya 
mengingatkanku dengan rumah masa kecil ku dijogja. 


Seorang laki laki muda dengan bangklon dikepala terlihat 
menghampiri kami " Selamat datang mbak mas" ucapnya 
ramah. 


Petugas galeri tadi sibuk menjelaskan satu persatu lukisan 
yang terpajang. Adnan kelihatan sangat antusias beberapa 
kali dia membidik gambar mengunakan ponselnya. 
Sementara aku sejak tadi yang memang sama sekali tidak 
tertarik mencoba menyibukan diri dengan ponsel, aku 
hendak mencari spot untuk melihat sunset terdekat dan 
terbaik disekitar sini. Sehingga aku tidak ikut adnan 
berkeliling melainkan mematung ditengah ruangan. 


"Sini deh, lo harus lihat ini" 


Adnan menarikku melewati satu koridor penghubung 
menuju ruangan rahasia katanya "Katanya didalam sana 


ada koleksi paling spesial dari pelukisnya dan nggak boleh 
sembarangan orang bisa lihat" 


"Gue nggak suka seni nan, bodo amat lah mau paling 
spesail juga tetep nggak menarik" 


Aku menutup mulut dengan tangan, saat melihat satu 
lukisan besar berukuran hampir dua kali satu setengah 
meter terpajang. Disana adalah potret keluarga bahagia, 
lebih tepatnya keluarga yang sangat amat bahagia. Ada laki 
laki dan wanita dewasa berdiri berdampingan mengunakan 
baju tradisional jogja, didepannya satu gadis kecil 
mengunakan kebaya berwarna cerah, semetara disamping 
kiri dan kanannya ada sepasang anak yang lebih tinggi dari 
pada anak yang ditengah. Senyum tersungging dari bibir 
mereka. 


"What a beautiful painting” sama seperti diriku yang 
kesusahan berkata kata adnan juga nampak tertegun diam 
"Keluarga lo ya?" 


Aku mengangguk pelan tapi mataku tidak mau beralih dari 
lukisan besar itu. Potret ini terabadikan saat ulang tahun 
pernikahan bapak ibu ke lima belas tahun. Rupanya dengan 
foto itu bapak salin kembali menjadi sebuah lukisan. Aku 
tahu pasti bagaimana orang luar memuji setiap hasil lukisan 
milik bapak. Bahkan tak jarang membeli satu buah lukisan 
dengan harga ratusan juta. 


Tapi berbeda dengan kebanyakan orang, aku malah benci 
saat melihat lukisan lukisan itu. Hanya goresan luka dan 
benci yang bisa kurasakan. Sama persis seperti apa yang 
kulihat sekarang. 


"Gue keluar ya" 


daa 


"Lo suka pantai?" setelah dari galeri bapak adnan langsung 
membawaku ke pantai terdekat, mau kejar sunset katanya. 


"Enggak" cicitku "Gue lebih suka kelap malam" 


Adnan tertawa. "Nggak ada orang didunia ini yang nggak 
suka pantai" 


"Lah gue kan nggka suka" 


"Lo pura pura nggak suka, perasaan hobi banget bohong 
sama diri sediri" 


Walaupun adnan mengucapkanya santai dan terkesan 
sambil lau tapi aku akui kalau dia memang benar. Aku 
memang pandai dan suka pura pura. Sejak dulu hidupku 
memang seperti itu kan? 


Tidak ada jawaban yang kulontarkan membuat suasana 
menjadi hening kembali. Dibanding duduk dikafe atau 
restoran kami lebih memilih duduk tanpa alas dibibir pantai. 
Beberapa kali kami harus pindah tempat sambil berlari 
karena terus dikejar ombak. 


"Disitu aja han, ombaknya nggak bakal sampai" adnan 
menunjuk suatu tempat dengan dagunya, tangan kirinya 
menenteng sepatu milik kami berdua. Sementara tangan 
kanannya sejak tadi terus menggenggam tangan milikku. 
Dia bilang takut kalau aku sampai hilang, kondisi pantai 
sore ini Memang ramai. 


"Di kafe?" aku nyengir kuda. 


"Bukan" Adnan mendengus. Aku sih manut mau dibawa 
Kemana aja. 


"angan lompat lompat, batunya tajem" adnan 
memperingatkanku "Awas jangan duduk di situ nanti 
basah" "Hati hati main pasirnya nanti masuk ke mata" 


Aku pura pura mencebikan bibir padahal sebenarnya hatiku 
merasa hangat setiap kali mendengar semua perhatian 
adnan. Walapun kesannya dia memperlakukanku seperti 
anak sd tapin tetap senang rasanya. 


"Gue seneng akhirnya lo bisa senyum lagi" kali ini kami 
berdua sudah duduk diam berdampingan memandang 
hamparan laut luas, beberapa menit lagi matahari akan 
terbenam sempurna. 


"Beberapa hari ini gue emang si setel di mode cengeng" 
"Bukannya dari dulu lo emang cengeng ya" adnan tertawa. 
"Ish" satu pukulan kuberikan tepat dilengannya. 


"ihan maaf ya tadi gue sok ngide bawa lo kesana, Gue 
nggak tahu kalau lo nggak suka ke galeri" 


Aku menoleh kerahnya dengan senyum lemah "Bukan salah 
lo, lagi pula semua orang juga pasti ngira kalau anaknya 
bagus hadiwidjaya pasti hobinya main ke galeri" ucapku 
pelan. 


"Kalau boleh jujur sebenarnya bukan lukisan dan 
semacamnya yang gue nggak suka, tapi saat ngelihat itu 
semua ingatan gue langsung tertuju sama semua kenang 
buruk yang pernah terjadi dikehidupan gue jaman dulu" 


Adnan masih diam mendengarkan sama sekali tidak 
menunjukan reaksi apapun. 


"Gue benci sama keluarga gue nan" tanpa dikomando cairan 
bening keluar dari sudut mataku. "Mereka semua ninggalin 
gue sendiri, ibu dan kedua kakak gue pergi keluar negeri 
begitu aja sedangkan bapak selalu pergi ke istri mudanya" 


Kali ini adnan beralih menatapku, hanya sebentar sebelum 
kembali mengalihakan pandangan saat melihat anak anak 
kecil berlarian saling berkejaran, tidak jauh dari sana 
seorang wanita berteriak dan memangil nama bocah bocah 
tadi menyuruh untuk menjauhi pantai. 


"Dulu gue selalu sendirian mau dirumah ataupun disekolah. 
Lo percaya nggak kalau dulu gue sama sekali nggak punya 
teman?" 


"Percaya , lo kan galak" kali ini dia tersenyum dan 
memperlihatkan giginya. Menggemaskan, ya tuhan otakku 
sudah rusak kayaknya. 


"Adnan ishh" Aku tidak bisa menahan tawaku walaupun aku 
masih menangis. Setelahnya aku sibuk menghapus air 
mataku dengan ujung lengan kemeja. 


"Kenapa bisa lo nggak punya teman?" 


"Gue cuma nggak mau ngerasain ditinggalin lagi" Ucapku 
santai. 


Adnan meringis dan menatapku lekat tanpa suara. 


"Kenapa?" tanyaku karena kesulitan mengartikan 
tatapannya. 


"Berarti selama ini bukan mereka semua yang ninggalin lo, 
tapi sebaliknya. Lo menutup diri dan pergi dari mereka" 
adnan menghela nafas "Kalau gue boleh nebak selama ini 


keluarga lo pasti selalu berusaha menghubungi lo kan? Tapi 
lo malah mengabaikan mereka" 


Aku mengerjab seakan ada gelombang dahsyat yang 
sedang mencoba meruntuhkan sesuatu yang sudah 
kubangun sejak lama didalam diriku. 


Ucapan adnan seperti memukulku telak. 


Selama ini sebanyak apapun ibu dan kedua kakak ku 
mencoba menghubungi tidak sekalipun pernah ku balas 
pesan mereka. Bahkan kalau mereka sedang di indonesia 
untuk acara keluarga atau hari raya aku lebih senang 
berada didalam kamar dan menguncinya. 


Pernah satu malam aku lupa mengunci pintu dan paginya 
aku mendapati ibu yang tengah memelukku erat sambil 
tertidur. Aku membiarkannya dan berpura pura tertidur 
sampai akhirnya ibu bangun menciumi wajahku dan tak 
henti meminta maaf sambil menangis. 


Sementara kakakku harus berpura pura menjadi orang lain 
agar sekedar bisa chating denganku. Saat SMA pertama 
kalinya aku bermain twitter tiba tiba akunku mendapat 
pesan berisi ajakan perkenalan dari seseorang, dia mengaku 
berasal dari surabaya. Awalnya hanya ngobrol biasa sampai 
akhirnya dia menjadi teman bercerita yang baik untukku 
selama berberapa tahun. Setiap hari kami selalu bertukar 
kabar, sekedar saling menceritakan bagaimana hari ini 
terlalui. 


Sampai akhirnya saat moment idul fitri dan semua keluarga 
ku dirumah aku tidak sengaja melihat ponsel kakakku yang 
menampilkan notifikasi pesan yang kukirim untuk 
kenalanku tadi. Aku marah karena merasa dibohongi tapi 
sama sekali tidak menegur kakakku secara langsung. Hanya 


saja sejak saat itu aku memutuskan berhenti bermain media 
sosial. 


Semetara bapak, dia memang irit bicara dan berwatak 
keras. Tapi aku tahu kalau selama ini dia selalu berusaha 
mengawasiku dan menjagaku lewat orang orang suruhanya. 
Selain itu dia tidak pernah kapok mendatangiku untuk 
sekedar mangajakku berbicara walapun terang terangan 
akau bersikap kurang ajar padanya dan memusuhinya. 


"Sorry harusnya gue nggak ngomong kayak gitu" saat 
melihat perubahan mimik wajahku adnan tersadar kalau ada 
yang salah dengan ucapannya. 


"Enggak, lo nggak salah nan. Lo bener selama ini gue salah 
harusnya gue " aku tidak sanggup meneruskan 
ucapanku karena rasa sesak yang mendera hatiku. 


"Kali ini gue ijin kan lo buat nangis" adnan membawaku 
dalam pelukannya "Tapi waktu lo cuma sampai matahari 
terbenar, Lima menit lah" adnan berusah bercanda 
menghiburku. 


Aku mengangguk dalam pelukannya sambil terus terisak. 


"Mulai sekarang lo nggak boleh lagi merasa sendiri, karena 
gue selalu ada buat lo dan nggak akan pernah tinggalin lo" 
Entah kesamber setan dari mana tiba tiba adnan 
mengucapkan kalimat itu. 


Kemudian jemari adnan meraih wajahku, dia rapikan anak 
rambut dan membawanya kebelakang telinga. Kami saling 
menatap dalam diam kemudian tidak lama wajahnya 
menjadi semakin dekat. Satu ciuman tercipta setelahnya 
begitu lembut tapi sangat dalam. 


Aku membalas ditenggah isakan. Adnan tidak berhenti 
sampai tangisku berganti dengan suara leguhan. 


"Oh jadi begini caranya bikin lo berhenti nangis" ucapnya 
saat bibir kami terlepas. 


Aku mencebikkan bibir sebal, tidak lama karena setelah itu 
bibirku kembali disambar olehnya. 


Jihan, jangan percaya sama adnan. Percaya tu sama 
Tuhan aja.. 


hehehehe 
Maapkeun kalau ada typo 
8-1-2021 


30. Abu Abu 


Pekatnya aroma kopi memaksaku untuk membuka mata. 
Setelah mata berhasil terbuka kulirik jam diponsel yang 
ternyata sudah menunjukan pukul sepuluh pagi. Aku 
mendesah dan merutuki diri sendiri yang kembali 
melewatkan suasana pagi bali. 


"Udah bangun?" suara adnan terdengar nyaring. Badannya 
menjulang tinggi didepan ranjang sambil membawa 
secangkir kopi. 


"Hemm" kutegakan badanku sehingga duduk bersandar 
dikepala ranjang. 


"Gue cuma pesan satu, lo mau?" cangkir kopi tadi diulurkan 
kearahku "Udah gue minum dikit" 


Aku menggeleng pelan. Aku memang buka tipe orang yang 
harus meminum kopi untuk membantu bangun dipagi hari. 


"Nggak mau ada bekas bibir gue ya? Bukannya lo udah tau 
gimana rasa bib " adnan tidak berhasil menyelesaikan 
kalimatnya karena satu bantal kulempar tepat mengenai 
kepalanya. Bukannya marah dia malah tertawa terbahak. 
Mengingat apa yang terjadi semalam aku yakin kalau 
sepanjang hari ini adnan akan terus mengodaku. 


Suara ketukan pintu terdengar. 


Adnan bergerak membukanya. Rupanya datang seorang 
pelayan hotel yang mengantar sarapan. 


"Nggak mandi dulu?" tanya adnan saat mendapati aku 
keluar kamar mandi masih dengan baju tidur. Barusan aku 
memeng hanya membasuh muka dan melakukan beberapa 
urusan pribadi. Perutku sudah melilit dan tidak akan kuat 
menungguku mandi terlebih dahulu. 


"Nanti aja, mau makan dulu. Gue laper banget" aku 
menyambar satu tangkup sandwich. "Lo nggak makan?" 
tanyaku saat melihat adnan sibuk dengan ponselnya alih 
alih makan. Padahal sarapan ini dia yang memesan. 


"Bentar ini nanggung" 


"Betewe, Sorry tadi gue susah dibangunin, Lo tadi lari 
sendiri?" Karena sudah lama aku tidak menghirup udara 
pagi yang segar setelah menetap dijakarta makanya 
kemarin aku mengajak adnan untuk lari pagi. Adnan 
langsung mengiyakan. Saat adnan datang tadi pagi 
memang aku yang membukakan pintu untuknya hanya saja 
setelahnya aku langsung kembali bergulung dibawah 
selimut. Sehingga acara lari pagi hanya berlangsung 
didalam mimpi. 


Adnan menggelengkan kepala "Males kalau lari sendiri. 
Sebenarnya sejak semalem gue udah prediksi." Adnan 
tergelak. "Nggak mungkin pagi ini lo bisa bangun awal, 
mengingat apa yang udah kita lakukan tadi malam" Ucap 
adnan diakhiri dengan seringai menyebalkan. 


Mendengarnya aku langsung menutup muka dengan kedua 
telapak tangan. Sialan adnan padahal sejak tadi aku sudah 
susah payah untuk bersikap santai dan normal. 


Jadi setelah ciuman dipinggir pantai kemarin, hubunganku 
dengan adnan meningkat drastis. Semua diluar kendali. 


Semalam setelah makan malam direstoran hotel adnan 
malah bertandang kekamarku. Dia sempat membeli 
beberapa kaleng bir sebelumnya dan meminta aku 
menemaninya minum. Kami minum sambil terus mengobrol, 
lebih tepatnya aku bercerita tentang latar belakang 
keluargaku. Dengan senang hati adnan mendengarkan dan 
sesekali memberikan pendapatnya. Setelahnya aku 
merasakan kelegaan luar biasa apalagi adnan sama sekali 
tidak menghakimi aku ataupun keluargaku. 


Suasana berubah menjadi hangat dan nyaman. Sampai 
akhirnya entah siapa yang memulai kami kembali 
berciuman. Dari awalnya hanya sebuah kecupan lembut dan 
berlanjut menjadi lumatan yang penuh nafsu. Sesi Make out 
disofa pun tidak terhindarkan. Aku ingat bagaimana kepak 
sayap kupu kupu didalam perutku sangat amat terasa, 
begitu menggila. 


Kami berdua seperti dua orang yang sedang menghilangkan 
dahaga. Sampai akhirnya aku tersentak sadar dan merasa 
kalau hal ini sudah harus diakhiri kalau tidak mau kami 
berakhir diranjang. Posisi adnan sudah menindihku dan aku 
merasa kalau bagian tubuh bawahnya sudah amat siap. 


"Nan, agghhh cukup" ucapku sambil mendorong kepala 
adnan yang sedang sibuk dileherku. 


"Hah" adnan tersadar dan langsung bangkit "Gue ke kamar 
mandi bentar" Sambungnya gelisah kemudian melangkah 
cepet menuju kamar mandi. 


Dan setelah selesai dengan urusannya dikamar mandi 
adnan langsung bergegas keluar dari kamar. Tapi 
sebelumnya satu kecupan di pelipis aku rasakan “Good 
night, have a beautiful dream." Dan gara gara sikap manis 
adnan itu tadi malam aku kesulitan tidur. 


daaa 


Setelah selesai mandi aku kembali menemukan adnan yang 
masih berkutat dengan ponsel, malah kali ini sembari 
sesekali mengecek beberapa berkas dimeja. Dia tersenyum 
saat menyadari kehadiranku yang tengah 
memperhatikannya. 


"Mau ketemu klien, ikut nggak?" 
"Engak mau. Mau ke pantai aja." 


"Ngapain ke pantai, mendung kali." Adnan meraih tanganku 
dan diajak menuju beranda. "Bentar lagi hujan" dia 
menunjuk langit bali yang sedang mendung. 


"Sayang banget dong" aku mendesah kemudian 
mendudukan diri di kursi malas disamping kolam. 


Adnan ikut duduk disampingku "Sayang kenapa?" aku 
merinding saat merasakan usapan dipunggung tangganku. 
Ini adnan kesurupan setan apa gimana perasaan dari tadi 
tegangannya tinggi terus. Awas aja kalau nanti sampai 
nyamber dan bikin orang kesetrum. 


"Bikini gue enggak kepakai" Ucapku santai. "Padahal gue 
udah sengaja beli" 


Mata adnan terbelalak kaget disusul dengan senyum 
mesum, "Pakai aja sekarang, berenang disini kan bisa. 
Sayang dong kolamnya bagus luas nan indah ini enggak 
dipakai sama sekali. Gue temenin deh" 


Ide bagus sih sebenarnya tapi entah kenapa jadi agak 
menyeramkan saat melihat raut muka adnan. 


"Nemenin? Lo kan mau ketemu klien. Ini udah rapi tinggal 
jalan" 


"Gampang, gue bisa tunda meetingnya." dia melepas kaos 
dan langsung terjun ke kolam saat itu juga. 


aaa 


Aku sudah super confidence saat keluar dari kamar. Tidak 
ada yang perlu dikhawatirkan dari memakai bikini untuk 
berenang. 


"Wow" 


Nyaliku langsung ciut saat mendengar gumaman adnan. 
Dengan segera aku langsung melompat ke kolam risih 
rasanya saat adnan terang terangan memandang tubuhku 
walapun hanya sebentar. Karena sedetik kemudian adnan 
mengikiti gerakanku, tadinya dia hanya duduk dipinggir 
kolam menekuri ponselnya. Entah menunda atau 
membatalkan janji bersama kliennya. 


Segera aku berenang bergerak kemanapun berharap rasa 
canggung menghilang. Sampai akhirnya aku menjangkau 
bagian kolam paling ujung, karena dari spot ini keindahahan 
pantai terlihat jelas. 


"Padahal pingin kepantai main air" dari kejauhan aku 
melihat ada sepasang remaja yang sedang main air 
dipantai. Saling berlarian kelihatan sangat bahagia. 


"Lain kali bisa ke sini lagi." Sahut adnan sesaat sebelum 
mengikis jarak diantara kami dengan melabuhkan sebuah 
ciuman singkat dipipi. Rupanya saat aku sibuk melihat 
pemandangan pantai tadi disebelaku adnan malah 
disibukak dengan memandangiku. 


"Lo cantik banget" 


Aku mendengus mendengar gombalan recehnya "Gue 
emang cantik dari dulu, lo kemana aja?" 


Adnan mendesah dengan tarikan nafas yang sangat 
panjang. "Dulu gue terlalu fokus sama satu orang." sekeita 
raut wajahnya berubah menjadi serius. 


"Makanya jangan jadi cowok bucin." Adnan memang tipe 
laki laki setia, selama ini tidak terhitung lagi berapa banyak 
wanita yang terang terangan menggodanya tapi berakhir 
sia sia. Semua orang juga bisa merasakan bagaimana 
sayangnya dia dengan bu stella dulu. "Jangan bilang kalau 
dia mantan pacar lo satu satunya?" 


Adnan tertawa hambar seperti mengasihi dirinya sendiri 
"Cuma punya satu mantan aib bukan sih?" 


"Lo kelihatan nyesel banget jadi cowok setia dan nggak 
ganti ganti pacar" cibirku. 


"Bukan point itu yang gue sesalin, hanya saja selama ini gue 
kayak kehilang jati diri aja" adnan menatap langit jauh 
dengan pandangan samar. "Gue terlalu fokus sama satu hal 
dan melupakan segalanaya" 


"Gue sampai nggak bisa lihat betepa cantiknya lo" dia 
memandangku dengan tatapan mesum "Dan sexy juga" 


"Pervert" ucapku dengan nada sedikit teriak dibarengi 
dengan semburan tawa puas adnan karena berhasil 
mengodaku. "Gue nggak tahu kalau lo semesum ini nan" 
sambil ku percikkan air kearahnya dan hanya dibalas 
dengan tawa. 


"Bu stella beruntung ya." Ucapku pelan setelah kelelahan 
bermain air. Aku hanya bergumam pada diri sendiri tapi 
sepertinya adnan mendengarnya. Dia mengernyit bingung 
menatapku dengan penuh tanya. 


"Enggak lupain aja, bukan apa apa." 


161 2021 


Harusnya diupload kemarin pas kai ulang tahun, 
sayangnya dari kemarin aku masih ragu sama 
chapter ini. Kayak kurang gerget aja padahal berkali 
kali dibenerin. Huhuhuhu. 


31. Anggap Saja Ini Jadian 


Muka fresh dari penunggu merchandiser room 
menyambutku pagi ini. Keningku terkerut saat menyadari 
mereka semua tersenyum kearahku bahkan saat pintu 
masih terbuka separuh. 


"Ini titipan gue?" Friska langsung merebut paperbag yang 
kubawa. Isinya hanya tiga toples kerupuk kulit babi yang 
kubeli mendadak disalah satu toko oleh oleh saat perjalanan 
menuju airport kemarin. "Thanks jihan cantik" 


Sementara mas erza dan mbak eri menengadahkan kedua 
tangannya dengan ekspesi seperti anak sd yang sedang 
minta jatah jajan. "Kita dapat apa han?" 


Aku membuka handbag dan menyerahkan masing masing 
satu sabun batang "Burat Wangi" dan disambut dengan 
senyum sumringah dari keduanya. Merek sabun itu memeng 
cukup terkenal di bali. 


"Makasih" ucap mbak eri sambil menciumi aroma sabun 
ditangannya. "Lo beli ini langsung ditokonya?" 


"Iya" tentu tidak, sabun itu adalah suvenir dari acara 
pertunangan reynan dan karina. Untungnya belum aku 
buang. 


"Ada yang lain nggak han? Cemilan apa kek, biasanya kalo 
dinas kebali gue selalu dipalak cemilan sama kalian." Aku 
pikir mas erza sudah puas seperti mbak eri tapi aku salah, 
temen ku satu itu rupanya masih menuntut demi 
kepentingan perutnya. 


"Fris, mas erza kasih satu kerupuknya" ucapku kesal sambil 
menyalakan laptop milikku. 


"Enggak mau, enak aja." Friska memeluk toplesnya dengan 
erat. Padahal dia tahu kalau mas erza tidak mungkin 
meminta kerupuknya. 


Mas erza memberengut dan kesal. "Payah ih jihan, padahal 
kalau gue dinas ke bali selalu gue bawain kacang disco" 
sambungnya. "Beliin cemilan ditokomart sana. Apa aja gue 
terima" ucapnya final. Dan kemudian berlalu keluar dengan 
membawa berkas ditangan. 


"Besok gue bawain, santai kali mas" ucapku. "Tadi nggak 
kebawa, masih dikos" 


Senyum akhirnya terbit dibibirnya "Makasih jihan cantik" 
Huh dasar. 


Jihan 
Jadi balik hari ini? 


Adnan 
Kangen? 


Jihan 
Ishh enggak 
Nanya aja. 


Adnan 
Iya hehe 
Pesawatnya sore 


Jihan 
Beliin kacang disco 


Adnan 
Oke 


Jihan 
Tumben baik 


Adnan 
Jangan senang dulu 


ada syaratnya 


aaa 
"Jihan" 


Dari jauh aku melihat adnan mengeret koper hitam dan 
berteriak lantang memanggil namaku. Sepulang kerja tadi 
aku langsung ke bandara untuk menjemput laki laki ini. 
Kalau bukan karena sudah berjanji membawakan kacang 
disco untuk ma erza sebenarnya malas juga menjemput 
adnan seperti ini. 


"Hai" sapanya sumringah kemudian menecup keningku. 


"Lo gila ya" aku bersungut sungut. Bagaimana bisa dengan 
santainya dia menciumku ditengah keramaian seperti ini. 
Apalagi ini jakarta yang pasti sangat amat beresiko dilihat 
oleh teman atau kenalan. 


"Cosplay rangga sama cinta di film aadc kan?" ucapnya 
santai. "Ya walaupun kurang total kan mereka ciumannya 
dibibir bukan dikening" 


Reflek aku mencubit perutnya yang sekeras batu itu. Dia 
hanya pasrah dan tertawa. 


"Kenapa keparkiran kan gue tadi kesini naik taksi" sejak tadi 
andan memang mengandengku dan aku manut saja mau 
dibawa kemana. Aku suka pusing kalau lihat orang banyak 
berlalu lalang begini. 


"Kan gue bawa mobil" jawabnya. 


Reflek aku melepaskan gengaman tangannya "Lo ngerjain 
gue ya, ishh adnan kan gue capek mau istirahat. Tega 
banget sih nyuruh jemput segala padahal mobilnya diparkir 
inap disini" 


"Kan ini syarat dibeliin kacang disco" dia memcubit pipiku 
gemas. 


"Mana emang kacangnya?" mendadak aku ingat dan harus 
kupastikan dia mebawanya. Aku tidak mau kena tipu oleh 
adnan. 


"Ini dikoper" ucap adnan sambil memasukan koper kedalam 
bagasi mobilnya. "Gue beliin sekoper" 


"Hah?" teriakku keget. Aku baru ingat kalau saat datang 
kebali kemarin adnan hanya membawa satu tas punggung. 
"Serius?" 


Adnan mengangguk sementara aku masih kaget tidak 
menyangka. "Ngapain sih beli banyak banyak. Satu apa dua 
bungkus aja cukup. Kan cuma buat anak kantor aja bukan 
mau dijual lagi" 


Tawa renyah terdengar dari bibirnya. Telingku seperti 
disiram ribuan ember air dingin saat kembali mendengar 
tawa adnan yang ini. Aku pasti sudah gila. 


"Kok gue kangen banget sih han sama elo, padahal baru 
sehari nggak ketemu." Tiba tiba adnan membawaku 


kedalam pelukannya. "Lebay ya?" 


Aku menggeleng tapi sedetik kemudian melepaskan 
pelukan adnan. 


Dari sorot matanya adnan terlihat tidak rela. "Pelit amat 
peluk dikit dong" 


"Astaga adnan please bibirnya jangan manyun begitu. Kan 
aku nggak tahan buat nggak cium." 


Ya tuhan, kerja otakku rupanya jauh lebih cepat dan 
memerintahkan tangan untuk merengkuh wajah adnan 
kemudian memberikan satu kecupan di bibir. 


Jangan tanya bagaimana suara detak jantungku sekarang. 
Aku sudah bilang diawal kan kalau aku mungkin sudah gila 
bagaimana mungkin aku berisiatif mencium terlebih dahulu. 
kemudian aku melirik adnan sekilas yang rupanya masih 
terus memandang wajahku. 


"Ayo jalan tunggu apa lagi" aku memberanikan diri menatap 
matanya. "Besok kerja kan" 


Sebelum aku menyelesaikan ucapanku adnan langsung 
meraup bibirku saat itu juga. Ciuman menuntut yang 
mungkin akan merenggut kewarasanku. Setelahnya tanpa 
aba aba dia meraih badanku untuk dibawa kepangkuannya. 
Tangannya kumudian melingkar dipunggungku menekan 
badanku merapat ke arahnya. Sementara bibir dan lidahnya 
masih terus menjelajahiku karena sejak tadi aku sudah 
mempersilahkan dia masuk kedalam. 


Ini gila. 


Melihatku terengah enagah dan kehabisan nafas adnan 
menjeda ciumannya "You make me carzy, gue hampir nggak 


tahu bagaimana cara menghentikannya. Jadi lo harus bilang 
kalau mau gue berhrnti" 


Sebelum otakku berhasil mencernanya, adnan kembali 
menyatukan bibirnya. Menekan penuh dengan gairah. 
Kilatan mata adnan juga menandakan kalau dia sudah 
dikuasai nafsu sampai lupa kalau sekarang kami sedang 
berada dimobil. Tapi tidak ada pilihan lain untuku selain 
menikmatinya. 


Sampai akhirnya aku tersentak saat merasakan tangan 
adnan mulai masuk ke blouseku bagian belakang. Dengan 
segera menarikan tangannya disana. Tentu saja efek luar 
biasa aku rasakan, badanku langsung memanas. Apalagi 
saat dia mencoba melepas kaitan yag ada didalam sana. 


Sejenak matanya menatapku seakan meminta ijin untuk 
meneruskan. Dan betapa bodohnya aku karena saat itu juga 
akau langsung mengangguk. Setelah mendapat persetujuan 
secepat kilat adnan membawa satu telapak tangan untuk 
menangakup bagian depan tubuhku. Dan selanjutnya dia 
mempermainkannya pelan tapi pasti. 


"Shit" pendar lampu mobil yang terpakir didepan kami 
menyala dengan begitu terang. Adnan mengumpat 
sementara aku langsung bangkit untuk duduk kembali 
dibangku penumpang. 


"Kentang lagi jihan" adnan berkata tanpa dosa. 


Aku menutup muka dengan tangan sembari 
menertawakannya. 


Pkokokokok 


"Makasih" ucapku dan adnan bersamaan saat sudah sampai 
digerbang kos an milikku. 


"Makasih udah mau jemput" 
"Makasih udah mau nganter" 


Sepanjang perjalan tadi kami larut dalam diam. Adnan 
kelihatan sedang memikirkan sesuatu yang penting. 
Sementara aku sedang berpikir bagimana cara mengaitkan 
penyangga dadaku yang tadi di lepas adnan. Aku termasuk 
sebagian kecil wanita yang tidak punya kemampuan 
mengaitkan bra tanpa melihat pengaitnya. 


"Jihan, gue mau tanya sesuatu." tiba tiba mukanya berubah 
menjadi serius. 


"Apa?" 


"Lo sebenarnya anggap gue apa?" aku menoleh memandang 
wajahnya " Nggak mungkin ada kan atasan bawahan atau 
teman yang ngelakuin hal kayak tadi atau kejadian dibali 
kemrin" 


Aku tergugu tidak tahu harus menjawab apa. Karena 
sejujurnya aku juga teramat bingung dengan diriku sendiri 
yang dengan pasrah membirkan adnan mencium atau 
memelukku sejak kemarin. 


"Nggak tahu" hanya kata itu yang mmapu aku ucapkan 
"Gue juga bingung" 


"Entah bagaimana, tapi gue nyaman banget ada didekat lo 
han. Gue juga nggak suka ada laki laki yang dekat sama lo 
kayak temen lo kemarin" desahan nafas terdengar darinya 
"Tapi hati gue masih kebas" 


"Maksunya?" 


"Gue nggak yakin ini tu perasaan semacam apa" ucapnya 
frustasi sambil menyugar rambunya. Kemudian dia 
membawa tanganku untuk dia genggam "Bagaiman kalau lo 
bantu gue, kasih kesempatan gue untuk tahu sebenarnya 
apa yang tengah gue rasakan" 


Aku semakin bingung "Lo suka sama gue?" 


"Hanya cowok gila yang nggak suka sama cewek secantik 
dan sebaik lo" 


"Kalau cinta?" 
"Itu dia yang gue maksud, gue nggak tahu." 
"Terus mau lo gimana" 


"Lo juga suka kan sama gue?" Tanyanya dengan penuh 
keyakinan dan langsung kujawab dengan anggukan. 
"Cinta?" 


"Iya" Jawabku di dalam hati. 


"Tuh kan lo juga nggak bisa jawab. Makanya ayo kita cari 
tahu sebenarnya apa yang ada dalam hati kita saat ini." Dia 
mengatakan dengan penuh kesungguhan dan pengharapan 
"Please kasih gue kesempatan buat memulia suatu 
hubungan sama lo" 


Aku mendengus kemudian tanpa sadar mengangguk. Aku 
bilang kan tadi kalau malam ini aku sudah gila. Bagaimana 
mungkin aku mengijinkan sesorang mengajakku pacaran 
padahal di saat bersamaan dia mengaku kalau belum punya 
perasaan kepadaku. 


"Thanks" senyum lebar tercetak dari bibirnya. "Masuk sana 
udah malam" satu kecupan dibibir dia berikan. Kemudian 


keluar dan membuka bagasi dan mengeluarkan koper " Ini 
kacang disco nya" 


Aku tahu kalau mungkin keputusku menerima hubungan 
nggak jelas yang adnan tawaran ini mempunyai 
kemungkinnan besar membuatku sakit hati kedepannya. 
Tapi aku sadar kalau segala sesuatu itu memang ada 
resikonya. Dan demi adnan aku berani mengambil resiko 
besar itu. 
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32. Memulai 


"Cocok yang N30 atau W42?" 


Sepulang kerja tadi aku menyempatkan diri untuk 
mendatangi salah satu gerai kosmetik. Aku merasa kalau 
sepulang dari bali warna kulitku sedikit berubah sehingga 
tidak cocok dengan make up yang yang biasa kupakai. Tipe 
kulitku memang gampang sekali berubah gelap dan butuh 
waktu untuk kembali normal. Sehingga aku memutuskan 
untuk membeli cushion dengan shade lebih gelap. 


"Bukannya itu sama ya?" adnan malah balik bertanya. 


"Beda, yang ini lebih terang" ucapku sinis sambil 
mendekatkan dua benda tadi didepan mata adnan "Lebih 
cocok yang mana?" 


"Tanya mbak nya aja deh, aku nggak tahu sayang. Nanti 
malah salah." Adnan mulai frustasi karena sejak tadi aku 
tidak berhenti menyodorkan beberapa pilihan warna. 


Seorang pegawai toko didepan kami jelas mendengar segala 
percakapanku dengan adnan, mesti terlihat ragu tapi dia 
akhirnya mencoba berbicara "Ada yang bisa saya bantu 
kak?" 


"Kulit saya lebih masuk sama warna yang mana ya mbak?" 
memang seharusnya sejak awal aku langsung bertanya saja 
pada pegawainya. Meminta adnan menemani kesini 
memang tidak ada gunanya harusnya tadi sama friska saja 
seperti biasa. 


Adnan menghela nafas lega karena satu permasalah 
hidupnya akhirnya terselesaikan. Tadinya aku merasa 
kasihan melihat dia seperti itu tapi kalau dipikir lagi 
membuat dia kesal dan seperti orang bodoh seperti 
sekerang rupanya lumayan menyenangkan. 


Akhirnya kuputuskan untuk berada lebih lama disini. Aku 
akan membeli beberapa masker atau apapun untuk 
mengulur waktu. Sesekali mengerjai adnan tidak masalah 
bukan. 


Sebenarnya di toko ini disediakan bangku untuk istirahat 
dan biasanya para laki laki menunggu disana sementara 
pasangan mereka berbelanja. Tapi rupanya adnan memilih 
untuk berjalan mengekor dibelakangku walaupun dengan 
muka tertekuk kesal. 


"Ini yang terakhir" Ucapku saat menuju etalase yang berisi 
banyak pilihan masker wajah. Ucapanku disambut dengan 
senyum bahagianya. 


Disaat aku masih sibuk membaca kandungan bahan dari 
salah satu masker aku tersentak saat melihat pantulan kaca. 
Mendapati orang yang sedang berada dipintu masuk. 
Disana ada mbak eri dan seorang perempuan yang berwajah 
mirip dengannya tapi versi muda, kemungkinan besar itu 
adalah adiknya. Badanku menegang seketika, belum ada 
tiga hari aku dan adnan mulai berpacaran tidak lucu 
rasanya kalau langsung ketahuan. 


Ada sedikit kelegaan saat menyadari posisiku berdiri 
sekarang sedang membelakangi pintu. Berbeda dengan 
adnan yang sekarang disampingku yang sedang santai 
bermain game diponselnya, dia tepat mengahadap ke arah 
pintu masuk. 


Omegat.. 


"Adnan" aku memberinya kode untuk mendekat kepadaku 
"Jangan noleh kemanapun, dipintu depan ada mbak eri." 


Reflek adnan langsung menoleh. Tuh kan adnan kalau bego 
kadang suka keterusan. 


"Nan" aku menahan pekikan. 


“Sorry sorry" bukannya merasa bersalah dia malah terkikik. 
Dengan cepat langusng membawa tubuhku untuk 
direngkuh. 


"Adnan" aku mencubit perutnya dengan keras. "Lo gila ya? 
Kalau mbak eri lihat gimana." 


Dengan santainya adnan berbisik tepat didepan wajahku 
"Dia udah lihat aku tadi, mukanya kelihatan keget. Dan 
kayaknya dia nggak ngenalin kamu." dan kemudian 
mencium pipiku "Dan aku yakin dia nggak bakal mungkin 
nyamperin kita kalau kita lagi diposisi ini" 


Adnan benar walapun idenya sedikit gila. "Tapi kalau dia 
nekat nyamperin kesini gimana?" 


"Ya kita ketahuan" kemudian dia tertawa menyebalkan. 
Padahal disaat bersamaan aku sangat tegang badanku sejak 
tadi berasa dingin. Tentu saja aku tidak mau hubunganku 
dan adnan diketahui oleh teman kontor. Selain karena 
hubungan ini masih tidak jelas aku tidak mau menimbulkan 
gap antara aku dan mereka. 


Ditengah posisiku dan adnan sedang berpelukan aku terus 
merapalkan doa. 


Setelah sekian menit adnan kembali menoleh kearah pintu 
"Eri udah keluar. Kayaknya dia batal belanja deh" 


Rasa lega langsung menguasaiku. Dengan segara aku 
mengambil beberapa sheet mask acak dan membawanya 
kekasir "Aku lemes, kita pulang aja." Bukannya prihatin saat 
melihat ekspresiku adnan malah tertawa bahagia. 


daaa 


"Mbak eri tadi sadar nggak ya sama baju aku nan?" tanyaku 
saat pintu kamar kos ku tertutup. Sejak dimobil tadi adnan 
sudah berkali kali mengatakan kalau mbak eri tidak 
mungkin tahu kalau perempuan yang dia peluk adalah aku. 
Karena selain jarak pandang yang lumayan jauh ada satu 
pohon plastik yang menghalangi pandangannya. Dan kalau 
soal baju adnan menyadarkanku kalau tadi aku sempat 
melepas blazer yang tadi kugunakan saat bekerja dan 
hanya menyisakan kemeja putih. 


Berkali kali adnan menyakinkan ku dan menyuruhku untuk 
tenang. Dia juga menyuruhku untuk bersikap normal besok 
saat bertemu mbak eri dikantor karena kalau tidak malah 
akan membuatnya curiga. 


"Iya iya nggak bahas itu lagi" ucapku pasrah karena adnan 
kelihatan sangat lelah menghadapiku. Kini dia sudah 
berbaring terlentang diranjang. 


"Males pulang, capek kalau harus nyetir lagi ke apartemen" 
ucapnya dengan mata terpejam. Aku tahu kalau dia 
sekarang sedang modus agar diijinkan menginap. Sejak 
kami resmi berpacaran tiga hari yang lalu baru kali ini kami 
bisa pulang kantor bersama. Kemarin kemarin aku selalau 
pulang duluan semantara adnan masih dijejali dengan 
pekerjaan. 


"Aku pesenin gocar ya" 


Adnan malah mendengus. " Kamu enggak peka. Maksudnya 
aku mau nginep disini aja, dimobil aku masih punya baju 
kerja buat besok kok" rupanya dia sudah bersiap siap. 


Sedrastis apapun peningkatan hubunganku dengan adnan 
nyatanya tidur dikasur yang sama masih belum terbayang 
untukku. Aku punya sesuatu prinsip sejak dulu dan sampai 
saat ini aku masih berniat menjaganya. Walaupn beberapa 
kali setan terus megodaku tapi rasanya aku masih merasa 
belum rela. 


"Mau kamu digrebek sama pak haji mamat?" ucapku sambil 
menyeduh teh hijau untuk kami berdua. 


"Haji mamat tu yang punya kosan?" pertanyaanya langsung 
ku jawab dengan anggukan "Bokapnya andra dong berarti?" 


"Iya" ucapku. 
"Kalau cuma andra mah gampang bisa aku urus" 


"Pokoknya tetep enggak mau, aku nggak mau mencoreng 
nama baikku sebagai menghuni kos yang baik dan 
bermartabat" 


Adnan mendengus karena merasa rencana liciknya gagal. 
Yam sepuluh deh aku pulangnya" kemudian dia 
menengelamkan wajahnya pada bantal dan tidur dengan 
posisi tengkurap. 


Adnan kelihatan sangat lelah, harusnya tadi aku tidak 
mengerjainya dan mengajaknya terus berkeliling mall hanya 
untuk membeli beberapa barang yang sebenarnya tidak 
mendesak. 


Setelah menenguk teh hijau aku berjalan menghampri 
adnan dan melepas sepatunya dengan hati hati. Agar tidak 


menggangu adnan yang mungkin sedang mencoba tidur. 
Masih ada dua jam lagi menuju jam sepuluh . 


daa 


Saat aku sedang berada dikamar mandi dan mengunakan 
beberapa perawatan wajah rutin aku mendengar suara 
adnan yang sedang bertelepon. 


"Gue kan pacarnya jadi bebas lah mau main dikosan dia. 
Lagian ini juga masih sore. Lo siapa sih, cowok yang ditolak 
sama jihan ya?" tawa adnan mengema. 


"Siapa?" tanyaku kepada adnan tanpa suara. Rupanya 
adnan mengangkat panggilan dari ponselku. 


Mungkin ini nomor iseng yang beberapa hari ini 
menghubungiku tapi setiap kuangkat panggilannya malah 
sengaja dia tutup. Tadi dimobil aku sempat menceritakan 
pada adnan. 


"Lo dari tadi ngegas terus ya, males gue lama lama. Kita 
ketemuan aja lah kalau lo emang laki. Gue Cuma penasaran 


apa tujuan lo gangguin cewek gue." Adan kembali 
bersungut sungut. 


"Babik lo emang" umpat adan saat panggilannya ditutup 
oleh penelpon. 


Muka adnan merah menahan marah dia kelihatan kesal. 
"Blok aja sih han, biar nggak ganggu terus" 


"Memang rencananya mau aku block" aku menghampri 
adnan dan duduk disebelahnya "Teh nya udah diminum?" 
tanyaku dan dijawab dengan anggukan. 


"Kamu jangan emosi gini dong" aku mengelus kepala adnan 
yang sekarang sudah berada dibahuku. Definisi dikasih hati 
minta jantung, adnan malah semakin menyerukan 
kepalanya keleherku dan mulai mengecupnya. "Aku sebel 
aja kalau ada cowok yang gangguin kamu, apalagi tu cowok 
tengil banget segala kasih ancaman ke aku dan bilang kalau 
aku bakal nyesel karena udah maki maki dia." 


Kuhela nafas panjang "Udah ya, kan nomornya sudah 
diblock" 


"Iya, tapi han dia tadi sempet pesen gini -Sampein aja ke 
Jihan kalau gue alfano- gitu. Emang alfani siapa? Mantan 
kamu?" 


Badanku langsung menegang dengan cepat kudorong 
badan adnan agar kembali duduk tegak dan berhenti 
mencumbui leherku. "Alfano?" Aku memastikan sekali lagi. 


"Heemmm" 


"Alfano tu kakakku" cicitku pelan. Tapi bagi adnan ucapanku 
mungkin terdengar seperti suara petir mengelegar. 
Badannya langsung lemas dan kemudian terlentang 
diranjang. 


"Jadi yang gue katain anjing sama babik tadi kakak kamu?" 
adnan merutuki dirinya sendiri. "Matik aku han, tamat lah 
pokoknya" 


Aku tidak bisa menahan tawaku saat melihat ekspesi 
ketakutan adnan. Tapi tidak lama karena setelahnya ponsel 
ku yang masih dalam gengaman adnan berdering. 


Ekspesi kagetnya saat melihat id penelpon membuatku 
yakin kalau kali ini aku harus kembali menghadapi drama 
keluarga. Tapi drama keluarga ini normal yang sejujurnya 
memang aku inginkan sejak dulu. 


"Ya, bu " 
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33. Roller Coaster 


"Jihan, adek. Sayangnya ibu" 


Aku sudah lupa kapan tepatnya terakhir kali aku 
mengangkat panggilan dari wanita istimewa ini. Satu atau 
dua tahun yang lalu mungkin, saat itu dia mengirim pesan 
memberitahukan kalau ia sedang sakit dan sangat 
merindukanku tapi tidak mungkin kembali ke tanah air. 
Beliau bilang jika mendengar suaraku dapat 
menyembuhkannya. 


"Iya bu" 


"Alhamdulilah Ya Allah" suara isak tangis jelas sekali 
terdengar dari ujung sana. "Adek udah makan?" 


"Sudah bu" 
"Ibu kagen" 


Runtuh sudah usahaku menahan tangis. "Aku juga kangen 
ibuk, kangen sekali" tentu saja kalimat itu urung 
kusuarakan. Sudah sepuluh tahun tersimpan di dalam hati 
sehingga rangkaian kalimat tadi sepertinya enggan untuk 
keluar. 


"Ibu sayang adek, makan teratur ya sayang." 


"Bulan depan ibu dan mbak mas mu mau balik ke indonesia. 
Mbak fani mau nikah, mas fano diterima kerja disurabaya" 


Harusnya aku senang mendengar kabar yang ibu 
sampaikan. Tapi nyatanya tidak justru aku malah merasa 
takut, bagaimana aku bisa mengahadapi mereka nantinya. 
Berbicara lewat telpon seperti ini saja mulutku terasa kelu. 


"Adek seneng kan, nanti kita bisa bareng bareng kayak dulu 
lagi" 


"Hemmm" hanya itu yang mampu aku ucapkan. Aku 
memang ingin berdamai dengan masa lalu beserta semua 
yang terlibat dengan kesakitanku dulu, tapi untuk bisa 
tinggal bersama rasanya tidak mungkin. Tapi biarlah tidak 
akan kubahas sekarang, aku tidak mau menyakiti ibu pun 
dengan sikap dan ucapan dinginku. 


"Adek, "Tama sekali ibu menjeda kalimatnya ia seperti 
sedang memilih kata yang pas yang hendak diucapkan 
"Barusan mas fano telpon kamu dan yang jawab laki laki" 


"Dia temenku, tidak ada yang perlu dikhawatirkan. Tolong 
bilang ke mas kalau temenku minta maaf karena tadi 
sempat marah marah" jawabku cepat. Sampai pada titik ini 
tidak ada satupun orang termasuk keluargaku yang punya 
hak untuk ikut campur dengan urusan pribadiku. Jadi 
mereka tidak perlu tahu lebih. "Jangan bilang apa apa ke 
bapak" sambungku kemudian. 


"Iya, tapi dek" 
"Sudah malam, saya mau istirahat" 


Ibu menghela nafas panjang."Ya sudah, tidur yang nyenyak 
ya sayang. Jangan telat makan, Ibu mas fano dan mbak fani 
sayang sekali sama kamu" 


"Iya" ucapku final kemudian memutus sambungannya 
begitu saja. 


KKKKK 


Sejak tadi adnan tidak berhenti mengusap rambutku. Aku 
memang berada dalam pelukannya sejak menerima 
panggilan ibu tadi. Disaat seperti ini aku memang sangat 
membutuhkan pelukan adnan. 


"Are you okey han?" 


"Heeemm" ucapku meski sambil mengusap air mata. Malu 
rasanya kembali menagis seperti ini didepan adnan, sudah 
cukup banyak adnan melihatku menagisi masalah keluarga. 


Adnan coba menegakkan badanku mungkin dia ingin 
melihat wajahku tapi kutolak. 


"Lima menit lagi adnan, masih mau dipeluk sama kamu gini" 
aku merengek manja. 


Sementara adnan terkekeh kemudian membalas pelukanku 
lebih erat. Tidak ada kata yang terucap setelahnya, seakan 
memberi waktu sebanyak yang aku perlu. Tolong tandai 
kalau perlakuan adnan seperti ini adalah favoritku. 


"Pantatnya mau ditepuk tepuk nggak biar cepat tidur" 


"Ishhh adnan" Segera kulepaskan pelukannya. "Bentar aja 
enggak mesum bisa kan?" 


"Maaf nggak bisa" ucapnya sambil tertawa. Adnan bangkit 
dari ranjang membuka kulkas kecil diujung ruangan 
kemudian mengambil eskrim dari sana "Enggak ada coklat, 
Ini juga bisa bisa bikin mood bagus kok" 


"Makasih" kukecup pipinya sekilas. Entahlah kenapa aku 
bisa begitu senang mendapat eskrim milikku sendiri. 
Kemudian aku bangkit menuju sofa, makan dan minum 
diatas kasur yang bersprei warna putih adalah sebuah 
kebodohan. Adnan juga ikut duduk disofa setelah 
mengambil minuman dingin. 


"Sayang, a 


Aku tidak ingat sudah berapa kali adnan memanggilku 
dengan panggilan seperti itu. Saat pertama kali 
mendengarnya hatiku seperti akan meledak karena bahagia. 
Semu merah dipipi juga tidak mampu kusembunyikan. 


"Semuanya baik baik saja kan?" dia bertanya soal telepn ibu 
tadi. 


"Iya, kamu tadi kan denger sendiri. Mereka bakalan balik ke 
indonesia" ucapku sambil terus melahap eskrim. 


"Kamu happy?" 


Aku menggeleng lemah "Enggak tahu harus seneng atau 
gimana. Tapi yang pasti aku lega karena udah bisa ngobrol 
sama ibu kayak tadi. Kayaknya udah cukup kami semua 
saling menyakiti." 


Senyum adnan terbit " That's my girl" ucapnya kemudian 
memajukan bibir. Kusambut bibirnya yang tebal itu. 


"Lagi lagi yang" 


"Enggak mau." Aku menghindar mundur sementara adnan 
masih merangsek maju hendak menindih tubuhku. Berkali 
kali dia mencoba kembali mencuimku tapi gagal karena aku 
terus mengerakan kepala kekanan dan kekiri 


menghindarinya. Suara tawa terdengar memenuhi kamar 
kos miliku yang tidak begitu luas ini. 


"Tunggu, kalau keluarga kamu balik ke indo berarti aku 
bakal ketemu sama fano dong?" muka adnan berubah 
menjadi serius "Kalau aku dipukulin gimana?" 


"Seingatku dulu mas fano ikut taekwondo dan sabuknya 
warna hitam" bukannya menenangkan aku justru malah 
sengaja semakin menakutinya. 


Adnan bergidik ngeri "Serius?" 


"Iya" ucapku datar kemudian berlalu ke kamar mandi 
hendak mencuci tangan. "Nanti kalau dipukul dimuka aku 
jadi nggak ganteng lagi dong?" adnan berteriak sambil 
berbaring disofa. 


Saat melihat kekonyolan adnan mau tidak mau hatiku 
menjadi hangat. Siapa yang mengira kalau adnan yang dulu 
super galak bisa berubah menjadi mengemaskan seperti ini. 
"Besok kalau ketmu, aku bakal belain kamu." Aku harus 
segera menengkannya sebelum mendapat protes dari 
tetangga sebelah karena mereka terganggu dengan suara 
gaduh yang dibuat adnan. 


"Sekarang kamu pulang. Aku mau tidur ngantuk banget 
nan" Ku ambil jas kerja adnan yang tergeletak diatas 
ranjang. "Mau aku pesenin ojek?" 


"Enggak, masih kuat nyetir kok" Dia menyambar kunci mobil 
dan memakai sepatunya segera. 


Kuantar adnan sampai depan pintu "Malam jihan" dia 
mengecup keningku lama. 


Malam ini aku sadar kalau kedepannya hidupku akan baik 
baik saja bahkan seandainya aku harus kembali 
menghadapi masalah pelik dikeluarga, Asal ada adnan 
disampingku. Karena mulai sekarang dia adalah orang 
terpenting dihidupku. 


aaa 


"Bukan bu tiara kok, yakin seribu persen deh. Ceweknya tu 
badannya kecil kalau bu tiara kan agak berisi" 


Seperti dugaanku, pagi ini mas erza, mbak eri dan friska 
tengah membicarakan tentang wanita yang kemarin dipeluk 
adnan. Mereka sudah sepakat menjuluki cewek baru adnan 
dengan sebutan "Mbak cantik" karena kata mbak eri dari 
belakang saja pacar adnan kelihatan cantik sekali. 


Andai mereka tahu kalau orang yang sejak tadi mereka piji 
puji itu adalah aku. 


"Makanya kalau lihat sesuatu yang berpotensi jadi gosip hot 
jangan lupa cekrek cekrek pakai hengpon jadul" si admin 
lambe sedang memberi petuh. Siapa lagi kalau bukan mas 
erza. "Kan kalau ada fotonya bisa kita analisa bersama" 


"Tapi gue seneng sih kalau pak adnan udah bisa move on 
dari bu stella." Kali ini friska bersuara "Menurut lo gimana 
han?" 


Aku tesentak mendapat pertanyaan dari friska "Iya hehehe." 
Aku merapalkan doa semoga mereka tidak curiga dengan 
gerak gerikku. 


"Lo juga han, buruan cari pacar jangan mau kalah sama pak 
adnan" Mas erza kembali bersuara. 


"Iya mas santai kali, belanda masih jauh" ucapku asal sambil 
merapikan berkas yang hendak ku bawa ke ruang meeting. 


"Belanada emang jauh, tapi datuk maringgi mendekat. Baek 
baek dijodohin sama emak bapak lo. Kan mereka masih 
tinggal dikampung. Biasanya kalau ada anak gadis yang 
udah mau umur 25 belum nikah suka pada was was." 


Ucapan mas erza tidak sepenuhnya salah, malah biasanya 
seumurku sekarang sudah punya anak dua. Tentu saja tidak 
ada yang salah dengan hal itu asal mereka bisa 
bertanggung jawab atas hidup dan pilihan yang telah 
dipilih. 


"Sip mas, gue meeting dulu ya" dengan segera aku bangkit 
dan bergegas keluar ruangan telingaku sudah cukup sakit 
mendengar ceramah dari mas erza. Dibelakang friska 
berteriak memanggil namaku. 


"Tunggu jihan elah, belum pada ngumpul kali" Friska 
berjalan disampingku. "Walaupun udah tahu gimana mas 
erza tapi tetep aja ngerasa sebel ya?" 


"Iya, makanya gue langsung cabut." 


"Tapi kalau gue lihat lihat, balik dari bali muka lo berseri seri 
gitu han?" Tidak kaget kalau friska bisa berkta seperti itu. 
Walaupun dia bukan orang yang pandai membaca atau 
menik situasi tapi dia adalah orang yang paling peka kalau 
terjadi sesuatu tentang diriku. 


"Dih, biasa aja kayaknya. Lo jangan suka bikin gosip" tiba 
tiba aku merasa kalau aku tersipu. 


"Lah itu mukanya merah, udah punya gebetan baru Atau 
malah pacar?" 


aku tidak mampu menahan senyum malu malu ku, sialan 
memang bagaiman bisa membayangkan kalau aku adalah 
pacar adnan bisa berefek sedahsyat ini. 


"Kenalin dong han" 
"Enggak lah, masih baru banget." 


"Oke gue ngerti. Tapi jangan sampai udah putus baru lo 
kenalin kayak kemarin ya. Kalau sampai kejadian lagi gue 
bakal marah sama lo" ucap friska kemudian kubalas dengan 
acungan jempol. 


Friska kemudian membuka pintu ruang meeting, tapi dia 
tidak kunjung masuk malah berdiri mematung menghalagi 
jalan. 


"Lo kenapa, Buruan masuk" Friska masih tidak bergerak, 
akhirnya kupaksakan kepalaku masuk menilik mencari tahu 
apa yang sebenarnya terjadi. 


Kulihat adnan dan tiara tengah duduk berdua dengan jarak 
yang teramat dekat. 


"Shit" 


Hallo semua 


Terimakasih sudah mau baca dan vote tulisan ini 


34. Menginap 


Lampu utama kamar memang sengaja kumatikan, padahal 
baru sepuluh menit lewat dari pukul tujuh. Dengan lampu 
tidur yang temaran kupaksakan memakan mie instan yang 
baru saja kumasak sendiri. Aku memang sengaja 
melakukannya karena beberapa saat lalu adnan mengirim 
pesan minta bertemu denganku. Ingin bicara katanya. 


Sebenarnya aku bukan tipe orang yang suka menghindar 
dari masalah. Tapi mengingat emosi yang masih diujung 
kepala aku putuskan untuk tidak bertemu dengan adnan 
karena kalau dipaksakan pasti akan muncul masalah baru. 
Aku tidak mau sampai itu terjadi. 


Sejak kejadian tadi pagi aku sengaja tidak mengangkat 
semua pangilan telpon adnan. Muak rasanya saat 
memergoki adnan dan tiara seintim tadi. Apalagi saat aku 
dan friska masuk mereka masih terus berbincang dengan 
suara pelan. Hanya saja adnan mengeser posisi duduknya 
menyisakan satu kursi kosong ditengah mereka. Tapi tetap 
saja aku melihat bagaimana tiara bersikap manja, adnan 
pun sama sekali tidak merasa terganggu. 


Tok tok 

"Jihan" Suara adnan memecah keheningan. 
"Sayang, bukain sebentar ya. Aku mau ngomong" 
"Aku tahu kamu didalam dan belum tidur" 


Dengan langkah pelan bahkan sambil berjinjit aku menuju 
ranjang dan berniat tidur. Katakan aku sedang kekanak 


kanakan. Anggap saja ini bentuk protesku agar hal 
semacam ini tidak kembali terulang. 


Setelah beberapa saat ketukan pintu tidak lagi terdengar, 
bahkan aku juga mendengar langkah kaki yang beranjak 
pergi. See, adnan memang nggak seniat itu mengajak aku 
baikan. Buktinya dia hanya bertahan tidak lebih dari lima 
menit. 


Namun selang lima belas menit suara gaduh kembali 
terdengar bahkan kali ini berasal dari dua orang. 


"Mbak jihan benaran pingsan bang?" 
"Iyalah, apa untungnya gue bohongin lo" 


"Awas ya bang kalau lo sampai bohongin gue, kalau sampai 
gue diamuk sama mbak jihan lo harus kasih kompensasi. 
Pokoknya lo harus kenalin gue sama adek lo yang difoto 
tadi" 


"Beres" 


Aku tahu itu suara andra dan adnan. Pasti dia minta tolong 
sama andra untuk membuka pintu dengan kunci cadangan. 
Harusanya aku tahu kalau adnan itu licik. 


"Bang, kuncinya nggak bisa masuk. Ini pasti mbak jihan 
kunci pintu dari dalam terus nggak dicabut" 


"Dobrak aja gimana?" 
"Jangan lah bang, rusak nanti." 


"Lebih penting mana pintu ini atau jihan. Kalau jihan sampai 
kenapa kenapa gue bakal tuntut bokap lo " 


Karena tidak tahan dengan suara pertengkaran didepan 
pintu akhinya kubuka pintu dengan kasar. 


"Kamu doain aku kenapa napa?" aku menatap adnan 
nyalang. 


Adnan langsung merangsek memeluk tubuhku "Kamu 
kenapa nggak mau bukain pintu?" Sementara aku hanya 
pasrah dan mengikuti langkah adnan duduk disofa. Kini la 
membawaku diatas pangkuannya. Cengkramam dia terasa 
sangat erat seakan takut kehilangan. 


Andra mematung didepan pintu. "Lo sama bang adnan 
pacaran mbak?" 


"Lo keluar deh ndra!" Setelah berhasil memanfaatkan andra 
dengan tega adnan mengusir dia begitu saja. 


"Enggak mau, gue nggak bakal biarin kosan ini jadi tempat 
kejadian perkara" andra mengerakkan telunjuk dan jari 
tengah kedua tangan bersamaan. Andra mencoba 
melindungi kosannya yang suci ini padahal setahuku kosan 
ini cukup bebas, tidak jarang para penghuninya membawa 
teman laki laki menginap. 


Sementara adnan berdecak kemudian meraih satu 
bungkusan plastik bening berisi styrofoam dan 
memgulurkan ke andra "Buat lo nih" aku yakin kalau adnan 
tidak tahu apa isi didalamnya. 


"Gak sudi ya gue disogok cuma pakai batagor" mulut andra 
menolak tapi tetap dia raih plastik itu untuk mengecek 
isinya. "Bagi nomor adek lo tadi, baru gue keluar." 


Aku mengernyit bingung, walaupun tadi sempat mendengar 
perbincangan mereka didiepan pintu tapi tetap tidak bisa 
menjawab pertanyaanku. "Adek siapa?" 


"Tadi bang adnan mau kenalin gue ke adiknya mbak, gue 
udah ditujukin fotonya juga" Ucap andra penuh semangat, 
kalau urusan cewek andra memang selalu semangat. 


Adnan membuka ponselnya dan memperlihatkan foto yang 
andra maksud " Adnan anak tunggal dra dan Ini foto artis 
korea namanya krystal jung,emang cantik parah sih." 


"Sialan lo bang, awas ya. Tunggu pembalasan gue 
pokoknya." Aku dan adnan tidak mampu menahan tawa. 
"Siap siap aja lo berdua bakal gue panggilin pak RT dan 
warga" andra keluar dengan muka merah menahan marah 
tapi tetep membawa bungkusannya. 


"Dia serius nggak?" adnan bertanya soal laporan ke andra 
ke pak RT. 


"Enggak lah, dia nggak bakal berani ke rumah RT. Anaknya 
pak rt kan salah satu korban dia" aku pernah bilang kan 
kalau andra itu playboy cap kadal buntung. Bahkan dia 
pernah memacari dua penghuni kos ini dalam sekali waktu. 


Aku tersentak saat ingat kalau masih duduk dalam 
pangkuan adnan. Dengan segera aku berusaha melepaskan 
diri. Sayangnya adnan masih memelukku erat. 


"Aku mau ngomong." 


"Ya udah sih, ngomong sambil duduk normal kan bisa." 
Ucapku sengit. Akhirnya adnan menyerah dan 
melepaskanku. Setelah duduk disampingnya dengan tangan 
bersedekap didada aku mantapnya tajam. 


"Ini soal yang tadi pagi soal tiara" adnan menghela nafas 
panjang seakan mempersiapkan diri andai mendapat 
sumpah serapah dariku " Tadi pagi aku ketemu dia dilobby, 
terus dia minta bicara ngomongin kerjaan" 


"Ngarang aja kamu, untuk produksi kemarin urusan kita 
sama divisi dia kan udah kelar. Kalau untuk produksi depan 
semua masih dibikin mas erza perinciannya. Terus karjaan 
yang mana yang kalian obrolin?" ucapku sengit. "Mana 
kalian ngomong sambil bisik bisik segala. Kalau emang gini 
cara main kamu aku juga bisa nan" 


"Sayang bukan begitu. Aku sama tiara ngobrol pelan karena 
memang ini bukan masalah kantor. Ini soal rencana 
pembangunan villa papa yang dibali kemarin. Ternyata 
tanah yang mau aku beli itu punya salah satu kerabat tiara" 


Mendengarnya membuatku sedikit lega tapi aku tidak boleh 
menyerah begitu saja "Nggak ngerti deh aku. Kalau emang 
itu punya sodara tiara trus apa?" 


"Jual beli tanah itu tiba tiba diurus sama tiara. Aku enggak 
tahu gimana ceritanya sampai tiara tahu soal ini. Aku nggak 
penah ngobrol lagi sama dia. Semua chat dia juga nggak 
penah aku balas" adnan menunjukan ponsel miliknya dan 
menampilkan semua chat memuakkan dari tiara dan tidak 
ada satupun yang adnan balas. 


Mungkin ini memeng bukan salah adnan tapi karena tiara 
yang kelewat kegatelan. 


"Terus gimana sama tanahnya?" nadaku mulai kuturunkan. 
Mau bagaimanapun aku tidak mau proyek papa adnan 
berantakan hanya karena adnan tidak bisa profesional. 


"Tadi pagi aku coba nego tapi gagal. Terus tiara kasih 
kesempatan lagi sambil makan malam buat bicarain lebih 
lanjut. Tapi aku tolak karena memang bukan tugasku. Papa 
Cuma nyuruh aku survey lokasi bukan buat ngurusi 
pembelian tanah." Adnan mendesah lega mungkin karena 
melihat aku sudah tidak setegang lagi "Please jangan 
marah. Pusing aku kalau kalau diemin gini" 


Aku beranjak dari sofa dan melepaskan tangan dari 
genggaman adnan. "Minum nih" kusodorkan air minum dan 
disambut dengan senyuam bahagia adnan. 


"Tiara udah nggak bisa dibiarin. Kamu harus tegas" 


"Susah ya kalau jadi orang ganteng" ucap adnan disela 
meneguk minumannya. Tanganku reflek mencubit purut dia 
dan membuat dia tersedak. Tapi tawa muncul setelahnya. 
"Soal tiara kayaknya udah nggak perlu kamu khawatirkan. 
Aku udah bilang kalau sekarang sudah punya pacar." 


"Semoga deh dia nggak ganggu lagi" ucap adnan kemudian 
ku-amini, walaupun sejujurnya aku tidak yakin kalau tiara 
menyerah semudah itu. Malahan mungkin sakarang dia 
akan mencoba cari tahu siapa pacar adnan. Setelahnya 
tidak segan akan dia hancurkan. 
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Seingatku ini bukan dering ponsel milikku. Dengan mata 
masih terpejam kucoba mencari sumber suara dan berniat 
segera mematikannya. Ini hari sabtu jadi aku bebas bangun 
jam berapa pun. Setelah itu aku kembali membenarkan 
selimut kemudian mencari posisi ternyaman untuk kembali 
terlelap. Anehnya aku merasa sedang dalam satu ruang 
baru yang terasa sangat nyaman. 


Saat membuka mata aku menemukan objek yang belum 
pernah kujumpai selama hidup disaat bangun tidur. Dada 
polos tanpa helaian benang tepampang nyata, sedikit saja 
aku bergerak mungkin bibirku bisa menyentuhnya. 


Otakku mau tidak mau kupaksa mengulang semua 
rangkaian kejadian semalam. Seingatku semua bermula saat 
adnan menolak pulang karena kelaparan,kemudian kami 
order bakso lewat aplikasi pesan antar. Setelahnya adnan 


minta untuk ditemani nonton film. Kami masih disofa sampai 
film berjalan setengah tapi setelahnyan adnan minta nonton 
sambil rebahan diranjang. Aku sadar kalau dia sedang 
melancarkan modusnya tapi karena badanku pegal dengan 
gampang aku menerima ajakannya. 


Film masih belum selesai tapi adnan malah menyibukkan 
diri dengan hal lain. Dia menciumi wajahku tanpa henti 
sampai kelelahan dan tertidur. 


Dan aku adalah orang pertama yang kalah melawan kantuk 
semalam. 


Butuh keberanian untuk memeriksa bagaimana keadaan 
tubuhku dibawah selimut. Tapi rasa lega langsung 
menyeruak, walaupun bra sudah tidak terkait tapi semua 
pakaianku masih utuh. Sedang adnan walaupun sudah tidak 
memakai atasan tapi celana kerjanya masih terpasang 
dengan benar. 


“Good morning" ini gila, tapi darahku langsung berdesir 
aneh saat mendengar suara serak adnan. Apalagi saat 
melihat bagaimana tampannya dia sekarang. 


"Pagi" balasku sambil terus berusaha menormalkan diri. 


Adnan tersenyum tapi matanya masih tertutup kemudian 
dia mencoba merapatkan diri seraya membawaku dalam 
pelukannya. Aku hampir terlelap kembali saat merasakan 
pucuk kepalaku mendapat kecupan berkali kali. 


Salahkan pendingin ruangan sialan itu karenanya tanpa 
sadar kularikan bibirku menuju bagain tubuh adnan 
terdekat yakni lehernya. Entah berapa banyak tanda yang 
berhasil kubuat. Suara leguhan terdengar, kemudian aku 
merasa satu ancaman dibawah sana semakin terasa. 


"Jangan pernah mancing aku jihan" sebelum aku berhasil 
mencerna apa arti ucapnya adnan sudah menguasai bibirku. 
Aku tidak punya waktu sedikitpun bahkan untuk sekedar 
bernafas. Adnan tidak behenti menghujani seluruh wajah ku 
dengan ciuman, sampai akhirnya dia menyentuh ujung koas 
yang kukenakan. Sebentar dia melarikan pandangan 
matanya kearahku seakan meminta persetujuan 


Kepalaku mengangguk entah mendapat perintah dari siapa. 
Sedetik kemudian dengan sekali sentak adnan melepas kaos 
dan satu lapisan didalamnya. Karena memang sejak 
semalam sudah tidak berada dalam kaitan yang benar. 


Aku melihat binar mata adnan seperti sesorang yang 
menemukan harta karun yang berharga. 


"Beautiful" bisiknya. 


Awalnya hanya satu kecupan tapi semakin lama aku tidak 
dapat lagi menghitung jumlah dan banyak kenikmatan yang 
dihasilkan. Erangan lolos dari bibirku saat adnan mulai 
menyapukan ujung lidah dipucaknya. Kali ini aku benar 
benar akan meledak, tapi sebelum itu semua terjadi 


Brak brak brak 
"Mbak jihan dicari pak RT" 
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35. Beautiful Night 


"Dari mana?" Tanyaku saat melihat adnan masuk ke kamar 
membawa satu paper bag besar dan kantong plastik 
ditangan yang lain. 


"Ambil baju dimobil terus kebetulan ada tukang bubur ayam 
lewat, mau?" adnan menyerahkan bungkusan itu padaku. 
"Tapi aku mandi bentar ya" 


Saat ini aku tengah berkutat dengan semua peralatan 
makeup memasukanya dalam pouch yang biasa kupakai 
saat berpergian, tadi pagi adnan mendapat undangan untuk 
menghadiri acara soft opening hotel milik salah satu 
kerabatnya di bandung. Awalnya aku menolak ikut karena 
belum siap jikalau harus bertemu dengan keluarga besar 
adnan tapi dia terus memaksa. 


"Tadi pas kamu kedepan nggak ketemu andra?" 


Andan berdiri dedepanku memegang handuk untuk 
mengeringkan rambut. "Ada anaknya tadi lagi nyiram 
bungga, pas aku lihatin dia malah cengengesan. Kurang ajar 
memang tu anak" 


Tadi pagi andra memang sangat menyebalkan, kalau saja 
tadi dia tidak segera berlari mungkin satu pukulan dia 
dapatkan. Bisa bisanya sepagi itu dia mengedor pintu dan 
berteriak hanya untuk membalas dendamnya semalam. 


"Ini dia minta maaf nan, udah sih." Kutunjukan ponselku 
yang berisi chat permohonan maaf dari andra. 


Andan menatapnya tanpa minat "Coba aja tadi dia nggak 
ganggu" adnan tersenyum mesum "Paling sekarang ini kita 
belum bangun" 


Satu cubitan kecil kuhadiakan di pahanya. "Kamu lama lama 
nakal ya han, nyubitnya semakin kebawah. Biasanya juga di 
perut" 


Aku memutar bola mata keatas. "Harus banget dibahas ya?" 
adnan malah tertawa. 


"Nan keluarga kamu emang kebanyakan usaha kayak hotel 
gitu ya?" seketika aku ingin tahu tentang keluarga adnan 
anggap saja bekal obrolan saat nanti bertemu dengan 
mereka. 


"Awalnya sih om ku yang mulai, terus papaku ikut ikutan. 
Akhirnya jadi bisnis keluarga" ucap adnan yang sekarang 
sudah mulai menyantap bubur ayamnya. 


"Kalau kamu?" 


"Ini mulai belajar, sedikit sedikit lah. Soalnya papa kan udah 
mulai rese nyuruh akau ambil alih kerjaannya." Tiba tiba 
senyumnya mengembang "Lagi pula aku pingin cepet nikah 
han" 


Aku bergegas mencari air putih. Ucapan adnan barusan 
membuatku sampai tersedak. "Nikah?" 


"Iya, memang dari dulu aku punya rencana nikah muda." 
Tiba tiba dia menghentikan suapannya. Raut wajahnya 
seakan sedang menerawang mengingat sesuatu entah apa. 
Dia kelihatan sedih sehingga membuatku yakin kalau 
sesuatu itu ada hubungnnya dengan pernikahan dan stella. 


"Kamu dulu pernah lamar dia?" kuberanikan bertanya 
walaupun takut mendengar jawabannya. 


Adnan menganguk lemah tetap dengan pandangan 
menerawang. Tapi sedetik kemudian dia mengangkat 
kepalanya menatapku seakan tersadar dari lamunan "Tapi 
kan itu semua masa lalu" 


Mataku sudah telanjur panas mau nagis rasanya tapi tetep 
kupaksakan tersenyum. 


"Maaf, harusnya aku nggak ngomong kayak tadi." 
Sepertinya dia sadar tentang kesalahannya. 


"Nggak kamu nggak salah dan nggak usah minta maaf, aku 
ngerti kok. Semua orang kan punya masa lalu" kali ini aku 
berinisitif untuk duduk disebelahnya. 


"Tapi ketika kamu ingat masa itu dan hanya kesakitan yang 
kamu rasakan. Itu artinya kenangan itu memang harus 
segara kamu lupakan" 


"Kalau kata ariel noah -- jika kamu ingin bahagia jangan 
biarkan masa lalu mengusikmu. Kamu boleh melihat 
kebelakang sekali waktu tapi jangan pernah membawa 
kesakitannya dimasa kini, gitu" 


Adnan tersenyum kemudian mencuri satu kecupan "Kamu 
gemesin, Lagi ngobrol kayak gini bisa bisanya bawa nama 
cowok lain" 


"Ariel?" tanyaku sambil tekekeh."Kan ariel ganteng nan, 
mana duda lagi. Aku jadi pingin cepet berangkat kebandung 
siapa tahu bisa ketemu dia disana" 


Adnan tertawa dan memcubit pipiku gemas. 


"Jangan sedih kayak tadi lagi, aku nggak suka" anggukan 
adnan dan senyumannya kali ini tidak cukup membuatku 
tenang. 


aaa 


Kami berdua terlambat, ini semua karena adnan yang terus 
terusan menolak mandi dia terus beralasan karena dingin. 
Padahal dihotel jelas ada yang namakan water heater. Tadi 
aku sampai harus menyeretnya ke kamar mandi. 


"Tadi kamu dandannnya lama" adnan masih membela diri 
dan mencoba mencari celah menyalahkanku. Tadi aku 
memang terpaksa touch up lagi karena terlalu lama 
menunggu dia bersiap siap. 


Mataku reflek melotot kearahnya menunjukan protes. 
Sementara adnan tertawa riang karena berhasil 
menggodaku "Kamu jangan marah marah, marahnya kamu 
tu sexy, berbahaya" 


Hampir saja kulayangkan sebuah tinjuan tapi suara nyaring 
tiba tiba terdengar "adnan" seoarang laki laki tampan, 
sialan memang kenapa semua teman adnan tampan. 
Bahkan ada beberapa yang lebih tampan dan ini salah 
satunya. 


Dengan kemeja sky blue, celana jeans belel. Rambutnya 
panjang tapi terikat rapi.Aku bahkan sampai menelan ludah 
saat memandangnya. Kalau dia orang bandung berarti 
benar Tuhan menciptakan bandung saat sedang tersenyum. 


Sambil berjalan menghampiri laki laki tadi adnan memeluk 
pinggangku dan berbisik "Kamu mau aku cium disini? 
Berhenti lihatin dia kayak gitu" 


Aku mendengus sebal, memang ada yang salah dengan 
tatapan mataku. 


"Hai daf, apa kabar?" 


"Hai bro, Lama nggak ketemu. Gue baik lah." Jawab laki laki 
tadi "Dan kayaknya lo juga baik ya" dia menyambung 
kalimatnya sambil melirik kerahku sebntar. Aku hanya 
tersenyum meningkahinya. 


"Kenalin ini sepupuku namanya daffa, dan daf ini jihan 
cewek gue" Aku dan daffa saling berjabat tangan sembari 
melempar senyum. Sementara adnan berdecak tidak suka 
kemudian mengeratkan pelukannya dipinggang. 


"Terimakasih ya sudah mau datang kesini, dan selamat 
menikmati acaranya" ucap daffa sebelum berlalu karena 
sejak tadi beberapa wanita yang mungkin temannya terus 
saja memanggil. "Eh nan lo kalau mau ketemu sama para 
tetua, mereka ada didalam" 


"Ada siapa aja?" tanya adnan dengan muka serius. 


"Komplit sih, bahkan ada tamu spesial pak bagus 
hadiwidjaya, seniman asal jogja itu loh nan. Tadi kesini sama 
bokap lo." 


"Haahh?" ucapku dan adnan bebarengan. 
"Kalian kenapa?" daffa kelihatan binggung "Itu orangnya" 


Rasanya tubuhku lemas seketika. Ini Tuhan lagi bercanda 
atau gimana. Bagaimana bisa bapak ada disini, terlebih 
bersama papanya adnan. 


"Enggak kita nggak kenapa kenapa" meskipun kaget tapi 
adnan mampu mengusai diri. Dia kelihatan tenang padahal 


sekarang aku sedang mencengkram lengannya kuat. "Sana 
lo pergi" adnan mengusir daffa dan disambut dengan 
umpatan darinya. 


Bapak dan seorang yang aku duga adalah papa adnan 
berjalan santai menuju kearah kami berdiri. Mereka 
kelihatan saling melempar bisikan kemudian tertawa 
bersama. Kelihatannya mereka memang sangat akrap. 


"Are you okey?" tanya nya. 


"How about you? Kamu gemetar, ishh adnan." Rupanya 
adnan tadi sok tenang karena nyatanya dia juga tengah 
panik. 


Bagiku ini pengalaman pertama bertemu dengan bapak saat 
bersama laki laki spesial. Dan mungkin bagi adnan ini kali 
kedua, tentu stella yang pertama. Itu artinya kami berdua 
sama sama minim pengalaman soal ini. 


"Tarik nafas hembuskan" sontak aku mengikuti ucapan 
adnan. "semua akan baik baik aja" ucapnya setelahnya. 


Kedua laki laki paruh baya ini hanya berdiri mematung 
dihadapan ku dan adnan. Tanpa senyuman atau eksrpesi 
berlebihan. Membuatku kesulitan mengartikan dan 
menebak apa yang terjadi setelahnya. 


Papa adnan menatapku lekat sedangkan bapak terus 
memeperhatikan tingkah polah adnan. 


"Jadi?" papa adnan memecah keheningan. 


"Jadi apa sih pah?" adnan balik bertanya kemudian 
memeluk papanya. "Papa sehat kan? Halo om bagus apa 
kabar?" 


"Jadi?" kali ini suara bapak. Dingin dan tajam. Dia tidak 
berniat menjawab pertanyaan basa basi adnan. 


"Saya dan jihan berteman akrab," adnan menjedanya 
sebentar seakan menunggu reaksi kedua orang tua 
didepannya "Maksud saya kami pacaran" 


Bapak menatapku bermaksud memastikan kepadaku 
tentang kebenaran ucapan adann "Iya pak" jawabku 
singkat. 


Setelahnya aku melihat bapak dan papa adnan berbicara 
lewat pandangan mata kemudian tersenyum bersamaan. 
Tentu saja ini berarti hal yang baik, tidak akan terjadi drama 
penolakan keluarga. 


Karena sibuk bergelung dengan pikiranku sendiri aku tidak 
sadar kalau papa adnan mengulurkan tangannya "Kenalin 
saya papanya adnan" ucapnya ramah. 


Aku sedikit tergagap dengan segera menerima jabatan 
tangannya "Selamat malam om, saya jihan" 


Dia tersenyum kearahku, "Saya senang kamu mau sama 
anak om yang badung ini" papa adnan tersenyum 
sementara adnan mencebik tidak terima. 


"Gimana gus mau nggak besanan sama saya?"tanyanya ke 
bapak. 


"Ya sudah, kalau memang mereka sudah siap kamu siapin 
satu resort dan segera buat acara" ucap bapak. Aku tahu 
kalau mereka sedang bercanda. Tapi bercandaan mereka 
membuatku pening, bagaimana ada pembicaraan ini 
dipertemuan pertama. 


"Tapi adnan, kamu harus lulus fit and proper test dulu" ucap 
bapakku dan disambut oleh tawa ketiganya. 


daaa 


Acara resmi selesai pukul sepuluh para orang tua langsung 
membubarkan diri, bapak juga sudah pamit bahkan 
sebelum acara selesai. Dia sempat berpamitan, 
anehnyabapak tidak mengomel seperti biasa. Tidak ada 
pertanyaan macam macam nan menyakitkan hati, tapi 
bapak sempat terlibat dalam perbincangan serius dengan 
adnan, aku melihatnya saat kembali dari toilet. 


Tapi saat aku bertanya pada adnan, dia enggan untuk 
mengatakan. Hanya saja sejak tadi dia terus terusan 
tersenyum. Bahkan mencuri cium disetiap ada kesempatan. 
Padahal setahuku adnan tidak terlalu menyukai PDA. 
Kelakuannya membuatku jengah sehingga aku menolak saat 
daffa meminta tetap tinggal karena masih ada after party di 
bar hotel, sengaja dia buat untuk teman temannya yang 
datang. 


Aku masuk keselimut dengan gerakan pelan, karena adnan 
sudah terlelap terlebih dahulu. Mungkin dia lelah setelah 
menempuh perjalanan tadi. Semetara dia tidur aku 
menghabiskan waktu untuk berendam. 


Ranjang dibagian adnan bergerak saat aku mulai 
memejamkan mata, sedetik kemudian aku merasakan 
subuah tangan melingkar di perutku. Entah kemana 
perginya bantal yang sengaja ku letakkan sebagai pembatas 
tadi. 


"Kenapa bangun?' tanyaku kemudian. 


"Salah sendiri, mau tidur aja kenapa wangi banget gini." 
Adnan mulai menenggelamkan kepalanya ke ceruk leherku. 


"Aku habis mandi makanya wangi, minggir sana" dengan 
sekali sentak ku coba menjauhkan tubuh adnan. "Jauhan ih 
kamu bau nan" adnan sama sekali tidak bau tapi saat ini 
hanya itu alasan paling masuk akal untuk membuatnya 
menyingkir dariku. Walaupun aku tidak yakin akan berhasil. 


Tapi rupanya adnan menurut. Perlahan aku membuka mata 
dan melihatnya, dia tengah berdiri melepas kemeja dan 
celana panjangnya, menyisakan boxer brief warna hitam 
yang membuatku langsung melayangkan tatapan keget. 


"Aku udah lepas baju jadi udah nggak bau" ucapnya santai 
sambil kembali mencumbu leherku. Badannya sebesar itu 
menundungiku membuat aku tidak bisa bergerak. 


Adnan gila tapi aku jauh lebih gila, apalagi saat dia 
menggigit leherku keras dan membuatku terpekik. 


"Akkk adnan, sakit" 


Dia tertawa lama sampai akhirnya suasana kembali hening. 
Hanya sesekali terdengar cecapan yang berasal dari bibir 
adnan saat bertemu dengan kulit leherku. Sekuat tenaga 
aku mencoba menahan desahan, bahkan barusan aku 
menyanyikan lagu kekeyi full satu album agar memecah 
konsentrasiku dari cumbuan adnan. 


Saat aku kesulitan mengendalikan segalanya, adnan tiba 
tiba berhenti. 


Dia berbaring miring ke arahku dengan kepala yang 
disangga oleh tangan, sementara tangan satunya 
membawaku untuk medekat dan menempel kebadannya. 


"Apa?" tanyaku saat mata kami bertemu. 


"Kenapa kamu mau sejauh ini sama aku han?" 


Aku tersentak dengan ucapan adnan. Aku tidak tahu kenapa 
berani berbuat sejauh ini dengan adnan. Saat setahun 
bersama reynan kemarin aku mampu mempertahankan 
semua dijalaur yang seharusnya. Sementara dengan adnan 
belum genap sebulan entah berapa kali aku melakukan hal 
intim yang beresiko menciderai prinsipku . Bahkan ini 
malam kedua kami memutuskan untuk tidur diranjang yang 
sama. Rasanya aku memang sudah melupakan prinsipku 
untuk tetep suci sampai menikah. 


"Kenapa?" 


"Enggak tahu, aka hanya mengikuti naluri aja. Emang 
kenapa, kamu nggak mau?" aku menantang dia lewat 
tatapan. 


Adnan menarik nafas dalam " Tentu saja aku mau sedekat ini 
sama kamu han, tapi aku laki laki normal dan sekarang 
gimana kalau seandainya aku mau kamu secara utuh jihan?" 


"Just do it" ucapku mantap tanpa keraguan. Pasti ini atas 
suruhan setan. 


Dan tanpa sempat menyiapkan diri adnan langsung 
menyerangku saat itu juga. Ini pilihanku tidak ada jalan 
mundur lagi. Aku wanita dewasa dan ini hal yang aku ingin 
jalani. 


Dalam sekejab semua pelindung tubuhku raib entah 
kemana, sampai akhirnya adnan sudah bersiap dalam 
posisinya. Dan dalam sekali sentakan aku melayang 
menghilang ditelan malam. 


Kaget pas buka wp kemarin warm hug ada di rank #1 
chicklit. 


Walaupun seneng tapi aku ngerasa malu dan enggak 
pede. Mana banyak typo dan tanda baca masih 
berantakan. 


Tapi aku tetap mau ngucapin terimakasih buat tema- 
teman yang sudah baca, vote atau komen. Bahkan 
ada yang follow akunku juga. 


Terima kasih banyak. 
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36.1 Love You 


"Sebenarnya apa yang sedang kita lakukan?" Aku masih 
bergulung dibawah selimut memeluk erat laki-laki ini. 


Tak ada jawaban darinya hanya saja aku merasakan 
kecupan lembut dipuncak kepalaku. 


"Masih sakit enggak?" dia berbisik sambil meraba punggung 
telanjangku dibawah selimut. 


Aku yakin dia merasakan debaran jantungku yang sejak tadi 
memompa sejuta kali lebih cepat karena aku melihat 
seringai dari bibirnya. Reflek aku memukul dadanya pelan 
sambil berusaha melepaskan diri. Tapi usahaku sia-sia 
bukannya terlepas tubuhku malah dibawanya naik 
menindihnya. 


“Good morning Jihan." setelahnya aku merasakan kecupan 
singkat dibibir. 


Sepertinya aku tidak bisa menahan diri. Aku beranjak 
semakin naik keatas tubuhnya mencium bibirnya dengan 
ganas, dia membalas sambil tertawa seperti tidak pernah 
menyangka dengan apa yang aku lakukan. 


Satu gigitan kecil dibibirnya menghentikan kegilaanku pagi 
ini. Tatapan kami saling memaku dan entah bisikan setan 
atau efek angin sepoy dari jendela kamar yang terbuka, tiga 
kata terucap dari mulutku "I love you" 


Matanya membola aku terdorong turun dari atas tubuhnya. 
Seketika dia bangkit meraup pakaian miliknya berjalan 
menuju kamar mandi tanpa menoleh kearahku. "Aku mandi 
dulu." 


Bukan tangisan aku malah terkekeh sambil memandang 
pintu kamar mandi yang tertutup. Aku beringsut turun dari 
ranjang memakai baju dengan tawa yang masih berderai. 
Satu kebodohan baru saja sukses aku lakukan. Badanku 
lemas luruh begitu saja terduduk dilantai disusul tangisan 
yang terasa sangat menyakitkan. 


Tanpa diperintah otakku aku memutar ulang semua kejadian 
yang aku lewati berdua dengannya. Semua kejadian sejak 
hari pertama sampai hari ini akan kusimpan sebagai 
kenangan yang tidak akan aku lupakan. Aku juga tidak 
berminat untuk menyesali apapun. Pun hal manis yang 
terjadi pagi ini yang merupakan pintu gerbang keluar 
untukku menjauh dari kehidupannya. 


"Nan, aku pergi" 


Handle pintu sudah kusentuh, tapi seketika aku merasakan 
pelukan seseorang dari belakang. 


"Mau kemana?" tanya adnan lembut. 
"Enggak tahu" 


"Jangan pergi jihan" aku merasakan tubuhnya yang basah 
seakan menembus kulitku dan meninggalkan rasa dingin 
dibadan tapi efek lain muncuk sebaliknya saat aku 
mendengar permintaanya untuk tetap tinggal. "Emang mau 
kemana, Memang udah nggak sakit?" ledeknya. 


Adnan memutar badanku sehingga menghadap dia. "Kamu 
tu kebiasaan, suka menyimpulkan sendiri. Ini kenapa pakai 
nangis segala sih" bukannya dengan lembut adnan justru 
menghapus air mata yang meleleh dipipiku dengan kasar. 


"Apa?" adnan melotot. 


"Kamu gila, lepasin nggak!" teriakku kencang tepat didepan 
mukanya. Adnan tertawa dan malah semakin mengeratkan 
pelukan. Bahkan kaki ku sudah tidak lagi berpijak dilantai. 


Senyum mesum adnan kali ini benar-benar menjengkelkan. 
"Ini tu isinya apa sih?" tanyaku sambil menepuk kepalanya 
memastikan ada otak tau tidak didalamnya. 


"Nggak ketemu handuk, trus aku denger kamu pamitan mau 
pergi. Aku panik" ucapnya dengan datar. 


"Celana kan ada nan, kenapa harus telanjang keluar dari 
kamar mandi sih?" 


Dia meringis lebar "Nggak sempat mikir, lagian kamu kan 
juga udah lihat semua han" Adnan mengerakan alisnya 
keatas bawah. Sementara aku hanya geleng geleng kepala 
meningkahi sikap absurd adnan kali ini. Sepertinya aku 
harus banyak banyak menyetok kesabaran. 


Seolah berat tubuhku bukan masalah, adnan membawaku 
kembali ke ranjang. Aku melotot "Jangan aneh aneh" ucapku 
sengit karena sekarang dia sudah merundungiku kembali. 


"Dih mesum" ucapnya meledekku. "Aku mau lanjut mandi 
kok, kamu jangan kemana mana. Nanti kita lanjut bicara 
dan stop berhenti mikir aneh aneh." Pungkasnya kemudian 
kembali berlalu kekamar mandi. 


daaa 


Kami tangah berada di ketinggian 1.650 mdpl dengan 
hamparan kebun teh terbentang dibelakang. Untungnya 
tadi aku menurut perkataan adan dan memakai baju 
hangat, karena suhu disini sekitar dua puluh derajat. 


"Aku mau ajak kamu kesuatu tempat." Ucapnnya tadi saat 
aku sedang mengemas baju kedalam koper. 


"Males ah, nanti sampai jakarta kemaleman. Besok kerja 
nan" 


Penolakan ku tadi jelas tidak ada artinya. Adnan memang 
tuan pemaksa. Dia akan mengusahakan apa yang dia ingin 
dengan sungguh sungguh. Tidak hanya untuk kehidupan 
pribadi ini juga berlaku jika menyangkut soal pekerjaan. 


"Wow, ini bagus banget nan." Sebuah cafe bergaya modern 
dengan latar pemandangan kebun teh menjadi tujuan kami. 


Adnan tersenyum jumawa saat menyadari aku terpesona 
dengan tempat yang dia pilih. "Nyesel nggak?' 


"Enggak lah nan, ini bagus banget. Harusnya tadi kamu 
bilang aja mau kemana. Biar aku nggak perlu marahin kamu 
kayak tadi." Sepanjang jalan tadi aku tidak berhenti 
merutuki adnan dan terus merengek meminta pulang 
kembali ke Jakarta. 


Pesanan makanan kami sedang dibuat, karena kami berdua 
kelaparan kami kalap memesan banyak makann. 


Sepertinya aku sangat cocok dengan bandung. Selain 
pemandangan alam yang luar biasa indah, aku juga sangat 
suka dengan udara dinginnya. Suasana disini juga tenang 
dan nyaman. 


Adnan mendkatkan kursinya tepat siampiku. Dia mabwa 
tangan kiriku untuk ida genggam. 


"Kamu tadi kenapa?" Sepertinya Adnan mulai mengajakku 
untuk membicarakan kejadian tadi pagi. 


"Aku kecewa sama respon kamu tadi pas aku bilang cinta, 
kamu cuma melotot kayak orang bego terus masuk kemar 
mandi." Ucapku jujur. 


"Aku Cuma keget aja han. Nggak ada niat yang lain." dia 
membela diri. "ini kali pertama ada orang yang bilang cinta 
sama aku" Dia berkata lirih tapi membuatku terbelalak. 


Bagaimana bisa, bukankah hubungan dia dengan 
mantannya berjalan hampir sepuluh tahun. Dan tidak ada 
pernyataan cinta didalamnya. Memang ada tipe orang yang 
menganggap pernyataan cinta itu tidak penting. Tapi naluri 
manusia yang ingin disayang normalnya mengahruskan ada 
kata cinta dalam suatu hubungan. Bahkan ada beberapa 
pasangan yang menuntut untuk saling mengucapkan cinta 
setiap hari. 


Adnan mengelengkan kepala pelan seolah sedang mengusir 
apa yang sedang ada didalam pikirannya. Sambil terus 
menatap wajahku dia berkata lirih "Kalau yang dimaksud 
selalu mikirin kamu, selalu ingin bersama sama kamu, 
nyaman kalau dekat sama kamu dan rasa takut saat 
kehilangan kamu itu artinya cinta, berarti aku cinta sama 
kamu han." 


Ku tatap wajahnya meneliti adakah ada kebohongan dari 
kata-katanya, dan nyatanya aku tidak menemukannya. 
Sorot matanya memancarkan ketulusan. 


Sedetik kemudian aku berhambur kedalam pelukannya, 
menangis entah karena apa. Adnan mengusap kepalaku 
pelan, rasanya sangat menenangkan tapi malah membuat 
air mataku meluncur semakin deras. 


"Aku sayang sama kamu" aku menatap matanya "cinta" 
kemudian ku beranikan diri mengecup bibirnya. Seakan 
tidak peduli dengan lalu lalang pelayan yang tengah 


menyajikan makanan. Tapi saat adnan mulai membalas aku 
malah mendorongnya "Behave dong, kita lagi ditempat 
umum" kataku pelan sambil mencebik. 


Adnan berdecak kesal "Apa aku perlu tanya ke mbak 
pelayan yang nganterin minum tadi siapa yang nyosor 
duluan." Ucapnya yang membuat kami berdua tertawa. 


"| love you" walaupun pelan tapi dia mengucapkan dengan 
penuh kemantapan. Satu kecupan selembut kapas dia 
berikan di pucuk kepala. 


Tidak ada yang tahu tentang jalan hidup setiap orang, siapa 
yang mengira kalau orang yang dulu mati matian kita 
hindari sekarang menjadi orang terpenting yang kita 
rindukan kehadirannya setiap hari. Bagiku ini adalah awal 
baru untuk hubungan ku dengan Adnan, lembaran putih 
bersih terbuka dan kita berhak menulis apapun disana. 


"Gila sih kita makan sebanyak ini" ucapku saat semua sajian 
diatas meja telah habis. 


"Kita nginep lagi aja ya han, aku kekeyangan dan nggak 
kuat nyetir kayaknya" adnan mengelus perutnya. 


"Kita gantian ya nyetirnya" usulku dan mendapat angukan 
dari adnan, "Aku ke toilet sebentar" 


Sepertinya aku akan meralat soal ucapanku yang cocok 
dengan suhu dingin dibandung.Aku benci dingin karena ini 
sudah ketiga kalinya aku harus bolak balik ke toilet. Benar 
benar menyebalkan. 


Saat aku akan kembali , tidak kutemukan Adnan disana. 
Sekilas aku Mengedarkan pandangan mencari keberadaan 
adnan. Rupanya dia sedang dibalkon dengan ponsel yang 
menempel di telinga. Raut mukanya nampak tegang. Dia 


kelihatan tidak tenang sampai akhirnya tatapan kami 
bertemu adnan tersentak kaget, mungkin dia tidak ingin 
aku tahu tentang panggilan telpon itu. 


Pertanyaan langung muncul menyerbu kepalaku, dengan 
siapa adnan tengah berbicara? 


Selamat membacaaaa 
Ditunggu vote dan komennya 


37. Nenek Lampir on Fire 


Aku benci menggunakan baju dengan model turtleneck 
seperti ini. Rasa gatal yang ditimbulkan membuatku tidak 
bisa menghentikan diri untuk menggaruknya. Kalau saja ini 
bukan karena jejak sialan yang adnan buat memenuhi leher 
mungkin aku tidak sudi memakai baju ini ke kantor. Pada 
saat proses pembuatan terjadi tentu aku sangat menikmati 
lagi pula aku yakin kalau dioles sedikit concealer tanda itu 
akan tertutupi. Sayangnya perkiraanku salah karena jumlah 
yang begitu banyak. 


Tissu bekas melayang dan mampir ke mejaku "Berhenti 
garuk-garuk bisa nggak?" 


"Enggak bisa" ucapku tak kalah galak dan dibalas dengan 
pelototan mata khas Friska. "Ini gatel banget tau nggak?" 


"Lagian jakarta sepanas ini ngapain pakai baju mirip 
buntelan lemper gitu, ketutup semua dan yang kelihatan 
cuam kepalanya doang. Isshhh sumpah ya han penampilan 
lo pagi ini awut awutan." Pernahkah aku bilang kalau 
diantara semuanya Friska paling peduli dengan penampilan. 


"Bikin kopi aja yuk, jam segini pasti pantry kosong. Lagian 
pak adnan, mas erza sama mbak eri pada dinas luar semua." 
Ajakku agar mulut frika berhenti berkomtar. 


Jelas penampilanku hari ini memang nggak karuan, aku baru 
sampai jakarta jam tujuh malam. Meleset jauh dari perkiraan 
karena berdrama dulu dengan adnan. Rasa lelah yang 
mendera membuat ku melupakan segalanya. 


Aku langsung bangkit dan berjalan duluan ke pantry 
kemudian Friska mengikutiku dibelakang dengan tatapan 
curiga. 


"Selamat pagi junet" sapa Friska ramah ke salah satu office 
boy yang tengah sibuk membuat minuman. 


"Duh saya mimpi apa semalem pagi pagi udah dapat rejeki 
disamperin cewek-cewek cantik gini" Ucapan junet tak 
urung membuat aku dan Friska tergelak. 


"Gue doang net yang cakep, jihan mah lagi buluk" 


"Wah kalau menurut saya mbak jihan setiap ghari canti kok" 
aku mengibaskan rambut meningkahi pujian yang diberikan 
oleh junet. Sementara Friska menatap junet tidak terima. 
"Saya permisi keluar dulu mbak mbak" pamit junet 
kemudian. 


"Lo nggak mau cerita kenapa panampilan lo berantakan 
gini?" Tanya Friska saat dua cangkir kopi telah selesai dia 
buat. 


Adnan masih di kosku tadi pagi, dan tentu saja kami berdua 
terlambat bangun. Saking mepetnya usulan mandi 
bersamapun aku setujui. Sayangnya aku terlalu naif karena 
berpikir akan bisa mandi bersama secara normal, tentu 
adnan tidak berpikir demikian. "Quickie yuk han" dengan 
nada mirip anak kecil mengajak temannya main gundu. 
Walaupun berlangsung singkat tapi aku merasakan efek 
dahsyat tidak kalah dengan sesi panjang sebelumnya. 


"Lo tu kayak anak gadis yang habis kehilangan 
keprewiannya" ucap Friska asal. 


Sontak aku tersedak kopi panas yang tengah kuminum. 
Friskapun kaget dan panik karena kopinya tumpah separuh 


diatas meja buru-buru dia mencari tissu untuk 
membersihkannya. 


Setelah semua beres Friska mengajakku untuk kembali 
duduk dan menempatkanku menjadi terdakwa sematara dia 
menjadi Yang mulia hakim seakan menjadi penentu nasiku 
selanjutnya. "Jadi beneran lo habis di-Unboxing? Pantes aja 
jalan lo aneh" 


"Dih lebay gue jalan biasa aja kali" kemarin aku memeng 
agak merasa aneh pas jalan tapi hari ini aku sudah merasa 
kembali normal. 


Friska meringis "Jalan lo emang cuma kayak lo lagi mens 
keganjel pembalut aja sih, tapi rambut kusut lo terus mata 
panda lo ini. Menunjukan kalau lo habis lembur" dasar 
detekfit abal-abal. "Jadi gimana, jawab jujur jihan. 
Pesahabatan kita kan bagai kepompong mengubah ulat 
menjadi kupu kupu" alismya dia naik turun sesuai irama. 


Aku tidak ada niatan untuk menjawab. 


"Oke fine, analisa gue emang nggak jelas, tadi gue cuma 
nyeplos aja pas bilang tentang perawan. Sayangnya ekspesi 
lo setelahnya malah seolah membenarkan ucapan asal gue. 
Jawab ih han jambak juga nih" 


Sekilas aku menoleh kanan kiri memastikan tidak ada orang 
lain disekitar "Ya gitu deh" 


Mata Frisak terbelalak, dia menutup mulutnya dengan 
kedua tangan "Anjir ini seriusan, gue nggak nyangka. 
Bagaimana bisa cewek metropolitan kayak gue masih 
tersegel rapi sementara elo yang alim gini udah lepas segel" 


"Dih lo tu ya, ngaco aja kalau ngomong. Lo tu kebanyakan 
nonton tayangan tv nggak jelas" sebenarnya aku sedang 


pura-pura santai menghadapi ini padahal sebenarnya aku 
sangat takut, aku takut dengan penghakiman friska. 


Friska menghela nafas "Gue sih sebagai sahabat cuma bisa 
saling mengingtakan, lagian lo juga udah gede harusnya sih 
udah bisa tanggung jawab. Tapi tetep aja gue kesel kerana 
kalah start dari elo" 


"Bukannya lo mau cari sugar daddy?" tanya ku. Friska 
memang memiliki kecenderungan menyukai pria yang 
umurnya jauh diatasnya, dia bilang selain dewasa dan 
nggak kebanyakan drama pacar tua juga jelas mapan dan 
bisa menjamin secara finansial. 


"Belum nemu" dia mendecih "Jadi lo sekarang punya 
pacar?" 


Aku mengangguk. "Dan lo lakuin ini sama pacar lo?" 


"Iya lah, pakek nanya" jawabku ngegas. Friska mendekatiku 
dengan cepat menarik kerah bajuku " Anjir, ini kissmark 
semua? Banyak banget gini ckckck gue nggak nyangka 
kalau begini kelakuan jihan sekarang." melihatku melotot 
friska sedikit takut dan segera membenarkan letak kerah 
bajuku seperti semula "Jadi gimana rasanya, sakit?" 


"Kok sakit sih, enak kali" sahutku cepat. 


"Tapi kalau kata orang-orang sama cerita yang gue baca 
emang sakit kok han pertama kali begituan" 


Aku pura-pura berpikir memutar bola mata kekanan dan 
kekiri "Iya sakit, tapi gue udah lupa yang keinget enaknya 
doang" aku terkekeh, kalau dipikir sekarang aku sudah 
semesum adnan. 


Friska pura-pura muntah saat mendengarnya."Terus kalau 
gini kenyataanya, gue bingung harus ikut bahagia apa 
prihatin?" dia bertanya serius. 


"Lo harus bahagia dong, gue aja happy gini" 


"Terserah lah" cicit Friska. "Lo nggak mau kenalin cowok lo 
ke gue?" 


"Kapan-kapan deh gue pasti kenalin cowok gue kok, tapi 
nggak sekarang." 


"Lebih oke dari pak reynan nih pasti." 


Aku tersenyum mendengarnya sambil dalam hati bertanya 
tanya bagaimana jika friska tahu kalau orang itu adalah 
adnan. 


"Han, tapi lo pakai pengaman kan?" 


Aku tersentak dengan pertanyaan Friska. Bagaimaan aku 
bisa lupa dengan hal sepenting itu. Seingatku peramainan 
tadi pagi tidak mengunakan tapi aku tahu kalau adnan 
mengeluarkannya diluar, dan kalau yang malam pertama, 
duh sial aku tidak ingat selain karena gugup juga karena 
takut. Dengan cepat aku meraih ponsel hendak mengirim 
pesan pada adnan. 


"Hamil tau rasa lo" melihat kepanikanku Frisa malah tertawa 
"Tadi aja sok soakan bilang sakitnya sih lupa ingetnya 
enaknya doang" Friska mencebikan bibir menirukan gaya 
ucapanku tadi "Eh pas ditanya pakai kondom apa enggak 
gelagapan" 


"Kalian lagi ngomongin apa?" adnan berdiri menjulang 
didepan pintu. 


"Kondom pak" ucap Friska reflek kemudian membekap 
mulutnya sendiri sembari menatapku meminta bantuan. 
Adnan berjalan santai menempatkan diri duduk 
disampingku bersamaan dengan notifikasi pesan yang 
berbunyi dari ponselnya. Sekilas dia tersenyum kemudian 
mengetik sesuatu setelahnya giliran ponselku yang 
berbunyi. 


Friska masih gelagapan "Maaf pak bukan maksud nggak 
soapan,tapi " 


"Iya nggak masalah kok" aku melirik adnan malas. 


"Tadi kami ngobrol nggak penting kok pak" Ini friska aneh 
aja adnan udah nggak nanya segala dijawab. "Teman saya 
habis lepas keperawanan pak" aku menunduk dalam-dalam 
rasanya ingin punya kekuatan super dan segera 
menghilang. 


Dibawah sana adnan menyenggol kakiku sambil tersenyum 
aneh. 


"Balik yuk fris," 


"Kami permisi ya pak." Ucapku pada adnan. Setelahnya 
friska juga berpamitan. 


"Bisa minta tolong bikinin kopi buat saya sebentar jihan" 
ucap adnan dengan nada datar. 


"Gue duluan ya han" cicit friska kemudian dia melengang 
keluar dari pantry. 


Semetara aku berbalik menuju kabinet mencari peralatan 
membuat kopi. Adnan masih duduk ditempat tadi dengan 
fokus pada layar ponsel. Posisi kami saling memunggungii. 


Tapi saat aku mendengar suara tarikan kursi dibelakang, 
kewaspadaanku langsung meningkat. Sedetik kemudian 
akau merasakan adnan mensejajarkan tubuhnya menempel 
padaku. "Jangan aneh aneh" satu tanganku masih 
mengaduk kopi sementara tangan yang lain kugunakan 
untuk mendorong adnan kebelakang sebelum dia 
melakukan hal aneh. 


"Tuh kopinya udah jadi" ucapku singkat kemudian berbalik 
sayangnya lenganku dicekal oleh adnan dan dibawanya aku 
kedalam pelukan. 


"Jangan gila ya kamu, ini kantor" 
"Kamu nggak mau buka ponsel kamu dulu, " 


"Nanti aja" sekuat tenaga aku mencoa melapaskan diri dan 
berhasil. Adnan sepertinya tidak berani melakukan hal lebih 
karena menyadi keberadaan kami dikantor. Dengan segera 
aku berbalik badan saat itu juga satu tepukan pelan 
dipantat aku rasakan. 


Pelakunya malah tetawa tawa sambil meraih gelas kopi. 
Tanganku sudah mengayun diudara hendak memukulnya 
tapi suara pintu terbuka menahan aksiku. Junet muncul 
dengan membawa baki. Aku sempat tersenyum ke junet 
saat berpapasan dengannya sebeluam suara orang 
mengumpat terdengar dibelakang. 


"Junet tolong biikinin saya kopi baru" 


Sontak aku tertawa tanpa suara berbalik badan menjulurkan 
lidah mengejek, dan adnan mengeram marah. Kemudian 
aku berlalu keluar pantry dan dengan cepat menulis pesan. 


Jihan 
Enak kan kopi buatan saya pak? 


Asin? Hahaha 


aaa 


Aku tidak sedang menguntit walaupun pandangan mataku 
tertuju pada tiga objek manusia yang sedang bicara serius 
diujung sana. Saat ini aku memeng sedang berada di 
restoran yang letaknya persis didepan kantor. 


"Gue boleh pesen apa aja kan han?" Friska tidak meminta 
traktir tapi aku harus berjaga-jaga agar dia lebih menjaga 
mulutnya alhasil aku mengajaknya makan sebagai wujud 
upaya tutup mulut. 


"ya. Pesen aja sesuka hati lo" frika terlihat girang. 
Sementara aku tidak perduli karena saat ini aku tengah 
menahan marah saat melihat tangan nakal tiara menyentuh 
pundak pacarku. 


Jadi saat aku dan adnan dibandung kemarin, tiara 
menghubungi adnan dan berniat membicarakan tentang 
tanah. Sepertinya tiara masih terus berusaha mendapatkan 
adnan setelah penolakan ataupun pengakuan adnan yang 
sudah memiliki pacar, wanita itu rupanya memiliki muka 
tembok. 


"Kamu kok diem aja sayang?” tanya adnan ditengah 
perjalan kami pulang ke jakarta. Karena tidak ada jawaban 
dariku adnan menepikan mobilnya. 


"Maaf ya" Ucapnya lirih. "Apa aku batalin aja, lagian tanah 
dibali juga masih banyak papa bisa cari lokasi lain" ucapnya 
sambil meraih ponsel,. 


Dengan cepat aku merebut ponsel itu "Nggak perlu, kalian 
ketemuan aja" ucapku tanpa menatapnya. 


"Maaf" adnan kembali meminta maaf. 


Aku berdecak keras "Aku tu kesal bukan karena kamu mau 
ketemu tiara nan, tapi aku nggak suka sama tingkah kamu 
tadi yang mau kucing kucingan dibelakangku" 


"Kamu mau kerja sama siapapun aku nggak pernah larang, 
apa lagi ini kamu bantuin papah kamu. Tapi tolong kamu tu 
Jujur dan terbuka sama aku" 


Adnan bilang kalau orang kantor papanya dipersulit untuk 
mengurus pembelian tanah itu. Aku yakin kalau ini ulah 
tiara, dia memang mengambil kesempatan ini untuk bisa 
lebih banyak bertemu dengan adnan. Sampai akhirnya 
andan menyanggupi karena tiara bilang dia akan membawa 
om nya juga dalam pertemuan itu. 


"Ya itu pun kalau kamu masih anggap aku" 


Adnan panik kemudian meraih tanganku, kali ini tidak 
kutepis lagi. Saat cafe tadi akau tidak sudi dipegang olah 
adnan bahkan aku berniat untuk memesan travel untuk 
kembali ke jakarta. 


"Aku cuma nggak mau ngerusak momen kita aja. " 
"Tanpa kamu sadari kamu udahh merusaknya adnan" 


"Maaf aku janji nggak bakal kayak gitu lagi" ucapnya 
dengan bersunguh sungguh. 


"Lo liahatin apa sih han?" tanya Friska sambil mengikuti 
arah pandanganku "Loh bukanya itu pak adnan sama bu 
Tiara ya?" 


"Aku juga mikir gitu, makanya dari tadi aku perhatiin" 
jawabku. 


"Tapi kayaknya kerja deh han, itu mereka ketemuan bertiga. 
Dan didepan mereka juga banyak kertas gitu" Friska 
mencoba menaganalisa. "Lagian pak adnan kan punya 
pacar han. Pak adnan tu tipe setia kali." 


"Setia, setiap tikungan ada?" tanyaku sambli bercanda. 


"Ih gue serius han, semua oarang juga tahu gimana 
kelakuan pak adnan. Walaupun punya modal yang mumpuni 
buat jadi fakboy tapi dia milih jadi cowok baik baik tuh" 


"Oh" 


"Lagaian selama kita kerja sama dia apa perah dia genit dan 
goda godain kita? Padahal kan kita cantik sexy dan montok 
gini han" aku tidak bisa menahan tawaku saat mendengar 
celoteh Friska. Selain karena lucu ucapannya tentang adnan 
membuat hatiku menjadi lebih tenang. 


aaa 


Aku melambaikan tangan melepas Frika yang sudah 
dijemput oleh papanya. Kemudian bergerak kembali ke 
kantor. Pertemuan adnan sudah selesai setengah jam yang 
lalu dan adnan sudah mengirimiku pesan kalau dia 
menungguku dibasement. 


Bukannya menunggu didalam mobil adnan justru berdiri 
bersandar di mobilnya sambil menatap ponsel dengan 
serius. Tapi saat meyadari ada suara dari langkah kaki dia 


mendongak dan memeriksanya. Senyuman langsung terbit 
saat menyadari kedatanganku. Sontak tangannya terulur 
memberi kode untukku agar masuk dalam pelukannya. 


Karena aku kadung bucin aku langsung berhambur saat itu 
juga "Udah kelar kencannya?" cibirku. 


"Kencan? Bukannya kita baru mau berangkat ya?" adnan 
meraih wajahku dan dia hadapkan kearahnya. Tangan 
halusnya menyentuh pipiku dan memberi usapan selembut 
kapas disana. Aku mengulum senyum mau berapa kalipun 
kami saling bertatapan mesra seperti ini datak jantukku 
masih terus memompa secara tidak normal sama seperti 
pertama kali kali melakukannya. 


"Sayang" ucapany lembut kemudian menghujani bibirku 
dengan ciuman. 


Ciuman semakin larut membuat kami lupa diri sehingga 
mengabaikan semua. 


Suara deheman seseorang membuat ciuman kami berhenti 
"Oh jadi ini pacar kamu adnan?" tiara bertanya dengan nada 
marah. 


"Iya" jawab adnan santai bahkan peluakanya dipinggangku 
semakin erat. 


"Kamu harus jelasin sama saya!" ucap tiara lantang. 


"What?" adnan sontak tertawa "Bagian mana yang harus 
saya jelasin ke bu tiara ya?" adnan mambawaku mauk 
kemobil tangannya terhenti saat ingin membuka pintu. 


"Kalu gini caranya jual beli tanah tadi mending dibatalkan 
saja" tiara mencoba mengancam. Ya ampun tidak kusangka 
kalau dia begitu licik. 


"Memang saya mau batalkan" jawaban adnan membuat 
mata tiara terbelalak "Baru saja saya mendapat info kalau 
tenyata tanah itu masih dalam sengketa." 


"Sayang kamu masuk" adnan membuka pintu untukku. 
Sementara tiara masih berdiri mematung dengan wajah 
pucat pasi. 


Tapi sesaat kemudain tiara bergerak menghampiri mobil 
mengetuk kaca bagianku. Walaupun adnan menahan 
tanganku tapi aku memaksa untuk membukanya. aku hany 
aingin tahu apa yang akan tiara sampaikan. 


"Ada apa bu?" tanyaku. 


"Saya akan laporkan skandal kencan kalian ke bagian 
persoalia, setahu saya ada peraturan kantor yang melarang 
kencan kalau karyawan bekerja di divisi yang sama" kalau 
membunuh orang diperbolehkan, ingin rasanya aku cincang 
habis tiara saat ini juga. 


Terimakasih sudah mau baca cerita ini 


23 12021 


38. Keluarga 


Sudah tiga minggu ini aku merasakan tekanan pekerjaan 
yang lebih berat dari biasanya. Ini semua terjadi akibat dari 
ulah Tiara yang melaporkan aku dan adnan ke personalia. 
Tepat satu hari setelah insiden di basement itu pangilan 
untuk menghadap bu sonya manager personalia pun 
datang. 


Awalnya aku merasa takut dan cemas tapi berangsur tenang 
saat adnan menjelaskan tentang detail peraturan itu. Disana 
tertulis yang tidak diperbolehkan adalah hubungan keluarga 
seperti pernikahan, kakak adik, ibu anak dan semacamnya. 
Hubungan seperti itu yang dilarang bekerja dalam satu 
divisi yang sama. 


Saat itu aku menyuruh adnan untuk duluan ke ruangan bu 
sonya dan aku menyusul lima menit setelahnya. Aku hanya 
tidak ingin menjadi bahan gunjingan dari karyawan lain. 
Tapi aku tersentak kaget saat masuk keruangan itu karena 
disana tidak hanya ada adnan dan bu sonya tapi juga tiara. 
Aku juga menyadari perubahan sikap Bu sonya yang 
biasanya ramah menjadi dingin. 


"Jadi kemarin saya melihat pak adnan dan jihan melakuakn 
tindakan asusila saat di basement" ucap tiara lantang. Muka 
adnan langsung mengeras saat itu juga, dia kelihatan 
sangat marah apalagi saat tiara menunjukan ponsel yang 
terdapat foto saat adnan menciumku. Alih alih melaporkan 
tentang status hubunganku dan adnan justru dia bertindak 
selicik itu. 


Dan senyum kemenangan terlihat jelas dari bibir tiara saat 
bu sonya memberiku surat peringatan. Adnan hampir saja 
mengebrak meja saat itu untungnya masih bisa kutahan. 


Dia juga bilang kalau dia akan segera menyerahkan suat 
pengunduran diri. Hal itu itu sukses membuat bu sonya 
panik, jelas perusahaan ini masih sangat membutuhkan 
adnan. Sampai akhirnya satu keputusan pun dibuat aku 
tidak jadi diberikan Surat peringatan tapi dalam waktu satu 
bulan kinerjaku akan di pantau. 


Adnan tidak tersentuh karena memang tidak ada yang 
berani melakuan apapun padanya termasuk bu sonya. 
Hubunganku dan adnan juga belum menyebar. Diluar tiara 
dan bu sonya tidak ada orang lain yang mengetahuinya. 
Sepertinya adnan mengunakan kekuasaannya untuk 
menekan beberapa pihak agar tetap diam. Adnan tidak mau 
aku semakin tertekan. 


"Jihan lo mau gue bantuin nggak?" suara mbak eri terdengar 
lirih. "Nanti lo sakit tiap hari lembur" 


"Enggak usah mbak, ini udah kelar kok. Aku juga mau balik 
mbak" 


Awalnya ketiga temanku bingung dengan perubahan 
sikapku yang mendadak menjadi lebih rajin dari biasanya. 
Bahkan aku tidak segan membantu menyelesaikan 
pekerjaan mereka. Tentu saja mereka merasa senang apalagi 
Friska tapi semakin lama mereka malah merasa tidak tega. 


Sejak puluk enam tadi mas Erza dan Friska sudah pulang. 
"Gue balik dulu ya han" pamit mbak eri. 


"Halo" 
"Ya sayang" Suara adnan didalam ruangan. 


"Ish, kita dikantor pak. Profesional dong" ucapku dengan 
bibir mencebik. 


"Iya , kenapa jihan. Mau tambahan pekerjaan lagi?" 
"Enggak, pulang yuk" 
"Loh nggak lembur?" 


"Enggak , aku capek. Aku tunggu dilobby ya" pungkasku 
kemudian menutup panggilan. 


KKK 


Mataku mengerjap saat merasakan basah disekitar 
keningku. Saat kuraba aku menemukan kain warna putih 
disana. Rupanya aku tengah dikompres. Sementara adnan 
berbaring miring disampingku dengan tangan menyangga 
kepalanya. Dia terlihat terkantuk kantuk. 


Aku meraba pipinya "Nan, tidurnya yang bener doang" 


Adnan tersentak kaget kemudian bangkit mendudukan diri 
tangannya terulur menyentuh keningku "Tadi badan kamu 
panas banget sayang. Tapi ini udah mendingan" kemudian 
dia membereskan kain beserta air dalam wadah dan dibawa 
keluar kamar. 


Entah sudah sejak kapan aku menjadi penghuni tidak tetap 
apartemen ini. Biasanya kalau adnan terlalu capek 
menyertir ke kos dia mengajakku untuk tidur di 
apartemennya. Bahkan aku sekarang lebih sering tidur 
disini dari pada di kosan. 


"Makan dulu ya sayang" adnan rupanya membuatkan bubur 
untukku. 


"Tadi kamu gendong aku dari mobil?" tanyaku dijawab 
dengan anggukan. "Aku nggak tega bangunin kamu" 
jawabnya kemudian. 


Aku hampir tersedak bubur yang adnan suapkan saat 
menyadari baju yang kini aku kenakan. "Ini kamu yang 
gantiin aku baju, kan aku sakit nan harus banget ya pakai 
baju ini?" 


"Tadinya aku nggak sadar kalau badan kamu panas, jadi aku 
gantiin kamu baju yang itu. Biar nanti malam bukanya 
gampang" jawabnya kemudian tertawa. "Tapi kamu malah 
sakit gini, ganti baju aja ya yang lebih hangat?" sejak sering 
menginap disini satu lemari adnan sudah jadi milikku. Jadi 
semua jenis pakaianku memang sudah tersedia disini. 


"Enggak usah" jawabku cepat. "Mau tidur aja, kamu buruan 
kesini" aku menepuk sisi ranjang yang kosong. 


Adnan langsung bergegas meletakan sisa bubur yang tidak 
habis diatas nakas kemudian berbaring disampingku. Dan 
dengan segera aku masuk kedalam pelukannya. 


Adnan mengusap punggungku "Kamu kecapekan sayang, 
resign aja ya" 


"Nggak mau, nanti si mak lampir seneng. Tujuan dia kan 
memang mau bikin kita pisah nan. Aku nggak mau" satu 
kecupan dipuncak kepala kudapatkan. "Aku juga nggak mau 
pisah" sahut adnan sambil meneratkan peluakannya. 


Tidak akan ku biarkan tiara meraih kemenangan, aku bukan 
wanita lemah yang mudah mengalah begitu saja. Bahkan 
sekarang dia mulai menyerangku lewat pekerjaan. 


Saat aku hampir terlelap suara dering ponsekku terdengar. 
Adnan lantas mengambilkannya untukku. 


"Papa kamu" adnan yang mengantuk dan panik 
membuatnya kelihatan lucu. 


"Aku angkat telpon disini, kamu jangan sampai buat suara 
apapun" perintahku dan mendapat anggukan dari adnan. 


"Ya pak" 


"Kamu dimana jihan, pak hadi ke kos mu tapi kamu nggak 
ada." ini tidak salah kenapa suara bapak seperti sedang 
panik. Apa mungkin dia mencemaskanku? 


"Aku nginep dirumah teman pak" 


"Jangan suka nginep nggak jelas gitu. Kalau kamu ketahuan 
melanggar aturan mending tinggal rumah bapak aja. Punya 
anak perempuan kok sukanya aneh-aneh aja." 


Aku langsung merebahkan diri meminta adnan untuk 
memelukku. Walaupun muka adnan bingung tapi dia tetap 
menurut. Berada dalam pelukan adnan seperti ini membuat 
ucapan bapak yang tajam barusan tidak berarti apa-apa. 


"Kamu dengerin nggak sih jihan?" 
"Iya pak." 


"Besok ibu sama kakak-kakakmu sampai di jakarta. Bapak 
kirimi alamat rumah mereka. Kita ketemu disana" tanpa 
menunggu jawaban dariku panggilan terputus. Mungkin 
bapak tidak mau menerima penolakan seperti yang biasa 
aku lakukan. 


"Kenapa?" tanya adnan kemudian. 


"Ibu besok pulang nan" jawabku. "Tadi bapak ngabarin dan 
nyuruh aku besok kerumah" 


"Bagus dong. Ini saat yang tepat buat kamu memperbaiki 
semuanya." Helaan nafas terdengar dari adnan dan terasa 


menyesakan "Kamu beruntung, masih punya ibu." 


Aku menegadah mencoba melihat ekpresinya. Bibirnya 
melengkung kebawah menandakan duka yang begitu 
dalam. Belum lama ini aku tahu kalau sejak kecil ia ditinggal 
pergi oleh ibunya yang kabur bersama laki-laki. Beruntung 
papanya sangat menyayangi adnan sehingga adnan tidak 
kekurangan kasih sayang. Walaupun tetap saja rasanya 
akan berbeda. Sejak saat itu aku berhenti mengeluh tentang 
masalah keluargaku pada adnan. Karena nyatanya kisahnya 
tidak lebih indah dariku. 


"Kamu mau ketemu sama ibuku?" walaupun matanya 
terpejam aku tahu kalau dia belum tidur. 


"Boleh?" 


"Bolehlah." Jawabanku membuat dia tersenyum senang. 
"Apa sih yang enggak buat kamu" 


Mata adnan tiba tiba menjadi berbinar terang "Kamu masih 
pusing nggak? Badannya masih panas nggak?" 


"Aku udah sembuh tapi badanku capek. Kamu berhenti 
mesum sehari aja bisa kan" aku berbalik badan 
memunggunginya. Adnan cemberut tapi sedetik kemudian 
memelukku dari belakang. “Good night jihan." 


Skokokokok 


Suara tangis mengema diseluruh ruangan. Bahkan sejak 
melewati pintu masuk tadi aku sudah tidak bisa menahan 
tangisku. Apalagi saat melihat ibu berdiri disana dengan 
tangan terulur meminta pelukan. Tidak henti-hentinya dia 
meminta maaf karena selami ini sudah meninggalkanku. 
Walaupun setiap tahun bertemu dengan ibu tapi tembok 
yang kuciptakan membuat jarak menggaga diantara kami. 


Dan kini saat aku berhasil meruntuhkan tembok itu aku bisa 
melihat lagi sosok ibuku sepuluh tahun lalu. Ibu yang selalu 
memasakan makanan apapun yang akau mau. Dia yang 
selalu mengomel ketika aku tidak memakan bekal yang 
dibuat dan memilih jajan dikantin sekolah. 


Benar kata adnan kalau selama ini mereka selalu ada hanya 
aku yang tidak pernah melihatnya. Aku sibuk dengan 
kemaranku sendiri. Sampai tidak sadar kalau selama ini aku 
menyakiti hati mereka. 


Kedua kakakku juga begitu bahagia dengan perubahan 
sikapku. Bahkan mbak fani dan mas fano terus terusan 
menempel padaku. Padahal dulu saat masih kecil mereka 
paling tidak suka saat aku sudah mulai menempeli mereka, 
selalu ingin ikut kemanapun mereka pergi bermain. Tidak 
jarang aku menangis jika dibohongi kemudian ditinggalkan 
pergi bermain. 


"Malam ini tidur disini ya dek. Ibu pingin peluk kamu 
semaleman" aku tidak mampu menolak permintaan ibu. 
Lagipula aku juga sangat amat merindukannya. 


"Bapak enggak jadi kesini." Ucap mas fano sesaat setelah 
membaca pesan. 


"Kenapa?" tanya ibu. 


"Angkasa sakit, bapak harus mengantar kerumah 
sakit."jawab mas fano. Angkasa adalah anak bapak dari istri 
mudanya umurnya mungkin baru delapan tahun. 


"Kamu suka main sama angkasa nggak dek? Kan kalian 
sama-sama tinggal dijakarta." Tanya mbak fani santai. 


"Enngak pernah, ngapain main sama anak itu." Ucapku 
sinis. 


Katakan kalau aku tidak dewasa, tapi aku memang belum 
bisa menerima pernikahan kedua bapak. Aku heran kenapa 
akhirnya ibu dan dua kakakku menerimanya bahkan 
sekarang meraka cukup sering berkomunikasi dengan istri 
kedua bapakku itu. Padahal seingatku sepuluh tahun yang 
lalu mereka semua pergi karena mengetahui bapak 
berhubungan dengan wanita itu. 


"Ya sudah, jangan bahas yang nggak penting kita makan aja 
ya" ibu mengajak kami untuk ke meja makan, setelah sekian 
lama aku kembali mempunyai keluraga. 


"Dek kamu sekarang udah punya pacar ya?" tanya mas 
fano. "Cowok tenggil waktu itu pacar kamu? Mas mau 
ketemu." 


Dikit lagi mau konflik hehehe 
Aku udah nggak sabar 


Ditunggu vote komennya 


39. Hari Bersamamu 


Selalu seperti ini kepak sayap kupu-kupu begitu terasa 
diperutku. Adnan menatapku lembut tapi dibawah sana 
menyentak dengan begitu kasar. Hembusan nafasnya terasa 
sangat panas apa lagi saat dia mulai mengeram dan sesekali 
mengalunkan namaku diselanya. 


"You're so amazing" puji Adnan tepat sebelum satu gigitan 
di telinga tercipta. Sedetik kemudian dia turun dari 
posisinya dan berbaring menyamping. Dengan cepat meraih 
tissu dan membersihakan sisa kepuasannya dari atas 
perutku. 


Aku mendengus "Kebiasaan" 


"Aku pikir tadi masih punya stock tapi ternyata tinggal 
kotaknya aja. Aku nggak mungkin berhenti tadi" Adnan 
mebela diri. "Jangan khawatir kamu lihat sendiri kan kalau 
aku keluarin diluar." 


Sejak awal aku menolak meminum pil. Aku belum mau 
hamil Adnan juga tapi tidak adil rasanya kalau pencegahan 
hanya dilakukan oleh satu pihak. Untuk itu kami putuskan 
untuk selalu mengunakan pengaman saat berhubungan. 


"Aku nggak mau lagi pokoknya kalau nggak pakai kondom." 


"Iyaa sayang, ini tadi kan juga karena kepepet udah diujung 
banget" Ucap Adnan lembut. "Maaf." kemudian mengecup 
bibirku. 


"Mbak Fani udah hamil?" pertanyaan Adnan ku jawab 
dengan anggukan. Tadi pagi buta mbak Fani teriak ditelpon 
mengabarkan tentang kehamilannya. Dia memintaku untuk 


menemaninya periksa ke dokter karena suaminya sedang 
diluar kota sementara ibu sedang berada di jogja. 


Selama tiga bulan ini hubunganku dengan ibu dan kakakku 
sangat amat membaik. Bahkan aku terlibat penuh dalam 
persiapan pertunangan dan pernikahan Mbak Fani. Aku 
masih tinggal di kos walaupun Ibu terus memkasa untuk 
tinggal dirumahnya. Tapi aku menolak karena jarak kantor 
dengan rumah Ibu sangat jauh. Aku tidak mau tua dijalan. 
Lagipula dengan tetap tinggal dikos itu berarti akau masih 
bebas untuk menginap di apartemen Adnan. 


Hubunganku dengan Adnan juga semakin baik walaupun 
sekarang di kantor sudah banyak yang mencurigai 
kebersaan kami. Tidak kusangka sudah lebih dari enam 
bulan kami bersama. Hubungan Adnan dan keluargaku juga 
sangat baik, aku menceritakan pada keluargaku kalau 
Adnan adalah orang yang telah menyadarkanku dan terus 
memaksa untuk memperbaiki hubungan dengan mereka. 
Tentu saja Ibu sangat senang apalagi mendengar kalau 
Bapak juga tidak mempermasalahkan hubunganku dengan 
Adnan. 


Hanya satu oarang yang sedikit keberatan yakni Mas Fano, 
bahkan di awal pertemuan sempat ada drama kecil diantara 
keduanya. Tapi sekarang hubungan mereka sudah membaik. 


"Mas mau langsung pulang apa mampir dulu?" Mas Fano 
mengantarkanku kembali ke kosan sepulang dari rumah ibu. 
"Mampir ya Mas, sekalian temenin aku makan." 


Mas Fano menurut. "Udah lama han kos disini?" tanya Mas 
Fano sambil melihat sekeliling "Bagus kosnya, mahal pasti." 


Aku menyunggingkan senyum "Dari pertama tinggal 
dijakarta langsung kesini kalau soal bayaran kan ada Bapak 
mas, santai itu mah" walau baru sehari bertemu aku 
langsung bisa bersikap cair dengan Mas Fano, karena sejak 
kecil memang aku lebih dekat dengan dia dibandingkan 
dengan Mbak Fani. 


Aku sedikit kesulitan saat tengah memasukan kunci, 
sepertinya "Oh shit, ini pasti ada yang mungunci dari dalam. 
Itu artinya ada orang dikamarku"Aku bergumam dalam hati 
tapi mencoba tenang agar tidak kelihatan panik. Sementara 
Mas Fano masuh asyik melihat-lihat. "Mas kita makan diluar 
aja yuk" 


"Loh kenapa? Mas capek nyetir han mau makan sama 
rebahan sebentar." 


"Tapi Mas" 


Suara gaduh yang dibuat olehku dan Mas Fano membuat 
penghuni kamar sadar. Aku hampir pingsan saat terdengar 
suara kunci terputar. Sedangkan mas Fano menatapku 
curiga. 


Manusia dengan wajah tanpa dosa muncul dengan mata 
setengah terpejam. 


"Hai sayang, kenapa nggak ketuk pin " ucapan Adnan 
terhenti saat dia sadar kalau aku tidak sendiri. Muka adnan 
langsung pucat saat itu juga. 


"Kita nggak salah kamar kan han?" mas Fano bertanya 
padaku untuk sekedar memastikan. Aku menggeleng dan 
tanpa aba-aba satu pukulan dilayangkan oleh mas Fano 
tepat dimuka Adnan. 


Kini aku tengah duduk di sofa sibuk mengobati luka lebam 
disudut bibir Adnan. 


"Aduhhh" sejak tadi Adnan terus meringis kesakitan. 
Sementara pelakuanya tengah berdiri dihapanku dengan 
tangan bersedekap. 


"Kalian tinggal bersama?" tanya Mas Fano tanpa sungkan. 
"Enggak lah Mas, Adnan cuma main." 


"Main apa? Sudah tahu pemilik kamar lagi nggak ada tapi 
malah tidur sembarangan mana nggak pakai baju segala." 
Ucap mas Fano tegas. 


"Maaf Mas tadi saya pikir Jihan sudah pulang, terus karena 
capek saya numpang istirahat sebentar." jawab adnan 
kemudian. "Saya juga mau minta maaf sama Mas soal 
ucapan saya ditelepon waktu itu." 


Kulihat mas Fano masih akan marah tapi langsung kutahan 
"Tolong Mas, kita baru aja baikan. Aku mohon jangan giniin 
pacarku. Dia kan udah minta maaf." 


Helaan nafas Mas Fano terdengar "Oke, tapi saya akan tetap 
pantau pacar kamu. Jangan sampai kamu dibuat sakit hati 
atau nangis sama dia." 


"Enggak akan mas, jihan akan bahagia sama saya." 


"Saya pegang kata-kata kamu. Dan kamu tahu apa yang 
akan saya lakukan kalau kamu langgar itu." 





"Nan." adnan kini tengah mengenakan boxernya. "Kamu 
ingat pas pertama kali aku datang di apartemen ini?" 


tanyaku tiba tiba. 


Adnan menganguk kemudian mengambilkan baju tidurku 
dan memakaikannya dengan susah payah karena aku 
enggan bangun dari posisiku berbaring. "Kenapa nanya 
begitu?" 


"Aku tu cuma ngerasa aneh aja sama dapurnya. Perasaan 
dulu dapur kamu tu lengkap banget tapi kenapa sekarang 
kosong?" aku menatap mata Adnan yang sudah kembali 
berbaring disampingku "Stella pernah tinggal disini?" 
tanyaku hati-hati. 


Adnan menggeleng "Selain Papa cuma kamu yang pernah 
nginep diapartemen ini" Adnan menjeda kalimatnya. 
"Semua alat itu memang punya dia, bahkan dapur itu dia 
akui sebagai daerah teritorialnya, dia memang suka masak, 
tapi ya gitu habis makan pulang." 


"Maksudku tu" 


Adnan tahu kalau aku belum puas dengan jawabnnya " | 
never did it with her." 


"Hah? Lok bisa?" otakku seakan memutar ulang beberapa 
pernyataan tentang Stella yang janggal. 


"Aku sama Stella tu semacam One sided relationship." 

Aku tidak bisa menahan diri untuk tidak teriak saking 
kagetnya "What???" apa-apaan ini "Kamu harus jelasin yang 
jelas pokoknya" 


"Apa yang aku dapat kalau cerita?" tanyanya sambil 
tertawa. "Aku mau imbalan yang sebanding." 


Aku sedang tidak bisa berpikir. "Aku kasih apapun yang 
kamu minta." 


"| need another round" ucapnya sambil tersenyum mesum. 


"Oke" terserahlah aku sudah kadung kepo. Wajah bahagia 
Adnan langsung terlihat kemudian dia membanarkan 
posisinya senyaman mungkin dan mulai bercerita. 


"Aku ketemu Stella pas jaman masih SMA sedangkan dia 
udah kuliah, bagiku dulu dia bener-benar perwujutan sosok 
wanita sempurna. Cantik, mandiri dan keibuan. Sejak saat 
itu aku menempel kemanapun dia pergi. Enggak sekali dua 
kali aku bilang cinta dan pingin dia jadi pacarku, tapi tetep 
aja ditolak." 


" Sampai akhinya setelah lulus S1 aku nembak dia lagi dan 
waktu itu pas banget karena dia habis ditinggal nikah 
pacarnya. Entah karena emosi atau sekedar pelampiasan dia 
terima aku. Kita sering ciuman bahkan sampai make out tapi 
enggak pernah lebih dari itu." 


"Tapi aku tetap bertahan, karena berharap suatu saat dia 
mau membalas perasaanku tapi nyatanya nggak pernah. 
Bahkan setelah aku lamar dia, dia malah milih kabur keluar 
negri." 


Aku mendongak sekedar ingin melihat bagimana ekspesinya 
ketika bercerita, tidak ada apapun kecuali luka dan 
penyesalan yang dalam. Mungkin dia merasa membuang 
waktunya percuma untuk sesorang yang bahkan tidak 
pernah menganggapnya ada. Ada sedikit perasaan 
menggelitik saat mendengar cerita barusan yang sangat 
bertolak belakang dari cerita yeng beredar selama ini di 
kantor. 


"Kamu enggak pernah coba menjalin hubungan dengan 
seseorang?" 


"Aku enggak mau jadiin perasaan orang ajang uji coba, 
apalagi pelarian. Karena aku tahu kalau rasanya enggak 
enak." Helaan nafasnya terdengar sangat berat. 


"Terus aku gimana?" rasa penasaran tak mampu aku 
bendung lagi. Walaupun jujur saja aku takut dengan 
jawaban Adnan. 


Adnan tersenyum sambil mentapku dengan tatapan hangat 
"Kamu ingat kopi pertama yang kamu bikin buat aku dulu?" 
aku mengernyit mencoba mengingat tapi gagal. "Waktu itu 
aku ijin nggak berangkat kerja karena ada acara keluarga, 
sebenarnya hari itu aku melamar Stella dan ditolak. 
Sepulang dari sana aku bener-benar hilang arah nggak tahu 
mau kemana, akhirnya aku kekantor berharap dengan 
bekerja bisa melupakan semua. Tapi saat aku masuk ke 
ruangan kamu masih ada disana dengan muka jutek karena 
aku suruh bikin kopi. Kamu bahkan sempat nemenin aku 
lembur waktu itu. Sejak saat itu aku selalu nyaman sama 
kamu." 


"Semakin lama aku mulai merasa perasaan aneh yang 
bahkan belum pernah aku rasakan sama Stella." 


"Ughhhh gombal" aku menepuk pipinya yang tengah 
mengembangkan senyum kemudian mengecupnya. Aku 
tidak perduli dengan Adnan yang dulu karena nyatanya 
sekarang dia ada bersamaku. Ada rasa takut tapi aku bukan 
orang penakut, seterjal apapun aku melangkah nantinya 
aku sudah siap karena aku sendiri yang sudah menentukan 
jalannya. 


Suasana menjadi hening kami berdua tengah sibuk larut 
dalam pikiran masing-masing. Sampai akhirnya Adnan mulia 


merapatkan diri sambil memberi kode lewat tatapan. 


"| want to kiss you all over your body" ucapnya kemudian 
meraih baju tidurku dengan sekali sentak sudah terlepas. 
Setelah permain tadi hanya itu yang melekat ditubuhku 
sehingga sekarang aku kembali polos. 


"Aku nggak tahu kamu kasih candu apa dibagian ini. Mau 
berapa kalipun aku menciumnya aku tetap enggak pernah 
puas" dengan nafas terengah adnan mencium ceruk 
leherku. "Dan ini juga" dia menangkup dadaku dengan 
tekanan yang beritu keras. Tidak lama dia mulai menurukan 
ciumannya ke dada semakin lama semakin kebawah. 


"Kamu gila" Semburku saat dia mengunakan lidahnya yang 
kasar untuk terus bermain disana. Sampai akhirnya aku 
menjadi hilang kendali saat lidahnya semakin turun 
kebawah mencecap bagian itu sehingga menimbulkan suara 
kecipak aneh yang mengalun bersama dengan erangan 
yang kukeluarkan. 


"Do you like it?" ucapnya sekilas dengan senyum 
menyebalkan seperi biasa. 


"Kamu mau aku tendang?” jawabku sambil terengah. 
Bagaimana bisa dia masih mencoba menggodaku saat 
berada diposisi seperti ini. "Berhenti nan" aku merasakan 
akan mencapai puncak dan aku tidak mau dia berada 
disana. Bagiku itu terlalu gila. 


Adnan tidak mau mendengarku dia malah semakin gila 
karena jarinya mulai turut serta, "Adnan" hanya itu yang 
mampuku ucapkan untuk meningkahi rasa puas ini. Saat 
aku tengah mengatur nafas suasana berubah menjadi 
hening aku mencari tahu ternyata Adnan tengah melepas 
celananya. Aku pikir dia akan memposisikan dirinya tapi 
rupanya tidak dia malah kembali mengulum milikku, aku 


tersentak kaget karena tangan kanannya terulur untuk 
memilinkan puncak dadaku sedangkan tangan kirinya sibuk 
dengan miliknya sendiri. 


"Nan, kamu ngapain?" tanyaku kebingungan. 


"Aku kan nggak punya kondom, aku nggak akan pentrasi." 
Jawabnya singkat. 


"angan merasa kasihan jihan" ucapku dalam hati, "Udah 
biarin aja, salah dia sendiri nggak siap-siap sebelumnya". 
Walaupun begitu hati kecilku terus bergejolak tidak tega. 


"Adnan sebentar" aku bangkit dan mendapat tatapan protes 
darinya. "Aku bantu." 


Senyum mesumnya terkembang bahkan saat ini aku 
khawatir saking lebarnya bisa menimbulkan luka sobek 
dibibirnya. 


Aku selalu menolak saat Adnan meminta untuk melakukan 
berbagai variasai dalam bercinta, mungkin setelah menikah 
nanti baru aku beri semuanya, Naif? Terserah kalian mau 
bilang apa. 


Dia menempatkan diri, kemudian aku mulia menyentuh 
miliknya dengan tangan gemetar seraya memperhatikannya 
lekat-lekat. "Jihan serius cuma mau kamu lihatin?" dia tidak 
sabar. 


"Sebentar" sahut ku galak. Dengan ragu aku mulai 
memasukan ujungnya kedalam mulut. Tapi saking takutnya 
aku malah melakukan tindakan konyol dengan menutup 
hidung dengan tangan. Seperti kebiasaanku saat ingin 
minum obat. 


"Kamu mau mati. kalau kayak gitu gimana kamu bisa 
nafas?" Adnan yang sudah dirundung nafsu memang galak. 
Dia bangkit dan hendak turun dari ranjang. 


"Aku bisa sendiri, kamu tidur aja" sepertinya dia hendak ke 
kamar mandi. Aku panik "No Adnan, sini aku bantu tapi 
pelan pelan. Kamu yang sabar dong" 


Adnan memberikan tatapan galak tapi tetap menuruti 
kemauanku. Dengan mengerahkan seluruh kemampuanku 
akhirnya aku melakukannya, aku melirik Adnan sekilas dan 
terlihat kalau dia sangat menikmati dengan kepala 
menegadah. Setelah sekian lama bermain aku merasakan 
dia berkedut pertanda kalau dia akan keluar, aku ragu apa 
harus berhenti atau bagaimana. 


Adnan menatapku dan memberi kode "Sebentar lagi" dan 
tanpa kusangka dia malah mengelurkan dimulutku begitu 
saja. "Adnan sialan" teriakku kemudian berlari ke kamar 
mandi. 


Cukup lama aku berada dikamar mandi karena tiba-tiba aku 
merasa kalau perutku mendadak mual. Saat aku kembali 
Adnan sudah berada didalam selimut memintaku untuk 
berbaring disisinya. 


"Tadi kamu lumayan" 
"Lumayan doang? Kamu aja keenakan banget gitu" 


Adnan tertawa "Ralat, kamu selalu yang tebaik. Tapi kamu 
lebay sampai muntah begitu" 


"Kayaknya maagku kambuh deh dari kemarin mual-mual 
terus tapi enggak mau keluar, baru tadi bisa dan sekarang 
jadi lega" ucapku sambil tersenyum. 


"Thanks to me" ucapannya membuatku ingin 
menendangnya agar dia terjungkal dari ranjang. 


Kami tadi sempat berlomba siapa yang paling lama terjaga 
akan mendapat hadiah. Dan rupanya aku kalah, tadi aku 
sempat terlelap tapi kembali terjaga saat gerakan ranjang 
beringsut terasa. Aku masih dalam pelukan Adnan 
tenggelam dalam dada bidang telanjangnya. Mataku 
mengerjab saat ponsel adnan tepat didepanku. Sekilas aku 
melihat kalau Adnan mendapat pesan. 


081XXXXX 
Hai Adnan, apa kabar? 


Aku mendengar Adnan mendengus kemudian tanpa ragu 
melemparkan ponselnya sembarangan. Setelahnya aku 
merasa kalau pelukannya semakin erat. 


Tulisan ini masih sangat kacau, baik tanda baca, 
penggunakan huruf kapital dll. 


Apa lagi typo yang luar biasa banyak. 


Aku sendiri kadang juga suka kesal dan nggak 
nyaman kalau nemuin cerita dengan kesalahan 
seperti itu karena bikin nggak nyaman baca. 


Jadi aku mau minta maaf dan mau bilang terima 
kasih sudah diingatkan. 


Nantinya kalau cerita ini sudah selesai bakal aku 
revisi pelan-pelan. 


Terima kasih banyak teman-teman. 


Hari ini spesial aku double update karena Warm Hug 
sudah menjelang 100 k views dan sudah hari ketiga 
#1 chicklit. 


40. Balada Mantan 


Ini kali pertama aku menyalakan kompor di apartement 
Adnan. Pagi ini aku berencana menjadi pacar yang baik 
dengan bangun lebih awal dan membuatkan Adnan 
sarapan. Karena kemampuan memasakku yang sangat 
minim aku membutuhkan lebih banyak waktu hanya untuk 
memikirkan membuat sarapan apa pagi ini. 


"Pagi sayang." Suara serak terdengar mendekat. 


"Stop." Aku tahu kalau Adnan sudah berancang-ancang 
hendak memelukku dari belakang. 


"Kenapa?" Tanya Adnan kebingungan. 


"Jangan ngerusak fantasi masa depanku dong." Adnan 
mengerutkan dahi semakin bingung "Aku udah 
ngebayangin suasana pagi saat udah nikah, aku lagi masak 
terus dipeluk sama suamiku dari belakang." Ada tekanan 
dibagian kata suami. 


Adnan mendengus "Kan aku suamai kamu" 
"Kapan kita nikah?" Tanyaku asal. 
"Semalam." Kata Adnan cepat. 


"tu kaw " Urung kulanjutkan kalimatku saat melihat 
Adnan sedang menahan tawanya. "Kamu duduk deh nan, 
jangan ganggu." 


Sambil membawa segelas air putih adnan mendudukkan diri 
di meja bar yang terhubung dengan kitchen set. "Memang 
kamu mau masak apa?" 


"Masak air." Jawabku jujur. 
"Biar mateng?" Tanya Adnan dengan nada. 


"ya lah." Karena belum tahu akan memasak apa aku 
memutuskan untuk mendidihkan air. Sambil melihat 
persediaan bahan makanan di kulkas. 


"Kamu mau cosplay jadi Bang Sapri pesbuker?" tanya Adnan 
sambil terkikik tapi hanya sebentar karena kuberi dia 
tatapan galak. Enak aja cantik gini dibandingin sama bapak- 
bapak botak. 


"Sini aku bantuin potong sayur." Ucap Adnan lembut. 
"Memang mau masak apa?" tanyaku. 
"Kan kamu yang masak, kok malah nanya aku." 


"Kamu sarapan mie instan mau? Nanti aku pakein double 
telur sama aku irisin cabe rawit yang banyak." Itu adalah 
masakan andalanku di kos kalau sedang buru-buru. 


Muka Adnan langsung tertekuk saat mendengarnya. "Nanti 
aku di kantor ada meeting pagi loh sayang, kalau sakit perut 
gimana?" 


"Ya diobatin, kalau kebelet ya tinggal ke toilet." Nada 
bicaraku meninggi. 


"Kamu kenapa galak dan sensitif banget gini sih" Adnan 
mencium bibir cemberutku "Kita masak pasta aja ya kan mie 
juga, aku bantu." 


"Adnan, aku mana bisa." 


"Ya sudah sekarang kamu duduk disana, aku yang masak." 
Aku menurut mengambil posisi adnan tadi, sedang Adnan 


mulai membuat bumbu. Aku duduk dengan menopang dagu 
memperhatikan Adnan yang tengah berkutat dengan 
masakan. Untuk ukuran laki-laki Adnan memang bisa 
dibilang cukup pandai memasak, mungkin selama ini dia 
sering membantu Stella. "Ah sial tiba-tiba bayangan adnan 
dan Stella memasak bersama di dapur ini muncul." 


"Nan, aku mau ikut les masak." Ucapku tiba-tiba. Dengan 
cepat aku mengambil ponsel untuk mencari informasi les 
masak "Aku mau ambil yang seminggu tiga kali biar cepet 
jago dan bisa ngalahin chef Juna." 


Adnan tergelak. "Stop bertingkah gemesin gitu, kalau nggak 
mau aku cium." 


"Cium mulu, Otak kamu udah rusak kayaknya." Aku geleng- 
geleng kepala. "Boleh ya ikut les masak?" 


"Memang enggak capek habis kerja langsung ikut les gitu?" 
Tanya Adnan dengan lembut. "Aku terima kamu apa adanya, 
lagian mau kamu bisa atau enggak bisa masakpun aku 
bakal jadiin kamu istri" 


Wajahku mendadak panas karena tersipu malu. "Aku pingin 
bisa masak, lagian nanti kamu antar jemput aku ke tempat 
les jadi nggak bakal kecapekan. Ya Nan?" 


"Ya sudah. Terserah kamu aja. " Jawab Adnan sembari 
mematikan kompor karena masakannya sudah jadi. 


Senyumku pun terkembang. "Thanks." Kukecup bibirnya 
cepat tapi saat ingin kulepas malah dengan segera ditahan 
Adnan. Okey baik, sebelum makan pasta mari saling 
memakan bibir terlebih dahulu. 


aaa 


"Kok sepi mas?" Tanyaku pada Mas Erza sesaat kembali ke 
ruangan setelah menghabiskan dua jam untuk tidur di 
ruang kesehatan. 


"Eri sama Friska ke pantry, ngopi kayaknya." Saat ini Mas 
Erza sedang sibuk dengan ponselnya . Hari ini kami semua 
sedikit bisa santai karena Adnan tidak masuk kantor untuk 
urusan keluarga. 


Sejak kemarin Adnan sudah bilang padaku kalau hari ini dia 
akan survey lokasi di bali untuk usaha restoran yang akan 
mulai dia rintis. Tidak seperti papa atau keluarga lainnya 
yang usahanya sudah skala hotel atau resort, modal Adnan 
baru cukup untuk bisnis sejenis tempat makan. Adnan 
menolak saat papanya hendak menyuntikan modal karena 
dia ingin mandiri. 


"Perasaan instastory lo makanan mulu sih Han?" Tanya Mas 
Erza. 


"Itu makanan bikinan gue Mas, udah seminggu ini gue les 
masak." Jawabku dengan bangga. Aku patut bangga dengan 
peningkatan kemampuanku memasakku, bahkan 
dipertemuan ketiga kemarin aku sudah bisa membuat gulai 
ayam dengan baik. 


"Berarti kapan-kapan lo bisa masakin gue dong Han?" 
ucapan Mas Erza ku jawab dengan anggukan antusias. 


Suara berisik muncul dari pintu, ada Friska dan Mbak Eri 
yang sedang ngobrol dengan muka tegang. "Jihan, lo udah 
tau kalau pertunangan Pak Reynan batal?" 


Aku menggeleng dengan wajah kaget tanpa diminta. 
"Batal?" suara Mas Erza terdengar. 


"Pokoknya setelah Bu Stella nyamperin Pak Reynan di bali 
pertungannya langsung batal." Jawab Friska. 


"Bu Stella di bali?" Tanyaku kemudian. 
"Iya, lo nggak follow instagram dia apa?" 


Seketika pikiranku menjadi keruh. Tidak lagi peduli dengan 
batalnya pertunangan Reynan, tapi ini soal keberadaan 
stella di bali. 


"Enggak follow kayaknya, coba sini lihat." Aku mengambil 
ponsel Friska. Dengan cepat meneliti beberapa postingan 
stella, ternyata sudah seminggu ini dia berada di bali. Yang 
terbaru dia memposting instastory tengah berada dipantai. 


"Bu stella makin cakep ya." ucap Mas Erza yang kini tengah 
berdiri menempel disampingku ikut melihat ponsel Friska. 
Dia berkomentar saat melihat foto Stella yang sedang 
tersenyum bahagia dengan background pantai biru yang 
indah. 


"Filter kali Mas." Ucapku asal. Dan kesal. 


aaa 


"Hai sayang." Suara lembut Adnan terdengar. "Aku nggak 
ketemu kamu sehari aja udah kagen" 


"Dih apaan sih, lebay. Kamu lagi dimana?" 
"Di bali kan sayang" 
Aku mendengus. "Aku juga tahu." 


Adnan tertawa kedengarannya sangat bahagia. "Lagi makan 
nih di caf pinggir pantai, seru banget jihan. Sengaja sekalian 


mau lihat sunset soalnya udah kelar nih kerjanya. Kamu 
masih dikantor?" 


Pantas saja suara deburan ombak terdengar. 
"Iya, Tapi bentar lagi mau pulang." 

"Ya udah kamu hati-hati nyetirnya. Love you" 
"Hhmmm." 


Aku memijit keningku yang tidak pusing. Sejak tadi 
pikiranku sudah menerawang entah kemana. Aku merasa 
ketakutan jika Adnan dan stella bertemu. Aku takut jika 
Adnan akan melakukan hal sama seperti apa yang Reynan 
lakukan padaku. 


Awalnya kau pikir dengan mendengar suara Adnan 
membuatku tenang tapi nyatanya kegelisahan malah 
semakin tidak terkendali. 


aaa 


Alih-alih pulang ke kosan, aku malah melajukan mobil ke 
apatemen adnan sepulang dari les masak. Jam sebelas nanti 
Adnan akan kembali ke jakarta. 


Rencannya malam ini aku ingin memasak untuk Adnan, aku 
harus menunjukan padanya hasil dari belajarku selama ini. 
Dua kantung belanjaan berisi bahan makanan telah 
kuletakan di meja. Aku akan membuatkannya ayam goreng 
dan sambal. Kata orang, istri yang baik itu harus pandai 
membuat sambal makanya pada saat les aku kekeuh minta 
diajari membuat sambal dulu dibanding masakan yang lain. 


"Selesai" gumamku saat semua masakan telah terhidang 
dimeja. Jam sudah menujukan pukul sepuluh jadi sebentar 


lagi Adnan akan sampai. Kuputuskan untuk bergegas mandi 
karena badanku penuh dengan peluh. 


Tapi saat masuk ke kamar dan melihat ranjang, aku tidak 
bisa menahan diri untuk tidak merebahkan diri disana. Aku 
juga heran dengan diriku akhir-akhir ini yang mudah sekali 
capek. Sepuluh atau dua puluh menit mungkin cukup untuk 
menghilangkan lelah. Tanpa sempat mengganti baju aku 
langsung terlelap tidur. 


"Ya ampun ini kenapa aku bisa ketiduran gini." Aku beranjak 
memeriksa ponsel ternyata sudah jam setengah dua belas. 


Seketika aku mengingat Adnan yang harusnya sudah 
sampai, tapi saat aku keluar kamar aku tidak menemukan 
siapapun. Aku tidak bisa menghubungi adnan sejak tadi 
mungkin ponselnya mati. Rasa cemas langsung menyerbuku 
memikirkan kemana adnan pergi. 


Sampai akhirnya kuputuskan untuk mengecek media sosial 
adnan, tapi tidak ada apapun. 


Tanpa sadar aku malah menscrolil timeline istagramku, 
sampai akhirnya aku menemukan postingan yang membuat 
hatiku teriris perih. 


1234 Suka 
@.Stella putri Sunset with you 


Mantan sama Setan itu sebelas dua belas, jadi ya 
gitu deh. 


25 1 2021 


41. Pertengkaran Pertama 


Aku masih berada di sofa saat bangun keesokan paginya. 
Terakhir yang aku ingat adalah aku menangis sampai 
tertidur. Sehingga membuat pagi ini kepalaku seakan 
ditimpa beban yang membuatnya terasa sangat berat. 


Adnan masih belum pulang, entah kemana perginya laki laki 
itu. Saat aku mengecek ponsel tidak ada satupun pesan 
darinya. Saat aku akan bangkit dari tidur aku merasakan 
sakit luar biasa diperutku. Aku baru ingat kalau sejak 
kemarin siang perutku belum terisi apa-apa. Hanya 
sesendok atau dua sendok makanan yang masuk saat 
mencoba makanan di les masak. 


Suara denting tanda apartemen dibuka terdengar tepat saat 
aku telah menyelesaikan memoles wajah. Kulirik jam sekilas 
rupanya sudah pukul tujuh. Tidak ada minat sedikitpun 
untuk melihat siapa yang datang karena aku yakin Adnan 
orangnya. 


Aku masih terus menatap cermin di meja rias sekedar hanya 
untuk berlama lama memoles bibir. Adnan tersentak kaget 
saat mendapati aku berada dikamarnya. Rambutnya acak- 
acakan, bajunya juga sudah kusut jadi tidak mungkin kalau 
dia baru dari bandara. 


"Sayang kamu disini?" Suaranya terdengar serak. Dia 
melangkah mendekatiku tapi tetap memberikan jarak. Tentu 
ini bukan kebiasaanya karena biasanya dia akan langsung 
memberiku ciuman tanpa henti sepulang dari perjalan luar 
kota. 


"Enggak boleh?" 


"Bukan begitu maksudku, aku kirain semalam kamu di kos." 


Aku menggelang. "Di bali kamu kesusahan uang?" 


Kali ini giliran Adnan yang menggeleng ditambah dengan 
dahi yang mengerut bingung. 


"Kirain, soalnya ponselmu enggak aktif. Aku pikir kamu jual" 
sarkasku. 


"Maaf, aku nggak sempat ngecas." Terlihat sekali raut 
penyesalan darinya. Tapi tetap saja penyesalannya tidak 
mengubah apapun. Bagiaman mungkin dia tidak 
mengabariku, seolah dia memang sudah lupa kalau ada 
orang yang menunggu kepulangannya. 


"Jadi?" Aku menunggu penjelasan dia. 


"Aku udah sampai jakarta semalam, terus nginap di rumah 
teman." Gerakan matanya terlihat gelisah, Adnan tidak 
pandai berbohong. 


"Oh." Tidak lagi aku akan melanjutkan perbincangan ini 
karena semakin lama hanya kebohongan yang terlontar 
darinya. Dengan langkah cepat aku mengambil clutch di 
atas nakas dan melangkah keluar kamar. 


"Masih jam segini, kamu mau kemana?" tangannya 
menahanku dengan ragu. 


"Aku mau cari sarapan, perutku sakit dari semalam enggak 
makan." Aku menghempaskan cekalan tangannya. 
"Makanan di dapaur dibuang aja, udah enggak enak pasti. 
Aku masaknya dari semalam solanya." Sekilas aku melihat 
wajah frustadi Adnan. 


Setelah pintu apartemen tertutup aku langsung luruh 
dilantai begitu saja, Adnan tidak mungkin segera menyusul. 
Dia perlu banyak waktu untuk sekedar berganti baju atau 


mengosok gigi jika tidak ingin aku mencurigai bau alkohal 
yang tersisa di tubuhnya. 


aaa 


Saat aku sampai di basement kantor ponselku berdering. 
"Halo Mbak Jihan." 
"Iya, Dra kenapa?" 


Suara Andra terdengar serak. "Bang Adnan udah di 
apartemen?" 


Dahiku berkerut bingung. "Iya sejam-an yang lalu kayaknya, 
emang kenapa lo tanyain laki gue?" 


"Semalam gue ketemu Bang Adnan di dragonfly mbak, 
enggak sengaja ketemu sih. Bang Adnan open table padahal 
sendirian kan sayang mbak. Makanya semalem gue 
samperin dia sekalian biar dapat minum gratis" Suara tawa 
Andra terdengar. "Kalian berdua tu couple favorut gue, 
jangan berantem dong mbak. Nggak tega gue lihat Bang 
Adnan sefrustasi semalem." Aku yakin seratus persen kalau 
Andra sekarang masih mabuk. 


"Terus semalam kalian tidur dimana?" tanyaku penasaran. 
"Booking hotel dong." Andra masih cengengesan. 


"Gilaaaa." Aku terpekik. "Laki gue enggak lo apa-apain 
kan?" 


"Sialan lo, emang gue cowok apaan. Masih normal gue 
mbak. Semalam tu mau gue bawa pulang ke apartemen tapi 
Bang Adnan bilang kalau lo pasti disana. Dan nggak 
mungkin juga gue bawa pulang, bisa habis burung gue 


dipotong sama Umi kalau ketahuan minum-minuman 
haram." Andra terkikik mungkin sedang membayangkan 
yang barusan dia ucapkan. "Jalan satu-satunya ya tidur di 
hotel mbak." 


"Oke deh dra makasih." 


"Eh Mbak bentar, gue telpon lo bukan cuma mau tanya soal 
Bang Adnan tapi mau nagih dui kos, bayar mbak." 


"Iya ih, gue transfer sekarang." Dengan segera aku menutup 
ponsel. 


aaa 


"Permisi Pak, ini laporan yang tadi Bapak minta." 


Adnan mengangkat wajahnya yang sejak tadi sibuk 
tengelam dalam kertas-kertas didepannya. "Sayang." 


"Kita lagi di kantor Pak." Ucapku singkat kemudian hendak 
berbalik menuju pintu. Tapi Adnan dengan cepat 
menahannya. Adnan memelukku dari bekarang sembari 
sesekali menciumi ceruk leherku, bagian favoritnya. 


"Maaf." Ucapnya kemudian. Aku menggigit bibir bawahku 
pelan untuk meningkahi rasa perih yang seketika menjalar 
di hatiku. Untuk apa dia minta maaf, kesalahan apa yang dia 
lakukan sampai meminta maaf seperti ini. 


"Nan." Aku mencoba melepaskan tangan Adnan yang kini 
dengan posesif memeluk bagian perutku. Kemudian aku 
berbalik menhadap dia, aku kaget saat melihat wajahnya 
karena ada genangan air di bawah matanya. 


"Hey, kamu kenapa?" tanganku menangkup pipinya. 
Sejenak memandang matanya hanya untuk menilik dari 


sana mencari tahu apa yang sebebarnya terjadi. 


Adnan wmenggelang. "Aku enggak papa." Kini aku 
membawanya untuk menyandarkan kepalanya di pundakku. 
Walaupun rasa ingin tahu masih bercokol tapi saat melihat 
Adnan serapuh ini aku tidak tega untuk terus mendesaknya. 


"Apapun yang terjadi jangan tinggalin aku Jihan." Ucapnya 
terbata. "Aku cinta sama kamu." 


Dengan lembut aku mengelus rambutnya sekedar 
membuatnya lebih nyaman. Sengaja tidak segera ku balas 
ucapanya karena berharap dia kembali melanjutkan 
kalimatnya. Tapi ternyata tidak ada yang kembali terlontar 
darinya. 


"Han, jangan tinggalin aku ya." Dia mengulang ucapanya 
kembali. 


Setelah menghela nafas panjang aku mengangguk. "Iya. 
Tapi kamu juga jangan berbuat sesuatu yang bisa jadi 
alasan aku ninggalin kamu." Aku cukup masuk akal bukan, 
selama dia tidak melakukan hal yang salah dia tidak akan 
ku tinggalkan, tapi itu juga berlaku jika hal sebaliknya 
tejadi. 


Adnan mengangguk kemudian tersenyum. 


"Tadi aku sarapan makanan yang kamu masak semalam." 
Ucapnya singkat. "Enak, aku enggak nyangka kamu bisa 
belajar secepat itu. Ayam gorengnya apa lagi, nggak pakai 
bumbu instan kan?" senyum jahilnya muncul. 


"Enggak lah, jangan nuduh sembarangan." Aku mencubit 
perutnya tapi dia pasrah sama sekali tidak menghindar. 
Malah dia tetawa bahagia. 


Sekilas dia mengelus pipiku seakan sedang menyalurkan 
rasa sayang dari sana. "I miss you, sehari tanpa kamu itu 
ternyata menyiksa." Ada kesungguhan dari sorot matanya. 
Sedetik kemudian aku merasakan bibirnya mengecupku, 
beberapa kali samapi akhirnya dia biarkan begitu saja 
cukup lama karena menunggu balasan dariku. Aku 
memejamkan mata sebelum membalas ciumannya, 
membuka sedikit bibirku dan mempersilahkan lidahnya 
untuk masuk. Sepertinya bukan hanya dia yang dirundung 
rindu, akupun sama. Karena sekarang aku tidak mau kalah 
darinya, lidahku kini juga sudah mulai menjelajah di dalam 
sana. 


"Jihan." Erangan muncul disela-sela cecapan. 


Aku dan adnan sudah sama-sama kehabisan nafas , tapi 
tidak ada sedikit niatpun untuk mengakhiri ciuman ini. Kami 
terbuai sekedar untuk menuntaskan kerinduaan sampai 
lupa dengan waktu dan tempat. Samapi akhirnya suara 
dering telpon terdengar. Dengan cepat Adnan 
mengangkatnya. 


"Aku dipanggil ke ruangan Pak Nugraha, bentar ya." 


Aku mengangguk ragu. Karena aku tahu siapa yang 
sebenarnya sedang memanggilnya. 


Sampai jam pulang kantor tiba adnan belum kembali. 


aaa 


Malam ini aku hanya ingin tidur lebih awal. Ponsel sudah 
kumatikan dan aku berusaha menghilangkan semua hal 
yang tengah berkecamuk dalam pikiran. Lagipula sejak tadi 
orang yang kutunggu kabarnya sama sekali tidak 
menghubungiku. 


Aku juga tidak berniat memberi tahu dia kalau malam ini 
aku menginap di rumah Mbak Fani. 


"Ibu sampai kapan di jogja mbak?" saat ini aku tengah 
berada diruang keluarga dan meonton siaran berita, 
sementara Mbak Fani di dapur sedang menyiapkan rujak, 
dia bilang kalau sedang ngidam. 


"Masih minggu depan, ada hal penting yang mau diurus." 
Jawab Mbak Fani yang sudah duduk di sampingku. "Mau 
nggak han?" 


"Enngak ah, mangga muda gitu pasti asem banget." Aku 
bergidik ngeri saat melihat rujak buatan Mbak Fani. 


"Enak kali." Dia makin lahap makan. "Muka kamu kusut 
banget perasaan, lagi berantem sama Adnan?" 


Aku menggeleng. "Enggak berantem tapi lagi nngak mau 
lihat dia aja." 


Mbak Fani mencibir. "Biasanya juga kayak lem sama 
perangko, nempel terus gitu." 


Adnan memang sudah sering ku ajak menghadri acara 
keluarga, jadi dia sudahh akrab dengan semua keluargaku. 
Bahkan nenek kakekku sudah meminta adnan untuk 
sesekali main ke jogja. Sayangnya memang belum ada 
waktu dan kesempatan. 


"Hubungan kalian sudah sejauh mana?" Aku sebenarnya 
tahu apa yang dimaksud Mbak Fani tapi rasanya aku masih 
belum bisa seterbuka itu padanya." 


"Yaa gitu gitu aja sih, aku mau kekamar ya mbak mau mandi 
gerah." 


aaa 


"Han," suara mbak fani membangunkanku. Setelah mandi 
tadi aku memilih untuk langsung tidur karena tidak ingin 
ditanya macam-macam oleh Mbak Fani. 


"Kamu kesini tadi nggak ngabarin Adnan?" Mbak Fani 
menyingkap selimutku. 


"Enggak, emang kenapa?" 


"Ponsel kamu mati?” aku mengangguk. "Habis baterai." Aku 
berbohong karena aslinya ponselku memang sengja aku 
mataikan. 


"Ada Adnan tu di luar nyariin kamu. Ini udah jam satu loh 
han, Mbak mau tidur sebisa mungkin jangan berisik." Ucap 
Mbak Fani kemudian kembali ke kamarnya di lantai dua. 


Segera aku beranjak keruang tamu menemui adnan, laki- 
laki itu terlihat sangat kacau. Kemeja kerjanya kusut, 
rambut berantakan dengan mata merah. 


"Nan," aku memangilnya lirih. 


"Kamu mau bikin aku gila jihan?" dia manatapku nanar 
dengan mata sudah berair "Ponsel kamu kenapa mati." 


"Memang sengaja, lagian kamu aku tunggu juga nggak 
kasih kabar." Jawabku singkat. 


"Jihan." Dis mengeram dengan nada suara naik. "Aku tadi 
meeting." 


"Meeting?" aku hampir tergelak saat mendengar ucapannya. 
"Meeting kok cuma berdua, jangan pikir aku bodoh ya Nan." 


Adnan meraup wajahnya kasar "Aku beneran meeting 
jihan," 


"Terserah deh kamu mau ngomong apa, aku mau tidur, 
ngantuk" 


"Jihan" suaranya kini sudah meninggi. Kemudian dia 
mencekal tanganku kasar. "Jangan kayak anak kecil ya 
kamu." 


"Aku? Kayak anak kecil?" sahutku sambil menymburkan 
tawa. "Seengaknya aku nggak makan sama cowok laian 
disaat aku punya pacar." Kepalaku sudah berputar putar 
sekarang, tapi sekuat tenaga kutahan untuk tidak pingsan. 


"Ngaco ya kamu lama-lama." Ucap adnan frustasi. "Aku 
enggak berdua sama Stella, ada Tiara sama Juan juga. Kita 
bahas kerjaan." 


"Oh double date." Sarkasku. 


"Jihan." kali ini adnan teriak kencang. Membuat air mataku 
yang sejak tadi kutahan, luruh begitu saja. 


"Adnan mending kamu pulang dulu, dari pada makin 
kacau." Suara Mbak Fani terdengar. Sambil tergopoh gopoh 
dia menuruni tangga. 


Tanpa sedikitpun menatap Adnan aku langsung berlalu ke 
kamar dan membanting pintu dengan begitu kasar. 


aaa 


"Adnan udah pulang, Jihan." Aku sebenarnya kasihan pada 
Mbak Fani yang malah terlibat dalam drama ini. Mengingat 
dia sedang hamil muda dan harus turun niak tangga sejak 
tadi. 


"Mbak Fani tidur di sini yah nemenin aku," aku menyisakan 
ruang kosong di sebelahku. 


Aku masih terus terisak saat Mbak Fani mengusap kepalaku 
"Kamu mau cerita sama mbak ?" tanya Mbak Fani hati-hati. 


Dengan segera aku menyerahkan ponselku padanya, Mbak 
Fani menutup mulutnya karena hampir terpekik kaget saat 
melihat satu foro mesra disana. 


"Ini adnan sama siapa?" 


"Itu mantan pacar dia." 


42. Penjelasan 


"Jihan, bangun." Entah sudah berapa kali Mbak Fani 
membangunkanku pagi ini. Walaupun menyebalkan tapi 
hatiku merasa senang dan terharu kembali merasakan 
hangatnya sebuah keluarga setelah sekian lama hilang. 


Aku hanya mampu menggeliat, mataku masih berat dan 
enggan terbuka. "Sekarang jam berapa Mbak?" 


"Udah mau jam tujuh, di depan juga udah ada Adnan." 
Ucapnya lembut. "Kalian udah dewasa, bisa kan kalau 
selesaiin masalahnya baik-baik enggak pakai emosi?" 


"Hemmm." Hanya itu yang sanggup aku ucapkan. 
"Dan soal foto itu, kalian juga harus se " 


Aku memotong ucapan Mbak Fani. "Jangan bahas itu Mbak." 
Sepagi ini enggan rasanya membahas masalah seberat itu. 
Aku merasa semua ketakutanku selama ini menjadi nyata. 


"Terserah kamu, tapi mbak cuma enggak mau kamu nanti 
menyesal." Ucapnya langsung berlalu tapi sebelum pintu 
benar-benar tertutup dia kembali berkata. "Di meja makan 
ada bubur dari Adnan, kayaknya bikinan dia sendiri." 


Adnan jelas tahu jika aku harus sarapan bubur jika 
malamnya habis menagis, karena saat menangis aku sering 
tidak sadar menggigit bibir dan menimbulkan luka kecil. 
Sehingga saat pagi datang luka itu terasa perih. 


Kalau biasanya alasanku menangis karena menonton drama 
korea rekomendasi dari Mbak Eri, tapi kali ini Adnanlah yang 
menyebabkan air mataku luruh. 


Saat aku keluar kamar dan hendak sarapan, aku melihat 
Adnan sudah berada di sana. Ada Ibu dan Mbak Fani juga, 
ketiganya terlibat dalam perbincangan seru dan sesekali 
tertawa. 


Tanpa berkata-kata Adnan langsung bangkit kemudian 
menarik kursi disebelahnya untuk aku duduk. Bubur juga 
sudah dia siapkan bahkan juga alat makannya. Benar kata 
Mbak Fani kalau bubur dihadapanku ini adalah buatan 
Adnan sendiri. 


"Kalian kenapa sih bisa manis banget gini?" ucap ibu 
dengan senyuman. "Adnan, terima kasih ya sudah mau 
jagain Jihan selama Ibu enggak ada." Sambungnya. 


"Saya seneng kok Bu jagain Jihan," jawab Adnan. "Lagipula 
Jihan anaknya enggak rewel." Sambungnya yang membuat 
Ibu dan Mbak Fani tertawa. Sementara aku hanya tersenyum 
kecut. 


Yang terdengar kemudian adalah Ibu yang terus 
mengisahkan masa kecilku di hadpan Adnan. Tentang 
kebiasaanku naik sepeda keliling kampung, bagimana 
susahnya aku kalau disuruh mandi sore dan juga tentang 
betapa seringnya aku membolos saat les. Adnan dengan 
antusias mendengarkan bahkan dia juga sesekali melirikku 
hanya sekedar memberikan tatapan meledek. 


"Jihan nanti pulang kantor jam berapa?" tanya Ibu. 


"Malem bu, aku mau tidur di kosan aja enggak mau pulang 
kesini lagi, capek di jalan bu." Jawabku seakan tahu maksud 
ibu yang akan kembali memaksaku untuk menginap di sini. 
Perjalanan yang memakan waktu lebih dari satu jam 
membuatku frustasi, katakanlah aku memang tidak berada 
di balik kemudi tapi melihat kendaraan yang terus berbaris 
tanpa bergerak membuatku pusing. 


"Malam ini aja deh, makan disini ya." tawar Ibu lagi. 
"Kemarin pas di jogja ibu ketemu sama Om Pram dan Tante 
wita." Dahiku berkekerut menuntut penjelasan, "Sama Satya 
juga." 


Sontak mendengar nama itu disebut tatapan Adnan 
langsung memakuku menuntut penjelasan. "Satya yang 
pernah ketmu sama kamu itu," 


Adnan mengangguk paham tapi di bawah meja Adnan 
meraih tangganku untuk dia genggam. Entah apa 
maksudnya, Aku hanya bisa berdecak karena terlalu malas 
untuk meminta dilepaskan. 


"Setelah habis liburan dari bali mereka mampir ke jogja. 
Mereka juga mau ada urusan di jakarta, jadi nanti malam Ibu 
undang mereka untuk makan bersama. Kalian berdua harus 
datang." Ucap Ibu sambil memandangku dan Adnan 
bergantian. 


"Dia juga bu?" tanyaku reflek sambil menunjuk Adnan 
dengan dagu. 


"Iya lah, Adnan kan calon mantu ibu." Jawab Ibu sembari 
tertawa. 


aaa 


Bisa dibilang ini adalah perjalan paling hening yang pernah 
aku lalui dengan Adnan. Saat masuk ke mobil aku langsung 
memasang airphone, mendengarkan lagu apapun asal tidak 
mendengar suara Adnan. 


Sampai akhirnya mobil berhenti padahal kami baru 
menempuh setengah perjalanan. 


"Kita harus bicara." Suara adnan terdengar tegas. "Aku 
mohon jangan pakai emos." 


"Kamu mau ngomong apa?" tanyaku singkat. 
"Ini soal semalam. Aku beneran meeting, Jihan." 
"Aku enggak percaya." 


"Jihan, please. Kamu harus percaya kalau aku sayang sama 
kamu dan bukan orang lagi, apalagi Stella." Kali ini Adnan 
kelihatan sangat memohon. 


Suara klakson kendaraan yang bersahutan sama bisingnya 
dengan suara Adnan. Sekalipun kata sayang yang terlontar 
dari mulutnya tapi bagiku itu semua hanya angin lalu. 


"Aku mau tanya sama kamu tapi kamu harus jawab jujur." 
Permintaanku langsung dijawab dengan anggukan mantap 
Adnan. 


Sebelum memulai aku menghela nafas panjang mencoba 
mendapat kekuatan, "Setelah kita mulai berhubungan apa 
kamu tetap bertukar kabar sama Stella?" tanyaku langsung 
tanpa berniat menutupi apapun karena aku butuh 
mengetahui semua. 


"Selama dia di paris sekalipun kita enggak saling 
berhubungan, tapi beberapa hari yang lalu saat dia mau 
pulang ke indoneisia tiba-tiba dia chat aku." Aku sudah 
mulai meremas ujung kemeja yang kukenakan. "Tapi 
sekalipun aku enggak bales pesannya." 


Aku bersyukur karena dia mau jujur, sehingga aku berniat 
melanjutkan pertanyaanku "Sebelum pertemuan di kantor 
kemarin apa kalian sebelumnya sudah bertemu?" 


Wajah Adnan nampak pias, dia mengelengkan kepala pelan 
tapi matanya menyorot kalau hal sebaliknya. 


"Jangan coba-coba bohong," segera aku menyodorkan 
ponsel yang berisi fotonya dan Stella di bali kemarin. Adnan 
terbelalak kaget, dia sangat amat terkejut tanpa mampu 
menutupi ekpresinya. 


"Ak akuuu bisa jelasin Jihan," ucapnya terbata. 


Tapi ekspresinya langsung berubah saat dia sadar siapa 
yang mengirim foto itu. "Satya, dia yang kirim foto ini?" 
tanyanya padaku seolah itu masalah utamnya. "Anjiingg, 
brengsek. Dia sengaja kirim ini karena pingin misahin kita 
Jihan." 


"Misahin?" aku tergelak. "Asal kamu tahu, Satya enggak 
tahu sama sekali tentang hubungan kita," aku merebut 
ponselku kembali. Hendak membaca keseluruhan pesan 
yang satya kirimkan. 


Satya 
Hai Jihan, gue lagi di bali nih liburan. 
Tebak gue ketemu siapa. 


Satya 

(Satya mengirim foto) 

Bukannya ini bos lu itu ya, Adnan kan namanya? 
Dia masih sama Tiara kan? 

Ini kenapa ada cewek baru lagi? 


Satya 
Enggak nyangka ternyata dia Playboy. 
Lo jangan sampai kena Jihan. Hahaha 


Bahkan aku juga membaca teks tertawanya, tapi tentu 
dengan muka datar. 


"Kamu jangan ngalihin pembicaraan ini ke Satya. Karena dia 
sama sekali enggak ada maksud seperti apa yang barusan 
kamu tuduhkan." 


"Jihan," ucapnya kali ini sambil memegang tanganku. "Aku 
bisa jelasin, sore itu aku enggak sengaja ketemu sama dia. 
Dan itu mungkin foto saat Stella tiba-tiba peluk aku." 


"Dan kamu menikmati pelukan itu, nggak ada tindakan 
kamu buat menghindar." 


Adnan kembali menggeleng seakan memerintahkanku 
untuk tidak terus menyangkal karena dia mungkin akan 
hilang kendali kalau terus tersusan disudutkan. "Jihan 
please dengerin aku dulu, omonganku jangan dipotong." 


"Itu kita enggak sengaja ketemu, dan foto berengsek ini 
diambil saat Stella reflek karena keget nggak sengaja 
ketemu aku Jihan. Nggak ada yang lain." 


"Tapi kalian lanjut lihat sunset kan?" 


"Kalau kalian yang kamu maksud adalah aku sama temen- 
temanku dan juga ada Stella, iya. Kita ramean nggak cuma 
berdua." 


"Terus apa maksud caption Stella di IG?" tanpa terasa aku 
sudah mulai menangis seakan mengeluarkan sesak yang 
ada di dada. 


"Aku enggak tahu, aku nggak pernah lihat instagram Stella 
dan aku nggak akan peduli sama dia. Jihan dengar Stella 
cuma bagian dari masa lalu ku nggak lebih." Adnan terlihat 
begitu frustasi, "Kamu harus percaya sama aku Jihan." 


"Aku udah coba buat percaya, tapi hatiku selalu melarang. 
Aku terlalu takut kalau kamu bakal tinggalin aku dan lebih 


milih balik sama mantan kamu," 


"Aku bukan Reynan." Adnan jelas tahu maksudku dibalik 
ketakutanku. "Aku nggak akan sakitin kamu seperti apa 
yang dulu dia lakukan. Aku akan buktiin omongan ini sama 
kamu."Saat aku menatap matanya tidak ada keraguan yang 
ada di sana. 


"Kita lihat nanti," hanya itu yang bisa aku ucapkan. 
"Sekarang kita harus cepat jalan sebelum terlambat." 


Adnan kembali memegang kemudi tanpa melepaskan 
tanganku dari gengaman. Mungkin kalau dalam situasi 
normal aku akan memarahinya karena ini berbahaya, tapi 
untuk sekarang aku hanya mendiamkannya. Hati kecilku 
seakan menyuruh untuk merekam sebanyak mungkin 
moment yang bisa saja akan segera berakhir. 


Suasana kembali hening, kami seakan sibuk dengan pikiran 
masing-masing. Tapi saat sudah akan sampai kantor aku 
tiba-tiba ingat sesuatu, "Aku turun di depan aja." Sambil 
menunjuk salah satu minimarket yang letaknya tidak jauh 
dari kantor. 


"Kenapa?" tanya Adnan. 


"Aku mau beli sesuatu, kamu langsung jalan aja." Adnan 
langsung menganguk, dia mungkin sudah lelah berdebat. 


"Nanti pulang tunggu aku ya, kita ke rumah Ibu sama- 
sama." 


"Emang bisa kamu pulang cepat, Enggak ada dinner sambil 
meeting?" aku sengaja menyindirnya, katakan aku 
menyebalkan hanya saja ini adalah wujud protesku dengan 
kencan berkedok meeting yang tadi malam Adnan lakukan. 


Adnan mengusap wajahnya kasar enggan menanggapi, 
"Kamu hati-hati nanti jalan kaki ke kantornya, pas nyebrang 
juga hati-hati," ucap Andan sambil membawaku kedalam 
pelukannya kemudian mencium puncak kepalaku "Aku 
sayang sama kamu jihan, Nanti ke rumah Ibu sama aku." 


Aku mengangguk, kemudian bergegas turun dari mobil. 


Sejenak aku menatap mobil hitam Adnan yang sekarang 
sudah berbelok masuk ke area gudung kantor. Kemudian 
aku bergegas bukan minimarket di depanku ini yang 
menjadi tujuanku tapi bagunann disebelahnya. Apotek, aku 
harus memastikan sesuatu. 


daaa 


Kakiku merasa enggan untuk melangkah kembali ke ruang 
Kerja, rasa penat yang sedang aku rasakan memaksaku 
untuk sejenak berdiam mencari tempat sepi. Sayanganya 
tidak ada satupun spot kantor yang kosong. Semua 
karyawan tengah berlalu lalang sibuk bekerja. 


Baru saja aku selesai menghadiri meeting besar, semua 
karyawan dikumpulkan. Pak Nugraha menyampaikan kalau 
kedua anaknya sudah kembali dan akan memimpin 
perusahaan lagi. Stella dan Reynan. 


Setelah sekian lama akhirnya tadi aku kembali bertemu 
dengan Stella. Dia sekarang tambah cantik apalagi dengan 
rambutnya yang mulia panjang dan berwarna pirang itu. 
Aku yakin kalau semua karyawan laki-laki tadi tidak 
berhenti memandangnya. 


Semantara Reyan tadi sempat tersenyum padaku saat tidak 
sengaja kami saling bertemu pandang. Dia tetap tampan 
walaupun kelihatannya sedang sedih mungkin Kkarena 


gagalnya pertunangan dia dengan Karina. Hanya saja aku 
sudah enggan peduli lagi pada urusannya. 


Tadi saat semua menager berdiri berjajar di depan bersama 
dengan Pak Nugara dan dua anaknya, tapi Adnan memilih 
untuk masuk terlambat sehingga berada dibarisan karyawan 
biasa. Aku tahu tujuan dia sebenarnya adalah menjaga jarak 
dengan Stella. Tapi hatiku seakan tercabik saat menangkap 
tatapan mata berbinar dari Stella saat melihat Adnan. 


Untungnya saat meeting tadi Mas Erza tidak berhenti bicara 
walaupun sambil berbisik, dendamnya pada Tiara masih 
berkobar. Dia terus saja mengomentari bagaimana kelakuan 
Tiara yang terus menempel pada Reynan, dia juga sesekali 
terlihat sok akrap dengan Stella. 


"Dasar mak lampir SKSD mulu, minta digebuk kali ya." Mas 
Erza bersungut-sungut. 


Mengingatnya membuatku kembali terkikik geli. 


"Jihan." Saat aku menoleh aku mendapati Reynan berdiri di 
depan lift dengan membawa coffee holder yang berisi dua 
cup kopi. "Kopi?" dia menawarkan padaku. 


Entah mendapat bisikan dari mana aku langsung 
mengangguk menerima, Reynan kemudian mengajakku 
untuk mengikutinya. Rupanya dia memabawaku ke ruang 
istirahat karyawan, tempat ini disediakan untuk karyawan 
yang ingin melepas lelah. Sofa berjejer dari ujung keujung, 
meja kursi disusun sedemikian rupa sehingga mirip seperti 
kefetaria. 


Karena sangat nyaman tempat ini selalu ramai bahkan dijam 
sepagi ini, walaupun tidak sepadat saat setelah makan siang 
tapi tetap saja banyak orang memilih disini dari pada di 
ruang kerja mereka. 


Saat aku dan Reynan masuk beberapa orang langsug 
berbisik-bisik. Rasa penatku membuatku punya keberanian 
untuk mengabaikan itu semua. 


"Kita duduk di sana ya." Reynan melangkah menuju meja 
dengan dua kursi berhadapan, disebelah kirinya langsung 
menghadap jendela kaca besar. 


"Semua orang lihatin kita," aku meletakkan tangan melebar 
disamping pipi seolah sedang menutup wajah, walaupun 
aku tahu kalau hal itu tidak ada gunanaya. 


"Biarin aja." Ucap Reynan dengan senyuman. "Kamu apa 
kabar Jihan?" 


"Enngak begitu baik sih tapi lumayan lah, seengaknya lebih 
baik dari kamu yang habis batal tunganan." Aku nyegir 
lebar dan disambut dengan mata Reynan yang melotot lucu. 


"Dari dulu kamu selalu gini ya straight to the point." Dia 
kembali terkekeh. 


"Kenapa?" aku tetap bertanya walaupun apapun 
jawabannya aku tidak perduli. 


"Dari awal keluargaku memang enggak pernah suka sama 
Karina." Ucapnya dengan nada lemah. "Pertungan kemarin 
juga semua atas prakarsa keluarga Karina, bahkan tanpa 
tanya sama aku dulu tapi aku nggk enak nolak." 


"Awalnya aku pikir semua akan baik-baik aja, sampai 
akhirnya Papa marah dan mengutus Kak Stella ke bali untuk 
menarik semua investasinya dari bisnisku , tentu saja 
bisnisku langsung kalang kabut. Habis itu kamu bisa tebak, 
keluarga Karina tahu dan langsung memutuskan 
pertunangan begitu saja, aku pikir Karina akan belain aku 


ternyata enggak. Setalah tahu aku bangkrut dia langsung 
pergi gitu aja." 


"Uggh , poor you." Aku menepuk tangannya. "Puk puk puk" 
ucapku dengan seringai yang malah membuat Reynan 
tertawa terbahak-bahak. 


"Kamu kelihatan seneng banget lihat aku susah." 
"Lah memang," aku berkata jujur. 


"Maaf untuk semuanya." Ucap adnan hati-hati. "Kali ini 
bukan karena aku ingin merasa lebih tenang atau ingin agar 
perasaanku menjadi lebih baik, tapi ini tulus karena aku 
mengaku salah karena pernah menyakiti kamu dulu." 


Aku menghela nafas lega "Kopi ini buat sogokan biar aku 
maafin kamu?" tanyaku penuh selidik. 


"Enggak Han, astaga." Suara tawa Reynan membuat seisi 
ruang memperhatikan kami. Aku sudah tidak lagi peduli, 
bairlah nanti kupikirkan alasannya. Sekarang aku hanya 
ingin sejenak tertawa dan melupakan semua. 


Sampai akhirnya terdengar suara pintu terbuka dengan 
kasar dan menimbulkan suara bantingan yang memekakkan 
telinga. 


Adnan berdiri disana dengan mata merah menatapku lekat, 
kemudian dengan langkah lebar dia langsung menghampiri 
aku dan Reynan. 


"Ikut aku," tanpa aku bisa menghindar dia langsung 
memegang tanganku dengan kasar menariknya. Tentu saja 
kekuatan kami tidak sebanding sehingga aku hanya pasrah 
mengikuti langkahnya. 


Tapi saat hendak mencapai pintu dari belakang Reynan 
bersuara, "Lo jangan kasar sama cewek." 


Sontak Adnan melapaskan tanganku, berbalik menghadap 
Reynan kemudian melayangkan pukulan. 


"Diem lo bangsat." 


2000 sekian kata.. Fiuhhhhhh 


43. Positif 


Setelah puas memukuli Reynan, Adnan tanpa berkata 
apapun langsung menarik tanganku dengan kasar. Matanya 
tampak merah karena menahan amarah. 


Sepanjang jalan aku hanya menunduk karena tahu kalau 
semua mata karyawan sedang menatapku tajam. Entah apa 
yang ada dalam benak mereka sekarang saat melihat dua 
pria idaman yang selalu meraka puja-puja tiba-tiba 
berkelahi hanya demi merebutkan satu wanita. 


Mas Erza, Mbak Eri dan Friska terang-terangan menatapku 
penuh tanya saat melihat Adnan membawaku masuk ke 
ruangannya. 


Adnan langsung menghempas tubuhku ke sofa, dengan 
sedikit kasar. Bersama dengan Adnan selama setengah 
tahun ini tidak sekipun aku melihat Adnan sekasar ini. Air 
mataku yang sejak tadi ku tahan akhirnya jatuh juga. 


"Jangan nangis," larangan Adnan malah terdengar seperti 
perintah, isak tangis langsung terdengar dari bibirku. 


Adnan mencoba menggenggam tanganku tapi langsung ku 
hempas begitu saja. Entahlah aku merasa tidak ingin 
bersentuhan dengan Adnan, melihatnya hanya membuatku 
jengkel dan marah. 


"Sayang," suaranya sudah mulai lirih. Dia berlutut di 
depanku dengan menumpukan tangan di ujung pahaku. 


"Aku nggak tahu gimana hadapin kamu Nan, kamu pergi 
terlalu jauh di luar yang bisa aku jangkau." Ucapku berterus 
terang. 


Adnan bangkit dia yang tadinya sudah tenang kembali 
menegang. 


"Aku enggak bisa paham lagi apa maksud kamu pukul 
Reynan kayak tadi." Aku bertekat untuk menyelesaikan 
semuanya sekarang. Karena terus menunda hanya membuat 
masalah semakin melebar kemana-mana, bahkan sekarang 
Reynan sudah menjadi korban. 


"Jelas aku nggak suka kamu ketawa ketiwi sama Reynan 
kayak tadi." Nadanya mulai naik. "Bukan karena kamu 
marah setelah liat foto aku dan stella kamu jadi balas 
dendam dengan sok mesra sama Reynan kayak tadi. 
Hubungan yang kita jalani ini bukan seperti anak SMA lagi 
Jihan." 


Tentu saja aku keget dan ingin meledak saat mendegar apa 
yang Adnan ucapkan, dia terus-terusan menuduh, 
menyalahkan orang dan menjadi egois. 


"Aku sama Reynan cuma ngobrol biasa, kita hanya saling 
menghibur diri. Dia yang sedih karena batal tunangan dan 
aku yang pusing mikiran pacar yang mau balikan sama 
mantannya." Air mataku sudah ku hapus dengan tissu. 
Sengaja kuusap dengan kasar di depannya, aku hanya ingin 
Adnan tahu kalau aku menyayangkan air mata yang keluar 
untuknya. 


"Jihan." Dia membentakku dengan tangan terkepal dan 
terus menatapku tajam. 


Tapi hal itu tidak menyurutkan tekatku dan membuat aku 
kalah begitu saja, dengan tajam aku membalas tatapannya, 
"Apa? Kenapa?" 


"Kamu marah karena fotoku sama Stella, aku marah karena 
kamu tadi sama Reynan. Kita sama, aku salah kamu juga 


salah." 


Aku tertawa sinis. "Aku enggak pukul Stella, bahkan 
mungkin dia nggak tahu tentang posisiku." 


"Aku tadi bersedia bicara sama Reynan hanya karena 
menghargai dan menggangap dia teman, dia cerita soal 
pertunangannya yang gagal, nggak ada hal lain lagi," aku 
menjeda kalimatku hanya untuk bernafas agar tidak 
semakin merasa sesak. "Jelas beda sama kamu yang 
bertemu Stella dengan perasaan yang belum selesai satu 
sama lain. Jangan kamu kira aku nggak tahu kalau sepulang 
dari bali kamu mabuk. Andra udah cerita semuanya 
sekaligus semua pembicaraan yang kamu ucapkan saat 
kamu nggak sadar." 


Aku sedang berdiri di depan gerbang kos menunggu 
jemputan taksi online karena malam ini aku akan menginap 
ke rumah Mbak Fani. Aku tahu kalau kabur- kabuaran bukan 
tipeku, tapi rasa kesal saat Adnan kembali tidak 
mengabariku sore tadi membuatku membulatkan tekat 
untuk sejenak menghindarinya. 


Suara klakson mobil terdengar dan membuatku mendongak 
karena aku pikir itu taksi online jemputanku tapi ternyata 
bukan. 


"Hai Mbak, gimana mobil baru gue?" dengan senyum cerah 
Andra memamerkan mobilnya. 


"Mobil bokap Io kali." 


"Lah tapi kan gue anak tunggal, jadi otomatis semua harta 
abah sama umi bakal jadi punya gue." Andra bersungut- 
sungut. "Lagain ini mobil hadiah kelulusan." 


"Kelulusan gundulmu, kuliah aja baru semester empat." 


"Bukan kelulusan itu tapi kelulusan SMA, hadiahnya baru 
cair sekarang." Andra senyum senang. "Betewe, gua mau 
cerita sesuatu soal Bang Adnan." 


Aku langsung mengalihkan perhatian dari ponsel ke Andra, 
"Kenapa?" 


"Seharian ini gue timbang-timbang mau cerita ke elo apa 
enggak, gue nggak mau hubungan lo sama Bang Adnan jadi 
nggak baik tapi gue juga nggak tega kalau nutupin ini." 
Andra mulai berbicara serius, hal yang sangat jarang dia 
lakukan. "Pas bang Adnan mabuk dia bilang kalau di bali dia 
habis ketemuan sama mantannya dan dia diajakin balikan, 
mantannya itu juga nerima lamaran Bang Adnan dulu." 


Walaupun skenario ini sempat ada di dalam kepalaku 
sebelumnya, tapi saat mendengar kalau hal ini nyata dan 
benar terjadi aku tidak bisa menahan diri untuk terpekik 
kaget. Kakiku mendadak lemas membuat aku langsung 
terduduk begitu saja di tanah. 


Andra panik "Mbak Jihan, ayo kita masuk aja jangan nangis 
disini." 
Dan saat itu juga taksi onlineku datang, "Thanks dra udah 


mau kasih tahu, tapi sekarang gue harus pergi." Andra 
mengangguk kemudian menuntunku untuk masuk ke mobil. 


"Jadi ini yang bikin kamu terus-terusan pojokin aku dari 
kemarin," Adnan menatap mataku nyalang "Tanpa 
sedikitpun kamu tanya dan bicaraiin ini sama aku." 


Aku sudah tidak bisa menahan diri lagi amarahku sudah 
berada di puncak. "Kenapa harus aku yang tanya? Kenapa 
aku yang harus bahas masalah ini dulu? Bukannya kamu 
yang harusnya kasih tahu dan jelasin ini?" suaraku lumayan 
keras, aku yakin ketiga temanku di luar bisa mendegarnya 
dengan jelas. 


"Kamu tahu tapi pura-pura nggak tahu, puas kamu bikin aku 
jadi kelihatan bodoh dimata kamu." Ucap Adnan dengan 
penuh emosi. 


"Kenapa kita jadi bahas masalah yang bukan pokok utama 
sih? Aku tahu dari mana, kapan dan bagimana tentang 
masalah ini enggak penting. Yang harusnya kita bahas 
sekarang adalah pertemuan kamu sama Stella." 


"Bisa nggak kamu nggak bawa-bawa Stella terus?" 


Aku menggelengkan kepala saking bingungnya dengan 
sikap Adnan kali ini. "Dia masalah utama yang harus kita 
bahas Adnan." 


"Bukan Stella, ini bukan tentang siapapun. Ini semua 
tentang kita berdua Jihan. Tentang kamu yang sudah 
enggak mau percaya sama aku lagi." Pungkasnya. "Sikap 
kamu sekarang udah di luar kendaliku Jihan, semakin kita 
bicara malah saling menyakiti satu sama lain." Dengan 
langkah pelan dia mencapai pintu dan keluar begitu saja. 


Sayup-sayup terdengar dari luar, "Bisa minta tolong 
tenangin jihan, saya ada urusan." 


Sedetik kemudian tiga temanku berhambur ke arahku yang 
sudah terisak tanpa tahu untuk apa aku menangis, hanya 
saja hatiku sungguh terasa sesak dan sakit. 


aaa 


Aku pulang ke kosan diantar oleh Friska, sepanjang jalan dia 
terus mengajakku berbicara. Mulai hal yang tidak penting 
sampai hal yang tidak penting lainnya. Dia hanya ingin aku 
berhenti menangis. 


Karena sejak ditinggal Adnan tadi air mataku terus saja 
keluar tanpa ku minta. 


"Jihan, malam ini gue nginep di sini ya?" ucap Friska saat 
kami sampai di dalam kamar. "Lagian besok kan weekend." 


"Jangan, lo pulang aja. Malam ini gue lagi pingin sendiri," 
ucapku pelan. 


Friska lantas menggangguk, "Baik-baik ya sayang, jangan 
nangis lagi. Besok gue, Mbak Eri sama Mas Erza samperin lo 
lagi." 


Aku tersenyum menangapinya, ada rasa haru yang menguar 
saat tahu betapa sayangnya mereka bertiga padaku. 
Bahkan sejak tadi mereka bisa menahan diri untuk tidak 
bertanya apapun tentang hubunganku dengan Adnan. 
Padahal aku tahu kalau mereka sangat amat ingin tahu. 
Mereka justru melah membahas dan menceritakan hal lain 
yang bertujuan untuk menghiburku. 


Setelah Friska pergi aku lantas membuka ponsel yang sejak 
tadi siang tidak kusentuh sama sekali, banyak sekali pesan 
dan panggilan telepon dari Ibu dan Mbak Fani. Menanyakan 
jam berapa aku akan datang makan malam kerumah 
mereka. Karena keluarga satya sudah menunggu. 


Jihan 

Ibu, 

aku ada meeting dadakan sampai malam. 
Lain kali aja makan malamnya. 

Salam buat Om Pras, Tante Wita dan Satya 


Setelah pesan terkirim aku lantas mematikan ponsel. 
Kemudian bergerak ke kamar mandi berharap guyuran air 
bisa meluruhkan kegundahanku pula. Walapun itu tidak 
mungkin terjadi. 


Sampai akhirnya aku teringat sesuatu. Dengan tangan 
gemetar aku membawa benda yang kubeli dari apotek tadi 
pagi kemudian mencelupkannya ke dalam gelas. Sengaja ku 
membeli tiga merek sekaligus, sebuah benda pipih 
berwaran putih. Badanku luruh begitu saja saat melihat dua 
garis merah di sana. 
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Siapa yang senang pas tahu kalau Jihan hamil? 


Aku lah.. 


44. Menekan Ego 


Seandainya saja hidup mempunyai tombol CTRL-Z, jika aku 
memiliki kesempatan untuk menekan tombolnya maka saat 
ini waktu paling tepat untuk melakukannya. 


Tentu bukan karena menyesali kehamilan ini, tapi lebih ke 
rasa sesal karena aku sudah berbuat tidak bertanggung 
jawab. Saat hidupku belum siap dan layak, dengan 
sembrono aku mengundang jiwa lain masuk ke hidupku. 
Jiwa yang tidak berdosa dan tidak berkewajiban 
menanggung sedikitpun kesedihan dari imbas kelakuan 
nakalku. 


Dia anakku, seseorang yang bahkan langsung aku cintai 
sesaat setelah aku tahu keberadaannya dalam tubuhku. Dia 
yang bahkan belum aku tahu wujudnya tapi begitu aku 
kasihi. 


Kucoba untuk menekan egoku, menghapus semua rasa sakit 
dan kecewa kemudian menguatkan hati untuk 
menghubungi Adnan. Dia harus tahu tentang keberadaan 
anak ini. Tidak ada sedikitpun keinginan untuk 
menutupinya ataupun lari pergi merawat anak ini sendiri 
dan membuatnya tidak memiliki orang tua yang utuh. 


Anakku tidak boleh merasakan dan menanggung kesakitan 
seperti itu. Tentu itu tidak adil untuknya 


Sejak tadi malam sudah tidak terhitung lagi aku mencoba 
menghubungi Adnan, hanya saja suara operator yang 
menjawabnya. Nomornya tidak aktif, sama sekali tidak ada 
pesan atau kabar darinya. Fakta ini membuatku sedikit 
kesulitan untuk tidur. 


aaa 


Rasanya aku ingin mengumpat saat sepagi ini mendengar 
suara ketukan pintu, dengan memaksakan diri aku segera 
beranjak. 


"Kenapa Lan?" tanyaku pada tetangga sebelah kamarku 
yang saat ini berdiri dengan senyum ceria di depan pintu. 


"Jihan, lo kenapa?" tanpa kupersilahkan masuk Wulan 
langsung merangsek begitu saja. Dengan ekpresi panik dia 
meneliti keadaanku sekarang. 


Aku memilih kembali berbaring di ranjang. "Pusing aja sih 
gue, makanya bawaanya mau tiduran." 


"Udah sarapan?" tanya wulan sambil melirik jam yang 
mengantung di dinding. "Udah mau jam delapan, lo makan 
dulu ya." dia mengulurakan saru bungkus plastik berwarna 
putih. 


"Duh baiknya." Aku menerima bungkusan itu. "Thanks." 


"Dih bukan dari gue kali, tadi pas gue mau jalan di gerbang 
ketemu cowok ganteng menawan. Terus dia minta tolong 
buat kasihin ini ke elo." Wulan meringis. "Cowok lo ya?" 


Sejenak aku berpikir dan menebak siapa yang Wulan 
maksud. Tidak ada pesan atau surat saat aku mengecek 
kedalam bungkusan itu. Kemudian dengan cepat mencari 
satu foto Adnan di ponsel ku dan menujukan pada wulan. 
"Yang ini?" 


"Yapzz, tapi aslinya jauh lebih ganteng sih." Dia kembali 
terkekeh. "Pacar lo?" 


Walaupun sudah tidak terhitung lagi sebanyak apa Adnan 
mengunjungiku di kos-an bahkan juga sering menginap. 
Tapi kami memang jarang sekali berpapasan dengan 


tetangga kos. Bahkan dengan wulan yang kamarnya 
berdampingan denganku. 


"Iya, hehehe. Emang ganteng baget?" 


Wulan mengangguk "Walaupun rambutnya acak-acakan dan 
mukanya bengap tapi tetap ganteng." 


Mendengarnya membuat dahiku berkerut, "Mukanya 
bengap?" 


"Enggak separah lo sih, cuma keadaan dia juga nggak baik." 
Wulan sepertinya bisa menebak apa yang terjadi. "Saran 
gue sih kalau masih cinta ya lanjut, tapi kalau udah nggak 
bisa ya putus aja sih." Ucap Wulan sambil lalu dan keluar 
dari kamarku. 


Ya, andai semua semudah itu. 


Sayangnya sekarang sudah menjadi rumit, bahkan aku 
sudah merasa kesulitan untuk mengurainya. Adnan yang 
kini tengah terluka egonya dan aku yang sedang kesulitan 
mempercayainya lagi. Kami seakan terjebak dengan 
masalah masing-masing tanpa mau tahu kalau sebenarnya 
semua ini hanya menimbulkan luka. 


Tiba-tiba suara denting ponsel berbunyi menujukan ada 
pesan disana. 


Adnan 


Jangan telat makan jihan. 

aku bukan menghindari kamu tapi sedikit memberi waktu 
lebih untuk kita berpikir. 

Il always love you. 


Setelah membaca pesan panjang itu dengan uraian air mata 
yang tersisa, aku lantas mencoba menghubunginya lagi. 
Sayang nomornya kembali tidak aktif. Aku tidak mungkin 
mendatanginya ke apertemennya sekarang karena 
keadaanku memang sedang tidak memungkinkan. Pusing di 
kepala terus mendera terlebih rasa mual yang sejak tadi 
membuatku harus bolak balik ke kamar mandi. 


aaa 


Sore menjelang suhu udara luar yang mulai dingin seakan 
mengirim sinyal ke kepalaku untuk turut serta meredam. 
Setidaknya rasa pusingku jauh lebih berkurang dari pada 
pagi tadi. Setelah mandi aku segera bersiap. 


Aku akan pergi ke apartemen adnan, memberitahu dia 
segalanya. Selain itu aku juga sangat merindukan dia, ini 
lebay sih karena baru hari ini kami tidak bertemu. 
Setidaknya ketika bertemu nanti aku akan minta dipeluk 
semalaman. Aku yakin Adnan yang mesum itu akan dengan 
senang hati melakukannya. 


Sayangnya kedatangan teman-teman menunda sedikit 
langkahku. 


"Jihan," suara Mas Erza melengking keras. Disusul dengan 
dua temanku lainya. Mereka datang membawakan sekotak 
es krim, jus buah dan beberapa bungkus coklat. 


"Jus Alpukat banget nih? Biasa juga lo beliin gue boba Mas." 


Mas Erza mendengus, "Alpukat tu bikin kenyang kan nangis 
juga butuh tenaga." 


Walaupun tadi aku sempat protes tapi dengan senang hati 
menyeruput habis jus dari Mas Erza, ibu hamil emang harus 
minum minumn sehat kan. 


"Lo udah cantik gini mau kemana?" tanya Friska. 


"Ke apartemen Adnan." Jawabku sambil meringis, aku 
melirik menanti respon dari ketiganya karena sejak kemarin 
belum ada sedikitpun komentar dari mereka tentang 
hubunganku dengan Adnan. 


Setelahnya mereka saling melempar kode yang hanya 
mereka bertiga yang tahu, "Lo beneran sama Pak Adnan?" 
suara lirih Mbak Eri terdengar. 


Aku mengangguk yakin dengan senyuaman. Jujur saja aku 
merasa kalau moodku naik terun dengan cepat, aku malah 
sempat berpikir kalau drama yang kemarin aku rasakan ada 
hubungannya dengan kehamilanku ini. 


"Gue harus angkat topi sih Han sama lo, bisa bikin Reynan 
dan Adnan berantem kayak kemarin." Ucap Mas Erza. 


"Angkat kaki aja deh lo Mas" Ucapan friska mendapat satu 
jitakan dari Mas Erza. "Jihan cantik kali, jadi wajar lah kalau 
dulu bisa jalan sama Pak Reynan dan sekarang malah jadi 
pacarnya Pak adnan." 


"Aslinya dari tadi Friska tu mau nanya, lo main dukun 
dimana?" ucap Mas Erza dengan cengiran dan malah 
membuatku terkikik geli. 


"Jadi udah berapa lama hubungan kalain?" tanya Mbak Eri 
yang kini sudah bersandar sepenuhnya di punggung sofa. 


"Enam bulan." Aku meringis. "Maaf ya nggak cerita sama 
kalian." 


Mendengar jawabanku membuat Friska seperti sedang 
mencoba mengingat sesuatu sampai akhirnya dia melotot 
sembari membuka mulutnya dengan ekpesi kaget, "Jadi 


yang perawanain elo Pak Adnan ?" suaranya terpekik keras 
sehingga terlambat untukku membungkamnya. 


Mbak Eri dan Mas Erza juga tidak bisa menutupi kekagetan 
mereka. 


Astaga aku malu, sialan nih Friska. 


aaa 


Awalnya aku ingin menyetir sendiri ke apartemen Adnan 
tapi Mas Erza memaksa untuk mengantar entah apa 
maksudnya. 


Setelah tadi hampir dua jam menceritakan semua kisahku 
dengan Adnan bersama tiga temanku, aku malah menjadi 
semakin ingin bertemu Adnan. Aku mendadak menjadi 
sangat merindukannya. 


Sayangnya aku harus kembali menerima kanyataan tidak 
menyenangkan saat melihat Adnan berada di lobby 
apartemen sedang berbincang bersama dua wanita, Stella 
dan Tiara. Rasanya aku ingin melabrak meraka saat itu juga. 
Memaki-maki Adnan menumpahkan segala kekesalan. Aku 
juga ingin sekali menjambak atau mencakar Stella dan juga 
Tiara. 


Tapi saat aku hendak mendekat, aku malah mendengar 
Adnan sedikit berteriak dan berbicara dengan kasar. Tidak 
begitu jelas hanya saja sekilas Adnan menyuruh mereka 
berdua menghentikan sesuatu. Saat aku kembali mencoba 
mendekat Adnan malah menyadari keberadaanku. Sial. 


Dengan gerakan tangan dia seakan menyuruhku untuk naik, 
ke unitnya. Seperti kerbau yang dicucuk hidung aku 
langsung menurut. Seketika aku menyesal kerena sudah 


memiliki kartu akses sehingga tidak punya alasan untuku 
betahan dan menunggu Adnan dibawah. 


Saat memasuki aparteman aku tesentak kaget melihat 
betapa berantakannya kamar Adnan. Kaleng bir bertebaran, 
baju kerja Adnan tidak berada di keranjang tapi malah 
berserak diantas ranjang. Ada banyak bungkus makanan 
ringan di atas meja kamar. Sebagai seorang pencinta 
kebersiahan tentu ini sangat tidak biasa bagi Adnan. 


Aku langsung keluar dari kamar, dan memilih untuk duduk 
di sofa menunggu adnan. Padahal saat ini aku ingin 
berbaring dan berhenti berpikir. Aku hanya ingin tidur. 


"Sayang," Adnan kelihatan sangat leleh, secar fisik dan 
mental. Tapi saat dia mencoba menyentuhku aku langusng 
menghindar. 


"Bersihin dulu kamar kamu, aku mau baringan di sana." 
Kalau disaat normal adnan pasti akan mencak-mencak dan 
mengeluarkan seratus juta alasan untuk memabatah 
perintahku barusan. Tapi saat ini dia justru terkikik dan 
langsung bergegas menjalankan perintahku. 


Sesaat kemudian aku menyusulnya dan memerintah ini itu 
sekaligus mengecek hasil kerja Adnan. Tidak kusangka dia 
punya bakat untuk menjadi tukang bersih-bersih seperti ini. 


"Nyonya sudah selesai, silahkan kalau mau baringan." 
Sindirnya. 


Dengan segera aku langsung merebahkan diri ke ranjang 
Adnan yang bedcover dan selimutnya sudah diganti. 
Mencium aroma kamar ini membuatku langsung terlelap 
tapi sebelum itu aku merasa sesorang memeluk tubuhku 
dengan begtitu erat. 


Aku yakin pasti banyak yang kecewa sama chapter 
ini 


Kenapa bisa jihan enggak kabur aja, sembunyiin 
kehamilannya dan bikin Adnan menyesal. 


Jujur aja awalnya emang begitu jalan ceritanya, 
bahkan aku udah siapin jauh-jauh hari mas Fano 
yang kerja di surabaya menjadi tempat kabur Jihan, 
juga Satya yang kemarin datang ke jakarta dann 
rencannya akan membantu proses kabur Jihan. 
Bahkan aku udah bikin Reynan gagal tunangan dan 
bakalan ngemis2 minta balikan pas Jihan lagi kabur. 


Tapi pas tadi pagi aku googling soal morning 
sickness aku jadi mikir segitu besar pengorbanan 
seorang ibu. Dia rela melakukan apapun untuk 
ankanya, aku jadi mikir aja apa ada ibu yang tega 
misahin anak dari bapak hanya untuk menuruti 
keegoisan dia sendiri? PAdahal aku pernah dengar 
kalau ada seoarang istri rela bertahan sama suami 
yang udah ketahuan seligkuh hanya karena nggak 
mau anaknya kehilanagn sosok bapak. 


Samapi akhirnya terciptalah cahpter dadakan ini, 
aku tahu kalau begini alurnya akan bikin konflik jadi 
antiklimaks. Tapi aku nulis apa yang emang ada 
dipikiran aku. Nanti pikir lagi ajalah gimana biar 


konfliknya tetap heboh tapi bukan dengan cara jihan 
kabur.. 


Semoga teman-teman tetap bisa suka. Hehehe 


45. Morning Sickness 


Lagi, aku merasakan pusing yang tidak terkira pagi ini. Rasa 
mual juga terus saja mendera sejak mulai membuka mata 
tadi. Tidak terhitung sudah berapa kali aku bolak balik ke 
kamar mandi. Tapi walau seberisik apapun aku tetap tidak 
mengganggu Adnan yang tengah tertidur. Dia sangat amat 
pulas bahkan mirip seperti orang pingsan, tingkahnya mirip 
orang yang sudah seminggu nggak bisa tidur. 


Melihat Adnan yang sangat damai tidur sementara aku 
harus tersiksa dengan morning sickness seperti ini tentu 
membuatku kesal. Secepatnya aku harus segera 
memeriksakan kandungan ini ke dokter, setidaknya aku 
akan konsultasi dengan dokter dan menyakan hal yang 
harus aku lakukan. Aku tidak bisa hanya mengandalkan 
artikel di internet karena beberapa yang disarankan tidak 
cocok untukku. 


Adnan masih belum bangun juga, aku sudah mulai lapar 
tapi aku malu jika harus membangunkannya. Kami belum 
bisa dikatakan sudah baikkan, seingatku aku masih marah 
padanya. Kejadian kemarin malam juga belum tahu 
juntrungannya, tentang Stella dan Tiara. Jujur saja masalah 
ini tidak bisa aku abaikan begitu saja. Segera mugkin aku 
harus mendengar apa yang sebenarnya jadi masalah di 
antara mereka. 


Atau mungkin saja Adnan yang memang akan menerima 
Stella kembali. Skenario itu harus aku pikirkan juga. Jadi 
demi kebaikan aku akan menunda memberi tahu Adnan 
tentang kehamilan ini sebelum masalah kami jelas. Aku 
tidak sudi bersama Adnan kalau dia hanya terpaksa kerena 
kehamilan ini. Aku mau Adnan benar-benar memilihku 
karena memang dia mencintaiku. 


"Morning sayang." Adnan beringsut mendekatiku kemudian 
mengecup pipiku berkali-kali. 


"Apasih geli," sekuat tenaga aku mencoba menahan 
badannya agar menjauh dan tetap saja gagal. "Kamu lupa 
kalau kita masih marahan?" 


Seketika raut wajahnya berubah tapi meski begitu 
bukannya menjauh pergi dia malah merapatkan tubuhnya 
kembali, kemudian menciumi kembali pipiku dan terus 
memgecupnya dengan gemas. "Kamu kan yang marah, aku 
mah enggak." 


"Tapi kan kamu yang nggak mau ketemu aku." 


"Kita berantem terus, jadi aku pikir lebih baik kita nggak 
ketemu dulu," Adnan tersenyum jahil "Tapi ternyata ada 
yang kangen dan nggak bisa lama-lama nggak ketemu aku." 


Segera aku pukul dadanya kencang, "Aku nggak kangen 
kamu kali, aku cuma nggak mau aja sendirian di kosan." 


"Dulu sebelum ada aku juga sendiri," 


"Kan dulu ada rey " Adnan mencium bibirku cepat 
sehingga aku tidak bisa melanjutkan kalimatku. 


"Jangan ngomongin cowok lain di depanku." Ucapnya 
kemudian kemudian menarikku bangun. "Sarapan yuk, aku 
semalem beli pizza tapi belum kumakan. Aku panasin 
sebentar." Saat ini kami berdua sama-sama duduk bersandar 
di kepala ranjang. "Apa kamu mau mandi dulu?" tanyanya. 


"Aku mau mandi dulu, tapi Nan "aku merasa kalau 
nadaku kali ini kelewat manja membuatku geli snediri. "Aku 
enggak mau pizza, beliin Udon." 


Dengan segera Adnan meraih ponsel kemudian mulai 
memesan, "Ada yang lain?" 


Sejenak aku berpikir, Adnan tersenyum kecil saat melihat 
aku yang seperti berusaha keras berpikir, "Aku mau bubur 
manado nan," 


Adnan mengernyit bingung. "Beli di jakarta ada kan? Apa 
harus ke manado?" 


"Di jakarta ada kali, cariin." Kemudian aku menyingkap 
selimut dan melangkah ke kamar mandi meninggalkan 
Adnan yang sedang kebingungan . 


Semua pakaianku sudah kutanggalkan, tapi aku masih sibuk 
berkutat dengan memilih aroma bath bomb yang ingin 
kugunakan. Karena tiba-tiba aku menjadi sangat sensitif 
dengan bau-bauaan. Kalau normalnya aku akan memilih 
berendam dengan bath bomb dengan wangi lavender atau 
vanilla kali ini aku tidak bisa, aku hampir muntah saat 
menyentuh keduanya tadi. 


Suara pintu kamar mandi terbuka terdengar. Sial aku lupa 
menguncinya. 


"Nan," aku melotot padanya, segera aku mengambil batrobe 
untuk menutupi ketelanjanganku. Adnan terlihat santai 
dengan senyum mesumnya seperti biasa. 


"Mau ikut," ucapnya santai sambil melepas kaosnya. See, 
Adnan memang mesum dalam keadaan atau situasi apapun, 


"Enggak, kita masih marahan Nan." Ucapku tegas. "Kamu tu 
kalau dikasih hati selalu minta jantung. Aku tahu apa 
maksud kamu dari mandi barenag, Adnan." 


"Serius aku cuma mau mandi aja, sumpah." Ucapnya 
dengan telunjuk dan jari tengah mengacung. 


Aku memutar bola mata, "Ya udah, kamu bisa mandi di 
shower dan aku di bathup." 


Adnan mendesah pasrah kemudian memilih untuk meneruti 
ucapanku. 


eka 


Sedikitpun aku tidak menyentuh udon dan bubur manado 
pesananku tadi. Aku lebih tertarik dengan nasi uduk milik 
Adnan. Dia terlihat kesal tapi tidak berani melarangku saat 
aku terus menyuap makanannya. 


"Enak?" tanyanya terdengar seperti menyindir. 


"Mayan lah," aku nggak tahu kenapa nasi uduk ini enak 
sekali, padahal biasanya aku tidak pernah suka dengan 
makanan kering seperti ini. 


"Ini nggak mau dimakan?" tanyanya sambil menunjuk udon 
dan bubur manadoku. 


Aku menggeleng, "buat kamu aja." 


"Aku nggak mau mie, nggak mau bubur, maunya nasi 
uduk." Dia lantas bergegas ke kamar ternyata mengambil 
jaket dan kunci mobil, "Bentar ya aku beli nasi uduk lagi, 
kepingin banget." Tak lupa Adnan mengecup keningku 
sebelum melangkah keluar. 


Aneh rasanya saat Adnan tiba-tiba menjadi pemilih 
makanan seperti ini, biasanya dia nggak pernah peduli jenis 
makanan yang penting makananya enak dan membuat 
kenyang apapun akan dia makan. 


Cukup lama Adnan keluar padahal setahuku di belakang 
gedung apartemen ini banyak berderet penjual sarapan, 
apalagi di hari minggu seperti ini. Saat aku hendak 
menghubunginya ternyata ponselnya diketinggalan di meja 
makan. Secara tidak sengaja aku memandang layar itu, ada 
pesan dari seseorang. 


"Mama." Gumamku pelan sambil mengulir pesan, sayangnya 
belum sempat aku membaca isi percakapannya suara pintu 
apertemen terbuka terdengar. 


Adnan muncul dengan wajah cerah membawa dua kantong 
plastik, satu berwaran putih yang aku yakini adalah nasi 
uduk dan satu plastik hitam berukuran cukup besar. 


"Belimbing wuluh," ucapnya semangat sambil 
menunjukannya padakau. 


"Ini asem banget adnan, mau buat apa?" aku bergidik ngeri 
hanya karena membayangkan bagaimana rasanya buah ini, 
"Beli?" 


"Enggak, tadi minta. Di depan warung nasi uduk ada 
pohonnya dan buahnya banyak banget. Terus tiba-tiba 
pingin aja. Enggak tahu mau diapain." Jawabnya dengan 
ekspresi sangat imut. "Mau?" setelah mencucinya Adnan 
menyuap belimbing itu dengan santai, kemudian 
menyuapkan satu padaku. 


"Enak," aku lantas merebut buah itu dan kubawa ke window 
seat. 


Adnan kemudian menyusulku dan mendudukan diri dengan 
menbawa sebungkus nasi uduk, "Mau?" tanyanya yang 
lansung saja aku jawab dengan anggukan. Adnan terlihat 
sebal dengan jawabanku karena dia mungkin tadi dia hanya 
sekedar basa basi. Tapi walaupun begitu dia tetap menyuapi 


aku dengan sabar. Dia tertawa saat menyadari kalau porsi 
nasi uduk ke dua ini lebih banyak aku yang memakannya. 


"Nan," panggilku saat semua urusan perut telah selesai. 
Kami masih duduk di window seat, aku duduk bersila 
menghadap Adnan. 


"Ya." Jawabnya kemudia mencium bibirku sekilas, "Apa?" 


"Aku mau ngomong sesuatu yang penting, tapi sebelum itu 
aku mau kamu kasih tau aku masalah kamu sebenarnya," 
aku meraih tangannya. "Aku tadi enggak sengaja lihat 
mama kamu kirim pesan" cicitku pelan karena memang 
selama ini kami jarang ingin tahu tentang isi ponsel satu 
sama lain karena bagiku dan Adnan ponsel itu Privasi, dan 
kami berusaha saling menghargai. 


"Kamu ketemu lagi sama mama kamu?" 


Adnan mengangguk, "Dia ternyata selama ini tinggal di 
bali." 


"Jadi kemarin pas aku di bali nggak sengaja ketemu sama 
dia. Sayangnya kemunculannya malah membuat masalah 
baru di hidupku. Harusnya dia sama sekali nggak usah 
kembali kalau hanya membuat aku semakin menderita." 
Deru nafas Adnan memberat menandakan dia tengah 
menahan emosi. 


"Dia minta tolong sama aku buat bantuin bayarin 
utangnya," Adnan mencoba tersenyum sekan sedang 
menertawakan nasipnya sendiri. 


"Hah?" aku terbelalak kaget. Bagaimana seorang ibu tega 
muncul kembali ke hadapan anaknya yang dulu ia 
tinggalkan dan sekarang mengusik secara materi. 


"Dia terlibat dalam bisnis perhiasan, berempat dan dia 
penanggung jawabnya. Jadi tiga orang rekan bisnisnya itu 
setor uang ke dia kemudian uang itu dia belikan berlian ke 
salah satu kolektor terkenal. sayangnya dia kena tipu, jadi 
selama ini yang berhubungan dengan dia itu bukan dari 
pihak kolektor berlian itu tapi hanya seorang penipu yang 
mengatas namakan si kolektor. Uang sepuluh milyar hilang 
gitu aja. Padahal uang itu bukan hanya punya dia tapi juga 
punya tiga rekan bisnisnya yang lain" 


Aku masih terus diam mendengarkan penjelasan Adnan 
sesekali mengusap punggung tangannya agar Adnan lebih 
tenang. Tentu saja ini tidak mudah bagi dia. 


"Tiga temannya itu minta uangnya kembali utuh, sementara 
mama udah nggak punya uang sama sekali. Suaminya 
nggak mau ikut campur karena dari awal suaminya udah 
peringatin tapi dia nggak mau peduli, lihatkan kalau sampai 
sekarang sifatnya masih egois, mentingin diri sendiri" 


"Jadi kemarin pas di bali mama kamu sengaja nemuin kamu 
buat minta tolong?" 


"Enggak, kita nggak sengaja ketemu. Kamu ingat sore aku 
makan sama teman-teman yang nggak sengaja ketemu 
sama Stella?" 


Aku mengangguk, "Jadi Stella di restoran itu karena mau 
ketemu sama mamaku, ternyata tiga orang rekan bisnis itu 
adalah mamanya stella dan dua tentenya." 


"Jadi masalah ini yang bikin kamu sering ketemu Stella 
akhir-akhir ini?" tanyaku dengan nada datar. sengaja, aku 
hanya ingin Adnan berbicara jujur dan tidak menutupi 
apapun dariku. 


"Awalnya saat di bali Stella minta maaf dan dia juga minta 
balikan tapi saat itu juga aku langsung menolak dan saat itu 
dia bilang akan coba terima. Tapi keesokan harinya pas 
udah sampai jakarta dia malah berubah. Stella mengancam 
kalau dia akan penjarain mamaku kalau aku enggak mau 
nerima dia lagi." 


Aku sangat terkejut mendengarnya tapi tetap saja merasa 
aneh, "Kok kayak bukan gayanya Stella sih?" aku memang 
tidak mengenal Stella secara personal tapi setahuku Stella 
selama ini terkenal dengan kebaikan dan kelembutan 
hatinya. Jadi tidak mungkin rasanya kalau dia mengancam 
seperti ini. 


"Aku juga mikir begitu," ucap Adnan pelan. "Tapi memang 
begitu kenyataannya bahkan sampai kemarin sore dia 
datang kesini buat nuntut jawaban dariku dan mungkin 
mama barusan minta ketemu karena dia di desak oleh pihak 
Stella." 


"Tapi kamu tenang aja sayang, aku enggak akan mau 
balikan sama Stella lagi. Aku akan berusaha buat jual semua 
asetku dan nutup hutang itu. Walaupun sebenernya aku 
nggak peduli kalau mama di penjara tapi aku enggak suka 
dengan cara Stella mengancam. Dia pikir aku akan gentar 
dan pasrah hanya demi uang sepuluh meilyar." 


Aku mengagguk mantap setuju dengan idenya, uang masih 
bisa dicari dan aku jelas tidak mau berdrama untuk 
mengalah dan membiarkan Adnan kembali dengan Stella. 
"Jangan tinggalin aku." Cicitku pelan kemudian naik ke 
pangkuan Adnan. 


"Mana bisa sih aku tinggalin kamu, maaf ya kalau aku 
selama ini nggak bilang sebenarnya sama kamu dan malah 


bikin hubungan kita jadi enggak baik kemarin. Aku cuma 
enggak mau kamu ikit pusing sama masalahku." 


"Padahal kalau masalahnya cuma sekecil ini aku enggak 
bakalan pusing." Ucapku sambil menghirup aroma tubuh 
Adnan yang tiba-tiba berubah menjadi enak. "Aku lebih 
takut kamu tinggalin aku karena mau balikan sama stella 
pengharum ruangan." 


Adnan terkekeh kemudian mencium pipiku, "Hatiku udah 
sepenuhnya milik kamu sayang, enggak ada tempat tersisa 
untuk orang lain," 


"Tapi nan, kamu harus mulai bagi hati kamu buat orang lain 
selain aku," ucapku serius yang membuat Adnan 
mengernyitkan dahi. Kemudian aku tuntun tangan 
kanannya untuk menyentuh perutku, "Buat dia yang 
sekarang masih di perut." 


Adnan tidak bisa menutupi keterkejutannya, kulihat dia 
masih berusaha mencerna ucapanku. Sekian menit dan 
tidak ada senyum kebahagiaan darinya. "Adnaaaannnnnn," 
aku berteriak turun dari pangkuannya dan langsung lari ke 
kamar. 


Maaf ya kalau banyak Typo, keburu tepar dan pusing 
sebelum dibaca ulang 


1 2 2021 


46. Berjuang Bersama 


Seharusnya aku bisa menangis dengan mudah saat melihat 
respon yang Adnan berikan saat mendengar tentang 
kehamilanku, sayangnya air mata enggan keluar. Tapi aku 
tetap bersuara seperti orang menangis dan sesekali 
mengusap hidung seolah ada ingus disana agar lebih 
mendramatisir. 


"Cup cup cup," Adnan menepuk kepalaku seolah sedang 
menenangkan tapi aku tahu kalau dia sebenarnya tengah 
meledek, sekilas aku meliriknya dan dia kelihatan sedang 
mengulum senyum, menahan tawa yang mungkin akan 
meledak sewaktu-waktu. Dia jelas tahu kalau aku pura-pura 
menangis. 


Segera aku menghalau tangannya, "Jangan dekat-dekat, 
keluar sana." Saat berlari ke kamar tadi aku memang tidak 
sempat menutup pintu, fokusku hanya ingin segera berlalu 
saja. 


Adnan masih bergeming bahkan sekarang malah 
memperbaiki posisi  berbaringnya kemudian entah 
melakukan apa dengan ponselnya. Cukup lama dia larut dan 
terlihat serius dengan ponsel, sepertinya dia tengah 
mengurus pekerjaannya. 


Karena merasa  diacuhkan aku sengaja semakin 
mengeraskan suara tangisku. Bergerak menjadi tergkurap 
dan menendang badan Adnan berkali kali. 


"Sayang," sepertinya Adnan mulai jengah kemudian 
menarik tubuhku dan membuatku berbaring menempel 
dibadannya walapun aku masih berusaha membenamkan 
wajahku pada bantal. "Aku mau ngomong tapi tunggu kamu 


tenang dulu," kemudian dia megusap rambutku pelan, 
"Jangan tidur," ucapnya kemudian terkekeh. Dia tahu kalau 
aku akan mudah tertidur hanya dengan usapannya di 
rambut. 


"Kamu tadi kenapa lari kayak gitu sih sayang?" 


Aku mencebik, "Aku sebel sama ekspesi kamu pas tahu aku 
hamil, bengong kayak orang bego. Ngeselin banget tahu 
enggak sih." 


Adnan tersenyum, "Maaf, aku tadi kaget terus tiba-tiba 
ngeblank. Sebenarnya aku seneng banget dengarnya kamu 
tahu sendiri kalau selama ini aku paling semangat bikin 
tapi " dia menjeda kalimatnya dan  membutaku 
mendongak sehingga mata kami saling beradu "Aku kan otw 
miskin han," 


Ada nada getir yang terdengar dari ucapannya. Aku tahu 
selama ini Adnan berusaha mandiri dan tidak bergantung 
kepada papanya. Tujuan dia bekerja di perusahaan Pak 
Nugraha bukan semata-mata untuk menempeli stella tapi 
memang ada keinginan kuat darinya untuk mengumpulkan 
uang sendiri. Adnan juga bilang kalau apartemen, mobil dan 
semua tabungan yang dia punya adalah hasil kerja kerasnya 
sendiri. 


Dan sekarang semua uang itu harus dia gunakan untuk hal 
yang mungkin tidak pernah ada dan menjadi bagian dari 
rencannya. Sekarangpun dia tidak mungkin menceritakana 
masalah ini ke papanya, Adnan pasti tidak tega kalau 
papanya harus menanggung hutang dari orang yang dulu 
telah menyakitinya. 


"Apartemen ini, mobil dan uang untuk modal bikin restoran 
di bali semuanya bakal habis." Ucapnya lirih. "Kamu nggak 
masalah kan?" tanyanya kemudian. 


"Ya masalah lah," selama ini hidupku bisa dibilang cukup 
mewah, bapak walaupun sikapanya mengesalkan tapi selalu 
menuruti semua keinginanku, uang bulanan yang dia 
berikan juga sangat amat cukup. "Tapi aku enggak bakal 
tinggalin kamu." Aku mengecup pipinya dengan wajah 
cemberut tapi Adnan menyambutnya dengan senyuman. 


"Aku ada tabungan jadi bisa buat sewa apartemen, kalau 
mobil kamu bisa pakai punyaku dulu dan untuk uang modal 
usaha kita bisa kumpulin lagi." Ucapku menenangkan. 


"Aku juga bakal bilang ke dedek " ucapku sambil mengelus 
perut, "biar dia kalau minta yang murah-murah aja soalnya 
bapaknya lagi kere, pasti dia ngerti. Nanti paling banter dia 
cuma minta tahu bulat digoreng dadakan limaratusan." 
Mendengar ocehanku membuat Adnan terbahak. 


Kemudian ikut mengelus perutku, "Dimsum aku masih kuat 
kok, mana lebih sehat enggak ada minyaknya. Tapi plis 
jangan minta beef teriyaki." 


"Kenapa di sebutin kan jadi pengen, mau sekarang nan." 
Sahutku tanpa bas basi. "Kan yang miskin masih besok, 
sekarang masih kaya jadi beliin." 


Adnan bangkit kemudian mendekatkan wajahya ke perutku. 
"Itu bukan maunya kamu kan? Tapi maunya mama kamu?" 
sepertinya Adnan sedang mempengaruhi bayiku. 


Karena sebal akhirnya aku mengambil ponsel Adnan yang 
tergeletak di atas bantal dan hendak memesannya sendiri, 
tapi aku tersentak saat melihat halaman browser yang 
tengah Adnan buka "Hal yang harus suami lakukan ketika 
istri sedang mengalami mood swing" 


Suami-Istri, sejak tadi Adnan bahkan belum menyinggung 
atau membicarakan masalah pernikahan. Walaupun aku 


mendadak merasakan gelisah tapi hatiku menolak untuk 
bertanya pada Adnan dan lebih memilih menunggu Adnan 
membuka percakapan tentang itu. Mungkin belum sekarang 
tapi secepatnya, aku yakin kalau Adnan akan bertanggung 
jawab. 


da 


Hari ini Adnan tidak berangkat ke kantor karena harus 
segera mengurus penjualan semua asetnya. Tapi tadi pagi 
dia sempat mengantarku dan berjanji akan menjemputku 
sepulang kerja nanti. Sepanjang jalan dia terus saja 
mengingatkan agar aku tidak terlalu memforsir tenagaku 
dan tidak melewatkan makan. 


Dia juga membawakanku bekal buah-buahan, dia tahu kalau 
makan buah bisa menghalau mual. Aku sebenarnya tidak 
yakin tapi tetap menurut dari pada membuat dia kesal. 


"Muka lo kusut banget sih." Friska melirikku sekilas. 


"Lo pake nanya Fris, jelas kusut lah kan yayang tercinta 
nggak masuk." Ucap Mas Erza sembari menampilkan wajah 
usilnya. 


Aku memutar bola mata jengah. Muka usutku jelas bukan 
karena Adnan yang tidak masuk tapi aku merasa pusing dan 
mual. Sejak tadi aku kelelahan bolak balik ke kamar mandi 
yang letaknya lumayan jauh dari ruanganku. 


"Laki lo emang kemana?" tanya Mas Erza. 


"Apaan sih lo mas, jangan gitu dong." Jujur saja aku masih 
merasa canggung jika mereka meledek soal statusku 
sebagai kekasih Adnan. Karena dulu aku sempat benar- 
benar membenci Adnan dan mereka jelas tahu itu, aku juga 


dulu sempat menolak mati-matian saat Mas Erza menjodoh- 
jodohkan aku dengan Adnan. 


"Yaelah pakai malu-malu segala," Mas Erza mendecak. 
"Mending lo sekarang traktir kita bertiga makan siang, 
anggap aja pajak jadian." Sambung Mas Erza dan mendapat 
repon antusias dari Friska dan Mbak Eri. 


Mereka bertiga tentu tidak mau melewatkan kesempatan 
kali ini sehingga memaksaku untuk menraktir makanan di 
salah satu restoran yang lumayan mahal. 


"Jarang-jarang kita bisa makan disini." Ucap Friska sambil 
cengengesan. 


Resoran ini memang cukup mahal untuk sekedar makan 
siang, terbukti saat kami masuk tidak banyak pelanggan 
yang datang. Sehingga kami bisa memilih tepat duduk 
sesuka hati. 


"Kita disana aja," aku menunjuk bagian sudut retoran ini, 
aku memilih duduk disana karena aku melihat dua mahluk 
sedang berbicara cukup serius, Stella dan tiara. Aku 
memberi ketiga temanku kode agar bisa mengikuti 
permainanku dan mereka kompak mengangguk. 


"Mak lampir lagi nyari sekutu," Mas Erza berbisik saat kami 
sudah duduk. "Bu Stella juga mau mauan temenan sama 
orang kayak gitu, heren." Sambungnya. "Gue dibayar 
semilyar juga ogah temenan sama dia, mending tanding 
cupang sama upin ipin dan kawan-kawan." 


Astaga Mas Erza. Friska dan Mbak Eri sampai kesulitan 
menahan tawa. 


Sayangnya aku tidak dalam mood bercanda, sebisa 
mungkin aku memasang dan menajamkan pendengaranku. 


"adi mamanya kabur sama cowok? Nggak nyangka ya 
ternyata dia dari keluarga yang berantakan." 


"Makanya saya jadi ragu, apa ancaman ini bisa berhasil." 


"Saya yakin bisa bu, kita coba aja dulu. Lagipula saya juga 
lihat dari mata Adnan masih cinta sama ibu." 


"Hahaha kamu salah, justru saya tahu betul kalau adnan 
sudah tidak punya perasaan apa-apa sama saya. Karena 
kalau saja dia masih cinta dia akan dengan mudah kembali 
sama saya seperti dulu dan tidak perlu saya harus 
mengancam dia aneh-aneh." 


"Tapi mau bagaimanapun Adnan tetap lebih cocok sama bu 
stella dari pada sama jihan." 


"Jihan cuma cewek mantre yang mau uang saja bu, buktinya 
dia selalu ngincer orang kaya dulu pak Reynan sekarang 
Adnan. Memang bu stella rela uang Adnan dikuras sama 
Jihan." 


"Tapi H 


Mendengar percakapan mereka membuat telingaku 
memanas, sialan memang. Aku tidak bisa menahan diri lagi 
sehingga aku langsung bangkit dan berjalan ke meja 
mereka. 


"Jihan lo mau kemana?" tanya Mbak Eri panik. 


"ihan tonjok aja mukanya," suara Mas Erza membakar 
semangatku. 


Sementara Friska yang duduk disampingku berusaha 
mengejar tapi dia terlambat. Aku sudah berhadapan dengan 
dua manusia itu. 


"Oh jadi ini rencana kalian. Saya nggak nyangka kalau 
kelakuan kalian itu serendah ini." Aku memandang Tiara dan 
Stella bergantian. 


"Lo" aku menunjuk tiara. "Lo masih sakit hati karena di tolak 
Adnan?" 


"Siapa yang suka Adnan?" Tiara gelagapan. 


"Bu Stella yang terhormat, asal ibu tahu kalau selama ini 
orang ini ngejar-ngejar Adnan bahkan pernah sampai 
memaksakan cium bibir Adnan." Stella terlihat kaget. Aku 
tidak menyangka kalau Stella sebodoh ini. 


"Dan sepertinya dia belum bisa terima kalau Adnan lebih 
pilih saya, jadi dia memperalat ibu buat hancurin hubungan 
Adnan dan saya." Kini aku sudah mulai berteriak tidak lagi 
peduli kalau sekarang sudah menjadi bahan tontonan 
pengunjung yang lain. 


"Cinta itu nggak bisa di paksakan." Aku menatap tiara 
tajam. Dia terlihat mulai gelisah tapi aku yakin kalu bukan 
karenaku tapi karena takut kedoknya sudah tebongkar 
dihadapan Stella. 


"Dan untuk ibu, jangan jadi manusia egois. Sudah cukup 
selama ini ibu siksa Adnan, saya tanya berapa kali ibu nolak 
cinta Adnan? Sepuluh atau seratus atau berapa kali bu? Apa 
yang Adnan lakukan saat ibu tolak apa dia mengancam ibu? 
Enggak kan? Jadi saya minta Stop ganggu Adnan." 


Ingin sekali rasanya menjambak atau memukul mereka tapi 
aku harus jaga image di depan anakku. 


Tapi aku cukup lega sudah bisa membuat Tiara bungkam. 
Apa lagi saat melihat Stella tertunduk dan mulai menangis. 


Well, penyesalan memang selalu datang di akhir kalau di 
awal itu pendaftaran. 


Sk okokokok 


Adnan datang menjemput mengunakan mobilku, sepertinya 
mobilnya sudah berhasil terjual. 


"Sayang," sebelum memasang seat belt aku berhampur ke 
pelukan Adnan. Adnan menyambutnya dengan hangat 
walaupun dia kelihatan lelah. 


"Capek?" tanyanya kemudian sambil mulai menjalankan 
mobil. 


"Enggak sih, tapi aku laper." 


"Kita beli cemilan buat ganjal perut ya, soalnya aku udah 
janjian sama dokter." 


Aku mengangguk dan tidak berniat membantah Adnan 
karena aku juga sebenarnya ingin segera periksa. 


"Kamu jangan senyum-senyum, aku tahu kejadian tadi 
siang." Wajahnya berubah menjadi serius. "Lain kali mereka 
nggak usah ditanggapi." 


"Siap bos." Jawabku kemudian mencium pipi Adnan cepat. 
"Kamu seneng ya direbutin banyak cewek?" 


"Enggak, biasa aja. Aku kan emang ganteng jadi jadi 
rebutan kayak gitu udah biasa." 


Pancinganku berhasil Adnan batal mengomeli aku tentang 
kejadian tadi siang. Sepanjang jalan akhirnya dia bercerita 
tentang banyaknya wanita yang selama ini mendekatinya. 


Panjang lebar sampai tidak sadar kalau tujuan kami sudah 
sampai. 


"Jauh banget sih nan," tanyaku saat Adnan memarkirkan 
mobil. 


"Katanya sih disini bagus," jawabnya. "Yuk" 


Sepanjang jalan Adnan tidak melepaskan gengaman 
tangannya, kami berdua terlihat seperti pasangan 
pengantin baru yang hendak periksa kandungan. Rasa 
bahagia langsung memenuhiku. 


Sampai akhirnya aku merasakan tepukan di bahuku, "Adek 
ngapain disini?" 


Bentar lagi end.... 


3/2/2021 


47. Penyesalan 


"Jihan, buka pintunya. Ini saya bawain sarapan," 


Kakiku seakan melayang saat mencoba untuk melangkah 
membuka pintu. Pusing yang biasa kurasakan bertambah 
berkali-kali lipat, ini semua karena hampir semalaman aku 
menangis. Untungnya pagi ini aku tidak merasakan mual. 
Mungkin janin ini tahu kalau ibunya sedang tidak baik-baik 
saja. 


"Makasih," dengan segera aku meraih nampan berisi nasi 
dan lauk pauknya. Aku kembali bergegas masuk ke kamar 
tapi aku kembali berbalik badan saat wanita itu malah ikut 
masuk. 


"Ada apa?" aku bertanya dengan nada senormal mungkin. 
"Saya harus pastiin kamu makan ini sampai habis," 


Aku berdecak di hadapan istri kedua bapak, biarlah tidak 
sopan aku tidak perduli. Meski begitu wanita ini tetap 
tersenyum kemudian mendudukan diri si kursi dekat pintu. 


Kemarin saat aku ke dokter kandungan bersama Adnan, 
secara tidak sengaja kami bertemu dengan Ibu yang sedang 
mengantarkan Mbak Fani periksa. Saat itu aku dan Adnan 
sedang berada di loket pendaftaran, tanpa bertanya Ibu 
langsung bertanya pada petugas dan disaat itu juga Ibu 
tahu kalau aku hendak periksa kandungan. 


Aku ingat bagaimana ibu langsung duduk di lantai dengan 
wajah tegang. Ibu juga langsung menghempas tanganku 


saat aku berusaha untuk menenangkannya karena saat itu 
air matanya berderai tanpa suara. 


Rasa bersalah dan berdosa langsung menyerangku tanpa 
bisa aku cegah. Sedangkan Adnan yang sejak tadi berdiri di 
belakangku juga menampakan sorot mata yang sama 
bahkan di balik senyum yang coba dia tunjukan kepadaku 
dia terlihat sangat takut dan cemas. 


"Kamu harus kuat, kita hadapi ini sama-sama," Adnan 
berbisik sambil terus mengelus lenganku berharap aku bisa 
tenang. Tapi saat itu aku bisa merasakan tangannya begitu 
dingin. 


Sampai akhirnya terdengar namaku dipanggil oleh petugas, 
ibu langsung bangkit tanpa berkata apapun dan ikut dalam 
masuk ke ruang periksa. 


Seorang suster memintaku untuk berbaring kemudian 
menyingkap penutup perutku dan mengoleskan gel di sana. 
Air mataku langsung jatuh saat dokter memintaku melihat 
ke monitor, nampak di sana sebuah titik yang sangat 
menakjubkan. 


"Usia kehamilannya sudah delapan minggu ya bu, semua 
normal dan baik," ucap dokter wanita dengan senyum 
mengembang, dia kembali memperhatikan layar secara 
seksama agak lama seperti tengah memastikan sesuatu, 
dengan wajah berbinar dokter itu kembali berucap, "ada 
dua, anak kalian kembar." 


"A ap paa dok? kembar?" dengan terbata aku memastikan 
dan dijawab dengan anggukan, aku tidak tahu perasaan apa 
ini, tapi aku merasakan kebahagiaan yang belum pernah 
aku rasakan sebelumnya. Dan saat itu Ibu langsung 
menghampiriku membawaku dalam pelukannya dan kami 
menangis bersama. 


Sekilas aku melihat Adnan yang tengah lekat memandang 
layar monitor sembari tersenyum dan sesekali menghapus 
air mata. Ada saat dia kembali menatapku, dari jauh Adnan 
berucap tanpa suara sambil tersenyum “Terima kasih 
sayang," 


Kami semua masih larut dalam rasa haru sampai akhirnya 
pintu terbuka dengan kasar, aku tercengang saat melihat 
Bapak muncul dari sana. Aku mengeratkan pelukannku pada 
ibu karena ketakutan saat melihat bagaimana wajah keras 
milik bapak. 


"Ikut saya." Ucapnya pada Adnan. Bapak kemudian berlalu 
tanpa melihatku sama sekali. 


Adnan mengangguk dan melangkah ke pintu, tapi sebelum 
itu dia berbalik dan mendekati ranjang. Aku menatap ibu 
mengiba dan berusaha melepaskan pelukan. Ibu menghela 
nafas berat kemudian mengangguk dan mundur memberi 
ruang untukku dan Adnan. 


Aku turun dari ranjang kemudian membawa diri untuk 
memeluk Adnan karena dia sudah  merentangkan 
tangannya. "Aku hebat kan langsung bisa bikin dua 
sekaligus?" suaranya sangat kecil karena hanya ingin aku 
yang mendengarnya, dia terkekeh sementara aku sudah 
sesenggukan. 


"Mama Jihan jangan nangis," Adnan mengusap rambutku 
lembut. "Sekarang ada tiga orang yang bergantung sama 
kamu, aku dan dua anak kita. Kalau dulu cuma aku yang 
sedih kalau lihat kamu nagis, tapi sekarang ada mereka 
yang juga enggak mau lihat mamanya nangis." 


"Kamu harus percaya sama aku," ucap Adnan sambil 
melepas pelukan, mata kami saling bertaut sembari dia 
tetap berusaha tersenyum dengan air mata yang 


menggenang. Kemudian dia mengecup puncak kepalaku 
sambil berkata lirih, "I love you, Mama Jihan." 


Sampai akhinya pintu kembali tertutup dan menelan Adnan, 
sekejab kemudian aku mendengar suara pukulan bertubi 
tubi, sontak aku bergegas hendak keluar tapi ibu 
menahanku dan membawaku dalam pelukan. 


"Ibu, Adnan bu. Jangan biarin Bapak pukul dia." Ucapku 
sambil terisak. "Ini salah Jihan juga, bukan sepenuhnya 
salah Adnan." 


Tidak ada respon yang ibu beri sampai suara gaduh diluar 
hilang. Aku tahu pasti hal buruk sedang terjadi. 


"Kamu pulang sama ibu ya." Ucap ibu kemudinn sebelum 
bapak muncul. “Biarin Jihan ikut aku," bapak menarik 
tanganku kasar dan saat itu juga aku sadar kalau sesuatu 
yang buruk terjadi pada Adnan. 


"Adnan mana pak?" dengan seluruh keberanianku aku 
bertanya saat tidak mendapati Adnan di luar, 


Kutunggu berapa saat tapi bapak tetap diam enggan 
bersuara. Hanya binar kecewa dan luka yang nampak 
darinya. 


"Kalau kamu sudah baikan, bapak mau bicara sama kamu." 
Ucap istri muda bapak yang memecah lamunanku. "Kamu 
bisa ke ruangannya." 


daaa 
Aku menurup pintu pelan, setelah makan tadi aku bergegas 


mandi. Sengaja berlama-lama di bawah guyuran shower 
berharap menenangkan sedikit perasaanku. Aku akan 


bertemu bapak jadi aku butuh otak yang dingin karena aku 
yakin ini akan menjadi pembicaraan yang tidak mudah. 


Ini pertama kalinya aku menginjakan kaki di rumah ini. 
Sialnya aku tadi lupa bertanya di mana ruang kerja bapak. 
Tidak mungkin aku harus memeriksa satu demi satu 
ruangan. 


Saat aku fokus dengan pikiranku sendiri aku merasakan 
tanganku di tarik, "Mbak Jihan," seorang anak laki-laki 
dengan baju saragam merah putih tersenyum ke arahku. 
Angkasa, adik tiriku. 


"Mbak jihan, mau kemana?" tanyanya malu-malu. 
"Kamu bisa tolong tunjukin di mana ruang kerja bapak." 


Angkasa tersenyum cerah kemudian mengangguk. Miris 
rasanya saat melihatnya dia sebaik dan sesopan ini padaku 
padahal sejak dulu aku tidak pernah menganggapnya ada 
karena aku benci ibunya. 


Angkasa meraih tanganku kemudian menuntunku. Sejenak 
aku jadi teringat kalau beberapa tahun lagi akan ada dua 
bocah yang memengang kedua tanganku seperti ini. 
Mungkin saat mereka merengek minta dibelikan mainan 
atau eskrim. Membayangkannya saja membuat aku bahagia. 


"Makasih ya," aku tersenyum ke Angkasa saat dia menunjuk 
satu ruangan dengan pintu berbahan kayu jati dengan 
ukiran. 


"Mbak jihan jangan menagis lagi ya." Seketika ucapan 
Angkasa mengingatkanku pada seseorang, segera aku 
menunduk dan memeluk bocah ini. "Terima kasih." 


Benar kata Adnan dan Angkasa, aku harus berhenti 
menangis dan meratapi nasip seperti ini. Demi Adnan, anak- 
anakku dan demi diriku sendiri. Aku harus berjuang. 


"Duduk" ucap bapak dengan nada dingin tanpa 
memandangku karena dia masih fokus dengan kuas dan 
kanvas di depannya. 


Segera aku memilih satu kursi kayu yang terletak tidak jauh 
dari tempat bapak melukis. Dari posisi ini aku bisa langsung 
berhadapan dengan bapak. 


"Ada hal yang ingin kamu katakan dulu?" tanya bapak 
mengawali percakapan. 


"Maaf," cicitku "maafin Jihan pak," 


Helaan nafas panjang keluar darinya, "Bapak kecewa sama 
kamu Jihan, sangat kecewa." 


"Selama ini bapak biarin kamu mendiri, hidup sendiri agar 
kamu bisa meraih kebahagiaan menurut versi kamu. 
Walaupun aslinya bapak tersiksa karena berpisah dari kamu, 
anak perempuan yang paling bapak sayang." 


"Setelah ibu, Fani dan Fano memilih jalan sendiri hanya 
tangan kamu yang ingin bapak genggam, tapi sayangnya 
sedikitpun kamu nggak kasih kesempatan buat bapak 
lakuin itu." 


Aku melihat punggung bapak bergetar menahan sesak dan 
mungkin juga air mata. 


"Bapak salah, bapak minta maaf," ucapnya kemudian. 
"Mungkin bapak memang tidak becus menjadi ayah untuk 
kamu, tapi jangan hukum bapak seperti ini Jihan. 
Bagaimana bisa kamu melakukan ini? Kamu anak bapak 


paling manis, paling baik. Kenapa kamu bisa terjerumus 
pada dosa seperti ini,Jihan?" 


"Maafin Jihan pak," hanya itu yang mampu aku katakan 
karena sedikitpun tidak ada pembelaan yang pantas untuk 
aku untarakan. Kesalahanku sangat fatal karena ini pasti 
akan membuat malu bapak dan ibu dihadapan keluarga 
besar di Jogja. 


"Renungkan masalah ini Jihan, bukan melulu soal hubungan 
kamu sama Adnan tapi juga tentang Tuhan. Tanya sama 
hatimu apa ada rasa sesal disana." 


Entahlah, tapi ucapan bapak  menyentakku dan 
menyadarkanku kalau beberapa bulan ini aku terlalu fokus 
dan terus mencintai Adnan dan mengabaikan semuanya. 
Bahkan aku bisa dengan mudahnya melanggar prinsipku 
sendiri. 


"Aku menyesal pak," 


Rasa sesal tentu saja ada, hanya saja itu semua sudah 
terlambat. 


Semua sudah terjadi dan sekarang yang harus di pikirkan 
adalah bagaimana kedepannya. "Tapi Jihan tidak merasa 
menyesal dengan keberadaan anak ini." 


"Berapa usianya?" tanya bapak kemudian. 


"Delapan minggu." Jawabku yang membuat Bapak kaget. 
"Sudah besar rupanya." 


Hening, kami sama-sama mencoba menenangkan diri, 
"Kemarin Adnan babak belur bapak pukulin." 


"Bapak sangat kecewa sama dia, karena selama ini saya 
percayakan kamu ke dia. Tapi malah dia sendiri yang 
merusaknya. Saya sangat benci laki-laki seperti itu" Bapak 
kembali mengehela nafas kecewa. " Apalagi saat bapak 
tanya soal pernikahan, dia malah kelihatan bingung." 


Aku dan Adnan memang sama sekali belum membahas 
pernikahan, tapi itu bukan berarti dia tidak mau 
bertanggung jawab. Tapi dari setiap ucapan Adnan aku tahu 
kalau dia tengah mempersiapkan semua. 


"Aku yakin Adnan tidak akan lari dari tanggung jawab pak. 
Kami berdua saling mencintai. " 


"Kita lihat saja " ucapnya tidak yakin, 


"Kemarin bapak bilang ke dia untuk segera membawa 
keluarganya menemui bapak hari ini, kalau tidak bapak 
akan bawa kamu ke jogja dan menikahkan kamu dengan 
pria pilihan bapak. Seseorang yang jauh lebih bertanggung 
jawab dan bisa tuntun kamu jadi lebih baik." 


Ucapan bapak terdengar konyol tapi disaat yang bersamaan 
terdengar seperti ancaman yang mengerikan. 


"Ini anak Adnan dan aku hanya mau nikah sama Adnan 
pak," ucapku tegas. 


"Tapi apa Adnan mau nikah sama kamu?" 


Drama Sinetron dikit ya, soalnya aku mau bilang ke 
teman-teman kalau anu-anuan sebelum menikah itu 
enggak baik. 


Ya walaupun ada orang yang ganggep biasa dan 
wajar asal bertangung jawab, tapi menurutku kurang 
bijak aja sih apalagi kalau sampai hamil sebelum 
nikah hehehe. 


Karena biasanya akan membuat keluarga kecewa 
dan marah walaupun ujungnya tetap dinikahkan. 


48. Jihan 
Adnan POV 


"Akhirnya bangun juga mas," mata ini terus mengerjap 
mencoba menyesuaikan cahaya lampu yang sangat terang 
menusuk. Seorang suster paruh baya berdiri disampingku 
dengan senyuman. Gue sangat suka melihat ibu-ibu 
tersenyum. Menurut gue senyum mereka hangat melebihi 
sinar mentari pagi hari. 


"Mas," panggil suster itu lagi membuatku tersadar dari 
lamunan. 


"Ah, maaf Sus." Saat mencoba tersenyum rasa sakit 
langsung menyergap bibir. "Agghhh." 


"Duh Mas, jangan senyum lebar-lebar dulu. Bibirnya mas tu 
sobek." Ucap Suster itu lagi sambil menahan tangan gue 
yang reflek menyentuh bibir. 


"Ini dimana ya Sus?" gue tahu ini rumah sakit tapi cuma 
ingin memastikan saja di mana tepatnya. 


"Ini klinik Pratama mas, Bapak yang nganterin mas tadi lagi 
ngurus administrasi." 


Gue menggangguk paham, tapi tidak bisa menahan diri 
untuk tidak ingin tahu siapa yang di maksud dengan bapak- 
bapak yang mengantar gue kesini, tapi gue bisa jamin 
sejuta persen kalau dia bukan bokapnya Jihan. Saat gue 
ingin tanya ke suster tiba-tiba dari pintu masuk muncul 
seorang laki-laki. 


"Alhamdulillah Mas Adnan sudah sadar," sepertinya gue 
penah melihat laki-laki ini tapi lupa di mana. 


Dia tersenyum seolah paham dengan apa yang sedang gue 
pikirkan, "Saya Hadi asistennya Pak Bagus." 


Ahh, gue ingat sekarang. Gue pernah lihat Pak hadi saat di 
kosan Jihan. 


"Saya permisi sebentar ya Mas, mau kasih kabar ke Pak 
Bagus dulu." Tanpa menunggu persetujuan Pak Hadi 
langsung berlalu begitu saja. 


Sementara Suster tadi sedang sibuk membereskan 
peralatanya, "Mas sudah bisa langsung pulang, nanti hasil 
visumnya bisa di kirimkan." 


"Hasil visum, buat apa Sus?" 


"Saya yang minta Mas, disuruh sama Pak Bagus. Bapak 
bilang kalau-kalau Mas Adnan mau bikin laporan ke polisi." 
Pak Hadi sudah berdiri di sampingku lagi. 


Mendengarnya membuat hati gue ngilu, mau dipukul 
sampai matipun gue tetap yang bersalah. Apalagi cuma luka 
kecil seperti ini yang mungkin tidak bisa menebus 
sedikitpun kesalahan gue ke Om Bagus. 


"Saya enggak ada pikiran sedikitpun untuk bikin laporan 
polisi Pak." 


Pak hadi tergelak, "Untung Mas Adnan sadar diri." Sekilas 
gue bisa melihat kalau Pak Hadi juga menyimpan amarah, 
tentu saja dia tidak terima dengan perbuatan yang udah 
gue lakukan ke Jihan. 


"Saya minta maaf pak, saya tahu kalau kesalahan ini fatal." 


"Sudah lah mas semua juga sudah terlanjurkan, sekarang 
bukan saatnya meratapinya. Mbak Jihan butuh mas Adnan 


berlaku jantan." Tak ada senyum dari bibir pak Hadi. 
Walaupun Pak hadi hanya salah satu karyawan keluarga 
Jihan tapi gue sadar kalau ikatan yang terjalin diantara 
mereka sungguh erat seperti keluarga, dia pasti sangat 
menyayangi Jihan. "Mas Adnan masih ingat pesan Pak Bagus 
tadi kan? 


da 


Pintu belum sempurna gue tutup tapi satu pukulan langsung 
bersarang di perut. Tidak ada sama sekali keinginan untuk 
menghindar apalagi melawan. "Bajing*aan" berkali-kali Om 
Bagus memanggil gue dengan julukan itu. 


Umpatan kasar juga terus dia layangkan bersama dengan 
pukulan bertubi-tubu di sekujur badan. Tidak lagi perduli 
kalau saat ini kami tengah jadi tontonan banyak orang. 


"Pak sudah pak," dua orang satpam menahan tangan Om 
Bagus yang masih ingin melayangkan pukulan. Kemudian 
mebawanya menjauh. 


Sementara gue sudah tidak sanggup berdiri, darah sudah 
mengucur dari hidung dan bibir. Membuat beberpa orang 
yang melihat meringis ngeri. Tapi sedikitpun gue tidak 
merasa sakit, rasa sesal yang menguasai hati penyebabnya. 
Gue sadar kalau pantas diperlakukan seperti ini bahkan 
mungkin lebih lagi. 


"Mas," satpam yang membawa pergi Om Bagus tadi 
menghapiri gue yang masih duduk bersandar di tembok 
setelah di tolong oleh beberapa orang. "Bapak yang tadi 
masih mengamuk dan minta ketemu sama mas, apa mas 
bersedia?" sambungnya dengan nada panik. 


Gue langsung bangkit dengan sisa tenaga yang gue punya 
berjalan tergopoh gopoh menolak bantuan siapapun yang 


hendak memapahku. Gue hanya tidak mau dianggap lemah 
oleh Om Bagus, karena perjuangan gue masih panjang 
masih banyak hal yang harus gue lakukan untuk menebus 
kesalahan ini. 


"Saya harap jangan membuat keributan lagi," ucap satpam 
itu sebelum menutup pintu meningalkan kami berdua di 
rauangan itu. 


"Maaf om," setelah sekian lama hening hanya itu yang 
keluar dari mulut gue. 


"Saya memang tidak dekat dengan Jihan tapi saya jelas 
kenal seperti apa anak saya itu." Ucap om Bagus penuh 
penekanan. "Jihan tidak mungkin berbuat sejauh itu kalau 
bukan kamu yang mempengaruhinya." 


Benar, Om Bagus menebak dengan tepat. Selama ini gue 
terlalu naif untuk mengakui kalau Jihan sebenarnya tidak 
menyukai aktifitas seksual kami, bahkan gue sering melihat 
wajah penuh penyesalan setelahnya. 


Walaupun saat hal itu berlangsung dia juga menikmati tapi 
gue tahu kalau ada rasa tertekan darinya. Bahkan gue 
masih ingat saat pertama kali dia menyerahkan dirinya, 
rasa sesal jelas terlihat dari matanya. 


Awalnya gue memang tidak berniat melakukan hal sejauh 
ini dengan Jihan. Karena bagi gue hal itu sama sekali bukan 
pengukur seberapa dalam cinta kita pada pasangan tapi 
saat itu ego gue sebagai laki-laki menguasai diri. Setelah 
sekian tahun bersama Stella dan mendapat penolakan. Gue 
hanya ingin tahu apa Jihan juga berlaku begitu tapi gue 
terkejut karena Jihan mau melakukannya. 


Setelah itu gue malah keterusan sampai akhirnya Jihan 
hamil. Saat mendengarnya gue jelas kaget, secara mental 


gue belum siap. Apalagi saat menyadari kalau keuangan 
gue tengah berantakan. Itu yang membuat gue masih 
belum membicarakan tentang pernikahan dengan Jihan. 


Hal itu yang malah menjadi bom waktu,dan akhirnya hari ini 
meledak. Menghancurkan hati semua orang yang sayang 
dengan Jihan dan mungkin Jihan sendiri terluka. Mungkin 
saja beberapa hari ini dia menahan pedih karena belum 
mendapat kepastian tentang pernikahan bahkan tidak ada 
pembahasan apapun yang keluar dari mulut gue. 


"Maafin saya om, semua ini memang salah saya. Jihan tidak 
bersalah." 


"Saya muak sekali sama kamu Adnan. Saya kecewa, sangat. 
Apa kamu lupa kalau saya yang nyuruh kamu jaga Jihan 
kenapa kamu yang malah menjerumuskan Jihan seperti ini?" 
Om Bagus menatap dengan nyalang. 


"Mungkin kalau bukan kamu yang melakukan ini akan lebih 
mudah bagi saya untuk menerima dan memaafkannya. Tapi 
ini kamu Adnan, laki-laki yang pertama kali saya percaya 
untuk menjaga Jihan." 


Gue tertunduk lesu mengingat ucapan Om Bagus saat di 
bandung waktu itu,"Jihan anak perempuan saya satu- 
satunya, saya menyayangi dia lebih dari apapun. Saya 
harap kamu mau menjaganya dan menyanyanginya dengan 
tulus." saat itu om Bagus mengatakannya dengan sangat 
tegas. 


"Tapi sekarang semua sudah terlanjur, Jihan juga 
kelihatannya sangat mencintaimu. Jadi apa yang akan kamu 
lakukan ke depan?" 


Gue tahu kalau maksud ucapan Om Bagus adalah soal 
pernikahan tapi dengan tololnya setelah mendapat 


pertanyaan itu gue malah menggeleng, "Saya tidak tahu 
om, " 


Dan kembali pukulan bertubi-tubi dia layangkan. 


"Kalau sampai besok kamu belum kasih saya kepastian, 
jangan harap ketemu dengan Jihan lagi." Itu ucapan terakhir 
yamg gue dengar sebelum Om Bagus menendang perutku 
dan membuat kesadaranku hilang. 


kekakak 
"Makasih pak," 


Karena sekarang sudah tidak lagi punya apartemen jadi Pak 
Hadi mengantarkan gue pulang ke rumah papa. 


"Nan," Papa sepertinya sudah menunggu lama ke 
datanganku. "Duduk," 


Gue menurut dan langsung duduk di hadapan papa. 


"Sebenarnya papa tungguin kamu karena ingin nonjokin 
muka kamu juga, tapi kayaknya semua badanmu sudah di 
tandai sama Bagus," ucap papa sarkas. 


"Maaf pah," 


"Bikin malu," ucapnya lagi. "Mau di taroh mana muka papa 
nan kalau ketemu Bagus." Sambungnya dengan nada getir. 


"Besok kita kerumah mereka buat bicarain ini, sekarang 
kamu istirahat sana. Papa muak lihat muka sok bersalah 
kamu." Papa langung meninggalkan gue begitu saja. 


Sekian tahun hidup sama papa baru kali ini gue mendengar 
perkataan yang begitu menyakitkan. Tapi meski begitu gue 


tatap menerima karena mungkin ini memang sesuatu yang 
pantas gue dapatkan. 


Sebelum masuk ke kamar gue menyempatkan diri 
mengambil air putih di dapur, tapi saat melintas ruang 
keluarga mata gue melihat selembar surat yang tergeletak 
diatas meja. Betapa kagetnya gue saat tahu kalau itu adalah 
surat perjanjian jual beli apartemen, jadi papa adalah orang 
yang membeli apartemen gue. Harusnya gue curiga saat 
pihak agen propreti mengabari kalau apartemen gue sudah 
terjual hanya dalam jangka waktu kurang dari dua puluh 
emapat jam. 


Tapi kenapa papa tidak bertanya sama sekali tentang hal ini 
ke gue. Dan apa papa sudah tahu apa alasan gue jual 
apartemen itu? Sekali lagi gue ketahuan tidak jujur dan 
terbuka ke papa, dan ini adalah hal yang paling papa benci. 


Dengan langkah tertatih gue naik ke lanati dua menuju 
kamar. Saat berhasil terbaring terlentang gue merasakan 
semua tubuh gue remuk. Dan disaat seperti ini hanya satu 
orang yang terbayang dalam pikiran gue, Jihan. 


Gue baru sadar betapa cintanya gue sama dia. Seberapa 
butuh gue akan kehadirannya. Gadis yang nyatanya 
mempesona gue disaat pertama kali bertemu. 


Iya, Jihan orangnya. Gue ingat saat pertama kali Bu sonya 
Hrd memperkenalkan Jihan sebagai salah satu staff gue. 
Kecantikan yang Jihan punya mampu membuat gue 
tersentak dan sadar kalau di dunia ini bukan hanya Stella 
yang harus di lihat. Semakin lama Jihan menunjukan 
kenerjanya yang cukup bagus, berbeda dengan Friska yang 
sebulan pertama selalu membuat kekacauan. Jihan mampu 
membuat hati gue tergerak untuk melihantnya selalu, tapi 
sayang hati gue saat itu hanya berporos pad Stella. 


Sehingga dengan sengaja gue mematikan peraaan gue ke 
Jihan sejak awal karena gue yajin kalau hanya Stella pemilik 
hati gue yang sebenarnya. 


Tidak sekali dua kali gue betak-bentak Jihan atas kesalahan 
kecil yang dia perbuat. Kata-kata tajam juga sering gue 
lontarkan. Dan tujuan gue akhirnya berhasil, setengah mati 
Jihan membenci gue saat itu. Tapi sebenarnya saat itu gue 
sedang menyelamatkan hatinya, membuatnya menjauh dan 
tidak menjadikannya sebagai yang kedua. 


Sampai akhirnya gue tersadar kalau langkah yang gue 
tempuh adalah sebuah kesalahan. Hati gue berhak memilih 
pada siapa dia berlabuh. Selama sekian tahun gue menutup 
mata dan membiarkan obsesi menguasai segalanya. 


Tapi saat Stella memilih pergi gue sadar kalau disaat itu 
juga gue harus segera melupakannya. 


Suatu malam gue nggak sengaja ketemu dia di club, gue 
mendekatianya dan memperhatikan dia dalam jarak dekat. 
Lama akhirnya gue tersadar kalau Jihan bukan stella, gue 
tidak pernah sama sekali melihat Jihan sebagi orang lain. 
Jihan adalah Jihan. Sejak awal gue hanya terlarut dalam 
perasaan ketakutan tidak masuk akal. 


Sampai akhirnya gue ada pada titik dimana Jihan adalah 
sumber kehidupan gue yang baru. Matanya yang berbinar 
terang saat belanja diskonan, senyum yang selalu menawan 
saat berhasil menang saat berebut makanan atau segala 
ocehannya yang membuat gue sadar kalau hatinya begitu 
lembut. 


"Kamu lebih cinta aku apa dirimu sendiri?" tanya Jihan di 
suatu waktu. 


"Kamu lah," gue yakin dia akan senang mendengar jawaban 
itu. 


Tapi ternyata gua salah , dia malah mencak-mancak, "Aku 
kan pernah bilang jangan jadi bucin, kamu harus cinta sama 
dirimu sendiri dulu sebelum mencintai orang lain," dia 
menepuk kepala gue pelan, "Jadikan aku sebagai pelengkap 
kebahagiaan bukan sumber kebahagiaan. Karena 
kebagaiaan sejati itu berasal dari diri kita sendiri." 


Semakin mengenal Jihan membuat gue kesulitan untuk 
tidak samakin mencintainya, 


Gue ingat saat tiba-tiba seharian dia uring uringan, marah- 
marah sampai membuat gue sakit kepala. 


"Kok kamu diem aja sih akau marahin, kan kamu enggak 
salah. Harusnya kamu marah balik ke aku." 


"Aku enggak bisa marah sama kamu," 


"Harus bisa lah, kamu kan bakal jadi kepala keluarga. Jadi 
kamu harus bisa negur kalau aku bikin kesalahan," 


“Ini kamu lagi ngelamar aku jadi suami kamu?" sontak dia 
mencubit perut gue tanpa henti tapi sekilas semu merah 
terlihat dipipinya. 


Semua hal yang ada dalam diri Jihan membuat gue rindu, 
membuat gue enggak bisa bayangin kalau hidup tanpa 
jihan. Tapi suatu saat jihan pernah bilang ke gue tentang ini. 


"Dih nonton film kok cuma buat nangis-nangisan. Film yang 
happy ending emang enggak ada?" saat itu gue tanya ke 
Jihan karena lihat dia menonton sebuah film dan berakhir 
dengan perpisahan. 


“Ini tu happy ending kali" jawab jihan sewot sambil 
mengusap ingusnya. Padahal jelas di layar kalau kedua 
pemerannya sedang berpelukan dipinggir pantai sambil 
mengucapkan selamat tinggal. 


"Level tertinggi dalam mencintai itu mengiklaskan," ucap 
Jihan pelan tapi penuh kesungguhan. "dan mereka sedang 
melakukan itu," jihan menunjuk layar tv dengan dagunya. 


"Nan, kalau misal suatu saat kamu menemukan orang lain 
yang bisa bikin kamu bahagia, aku bakal iklas melepas 
kamu," saat itu pikiran Jihan masih di bayangi kalau gue 
masih belum lupa sama masa lalu. 


"Ngomong apa sih ini?" gue mencubit bibirnya gemas 
membuatnya meronta dan memukul lenganku. 


Tapi ekpresinya berubah menjadi serius lagi, "Jadi kamu juga 
harus iklas kalau suatu saat aku ketemu sama laki-laki yang 
lebih baik dan bisa bikin aku bahagia." Jihan kadang 
memang serandom itu. 


"Enggak ada cowok lain yang lebih baik dari aku," jawabku 
penuh percaya dari waktu itu. 


Dan nyatanya sekarang gue malah menjadi laki-laki paling 
berengsek. Karena seharusnya setelah tahu kalau dia hamil 
gue harus langsung menikahinya, bukan bersikap pengecut 
hanya karena gue merasa kalau gue belum siap. Mengulur 
waktu dan membuat kekacauan. 


daaa 


Saat sarapan tadi pagi papa bilang kalau que bisa istirahat 
lebih lama, kerana rencananya gue akan pergi menemui 
keluarga Jihan sore hari. Banyak hal yang perlu gue 
persiapakan salah satunya cincin, tapi papa melarang saat 


gue hendak pergi membeli. Dia mengusulkan untuk 
membeli secara online mengingat bagaimana keadaan 
wajah gue sekarang. 


Gue hanya mengangguk dan tidak berniat membantah 
ucapan papa, sementara semua hantaran untuk lamaran 
sudah di persiapkan oleh tante Nawang, adik papa. 


"Nan," Suara ketukan pintu kamar terdengar. 
"Masuk aja tan, enggak dikunci." 


"Cincinnya nih udah datang,"ucap tante Nawang dengan 
senyuman sambil menyerahkan paperbag berwarna biru, 
"Mau lihat dong, tapi ini ukurannya udah benarkan?" 
tanyanya lagi. 


"Iya tan, aku tahu ukuran jari dia kok," 


"Ya harus tahu lah," jawab tante Nawang singkat penuh 
penekanan. "Buka nan," 


"Ya ampun, cantik banget. Kamu kok pinter sih milihnya." 


Gue hanya tersenyum mendengarnya, sambil terus 
memandangi cincin itu. Gua harap Jihan juga suka. 


"Sekarang kasih lihat tante wajah calon istri kamu," 


"Kan nanti juga ketemu tan," jawaban itu membuat tante 
Nawang mencebik. "Iya tan, ini aku cariin fotonya sebentar," 
gue kemudian membuka ponsel dan mencari foto Jihan. Tapi 
seketika gue mendengar suara gaduh dari lantai bawah. 
Tante Nawang juga terlihat kaget mungkin karena suara 
benda pecah juga terdengar. 


Seketika gue dan tante Nawang berlari ke bawah dan 
mencari tahu, dan betapa kagetnya gue saat mendapati 
Papa tergeletak di lantai. 


"Pah," 


Sekuat tenaga gue berlari dan menghampiri papa dan saat 
itu juga gue sadar kalau ada wanita itu disini, berdiri 
ketakutan dengan air mata yang menggenang. Gue yakin 
kalu dia adalah dalang di balik ini semua. Apa wanita ini 
belum puas menghancurkan hidup gue dan papa. 


"Telepon ambulan, tante takut kalau papa kamu kena 
serangan jantung." 


Semua keluarga panik seketika dan untungnya ambulan 
segera datang. 


Saat gue menemani papa di mobil ambulan, ponsel dalam 
saku nya berdering. 


"Ya om," 
"Adnan, jadi kesini jam berapa?" tanyanya dari seberang. 
"Maaf om tapi hari ini saya tidak bisa kesana," 


Ada jeda sejenak sampai kahirnya terdengar suara 
hembusan nafas panjang, "Jangan pernah ketemu anak saya 
lagi," 


Dan kemudian panggilan berakhir. 


Dan gue sadar kalau hidup gue berakhir saat itu juga. 


Aku lagi suka nonton drama, pas nulis jadi ya gini 
deh hasilnya. 


Tapi masih pada sayang Adnan kan? 
hehehehe 

AKu juga nulis cerita baru tuh, intipin deh. 
12 2 2021 


Btw, aku mau naya kalau misal warm hug di cetak. 
Kira2 ada yang mau enggak sih? 


Misal loh ya misaaalllll.. 
Dm deh pendapat kalain. 
Apa mau dm di Ig juga boleh, IG aku nurii taryy 


Terimakasih semua, selamat liburan di rumah aja. 


49. Penantian 
Buat pembukaan 
Pak Reynan 
Mas Satya 
Adnan 


Jihan 


Sepertinya aku akan memasukan momen makan siang ini ke 
dalam salah satu sejarah dunia. Meja makan panjang di 
rumah bapak penuh sesak. Bapak, dua istri dan empat 
orang anaknya berkumpul untuk menyantap makanan yang 
sudah tersedia. 


Aku memilih duduk paling ujung bersebelahan dengan Mas 
Fano yang sengaja datang dari Surabaya. Saat memasuki 
rumah ini tadi Mas Fano langsung mencariku ke kamar terus 
menemaniku dan menenangkanku. Tidak ada sedikitpun 
penghakiman yang dia tujukan padaku. Sehingga 
membuatku merasa lega. 


Ibu juga sudah lebih tenang, tidak lagi bersikap aneh seperti 
kemarin. Walaupun aku masih menangkap tatapan tidak 
biasa terpancar dari matanya. 


"Mau dibikinin jus, Han?" tanya Mbak Fani memecah 
keheningan. Karena sejak tadi hanya terdengar suara 
sendok yang saling beradu tanpa ada seorangpun yang 
berbicara. 


"Enggak usah mbak, udah kenyang. Lagian ini susunya juga 
belum di minum." Aku menunjuk susu ibu hamil yang sudah 
tersaji di depanku. Entah siapa yang membelikannya, 
mungkin Bapak. 


Setelah obrolan singkatku dengan Mbak Fani berakhir, 
suasana kembali hening. Sejenak aku melirik kasihan pada 
Angkasa yang nampak takut-takut saat memotong ayam di 
piringnya, anak itu pasti tidak mau membuat suara gaduh 
sehingga membuat suasana semakin mencekam. 


Tapi tiba-tiba suara deheman bapak terdengar, "sore nanti 
keluarga Adnan akan datang." Ucapnya singkat. 


Sontak aku menoleh menatap Bapak yang ternyata 
sekarang tengah menatapku juga, wajahnya yang keras 
tidak sedikitpun menghalangi buncah kebahagiaan yang 
kini sedang kurasakan. Aku tidak bisa menahan diri untuk 
tidak terpekik senang, mengabaikan tatapan semua orang 
yang tengah berada disitu. Mas Fano langsung bergerak 
merengkuh tubuhku dengan senyum yang juga tersungging 
di bibirnya. 


Seketika aku merasa kalau sebentar lagi kebagiaan akan 
kembali menyapa. 


aaa 


Ibu bersikeras melarang saat aku ingin membantu memasak 
di dapur. Tidak banyak yang harus dipersiapkan karena 
hanya sekedar makan malam tapi aku tidak mungkin hanya 
berdiam diri di kamar saat semua orang sibuk dan bersiap 
untuk acara nanti malam. 


Bapak sudah memperingatkan kalau acaranya akan dibuat 
sederhana. Hanya mengobrol singkat disambung dengan 
acara Makan malam. Lagipula ini Jakarta, tidak ada keluarga 


besar yang tinggal disini. Jadi tidak akan melibatkan banyak 
orang. 


Tapi meski begitu bapak tidak bisa menolak saat Mbak Fani 
meminta untuk mengurus dekorasi dan pakaian yang akan 
keluarga besar kenakan nanti malam. Mbak Fani juga yang 
langsung menelpon butik langganannya untuk menyiapkan 
kebaya yang akan aku gunakan. Dia bilang kalau acara hari 
ini tidak boleh berlalu begitu saja. 


Beranjak sore suasana semakin cair, para pekerja katering 
dan dekor sudah bersiap. Ibu juga terus sibuk mengawasi, 
sayangnya aku tetap tidak diperbolehkan untuk ikut serta 
membantu. Akhirnya aku menyerah dan memilih untuk 
menemani Angkasa yang tengah sibuk dengan hewan 
peliharaanya. 


"Wuah banyak banget sih Sa ikannya?" tanyaku saat 
menyadari akuarium di depanku ini tidak sebanding dengan 
jumlah ikan penghuninya. 


"Ini memang mau di pindahin mbak, ke kolam belakang." 
Jawab Angkasa sambil sibuk dengan jaring ditangannya. 
Satu persatu ikan dia ambil dan di taruh di ember. Kemudian 
dengan langkah pelan dibawanya menuju kolam. 


Aku baru sadar kalau halaman belakang rumah Bapak 
begitu luas, beberapa pohon besar yang mengelilingi 
membuat suasana sedikit lebih teduh. Selain ada kolam 
renang ada juga kolam ikan kecil yang terletak di bagian 
paling luar halaman. 


"Seneng tinggal di sini apa di jogja Sa?" tanyaku sambil 
mendudukan diri di ayunan yang berada di samping kolam. 


"Jogja Mbak," jawab Angkasa cepat. "soalnya disana ada 
Langgeng, Mbak," aku sedikit kaget dengan jawaban 


Angkasa. Langgeng yang dimaksud Angkasa adalah sanggar 
seni yang didirikan oleh bapak, tempat yang paling aku, 
Mas Fano dan Mbak Fani hindari saat kecil dulu karena 
diantara kami bertiga tidak ada yang menyukai melukis, 
menari dan segala aktivitas seni lainnya. 


"Sayangnya Mbak kamu ini enggak suka ke Langgeng, dia 
lebih senang main pees-playstation di rumahku," aku 
tersentak saat mendengar suara nyaring yang tiba-tiba 
muncul. Saat menoleh ke asal suara itu aku langsung 
mendapati cengiran khas sekaligus senyum menawan dari 
seorang yang tidak aku sangka kehadirannya. 


"Mas Satya," aku terpekik menyebut namanya senang. 


Sementara dia langsung duduk di sebelahku dan membuat 
aku harus mengencangkan pegangan karena ayunan jadi 
bergerak tidak seimbang. "Hai jihan," sapanya sambil 
tangan kirinya terulur untuk mengacak rambutku. 


"Ini pasti Angkasa ya?" tanya Satya ramah dan kemudian 
disambut dengan anggukan pelan Angkasa, "Di cariin mas 
Fano tuh." 


Mendengar nama Fano disebut Angkasa langsung berlari 
kencang dengan senyuman menuju rumah, dan membuatku 
terkikik geli. 


"Lo kelihatan bahagia banget," aku tidak sadar kalau Satya 
berbicara sambil menatapku lekat. "Seneng banget ya yang 
mau di lamar?" sambungnya. 


Tanpa di komado kepalaku langsung mengangguk begitu 
saja, sejak dulu aku memang tipe orang yang mudah di 
tebak. Kalau sedang senang aku akan tertawa terbahak dan 
kalau sedang sedih aku tidak malu untuk menangis. 


Bagiku menjadi jujur pada diri sendiri adalah salah satu hal 
yang mendasar. Kita mungkin boleh berbohong pada orang 
lain tapi tidak untuk membohongi diri sendiri. 


"Gue telat ya," ucap Satya pelan tapi terasa dalam. "Adnan 
tu yang pernah nebeng mobil itu kan han? Yang sok tahu 
itu? Dia kan nyebelin han." 


Aku tertawa meningkahi gerutuan Satya tentang Adnan. 
"Tapi dia genteng mas," 


"Gantengan juga gue," jawabnya sekilas tanpa perlu 
berpikir. 


"Iya sih." Sahutku cepat juga. "Lo kan cowok paling ganteng 
seantariksa, mana ada sih yang bisa ngalahin lo." 


Bukannya senang karena mendapat pujian dariku tapi aku 
malah menerima toyoran di kepala, "jangan suka muji-muji 
cowok sembarangan." Cibirnya membuatku tertawa. 


Tapi hanya sebentar karena kami berdua malah larut dalam 
pikiran masing-masing setelahnya. 


"Mas tapi lo juga happy kan lihat gue mau nikah gini?" 
tanyaku tiba-tiba. Aku hanya ingin tahu perasaan Satya 
padaku apakah masih sama seperti yang pernah dia 
ungkapkan dulu. 


Seketika dia menangkup wajahku dan membawanya 
mendekat, "Gue akan bahagia kalau lihat lo bahagia." Ucap 
satya dengan senyuman. 


Seketika aku mengangguk dan saat itu juga aku melihat 
pelupuk mata Satya yang basah. Tapi rupanya dia tidak 
mengijinkan aku melihat lebih lama, jadi dibawanya aku 


dalam dekapannya. "Lo harus janji sama gue kalau lo akan 
bahagia," dalam pelukannya aku kembali mengangguk. 


"Maafin gue ya mas, gue yakin lo akan ketemu sama cewek 
yang jauh lebih segalanya dari gue," ucapku begitu saja. 


"Itu pasti lah," jawabannya membuat kami berdua tertawa 
bersama. 


Detik ini juga aku merasa kalau hubunganku dan Satya 
kembali menjadi kakak adik seperti dahulu kala. 


aaa 


"Gue udah laper," celetuk Mas Fano saat kami semua tengah 
menunggu kedatangan keluarga Adnan. Jam sudah 
menunjukan pukul tujuh malam, seharusnya mereka sudah 
sampai beberapa waktu lalu tapi nyatanya belum ada 
tanda-tanda kedatangan mereka. "Sabar kali," sahut Satya 
yang duduk di sebelahnya. 


Sementara itu aku duduk di samping ibu dan bersandar di 
bahunya. "Bu, kok Adnan belum datang ya?" aku berbisik 
pelan tidak sanggup lagi menahan gelisah yang terus 
mendera. Sedangkan ibu tidak berhenti mengelus lenganku 
menenangkanku dan terus menyuruhku untuk berdoa. 
"Sabar sayang, mungkin jalanannya macet." 


Aku tahu Adnan pasti datang tapi aku tetap saja merasakan 
takut kalau hal buruk terjadi. Apalagi sejak tadi Bapak 
belum keluar dari ruang kerjanya. 


"Jihan," dari lantai dua aku mendengar Bapak memanggilku, 
suaranya terdengar dingin dan menusuk. 


Dengan langkah pelan aku menuju ruangan itu, menyiapkan 
hati menerima semua yang akan Bapak sampaikan. 


"Ya pak?" aku sudah duduk disamping Bapak, untuk 
pertama kalinya setelah sekian tahun lamanya aku 
bersandar di pundaknya. Menyandarkan seluruh hidupku 
padanya. 


"Dia bilang enggak bisa datang." Jawabnya pelan. 
Mendengarnya membuat jantungku seakan berhenti 
berpacu,tersentak dan merasa waktu berhenti di detik itu. 


Sudah tentu aku menangis, karena hanya itu yang bisa aku 
lakukan sekarang. Mengasihani diriku dan mungkin bayi di 
dalam perutku. Bagaimana bisa mereka memiliki papa 
semenyebalkan Adnan. Begitu bodohnya dia saat 
mengatakan tidak akan datang, apa dia ingin aku dibawa 
pulang ke Jogja. 


Tapi ada sedikit sisi waras yang tersisa di dalam diriku yang 
menyadarkan kalau kisahku tidak boleh berakhir seperti ini, 
bukan ini yang aku inginkan. 


"Adnan pasti punya alasan pak,"ucapku tiba-tiba. Besok 
ketika aku sudah bersama Adnan akan kuceritakan ini 
semua dan aku akan meminta imbalan karena tidak mau 
berhenti memperjuangkannya. 


"Bapak enggak tanya apa alasanya?" tubuh Bapak yang 
tiba-tba menegang menjadi jawaban. 


"Adnan bukan Om Pram," ucapku tegas sambil menegakkan 
tubuhku. "Adnan tidak akan lari dari tanggung jawab Pak," 


Bapak menatapku dengan raut penuh keterkejutan, dia 
pasti tidak menyangka kalau aku mengetahui rahasia besar 
yang selama ini dia dan ibu coba sembunyikan. 


Seketika Bapak menarikku dalam pelukannya. Dan saat itu 
juga aku mendengar isakan pelan keluar dari bibirnya. 


Om Pram, sahabat bapak ternyata adalah ayah kandung 
dari Mas Fano dan Mbak Fani. Om Pram lari dari tangung 
jawab dan Bapak lah yang menjadi tumbal, menuruti 
perintah orang tua merelakan diri menikahi wanita yang 
mengandung anak pria lain. 


Tadi siang aku menyusup ke ruang kerja bapak hendak 
mencari ponselku yang dia sita tapi aku malah medapati 
fakta mengerikan ini lewat surat perpisahan yang Om Pram 
buat. Fakta yang sama sekali tidak pernah terbayang dalam 
hidupku. Tapi sekaligus menjadi hal yang paling mendasar 
dan membuat semua pertanyaanku terjawab. Tentang sikap 
berlebihan keluargaku saat tahu aku hamil diluar nikah. 


Ini juga menjadi alasan kenapa sepuluh tahun lalu saat ibu 
pergi ia memilih meninggalkan aku bersama Bapak. Karena 
hanya aku anak satu-satunya bapak yang lahir dari 
rahimnya. 


"Kamu tahu kalau bapak sayang banget sama kamu?" tanya 
bapak yang langsung aku jawab dengan anggukan kencang. 


"Kamu tahu bapak benci sama laki-laki kurang ajar seperti 
mereka?" tanyanya kemudian. 


"Tapi Adnan bukan Om Pram, dia pasti punya alasan kenapa 
hari ini tidak datang." Ucapku sepelan mungkin, bukan 
ingin menunjukan perlawanan tapi kali ini aku berharap dia 
mau melunakan hati menghapus semua kebenciannya yang 
tidak pada tempatnya. Memilah dan memilih jalan yang 
seharusnya dia tujukan pada anaknya dan tidak lagi 
mengulangi kesalahan di masa lalu hanya karena ego atau 
sekedar nama baik. 


"Bapak harus kasih Adnan kesempatan buat menjelaskan." 
sambungku. 


Aku mendengar suara tawa pelan saat bapak menyeka air 
matanya, "Kamu cinta banget ya sama Adnan?" suara bapak 
terdengar lirih begitu asing di telinga dewasaku tapi 
sekaligus begitu ku kenal karena suara itu yang sering ku 
dengar saat aku masih kecil dulu. Bapak yang dulu telah 
kembali. 


Aku mengangguk dalam dekapan Bapak, ya aku memang 
secinta itu pada Adnan. "Tapi tetap bapak nomor satu," 


"Bohong," bapak mengucapkannya sembari terkekeh 
kemudian menyerahkan ponselnya padaku, "Telpon dia dan 
tanya apa maunya." 


Segera aku meraih ponsel itu tapi saat aku hendak menekan 
tombol pangilan ketukan pintu terdengar. 


"Tamunya sudah datang," ucap mas Fano sekilas sambil 
menatapku dengan senyuman. 


Karena di chapter kemarin kalian kata-katain Adnan 
makanya dia enggak mau muncul di chapter ini. 


Kangen nggak sama dia? Hahaha 


Aku memang masih tahap belajar menulis tapi selalu 
ku usahakan setiap adegannya saling berkait satu 
sama lain, dan drama bukan ayah kandung ini 


memang ada sejak awal aku nulis Warm Hug. Bahkan 
menurutku menjadi pondasi awal cerita. 


Kalian udah mau baca cerita ini aja aku udah 
senang, apalagi ada yang mau komen atau vote. 


Sehat selalu ya teman-teman sakit tu enggak enak. 


50. Akhir Bahagia 


"Belum terlambat, masih bisa dibatalin," bisik Mas Fano 
yang duduk di belakangku. "Enggak waras kayaknya dia." 


Sejak tadi Mas Fano dan Satya terus mencibir saat 
mengamati tingkah laku Adnan. Sepanjang acara ada saja 
kelakuan Adnan yang membuat dua orang di belakangku ini 
berkomentar, mulai dari tersedak saat minum, tersandung 
karpet, salah menyebut namanya sendiri dan hal bodoh 
lainya. 


Dan yang paling parah adalah sejak tadi Adnan terus saja 
mengembangkan senyum padahal setelahnya dia akan 
meringis menahan sakit karena luka di ujung bibirnya. 
Bodohnya dia terus melakukan itu berulang-ulang 
Sementara aku hanya bisa menggingit bibir menahan tawa 
sekaligus kasihan. 


"Hey, berhenti senyum," aku mengatakan tanpa suara, 
hanya gerakan bibir tapi aku yakin Adnan pasti mengerti. 


"Enggak bisa, bibirnya reflek gerak sendiri." Kembali dia 
tersenyum tapi tidak lama kemudian meringis sakit. 
Membuat Ibu dan Bapak yang duduk di sampingku 
menunduk menyembunyikan tawa. 


Awalnya aku sempat tidak percaya saat melihat Adnan 
berdiri di depan pintu tadi. Apalagi sesaat sebelumnya dia 
mengabarkan tentang pembatalan acara malam ini. Tapi 
seperti yang aku bilang kalau pasti dia punya alasan. Benar 
saja, dia bilang kalau ternyata sore tadi papanya terkena 
serangan jantung dan mengharuskan dia ke rumah sakit 
dahulu. Untungnya setelah mendapat pertolongan keadaan 


Om Hilman sudah stabil. Om Hilman sendiri yang meminta 
Adnan tetap datang dan melanjutkan acara ini. 


Saat aku masih menunduk larut dalam suasana syukur 
dengan apapun yang ada di depan mata, suara Adnan 
terdengar, mengetuk hatiku dan membuatku tidak bisa 
melepas pandanganku padanya. 


Suaranya lantang mengalun dan masuk dalam jiwa saat 
memintaku pada kedua orangtua. Menjanjikan diri untuk 
selalu menjaga dan membimbingku sampai akhir hayat. 
Memohon maaf atas segala kesalahan dan berjanji akan 
lebih hati-hati dalam melangkah nantinya. 


Dan di akhir kalimatnya dia memakuku dengan tatapan, di 
depan semua orang dia alunkan kata cinta dan pinangan 
untuk melangkah ke tahap selanjutnya. 


"ihan Namira Hadiwidjaya, apa kamu bersedia menjadi 
istriku dan ibu dari anak-anakku?" aku baru tahu bagiamana 
dahsyatnya efek yang ditimbulkan dari kalimat itu bila 
terucap dari seorang laki-laki yang kita cintai. 


"Jadi gimana?" tanya Bapak sambil mengulum senyum 
mengoda saat menatapku, karena jelas saja dia tahu apa 
jawabanku. Suara riuh mas Fano, mbak Fani dan Satya juga 
tidak kalah menganggu. 


Dan saat aku mengganggukan kepala menerima lamaran 
Adnan, semua orang langsung berucap syukur sambil 
bertepuk tangan. 


daaa 
"Capek?" tanya Adnan saat kami sedang di dalam mobil 


menuju rumah sakit. Setelah acara lamaran tadi kami 
sekeluarga memutuskan untuk menjenguk om Hilman- 


papanya Adnan. Walaupun Adnan bilang kalau keadaan 
papanya sudah stabil tapi Bapak tetap bersikeras 
menjenguk. 


Hubungan Bapak dan Om Hilman sepertinya baik-baik saja 
dan tidak terpengaruh dengan masalah kemarin. Apalagi 
sekarang saat statusku dan Adnan yang sudah jelas, jadi 
tidak ada alasan untuk bapak menunda kunjungannya. 


"Pegel aja," jawabku pelan sambil membenarkan letak cincin 
di jari manisku. 


Segera Adnan menunduk, mengangkat kakiku dan dia 
tempatkan di pahanya. Kemudian memijitnya pelan. 


Aku hanya diam menurut dan menikmati pijitan. Sudah dua 
hari aku tidak bisa bermanja-manja seperti ini dengan 
Adnan. 


Sementara Adnan masih memijit mataku malah sibuk 
mengamati wajahnya, walaupun banyak memar tapi dia 
tetap terlihat tampan. Reflek tanganku menyentuh 
rahangnya yang tegas dan tajam membuat dia mengalihkan 
pandangannya dari kaki menuju wajahku. 


"Kenapa?" tanyanya pelan. 


"Kangen." Jawabku sambil berbisik dan membut dia tertawa. 
Dia menghentikan pijatannya kemudian dengan sekali 
sentak membawa tubuhku duduk menyamping di 
pangkuannya. 


"| miss you too," ucapnya kemudian mencium puncak 
kepalaku dan mengeratkan pelukannya di sekeliling 
perutku. 


Entah sejak kapan aku merasa senyaman ini saat berada 
dalam pelukan seseorang. Padahal sejak dulu aku 
cenderung risih dan tidak nyaman bermanja-manja. Dulu 
saat bersama Reynan, aku tidak bisa sebebas ini seakan ada 
tembok pembatas yang menghalangi. Ajaibnya saat 
bersama Adnan tembok itu menghilang, segalanya terasa 
tidak mungkin tapi memang begitu adanya. 


Awalnya aku berpikir kalau perasaanku pada Adnan akan 
hilang seiring waktu, bahkan dengan sengaja aku mencoba 
menghilangkannya. Tapi sekali lagi, kita tidak punya kuasa 
untuk mengatur semua itu. 


Sampai akhirnya aku dan Adnan sepakat menjalin cinta, dan 
saat itu juga aku mulai bergantung padanya. Menjadikan dia 
satu-satunya tumpuan dalam hidup. Rasa cinta yang 
berlebihan itu membuat aku tidak bisa mengkondisikan diri 
sehingga terlalu kebablasan. 


Tentu tidak ada yang menginginkan hamil dalam keadaan 
belum menikah. Kami jelas merasa bersalah dan menyesal 
tapi waktu tidak bisa diputar, sekarang saatnya menatap 
kedepan dan wmempertangung jawabkan segalanya. 
Mengusahan kebahagiaan anak akan menjadi prioritas 
utama. 


"Masih sakit?" tanyaku sesaat setelah melihat luka robek di 
bibir Adnan. 


Adnan mengangguk dengan bibir tercebik, "Bapak pukulnya 
kenceng banget, mana di muka semua." Ucap Adnan sambil 
merabai wajahnya. "Tapi enggak papa, aku pantes dapetin 
ini." 


"Emang," sahutku cepat membuat dia kembali manyun. 
Tanganku yang sudah sejak tadi gatal ingin meremat mulut 


Adnan akhirnya kesampaian. Tidak kencang hanya sedikit 
gemas saja. 


"AKKKKkkk" jerit Adnan memenuhi mobil. Sekilas kulihat 
ada darah di sudut bibinya. 


Walaupun kasihan aku tetap tidak tahan untuk menahan 
tawa sementara Adnan terus meringis kesakitan. 


"Obatin" suara Adnan pelan. 
"Emang bawa salepnya?" 


Saat ini aku masih duduk di pangkuan Adnan tapi kali ini 
kami saling berhadapan. "Cium lah," bibir Adnan sudah 
mengerucut sedang matanya sudah terpejam. 


Sekilas aku mengelus bibirnya dan bersiap memberi ciuman 
tapi sayang, mobil yang tadianya berjalan cukup kencang 
tiba-tiba berhenti. 


"Turun kalian sekarang juga," Jerit Satya saat keluar dari 
mobil dan membuka pintu belakang, berusaha menarik 
tanganku atau Adnan. Sementara Mas Fano yang di balik 
kemudi tidak kalah beringas, melemparkan benda apa saja 
yang bisa dia raih ke arah tubuhku dan Adnan. 


"Bangst, anjing........ " Bersahut sahutan umpatan keluar dari 
mulut mereka berdua. Sementara aku dan Adnan hanya bisa 
meringis dengan ekspresi tanpa dosa. 


Dear mas Fano dan Satya, Makanya jangan jadi kaum fakir 
asmara! 


deka 


Semilir Angin berhembus kencang, aku dan Adnan kini 
sedang berada di pasar malam setelah di usir keluar dari 
mobil oleh mas Fano dan Satya. Walaupun menyebalkan 
tapi akau ingin berterima kasih karena mereka aku dan 
Adnan untuk pertama kalinya bisa kencan di pasar malam. 


Kalau dipikir lagi selama ini kami jarang pergi keluar untuk 
kencan. Jangankan untuk pergi ke tempat hiburan atau 
pusat keramaian, di saat weekend kami lebih senang berada 
di kamar, cuddling dan melakukan hal seru lainnya di atas 
ranjang. 


"Mau naik apa?" tanya Adnan saat di depan mata sudah 
berjejer wahana permainan. Saat di jogja dulu setiap tahun 
aku selalu ke sekaten, dan tentu mencoba semua wahana 
yang ada jadi sekarang aku tidak lagi penasaran. 


"Emang kamu mau naik apa?" aku berbalik tanya. 


Adnan menggeleng bingung, "Makan aja mau?" segera dia 
meraih tanganku dan dibawa ke sederet stand penjual 
makanan. Dari mulai makanan ringan sampai berat dijual, 
wanginya langsung menusuk hidung. 


"Mau makan apa?" tanya Adnan sambil menatapku lekat. 
Aku tidak tahu tapi rasanya masih aneh saat mendapati 
begitu mesranya Adnan menatapku. Bahkan sampai 
sekarang aku masih terus tersipu saat mendapati dia 
menatapku seperti itu, padahal dia sudah jutaan kali 
melakukannya. "Kerak telor mau?" 


Aku menggeleng, kalau sedang bingung begini tanganku 
langsung reflek mengelus perut seakan meminta pendapat 
pada dua anakku. 


Adnan tersenyum melihat tingkahku, "Mau makan apa 
sayang?" sedikit dia menunduk sehingga kepalanya berada 


di depan perutku kemudian ikut mengelusnya. 


"Jangan minta arum manis, nanti mama kamu batuk," ujur 
Adnan saat mendapati mataku melirik ke abang penjual 
arum manis. 


"Issh Adnan nyebelin." Karena kesal aku langsung berlalu 
meningalkan dia. Sementara Adnan malah tertawa sambil 
berusaha mengejar sembari sesekali memengang bibirnya 
yang kembali nyeri. Saat sudah berhasil menjajari 
langkahku dia langsung menarik tanganku untuk 
digenggam. 


Mungkin banyak pasangan yang mendambakan makan 
malam di restoran mahal untuk kencan, atau mungkin pergi 
keluar negeri kesalah satu pantai indah dan menghabiskan 
waktu berdua. Tapi bagiku bisa berjalan beriringan dengan 
Adnan menyusuri pasar malam lebih dari cukup. 


Seketika aku teringat dengan ujaran, "Kalau lagi jatuh cinta 
tahi ayam berasa coklat," 


Ya walaupun ungkapan itu tidak berlaku sepenuhnya, 
"Aduhhh sakitt," Adnan mengeluh setiap dia berhasil 
menggigit jagung bakarnya. 


Jadi setelah lelah berkeliling akhirnya kami memutuskan 
untuk membeli jagung bakar. Sebenarnya aku lebih ingin 
makan martabak tapi saat melihat antriannya Adnan 
merayuku untuk membeli jagung bakar saja, yang 
kebetulan sedang sepi pembeli. 


"Kan aku tadi bilangnya martabak aja," ucapku singkat tidak 
terpengaruh dengan keluhan Adnan. 


Dia memberengut dan akhirnya menyerah membiarkan 
jagungnya tergeletak di piring kemudian berjalan ke arah 


antrian panjang penjual martabak, "Papa beliin sebentar." 


Sekali lagi aku tidak bisa menahan senyum saat melihat 
kelakuannya. 


aaa 


Aku tertegun saat melihat lampu-lampu berkelipan dari atas 
bianglala, entahlah kenapa malam ini semua hal menjadi 
terlihat indah. Bahkan langit jakarta yang biasanya penuh 
kabut terlihat jauh lebih cerah, bayangan bintang mengintip 
pun terlihat. 


Kali ini aku dan Adnan duduk saling berhadapan, saling 
menatap tanpa henti. Mengabaikan rasa takut saat 
bianglala tiba-tiba mendadak bergerak saat menurunkan 
atau menaikkan penumpang. Sejak dulu tanpa sadar aku 
selalu merasa tenang saat bersama Adnan, semua masalah 
dan kejadian buruk yang menimpa akan menjadi baik-baik 
saja asal ada Adnan di sampingku. 


Bahkan perasaan ini sudah terbentuk saat masih 
berhubungan sebatas profesional kerja. Aku selalu merasa 
aman setiap Adnan menemani meeting atau saat ada 
kendala pekerjaan Adnan akan menjadi tameng utama 
sekaligus orang yang bisa di andalkan. 


"Kamu udah kabari bapak kalau kita main ke pasar malam?" 
pertanyaanku dijawab dengan anggukan. 


"Bapak bilang habis ini kita langsung pulang, enggak boleh 
ke rumah sakit." Ujar Adnan sambil membuka ponselnya. 
"Pak Hadi juga udah nunggu kita di parkiran depan," 
sambungnya. 


Kali ini giliranku mengangguk. 


Sejenak kami saling diam, kembali saling menyelami mata 
masing-masing. 


"Jihan," 
"Hmmm." 


"Hari ini aku sudah bilang belum, kalau aku cinta sama 
kamu?" 


Sambil tersipu aku menggelengkan kepala. Aku tidak tahu 
kenapa aku begitu lemah dan tidak bisa menahan semu 
merah di pipi setiap mendengar kata manis yang keluar dari 
bibir Adnan. 


"Kemarin aku cinta sama kamu, hari ini juga dan 
selamanya," kali ini dia mengucapkannya sambil meraih 
jemariku untuk di kecup. 


Bagiku ini adalah moment paling indah yang pernah terjadi 
di hidupku. Hal sederhana tapi membuat hatiku terasa kaya. 
"Aku juga cinta sama kamu," 


"Aku tahu," ujuanya sambil mengulum senyum. 


"Mau ngapain?" tanyaku saat Adnan hendak beranjak 
bangkit. 


"Mau duduk di sebelah kamu," jawabannya hanya sekedar 
mengodaku, karena dia tahu betul kalau benda yang kami 
tumpangi ini membutuhkan keseimbangan jadi kami harus 
tetap duduk bersebrangan. 


Tapi tetap saja aku khawatir, sejenak aku masih 
memperhatikan dia yang kini sedang mengambil sesuatu 
dari balik saku celana belakangnya. Sebuah benda berkilau 


dia angsurkan, dengan senyuman yang terus terkembang 
segera dia meraih tubuhku mendekat. 


"Kalung?" 


"Ini punya nenek, beliau bilang aku harus kasih ke calon 
istriku." Jawabnya sambil berusaha memasangkan kalung 
itu. Aku tersenyum begitu bersyukur mendapatkan 
kebahagiaan tanpa henti hari ini dan semoga hari-hari ke 
depan. 


Setelah berhasil terpasang Adnan masih tetap bergeming 
menjadikan jarak wajahku dan dia sangat amat dekat. 
"Jihan, setelah ini aku enggak bisa janjiin kamu kehidupan 
yang terus bahagia, tapi kamu harus percaya kalau setiap 
waktunya aku selalu mengusahannya. Untuk kebahagiaan 
kamu, dan anak-anak kita" aku merasakan begitu 
lembutnya Adnan mengusap pipiku. 


Hembusan nafas Adnan yang hangat menerpa wajah, selalu 
hangat seperti biasa. "Ayo bergandengan tangan sampai 
tua." Adnan mengucapkan dengan riang. Setelah mendapat 
jawaban berupa anggukan dariku, Adnan langsung 
mendaratkan sebuah ciuman. 


Malam ini di atas bianglala ini kami merengkuh bahagia 
dengan sederhana. 


Aku mau bilang terima kasih sama semua teman- 
teman yang selama ini mau baca cerita ini. Dari 
mulai puluhan sampai sekarang udah sampai di 1.2 
jt. 


Tidak ada yang bisa aku bilang lagi selain rasa 
syukur dan terima kasih. 


Sampai ketemu di Epilog. 
23/2/2021 


Epilog 


Suara ketukan pintu kamar membangunkan ku, sekuat 
tenaga aku mencoba membuka mata meski sulit terasa. 
Apalagi saat menyadari kini setengah badanku ditindih 
sehingga menyulitkanku bergerak. 


"Bu, saya ijin ke pasar." Terdengar suara milik mbak Marni, 
asisten rumah tangga yang sudah membantu sejak aku dan 
Adnan resmi menikah. Biasanya setiap minggu pagi dia 
akan membeli bahan masakan segar di pasar. "Anak-anak 
belum bangun bu." Sambungnya. 


"Iya mbak, jalan aja." Sahutku sambil mencoba melepaskan 
diri dari belitan posesif Adnan meski tetap gagal. Sedikitpun 
dia tidak beranjak malah semakin menekan kepalanya di 
ceruk leherku. 


"Mas," panggilku sambil mulai mencubit punggung 
telanjang miliknya. "Bangun, aku mau ke kamar mandi." 


Hanya suara dengungan yang terdengar, di minggu pagi 
seperti ini akan sangat sulit membangunkan Adnan. Aku 
juga bisa mengerti mengingat kesibukan dia bekerja di 
kantor sekaligus mengurus restorannya. Apalagi sekarang 
Adnan sering dilibatkan oleh papa untuk mengurus usaha 
resortnya. 


Sebenarnya sudah sejak lama Adnan ingin melepas dan 
berhenti bekerja di kantor, sayangnya Pak Nugraha 
menahannya. Dia mengijinkan Adnan resign asal bisa 
mencari penggantinya sendiri. Padahal seharusnya pihak 
kantor juga membantu mencari bukan malah menyerahkan 
semua pada Adnan. 


"Jangan dicubit," ucap Adnan dengan suara serak tapi 
matanya masih tertutup sempurna. 


Aku tertawa pelan kemudian melarikan tanganku untuk 
mengelus rambutnya, "capek banget ya?" 


Adnan mengangguk kemudian mengeratkan pelukannya, 
"udah tahu capak tapi kenapa semalam enggak cukup 
sekali, minta terus enggak mau berhenti," aku mendengus 
meski setelahnya aku tersipu malu sendiri. 


"Beda lah sayang, kalau buat urusan semalam mau lagi 
encok juga enggak masalah." Ucap Adnan sambil tersenyum 
mensum. "Mana semalam anak-anak enggak rewel dukung 
papanya banget, mereka udah minta di bikinin adik 
kayaknya." 


Satu cubitan kembali kulayangkan, "Mana ada sih, mereka 
baru tiga bulan mas."aku kembali mengeliat. Dulu Pillow talk 
begini memang menyenangkan tapi kalau sekarang aku 
malah kurang nyaman, bagaimana kalau anak-anak keburu 
bangun padahal aku masih belum membersihkan diri. Baju 
tidurku saja aku tidak tahu ada dimana sekarang, setelah di 
lempar oleh Adnan semalam. Kalau dulu setelah selesai 
Adnan langsung bergegas membantuku memakai baju lagi 
tapi kalau sekarang dia mana mau. 


"Nanti malam temani mas kondangan ya," ucapnya tiba- 
tiba, "Anaknya Pak basori menikah." 


Sejenak aku mengingat nama Pak basori, "Ahh yang 
manajer PPIC itu ya?" Adnan langsung menggangguk. 
Seketika aku teringat sesuatu, "Berarti nanti anak-anak 
kantor pada datang juga dong?" kembali Adnan 
mengangguk. 


"Malas ah," sahutku cepat yang membuat Adnan reflek 
mendongak, "Kenapa emang? Kan nanti ketemu Eri, Friska 
sama Erza." 


"Tapi kan nanti ketemu juga sama  " malas rasanya 
menyebut satu nama itu, tapi hanya dengan tatapan saja 
Adnan pasti tahu. "Tukang bikin rusuh," sambungku setelah 
akhirnya menemukan julukan yang pas buat dia. "Ingat kan 
drama yang dia buat pas kita mau nikah dulu? Dasar mak 
lampir," 


Adnan malah tergelak walau sedikit tertahan karena 
sekarang sedang sibuk mengecup leherku. "Udah lah biarin 
aja angep aja dia kasat mata," dia kembali menegakan 
kepalanya sehingga kami saling menatap, "Temani ya, mas 
nggak mau datang sendiri. 


"Tapi beliin aku tas ya Mas," tentu aku tidak boleh 
melewatkan kesempatan ini. Meski Adnan menyerahkan 
semua masalah keuangannya padaku tapi dia kesal kalau 
aku membeli tas atau sepatu. 


Adnan mendesah meski begitu dia tetap mengiyakan 
permintaanku, "Ya udah kamu lanjut tidur aku mau bersih- 
bersih dulu, minggir mas sebentar," ucapku karena merasa 
Adnan malah semakin mengeratkan pelukan. 


Tapi seketika aku terkesiap karena bukannya menyingkir 
Adnan malah mengingit leherku , "Akkk kalau ada bekasnya 
aku enggak mau kondangan loh mas," ucapku kesal. 


"Ya udah agak di bawah ya," segera bibirnya merayap 
semakin ke bawah, "Kalau di sini boleh kan?" segera dia 
sibuk menjelajah di bagian itu tidak mau kalah dengan dua 
anaknya. 


"Jangan di gigit dong mas," aku terus mengaduh karena 
merasa sedikit perih tapi Adnan malah menertawaiku dan 
memintaku berhenti mendesah. "Auuuww kamu enggak bisa 
bedaain mana kesakitan sama keenakan ya?" keluhku. 


Karena kadung napsu dia tidak peduli lagi ucapanku dan 
malah kembali menempati posisinya bersiap kembali 
beraksi. Bibirnya sudah  membungkamku kemudian 
tangannya bergerak kemana-mana. Bahkan bukti gairahnya 
sudah terasa menyentuh milikku. 


"| love you," ucapnya saat akan memasukiku, sayangnya 
sayup-sayup terdengar suara tangisan dari kamar sebelah. 


"Akkhh mas, anak-anak nangis,"aku menahan dia yang 
hendak mendorong. 


Seketika dia menghentikannya kemudian menjatuhkan diri 
berbaring di sampingku, terlentang sambil meraih bantal 
untuk menutupi mukanya. 


"Kamu nangis mas?" aku tidak bisa menahan tawa meski 
sibuk memakai baju. 


"Nggak," sahutnya galak dan langsung masuk ke kamar 
mandi. 


daaa 


"Friska," aku langsung melepaskan tautan di lengan Adnan, 
bergerak menghampiri Friska kini melambaikan tangan ke 
arahku dengan begitu semangat. Dibelakang terdengar 
suara Adnan yang memintaku untuk berhati-hati berjalan 
karena kali ini sepatu yang kugunakan cukup tinggi. 


"Si kembar mana?" tanya Friska sambil matanya mencari- 
cari di belakangku. "Kok cuma sama pawangnya aja," 


dengusnya saat hanya mendapati Adnan. 


"Anak-anak di rumah," sejak aku punya anak pertanyaan 
semacam ini sering ku temui, orang-orang lebih antusias 
untuk bertemu dengan dua anak kembarku dari pada aku. 
Tapi tak apa itu artinya mereka menyayanginya. 


Friska mengangguk kemudian menarikku masuk, "Jagain 
laki lo, Mak lampir makin ganas soalnya," setelah mendapat 
peringatan dari Friska aku langsung berbalik menghampiri 
suamiku. 


"Mas," terlihat Adnan berpamitan dengan orang yang tadi 
dia ajak ngobrol kemudian beralih menatapku. Dan sailnya 
sampai sekarang aku masih sering malu-malu setiap 
mendapati dia menatapku seperti itu. 


"Ya sayang," tanyanya sambil melingkarkan tangan 
dipinggang. 


"Jangan jauh-jauh sama aku, kata Friska sekarang Mak 
lampir makin ganas," Adnan langsung tertawa saat 
mendengar celotehku, bagi dia mungkin lucu tapi tidak 
bagiku. 


Karena tadi saat akan masuk bersama Friska aku melihat 
jelas bagaimana Tiara dan Friska menatapku dengan 
pandangan tidak suka. Heran juga dengan dua manusia itu. 
Meski terakhir kali mereka sudah menangis sambil minta 
maaf. 


Semakin malam suasana semakin ramai, hampir semua 
teman kantorku dulu terlihat datang. Setelah bertemu dan 
saling menyapa dengan beberapa teman kini aku dan 
Adnan memilih untuk menikmati hidangan yang tersedia. 


"Mau sate lagi dong yang," Adnan mengangsurkan 
piringnya kepadaku. 


"Mas aku udah dua kali ambil kesana, malu dari tadi di 
lihatin mas yang jagain," meski mengomel aku tetap 
berjalan mengambilkan sate kambing yang Adnan inginkan, 
disaat seperti ini aku baru sadar kalau naluri ibu-ibuku 
sudah tidak bisa disembunyikan lagi. 


Saat sedang mengantri sate aku malah melihat sop buntut, 
salah satu makanan yang tidak bisa ku tolak kehadirannya. 
Sehingga aku langsung bergegas mengambilnya. Karena 
terlalu fokus dengan sop itu aku tidak sadar dengan orang 
yang juga tengah berdiri disana. 


"Dari dulu kamu masih suka sop buntut ya Han?" seketika 
aku menoleh ke sumber suara, dan medapati laki-laki 
tampan yang makin menawan karena menebarkan 
senyuman. 


"Hai Reynan," tentu aku canggung setengah mati, apalagi 
saat mengingat kejadian saat hari terakhir aku bekerja. "Apa 
kabar?" tanyaku basa basi sambil mengedarkan pandangan 
mencari Adnan. Bisa gawat kalau suamiku itu tahu kalau 
aku sedang mengobrol dengan Reynan, tapi rupanya aku 
malah mendapati Adnan sedang sibuk menikmati biduan 
dangdut yang sedang bergoyang seksi di atas panggung, 
sialan. 


"Gue baik sih, dan lo juga kelihatan baik-baik aja." Jawabnya 
masih dengan tersenyum. "Lo sekarang nggak kerja?" 


Sejujurnya aku enggan menjawab tapi ini masnya yang jaga 
tukang sop buntut malah sibuk mengambil mangkok 
sehingga aku jadi tertahan lebih lama, "Belum sih, anak- 
anak masih butuh gue dua puluh empat jam," 


"Oh iya anak-anak ya, gue belum pernah ketemu," ucapnya 
memelas yang ku balas dengan senyum canggung. "Kalau 
boleh kapan-kapan gue main ke tempat lo ya, sekalian mau 
nengokin anak lo," 


Meski aku masih bingung tapi kepalaku mengangguk, akan 
aneh rasanya kalau aku menolak. Lagipula bisa saja kalau 
Reynan tadi hanya basa basi. 


Untungnya Sesaat kemudian aku sudah mendapat 
semangkuk sop buntut yang kuinginkan. Dengan cepat 
akau berbaik dan berpamitan pada Reynan sayangnya 
langkahku sedikit tersendat karena sling bag ku malah 
melorot dari pundak. 


"Gue bantuin," reynan hendak mengambil piring dari 
tanganku, tapi seseorang menghentikannya. 


"Biar gue aja yang bawa," Adnan tiba-tiba datang. "Ini 
punya gue," sahutnya cepat sambil meraih pinggangku dan 
merengkuhnya. Berjalan meninggalkan Reynan yang kini 
masih berdiri terpaku dengan wajah sayu. 


Setelah berjalan cukup jauh Adnan langsung melepaskan 
tubuhku dan pura-pura sibuk dengan satenya. Aku tahu 
kalau dia cemburu. 


"Makanya jangan suruh istrinya ambil makan berkali-kali, 
langsung dapat karmakan," ucapku sambil menyuap sop 
buntutku. Sementara dia malah bergeming tidak mau 
menanggapi. 


"Aku mau ke sana aja kalau kamu cuekin," kataku sambil 
menunjuk arah Reynan berdiri. Dan seketika Adnan 
langsung merengut sementara tangannya mengusap 
rambutku, "Maaf ya sayang." 


"Katanya udah damai," sahutku sambil mengusap bibirnya 
yang kini berminyak karena makan sate. 


"Hmmm," jawabnya hanya terdengar seperti dengungan. 
"Tapi tetap enggak suka aja kamu ngobrol sama dia," aku 
paham dengan kekhawatiran Adnan jadi aku pilih menurut 
padanya. "Enggak lagi deh, tapi sekarang kita pulang ya," 


Kini giliran Adnan yang mengangguk. 


aaa 


Setelah selesai memberi Asi pada kedua anakku, segera aku 
kembali ke kamar. Lampu utama sudah padam sedang 
Adnan masih bersandar di kepala ranjang dengan ponsel di 
tangannya. 


"Belum tidur?" tanyaku saat sedang berganti baju. 


Adnan menggeleng kemudian memintaku untuk segera 
bergabung dengannya. "Sini aku Kkasih tahu," Adnan 
menunjukan ponselnya padaku dengan wajah serius, 
"Korupsi?" tanyaku kaget. 


"Di tahan?" 


"Iya, dan gara-gara itu perusahaan kehilangan beberapa 
klien penting," 


"Bangkrut?" 


"Bisa jadi," kali ini Adnan mencium puncak kepalaku cukup 
lama. "Tanpa kita berbuat apa-apa semua orang akhirnya 
mendapat balasan," ucap Adnan pelan. 


Tamat. 


Apa kalian tahu gimana senengnya aku karena bisa 
nulis kata "Tamat" hehehe 


Ada yang mau kalian ucapin ke cast nya? 
Jihan 
Adnan 


Atau mau bilang sesuatu buat aku? Kali aja mau 
maki-maki karena Epilognya malah bikin kesel. 


Tunggu aja deh, soalnya banyak yang masih belum 
keungkap. Nama anak Jihan Adnan juga belum keluar. 


Pokoknya tungguin aja. 


Yang pasti ingat kata Adnan kalau semua orang 
dapat balasan dari perbuatannya. 


24/2/2021 


Terima kasih, peluk cium dariku untuk kalian 
semuaaaa.....:. 


